BAGIAN I 

PENGENALAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

BAB 1
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Keyakinan banyak filsuf, psikolog, dan pendidik dating kembali ke abad ke-17 telah mempengaruhi pendidikan anak usia dini seperti dipraktekkan di abad ke-21. Kebutuhan dan nilai dari pendidikan anak usia dini yang beragam, dan peduli, berkualitas guru anak usia dini adalah hal terpenting dalam pembelajaran anak berkembang. Untuk menerapkan perkembangan praktek pengajaran yang sesuai dalam tahun-tahun awal anak. Hal ini penting bagi para guru dan pengasuh untuk menyadari karakteristik perkembangan anak-anak. Hal ini akan memungkinkan guru untuk berhasil mendukung kemajuan anak-anak untuk menjadi pelajar percaya diri, dan bijaksana. 
A. SEJARAH PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Beberapa filsuf dan  tokoh pendidikan yang  mempunyai pengaruh pada  pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut:
1. John locke (1632-1704)
· Pengakuan perbedaan individu
· Pentingnya bermain pada anak usia dini
2. Jean-Jacques Rausseau (1712-1778)
· Anak harus diperlakukan dengan kebaikan dan perhatian

· Nilai dari pendidikan anak usia dini
· Anak-anak maju melalui tahap perkembangan.

3. Johann Pestalozzi (1746-1827)
· Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan fisik, moral dan kemampuan intelektual dan kekuatan
· Hubungan positif antara  guru dan anak adalah penting.
4. Friedrich Froebel (1782-1852)
· Diawalai pada TK , berdasarkan bermain dan benda sekitar. 
· Anak-anakmemiliki kemampuan bawaan untuk dikembangkan
5. Elizabeth peabody (1804-1894)
Mendirikan TK AS pertama di boston pada tahun 1860.

6. Margaret Mc Millan (1860-1931)
Mendiirikan sekolah pertama pembibitan di london pada tahun 1991
7. Patty smith Bukit (1868-1946)
Awal pelopor dalam pendidikan TK di Amerika Serikat.
8. John Dewey (1859-1952)
Tokoh pendidikan Amerika yang menekankan pembelajaran eksperimen dan discovery.
9. Maria Montessori (1870-1952)
Tokoh pendidikan Italia yang mengembangkan metode Montessori, yang berfokus pada pengembangan intelek melalui eksplorasi bahan.
10. Arnold Gesell (1880-1961)
Mengembangkan norma pertumbuhan anak-anak
11. Jean Piaget (1896-1934)
· Mengemukakan teori perkembangan kognitif anak. 
· Anak-anak belajar melalui eksperimen. 
· Menjelaskan periode perkembangan kognitif.
12. Lev Vygotsky (1896-1934)
Teori kontruktivime menggambarkan proses sosial pembelajaran dan dampak dari perkembangan bahasa
13. ErikErikson (1902-1994)
Teori pengembangan kepribadian.
· Highlights (Sorotan) pada Abad 17 dan 18

Sekitar 1690, philoshoper Jonh locke (1632-1704) adalah salah satu yang pertama untuk menekankan pentingnya perbedaan individu anak itu, tahun-tahun awal dan pengalaman, dan bermain. Jean-jacques Rausseau (1712-1778), seorang philoshoper Prancis disarankan bahwa masyarakat memiliki pengaruh merusak pada anak-anak dan bahwa anak-anak harus diperlakukan dengan simpati dan kasih sayang. Dalam karya klasiknya Emille (1762), Rausseau membahas nilai pendidikan anak usia dini, pendidikan mengusulkan yang dimulai saat lahir dan bahwa anak-anak bergerak melalui suksesi tahap perkembangan. Rausseau tegas dalam keyakinannya bahwa anak-anak belajar melalui interaksi dengan lingkungan mereka, daripada melalui abstraksi dari kata-kata tertulis (Williams, 1999). Dia mengakui bermain sebagai media untuk belajar dan menyarankan bahwa proses berbasis sensorik juga berperan dalam pembelajaran. Para pendidik swiss Johann Pestalozzi (1746-1827) mempertahankan Taht semua orang memiliki hak untuk pendidikan untuk mengembangkan skilss dan belajar hal-hal yang akan membantu mereka untuk menjadi sukses. Tujuan pendidikan, menurut Pestalozzi, adalah untuk mengembangkan moral anak itu, kekuatan fisik, dan intelektual (Williams, 1999). 
· Pengembangan TK dan Sekolah Anak-anak
Friedrich Froebel (1782-1852) originazed taman kanak-kanak pertama di Jerman pada tahun 1837. Dia merancang sebuah lembar terpisah curiculum berdasarkan bermain di mana anak-anak menggunakan Manipulatif untuk mengembangkan keterampilan dan belajar konsep. Dia adalah orang pertama yang merancang lembar terpisah curiculum untuk memenuhi kebutuhan spesifik anak-anak usia dini. Gagasan Froebel yang bermain sangat berbeda dari filsafat kita sekarang. Dia dianggap bermain sebagai sebuah aktivitas, lebih terstruktur diarahkan guru, tetapi juga bisa menjadi lebih kreatif ekspresi diri. Froebel percaya bahwa anak-anak memiliki hadiah bawaan yang perlu dikembangkan dan dibudidayakan bahwa mereka karunia ini dengan memilih aktivitas yang tertarik mereka. Intereset Froebel dalam peran guru dalam mengajukan pertanyaan, mendorong, dan pembinaan telah rearfirmed oleh peneliti seperti Katz dan Chard (1989), seperti memiliki penekanannya pada hubungan guru-anak.
McMillan pembibitan sekolah, Patty Smith Hill (1868-1946) menjadi salah satu pelopor awal pendidikan TK di Amerika Serikat. Sekolah-sekolah pembibitan awal yang diarahkan terutama terhadap anak-anak yang miskin, dengan fokus pada memelihara mereka dan mencegah penyakit baik mental maupun fisik. Seperti penyebaran gerakan, begitu pula perhatian untuk mendidik anak-anak. 
· Kontributor Sejarah Lainnya pada Pendidikan Anak Usia Dini

Program yang menggabungkan teori Piaget menekankan bahwa anak-anak belajar melalui eksperimen dan inisiatif dan membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui adaptasi terhadap lingkungan.
Teorinya memberikan dorongan yang kuat untuk bermain, termasuk dalam kurikulum anak usia dini. Piaget menggambarkan anak sebagai bergerak melalui empat tahap atau periode perkembangan intelektual (sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan formal operasional) dan menyimpulkan bahwa waktu dan pengalaman yang diperlukan untuk pematangan, lebih lanjut, ia menyarankan agar anak-anak membutuhkan waktu yang cukup dan banyak bahan manipulatif saat mereka berinteraksi dan bergerak melalui berbagai tahap kognitif. Teorinya adalah hasil dari pengamatan sendiri anak ¬ anak, dan ia menganjurkan observasi guru untuk mencegah kebutuhan ¬ anak tambang dan tahap perkembangan dan untuk mendapatkan kurikulum dari pengamatan mereka.
Vygotsky menyatakan bahwa pembangunan berjalan melalui proses sosial dan bahwa pembelajaran dan pengembangan adalah terpengaruh oleh terjadinya sosial bahasa. Hal ini berbeda dengan perspektif Piaget bahwa pembangunan yang mengarah bahasa dan mengandalkan pada sched internal yang ¬ ule pematangan. Untuk Vygotsky, pembelajaran adalah konstruksi sosial, orang dewasa dan teman sebaya mempengaruhi apa yang anak ¬ anak tahu dan lakukan. Melalui perancah dan dukungan dari rekan-rekan yang mampu dan orang dewasa, anak dapat bergerak ke tingkat yang lebih tinggi pemahaman dan prestasi. Vygotsky menyebut daerah ini pengaruh psikologis zona pembangunan proksimal (ZPD).
Acara lain yang signifikan pada tahun 1970 adalah undang-nndang Hukum, Publik 94-142 Pendidikan untuk Semua Anak Cacat UU tahun 1975 (berganti nama menjadi Individu Penyandang Cacat Undang-Undang Pendidikan tahun 1990). Undang-undang ini diperlukan bahwa semua anak harus diberi kesempatan untuk mencapai potensi mereka sepenuhnya dan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus dimasukkan di sekolah umum reguler pro-gram bila memungkinkan. Selama tahun 1970-an, lebih banyak penekanan ditempatkan pada anak-anak memahami dengan kebutuhan khusus atau cacat.
Selama akhir abad ke-20, perdebatan berpusat pada kurikulum dalam program anak usia dini menciptakan kontroversi, kebingungan, dan bahkan pertentangan. Beberapa program kurikulum menekankan keterampilan konten seperti matematika, bahasa, membaca, dan ilmu pengetahuan. Program-program ini menganjurkan instruksi langsung, latihan workbook, drill dan praktek, dan pada umumnya menekankan prestasi anak-anak di IQ standar dan tes kesiapan. Pengembang kurikulum lainnya didukung Developmen-penghitungan praktek yang sesuai (DAP), yang mereka percaya adalah selaras dengan teori Piaget dan anak tidak terburu-buru dalam proses belajar akademis ketat sebelum mereka siap. Ini adalah perkembangan anak pendekatan yang bekerja dengan Manipulatif, interaksi sosial, danTop of Form metode yang lebih tradisional dianjurkan. Developmen-penghitungan praktek yang sesuai menganggap seluruh anak, sementara memperhitungkan kebutuhan anak individu (Bredekamp & Copple, 1997).
Developmentalists mempertahankan bahwa bermain tidak boleh ditinggalkan dalam program anak usia dini dalam mendukung instruksi lebih langsung dan formal, keterampilan akademik. Jadi tidak dipanaskan perdebatan menjadi antara kedua berlawanan per spectives ¬ bahwa Asosiasi Nasional untuk Pendidikan Anak usia dini (NAEYC, profesional terbesar sebagai Association-bagi pendidik anak usia dini) mengeluarkan pernyataan kebijakan mendefinisikan posisinya (Bredekamp & Copple, 1997). Demikianlah, kertas posisi telah menjadi dikenal sebagai DAP (praktek sesuai dengan tahapan perkembangan) pedoman untuk developmentalists. Perdebatan antara dua kubu yang berlawanan berlanjut ke abad ke-21.
Model Program berbeda dalam penekanan kurikulum, struktur, metode penguatan, peran guru, kegiatan, dan bahan, tetapi tidak ada program telah ditemukan untuk menjadi yang terbaik untuk semua anak, dan anak-anak dalam setiap perbaikan program acara di daerah ditekankan dalam khususnya Program. Program anak usia dini Banyak di Amerika Serikat telah mengambil pendekatan filosofis eklektik dan menarik dari banyak filsuf dan teori untuk membentuk perspektif yang mendorong tindakan mereka dan kurikulum.
· Pendidikan Anak Usia Dini pada Tahun 1990-an
        
Semakin banyak anak menerima manfaat dari pendidikan anak usia dini pada 1990-an sebagai jumlah anak yang terdaftar dalam program preprimary terus meningkat. Antara 1990 dan 1999, jumlah anak-anak dalam program preprimary naik 7% (US Department of Education, 2001). Fenomena yang paling mempengaruhi tren ini di prekindergarten pendidikan bahwa sekolah lebih dasar yang ditawarkan untuk program 3 - dan 4-tahun anak-anak sebagai bagian dari program reguler mereka akademis.
Dalam sebuah artikel tentang reformasi anak usia dini, Schultz dan Lopez (1995) mengemukakan bahwa sistem pendidikan  anak usia dini cacat terutama karena kurangnya kualitas keseluruhan dalam program, krisis pendanaan, dan staf masalah sering disebabkan oleh upah yang rendah. Mereka menegaskan bahwa program anak yang paling dini gagal menyediakan pendidikan berkualitas tinggi yang akan mengoptimalkan pembelajaran anak-anak usia dini dan pembangunan. Kualitas dalam program anak usia dini sering sulit untuk menilai karena tujuan-tujuan program adalah dengan kebutuhan kurang spesifik. Evaluasi kualitas tidak dapat ditentukan oleh tes prestasi standar karena mereka tidak pantas untuk anak-anak perkembangan lebih muda dari usia 6 tahun (Katz, 1994).
Elkind (1996) menggunakan istilah untuk menggambarkan karakter efektivitas program anak usia dini dan menyarankan agar masing-masing karakter program ditentukan oleh faktor-faktor seperti pelatihan guru, bahan, guru-anak rasio, dan fasilitas fisik. Kualitas dalam program anak usia dini juga ditangani oleh Asosiasi Nasional Kepala Sekolah Dasar (NAESP). Dengan gerakan untuk kabupaten sekolah semakin banyak di seluruh negeri untuk memasukkan kelas untuk 4-year-olds dan dalam beberapa kasus 3-year-olds, kelompok ini menawarkan pedoman untuk menetapkan program pendidikan berkualitas untuk anak-anak dan untuk menilai program-program tersebut sudah mapan (NAESP, 1990). 

Menurut NAESP (1990), program meningkatkan kualitas anak citra diri, menguatkan perkembangan sosial dan emosional, mengembangkan keterampilan komunikasi, dan merangsang minat di lingkungan dunia. Selain itu, mereka memperluas konsep dan gagasan, mendorong pemikiran independen, mengembangkan kemampuan, dan memecahkan masalah. Kualitas keterampilan muka program motor, mengidentifikasi kebutuhan khusus, memperkuat rasa hormat terhadap orang lain dan hak-hak orang lain, meningkatkan kreativitas dan apresiasi estetika dan ekspresi, dan meningkatkan kemampuan anak untuk pengendalian diri dan disiplin diri. Kualitas program menjaga kebutuhan seluruh di tengah proses pengajaran dan pembelajaran: Pendidikan anak "seluruh" terus ditekankan pada 1990-an. Baik masyarakat dan seorang pendidik  menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan setiap individu anak. Sebuah dorongan utama dalam pendidikan untuk kebutuhan semua anak adalah pemahaman diperoleh dari pendekatan antibias terhadap pendidikan. Konsep antibias pendidikan diperluas selama dekade, dari melihat pendidikan multikultural melalui isu-isu seperti budaya, bahasa, ras, jenis kelamin, kelas, dan orientasi seksual, dengan isu-isu inklusi anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus (Williams, 1999).

Tabel 1.1
Daftar Sekolah Anak Usia Dini Tahun 1970-2003
	
	1970
	1980
	1990
	2003

	3 dan 4 tahun
	21%
	37%
	44%
	55%

	5 dan 6  tahun
	90%
	96%
	97%
	95%


Sumber: Dari Abstrak statistik dari Amerika Serikat, 2005, (Tabel 208), oleh Biro Sensus Amerika Serikat, 2005, Washington, DC: Penulis.


Guru didorong untuk mengevaluasi sikap pribadi mereka dan praktek yang berkaitan dengan keragaman. Pendidik didorong untuk belajar tentang keragaman dengan bergerak di luar dampak budaya mereka sendiri perspektif-untuk melihat bahwa pendekatan mereka bukanlah "satu-satunya cara" atau bahkan dengan cara 'Ketat, "tetapi hanya" satu cara "dalam melakukan sesuatu. budaya yang beragam dan bahasa pada pengembangan dibawa ke dalam fokus lebih jelas.
Ada peningkatan penekanan pada manfaat anak-berpusat instruksi, berbicara, dan interaksi dalam proses pembelajaran, namun, pada kenyataannya, sebagian besar ruang kelas masih teacher centered, dengan anak-anak jarang menjadi peserta aktif dalam pembelajaran mereka sendiri. Inisiatif, perencanaan, berpikir, dan organisasi berada di jantung dari gerakan anak-berpusat kurikulum yang diusulkan oleh Chard (1994), Clark (1997), dan lain-lain. Secara teori, guru bisa memberdayakan dan memotivasi siswa dan mempercepat prestasi mereka dengan memungkinkan mereka untuk membuat keputusan sendiri tentang belajar mereka. Namun, kesenjangan antaratheoiy dan praktek tetap lebar. Guru anak usia dini harus mengakui pentingnya mengembangkan hubungan-dengan hangat dan penuh perhatian, anak-anak usia dini. 
Ia percaya bahwa anak-anak tumbuh dalam diri, kepercayaan diri, dan keterampilan yang mereka capai tugas perkembangan baru. Mengutamakan pendekatan pembangunan, peneliti menegaskan gagasan bahwa anak-anak mengembangkan ¬ tingkat mental yang tidak dipercepat dari waktu ke waktu, meskipun program dan guru telah mencoba untuk mempercepat pembelajaran mereka. Mereka yang peduli dengan pendidikan anak usia dini
menyadari bahwa program anak usia dini harus peduli dengan semua bidang pertumbuhan anak, harus berorientasi pada tindakan, dan harus mencakup mendidik anak-anak dalam etika, nilai-nilai, dan moral.
B. MASALAH  SOSIAL YANG MEMPENGARUHI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
Masalah sosial utama yang mempengaruhi anak usia dini:
1) penyalahgunaan anak

2) Kemiskinan.

3) Kekerasan.

4) Tunawisma
5) Penyalahgunaan narkoba.

6) Abaikan

Dalam milenium baru, kepedulian terhadap keadilan sosial adalah  menggugat untuk anak-anak terus di garis terdepan. Penganiayaan anak telah menjadi aib sosial. Mungkin karena peningkatan kesadaran kita, pelecehan dilaporkan dibandingkan dekade sebelumnya, tetapi frekuensi pelecehan anak baru meningkat secara signifikan setiap tahun.
Kemiskinan adalah ancaman serius bagi kesejahteraan anak. "Kemiskinan membunuh dan membuat cacat seumur hidup ini juga. Stunts pertumbuhan dan gerhana mimpi ratusan jutaan anak di seluruh dunia" (Defense Fund Anak, 2005, hal. 2). Penampungan, makanan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan lain yang penting bagi kesejahteraan keluarga dan anak-anak, namun, jutaan keluarga tidak mampu membeli kebutuhan-kebutuhan dasar (Defense Fund Anak, 2005).
Tentunya kita bisa menemukan cara untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua anak-anak kita.Kekerasan tumbuh di Amerika juga mengkhawatirkan. Keluarga meningkat, geng, dan kekerasan individu sering diarahkan terhadap anak-anak. Pertimbangkan hal berikut:

· Setiap tahun, jutaan 12 - sampai 17-year-olds telah melaporkan bahwa mereka telah menjadi korban kejahatan kekerasan selain yang melibatkan pembunuhan. Ribuan anak di bawah 18 telah pembunuhan korban (Defense Fund Anak, 2005).

· Antara 1979 dan 2002, hampir 480.000 anak-anak Amerika dan remaja terluka oleh senjata api-hampir 96.000 dibunuh oleh senjata api (Defense Fund Anak Aksi Council, 2005).

·  Anak-anak tewas saat mereka menunggu dalam antrean di bioskop, di taman, di halaman depan mereka, dan dalam lingkungan mereka dan sekolah.

· Setiap hari di Amerika Serikat, ribuan anak-anak mengambil senjata ke sekolah (Defense Fund Anak, 2005).

Progam antiviolence(anti kekerasan)  sukses membantu siswa untuk mengubah kebiasaan, sikap, dan nilai-nilai dan mengganti perilaku kekerasan dengan perilaku yang lebih positif. Lainnya menunjukkan bahwa, di samping program-program untuk mengendalikan kekerasan, kita harus mengatasi akar permasalahan (kemiskinan dan kurangnya tanggung jawab individu dan dukungan keluarga) dan faktor risiko (yaitu, senjata, media, obat-obatan, mengamati tindak kekerasan).
Saran untuk orang tua dan guru  yaitu menyediakan pengalaman sehari-hari yang :

1) Membantu untuk membangun dan membantu perkembangan hubungan yang mendukung belajar 

2) Mempromosikan kompetensi sosial dan emosional 

3) Memberikan interaksi positif dan sering dengan anak-anak 

4) memperkuat ketrampilan anak-anak untuk saling berinteraksi dengan penuh arti/makna dan dengan (orang) yang lain 

5) Menunjukkan model peran positif

6) Memupuk pemecahan masalah dengan kata-kata hormat, tindakan, dan sikap
Nasib tunawisma juga telah menyerang hati nurani kita. Para tunawisma tidak semua setengah tua ,banyak pria, banyak wanita dan anak-anak. Bahkan, 850.000 anak-anak Amerika dan remaja tunawisma setiap malam, dan diperkirakan bahwa anak-anak membentuk sepertiga dari populasi tunawisma bangsa (Defense Fund Anak, 2000). Beberapa peneliti memperkirakan bahwa ibu tunggal kepala sekitar 90% dari keluarga tunawisma. Banyak anak-anak tunawisma berasal dari latar belakang yang mencakup keluarga disfungsional, perampasan awal, dan penyalahgunaan. Anak-anak tunawisma memiliki waktu yang sulit menghadiri  untuk belajar; pikiran mereka di tempat lain karena mereka berfokus pada dasar-dasar untuk bertahan hidup.
Sekolah harus membantu untuk memperluas usaha lokal, negara bagian, dan nasional untuk mendukung anak-anak tunawisma yang menjadi korban situasi hidup mereka. Meskipun rumah  anak-anak kurang memerlukan pertimbangan khusus, perawatan harus dilakukan untuk tidak menarik perhatian kepada mereka dengan cara yang akan membuat mereka merasa "berbeda." Semua anak ¬ anak yang lebih mirip daripada yang berbeda, terlepas dari keadaan hidup mereka. Selama dekade terakhir, lebih banyak perempuan yang bekerja  di luar rumah. Peningkatan jumlah perempuan memasuki angkatan kerja karena kebutuhan ekonomi atau keinginan pribadi atau karena mereka adalah kepalaTop of Form rumah tangga. Banyak ibu dalam angkatan kerja juga kepala rumah tangga. Pada tahun 1980, 18% dari anak di bawah usia 18 tahun yang hidup dengan ibu mereka saja.
Dengan begitu banyak perempuan dengan anak-anak dipekerjakan di luar rumah, berkualitas tinggi, penitipan anak yang terjangkau merupakan perhatian utama. Meskipun banyak anak usia 3 sampai 6 tahun yang ibunya bekerja dirawat di rumah mereka sendiri atau di rumah lain dengan kerabat, tetangga, atau teman-teman. persentase tumbuh prasekolah anak ¬ anak yang menerima perawatan di pusat-program berbasis. Kecenderungan pada 1990-an itu terhadap perawatan anak di fasilitas terorganisir, sekitar tiga-perempat dari semua anak prasekolah menghabiskan beberapa bagian dari hari mereka di tengah atau dengan penyedia penitipan anak (Snyder, 1996). Diperkirakan bahwa orang tua yang bekerja menghabiskan lebih dari $ 16 miliar pada perawatan anak setiap tahun, atau biaya tahunan sebesar $ 4.000 - $ 10.000 per anak (Defense Fund Anak, 2005). Beban keuangan tidak proporsional mempengaruhi keluarga berpenghasilan rendah.
Pada catatan yang positif, peningkatan jumlah usaha, perusahaan, dan lokal, negara bagian, dan badan-badan pemerintah federal menawarkan layanan perawatan anak bagi karyawan mereka. Pendekatan ini memungkinkan orangtua dan anak untuk berinteraksi siang hari dan sering memberikan perawatan yang berkualitas tinggi. Bisnis ini sering terlibat dalam menjaga kualitas program.
C.  PANDANGAN ANAK USIA DINI SELAMA ABAD 21
Persepsi sejarah masa kanak-kanak telah berevolusi dari mempertimbangkan nilai yang kecil, untuk melihat hal itu sebagai "mini-dewasa," sampai hari ini ketika masa kanak-kanak dinilai sebagai dasar untuk pembelajaran dan pengembangan. Berbagai aspek fokus pendidikan selama bertahun-tahun telah memasukkan pembangunan agama, karakter dan perkembangan moral, harga diri, perkembangan fisik, perkembangan sosial, kesejahteraan emosional, dan prestasi kognitif dan akademik. Baru-baru ini, para profesional telah menekankan pengembangan total, atau seluruh anak. Berfokus pada kurikulum panduan perkembangan anak, pengajaran, dan penilaian. Profesional balita mendapat keuntungan dari Rousseau, Froebel, Montessori, Dewey, Gesell, Freud, dan Erikson, tetapi dari Piaget bahwa filosofi saat praktek sesuai dengan tahapan perkembangan telah muncul. Dari Piaget, pendidik awal telah belajar pentingnya pembangunan dan batas-batas itu set pada pembelajaran. Mereka telah belajar bahwa dari kaya, sesuai dengan tahapan perkembangan anak dapat pengalaman membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Tujuannya adalah untuk menyediakan jenis lingkungan dan rangsangan yang akan membangkitkan anak-anak untuk menjadi pembelajar penasaran, aktif, dan bijaksana.

TABEL 1.3
Anak Usia 3-5 Tahun yang Tidak Memasuki TK tetapi Mengikuti Program Anak Usia Dini
	Umur
	1991
	2001
	Perubahan

	3 – 5
	53%
	56%
	+3%

	3
	42%
	43%
	+1%

	4
	60%
	66%
	+6%

	5
	64%
	73%
	+9%


Sumber: Defense Fund Anak, 2005; Biro Sensus Amerika Serikat, Abstrak statistik dari Amerika Serikat, 2000; AS berangkat ¬ bangan Pendidikan, 1999.

TABEL 1.4
Sekolah dengan Program Pra-TK, 2000-2001
	Jumlah sekolah dengan program
	35%

	Hari penuh
	13%

	Setengah hari
	19%

	Keduanya penuh dan setengah hari
	3%


Sumber: Defense Fund Anak, 2005; Biro Sensus Amerika Serikat, Abstrak statistik dari Amerika Serikat, 2000; AS berangkat ¬ bangan Pendidikan, 1999.

Tabel 1.5

Kemiskinan Tingkat antara 822.000 anak-anak di
Pra TK Sekolah Umum, 2000-2001
	Berumur 4 tahun
	68%

	Layak untuk makan siang gratis atau dikurangi
	61%

	Di sekolah publik yang tinggi kemiskinan
	39%

	Di sekolah kemiskinan rendah
	11%


Sumber: Defense Fund Anak, 2005; Biro Sensus Amerika Serikat, Abstrak statistik dari Amerika Serikat, 2000; AS berangkat ¬ bangan Pendidikan, 1999.

TABEL 1.6
Kemiskinan Anak di Amerika Serikat, 2000-2004

	
	Jumlah Buruk 2000
	Jumlah Buruk 2004
	Persentase Perubahan

	Semua anak dalam kemiskinan
	11.587.000
	13.027.000
	+12,4

	Anak-anak dalam
kemiskinan ekstrim
	4.634.000
	5.561.000
	+ 20,0


Sumber: Berdasarkan Negara Anak Amerika oleh Anak Defense Fund, 2005, Washington.

Para Individu dengan (Cacat Undang-Undang Pendidikan (IDEA) wastreaVed di 1.075 dalam menanggapi kekhawatiran bahwa anak-anak penyandang cacat sedang dikeluarkan dari sekolah dan layanan dukungan yang kekurangan motivasi. Sejak di ception, lebih anak-anak dengan cacat tengah menerima bantuan. Tahun 1990 mereka dimana 4,3 juta para siswa di (dalam) pendidikan khusus, nomor jumlah ini yang ditingkatkan menjadi 6.9 miliar siswa pada tahun 2003. Suatu ditingkatkan menjadi 2.6 miliar. (council of chief state school officers;2005) dewan pemimpin menyatakan para petugas sekolah.
 IDEA,akhirnya yang diberi hak kembali tahun 2004 (menjadi efektif pada tanggal 1 Juli 2O05), adalah yang dirancang supaya meningkatkan hasil untuk bayi, anak kecil yang baru belajar jalan, anak-anak, dan [masa/kaum] muda dengan cacat. otorisasi kembali ini membariskan dekat dengan tidak (ada) anak yang terbelakang pada tahun  2001 memastikan hak kekayaan ini untuk penghapusan tanggung-jawab, dan keunggulan di (dalam) pendidikan untuk semua anak-anak penyandang cacat. Ia menekankan baik pendidikan kedua-duanya akses meningkatkan hasil, berdasarkan data dan tanggung jawab publik, bagi siswa penyandang cacat.

· Pengembangan Anak Secara Utuh

Literatur penelitian menunjukkan bahwa perawatan dan pendidikan anak-anak harus tidak lagi dianggap sebagai entitas yang terpisah. "Perawatan yang memadai melibatkan memberikan stimulasi kognitif kualitas, lingkungan bahasa yang kaya, dan fasilitasi pembangunan sosial, emosional, dan motor. Demikian juga, pendidikan yang memadai bagi anak-anak dapat terjadi hanya dalam konteks ¬ perawatan fisik yang baik dan relativitas afektif hangat ¬ hubungan sosial "(Bowman, Donovan, & Burns, 2002, hal. 2).
Perubahan politik, sosial, dan ekonomi dalam masyarakat kita telah membuat keluarga semakin tergantung pada lembaga-lembaga sosial di luar untuk membantu tidak hanya dalam mendidik anak-anak, tetapi juga dalam menyediakan semua kebutuhan mereka. Tiga tren utama yang telah memfokuskan perhatian publik pada perawatan dan pendidikan anak-anak termasuk permintaan untuk perawatan anak sebagai ibu lebih memasuki angkatan kerja, kesepakatan. antara oatents dan profesional bahwa anak-anak harus memiliki peluang pendidikan dan bukti penelitian bahwa anak-anak adalah pelajar yang mampu dan bahwa pengalaman pendidikan dini memiliki efek positif pada pembelajaran sekolah nanti (Bowman et al, 2002.).
Permintaan untuk penitipan anak berkualitas telah jauh melampaui ketersediaan dan jawab ¬ ekonomi fea menyediakan untuk semua anak. "Meskipun biaya yang baik program anak usia dini bagi bangsa yang besar, biaya akhirnya tidak memberikan mereka, dalam bentuk uang dan menurunnya kualitas hidup, lebih besar" (Schweinhart & Weikart, 1992, hal. 83)
Beberapa sangat mendukung perluasan program Head Start pemerintah federal menjadi 4 - sampai 6 tahun program yang akan dimulai pada usia lebih dini bagi anak-anak yang kurang beruntung, mengusulkan bahwa keuntungan jangka panjang akan lebih besar daripada biaya (Fuerst & Petty, 1996). Berbagai penelitian sekarang menunjukkan bahwa periode lebih luas dari pendidikan anak usia dini, berarti tahun lagi pelatihan prasekolah, lakukan menghasilkan jangka panjang perbaikan (Bracey, 1996; Fuerst & Petty, 1996; Schweinhart & Weikart, 1998). Lain percaya bahwa apa yang dibutuhkan untuk anak-anak yang kurang beruntung adalah intervensi awal, mungkin mulai saat lahir (Fuerst & Petty, 1996).
TABEL 1.7
Perbandingan  Anak-Dewasa dan Ukuran Kelompok Direkomendasikan oleh NAEYC
	Usia
	Rasio
	Ukuran Maksimum Kelompok

	30-36 bulan
	1:7
	14

	Pra Sekolah
	1:10
	20

	Taman Kanak-kanak
	1:12
	24

	Sekolah dasar
	1:15
	30


Sumber: Berdasarkan "Kebutuhan tak Teruraikan Anak: Sebuah Dalam ¬ terview dengan T. Berry Brazelton, MD dan Stanley I. Greenspan, MD," oleh P. Creenberg 2001, Anak usia dini, 56 (2), hlm 7, 10.
· Keutamaan Kualitas Progam Anak Usia Dini
1) Dukungan kognitif dan sosial-emosional, pengembangan
2) hubungan interpersonal Responsif dengan guru.
3) Ukuran kelas kecil dan rendah dewasa anak-rasio.
4)  Kurikulum tujuan yang. Terpadu 
5) pengembangan profesional berkelanjutan dari guru
6)  Guru aktif terlibat dan memberikan berkualitas tinggi pengawasan.


Adams dan Poersch (1997, hal 67.) menyatakan, "Baik-program berkualitas dapat membantu anak-anak berhasil di sekolah, mengurangi kemungkinan bahwa mereka akan datang ke dalam kontak dengan sistem peradilan pidana  dan membantu mereka menjadi warga negara yang lebih produktif."

· Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

1) Memahami sifat pengembangan dan belajar juga sebagai individu alam dan karakteristik setiap anak

2) Mengetahui apa yang harus diajarkan, bagaimana mengajar dan bagaimana menilai apa yang anak-anak telah belajar, serta Cara beradaptasi kurikulum dengan kebutuhan dan minat masing-masing anak
3) Menciptakan lingkungan belajar yang peduli dan responsif yang inklusif dari latar belakang budaya dan bahasa yang beragam dari semua anak
4) Menetapkan positif, hubungan yang saling percaya dan saling menghormati dengan keluarga, mengakui bahwa tujuan bersama menguntungkan anak-anak dan pendidikan mereka.

5) Mengejar pelatihan proffessional abadi dan pengetahuan
6) Perlakukan setiap anak sehubungan dengan hormat, bermartabat, dan positif, mengakui bahwa setiap anak memiliki potensi besar

Pendidik harus kompeten dan memiliki satu set suara keyakinan, tujuan, dan tindakan. Profesional anak usia dini perlu difokuskan pada dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuan mereka. Prioritas lain adalah untuk terus melibatkan keluarga pada program anak usia dini. Semakin bahwa guru berkolaborasi dengan keluarga, semakin besar langkah anak.
Ketika seorang anak memiliki kaya, berkualitas tinggi pada masa kanak-kanak pengalaman dengan kegiatan merangsang meningkatkan nya atau pengembangan nya, efeknya mungkin akan langgeng. Manfaat ini harus dicari untuk semua anak.
Keluarga yang kuat memperkuat struktur masyarakat kita. Benang adalah individu yang kuat yang memiliki harapan, antusias  dan keinginan untuk menjadi dididik. Anak kami  anak harus kuat benang-bertanggung jawab, tidak egois, disiplin diri, dan positif.
D. PENTINGNYA PENDIDIKAN ANAK DINI
· Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Pendidikan Anak Usia Dini

Semua anak berhak tinggi kualitas pendidikan anak usia dini, ini terutama berlaku untuk anak-anak dari latar belakang keluarga miskin. Pengalaman prasekolah yang efektif membantu anak-anak untuk mengatasi pengaruh kemiskinan (Defense Fund Anak, 2005). Kita bisa dan harus memberikan perawatan yang berkualitas tinggi anak dan memperkaya pengalaman prasekolah untuk anak-anak miskin.
Anak-anak dari rumah-rumah di mana kedua orang tua bekerja atau dari orang tua tunggal rumah membutuhkan penitipan anak. Faktor utama memaksa pendidikan anak usia dini dalam agenda nasional adalah jumlah perempuan dalam angkatan kerja. Ada kebutuhan tidak hanya untuk program anak lebih perawatan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan. Karena anak-anak banyak yang masih dirawat oleh perawat terlatih, usaha kita harus tidak hanya memberikan pelatihan yang berkualitas bagi mereka pengasuh, tetapi juga mencapai sejumlah besar orang lain yang merawat anak-anak usia dini bangsa kita dalam lembaga masyarakat, gereja, klub, dan kelompok lain, yang juga membutuhkan pelatihan.
Anak-anak dengan kebutuhan khusus juga manfaat dari pendidikan anak usia dini. Pendidikan awal dapat dipandang sebagai waktu untuk mengurangi masalah dengan menyediakan program khusus: Program berfokus pada anak-anak yang secara ekonomi kurang beruntung dan pada masalah sering dikaitkan dengan kemiskinan, program mengobati ketidakmampuan belajar pada usia dini, program pendidikan khusus, atau program mencapai anak-anak dengan kesulitan emosional pada saat perilaku negatif memiliki sedikit waktu untuk menjadi tertanam. Semua anak membutuhkan kesempatan untuk belajar pada potensi tertinggi mereka dalam lingkungan inklusif.
· Pembangunan Kebutuhan Pendidikan Anak Usia Dini
Beberapa aspek titik pertumbuhan anak usia dini untuk kebutuhan pendidikan anak usia dini. Untuk menumbuhkan makhluk manusia yang seimbang, penting untuk memperhatikan sosial, emosional, fisik, moral, dan akademis berkembang. Sosialisasi berlangsung di tahun-tahun awal, dengan keluarga menjadi kelompok pertama dan paling penting yang anak milik. Kelompok anak usia dini, di mana anak-anak berhubungan dengan anak-anak lain seusia mereka, adalah situasi yang ideal untuk memajukan keterampilan sosial dan pembangunan. Melalui bermain, anak-anak belajar untuk mengembangkan persahabatan yang memungkinkan mereka untuk memperbaiki perilaku sosial mereka. Berbagi, mendengarkan orang lain, mengembangkan keterampilan kepemimpinan, belajar untuk mengikuti orang lain, mendapatkan rasa percaya diri dalam berurusan dengan orang lain, dan belajar  untuk menyesuaikan diri dengan aturan kelompok yang ujian semua ¬ prinsip keuangan oleh-produk sosialisasi anak usia dini.
Perkembangan emosional anak telah lama menjadi perhatian penting, anak-anak membutuhkan sekolah yang mendorong hangat, hubungan yang mendukung (Baker & Manfredi / Petitt, 2004;. Bowman et al, 2002). Hal ini berkaitan erat dengan perkembangan baik positif atau negatif citra diri. Anak-anak harus menyukai diri mereka sendiri. Perasaan menjadi "apa-apa" dan penting dan memiliki kekuatan dan arah membentuk citra diri yang positif. Meskipun perasaan dihasilkan dari dalam, mereka dipengaruhi dari luar anak. Guru dan orangtua dapat mendorong perasaan positif pada anak-anak. Perasaan positif memberikan motivasi dan mendorong pertumbuhan, sedangkan perasaan negatif merangsang kegagalan dan kepahitan melahirkan dan kebencian.
Orang-orang yang signifikan di lingkungan awal anak-anak mencerminkan kembali kepada anak-anak bagaimana mereka dilihat, dan anak-anak, pada gilirannya, memutuskan bagaimana untuk melihat diri mereka. Pandangan-pandangan mereka akan membentuk konsep diri, yang akan menentukan perilaku mereka, sikap, nilai, perasaan, pengalaman, dan kesuksesan. Tahun-tahun anak usia dini adalah waktu yang paling efektif untuk memelihara pendekatan penuh kasih dan peduli untuk hidup (Swick & Freeman, 2004). "Seorang anak dicintai oleh kami di dua akan mencerminkan kasih bahwa pada tujuh Seorang anak didorong oleh kami pada usia tiga tahun akan menunjukkan rasa percaya diri pada usia tujuh.. Seorang anak ditegaskan oleh kami di empat akan menunjukkan diri pada tujuh" (Bakley, 1997, p 21)
Umumnya, anak-anak yang merasa baik tentang diri mereka juga merasa baik tentang dunia mereka, emosi mereka ditandai dengan spontanitas, antusiasme, kegembiraan, minat, dan kebahagiaan. Anak-anak yang tidak merasa baik tentang diri mereka sendiri melihat dunia dengan kekecewaan, kemarahan, kebencian, prasangka, dan ketakutan. Anak-anak tidak dapat dilindungi dari emosi negatif dan situasi, tetapi untuk menjadi sehat secara emosional, mereka harus dilengkapi untuk mengatasi perasaan-perasaan ini. Program anak usia dini menawarkan pengalaman yang membantu untuk mengembangkan kemampuan mengatasi, yang diperlukan untuk kesehatan emosional. Banyak tergantung pada suasana kelas. Sebuah kelas mendukung meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar bagaimana memecahkan masalah dalam situasi stres, serta belajar akademisi (Pohan, 2003). Seorang anak kesejahteraan emosional merupakan prediktor keberhasilan akademis (Pool, 1997)

 
Sebuah bahan dasar dalam pengembangan landasan konsep diri yang sehat dan emosional    adalah cinta. Kekuatan cinta di tahun-tahun awal kehidupan cukup kuat untuk membuat anak-anak sakit dengan baik, kurangnya itu bisa membuat anak-anak baik yang sakit. Cinta memiliki sebuah kekuatan positif yang dapat mengurangi saat-saat tak terelakkan anak sakit, frustrasi, dan kemarahan. Cinta dapat mengubah, memodifikasi, dan perasaan negatif menjadi channel tindakan konstruktif dan memimpin menuju kesuksesan di kemudian hari. Katz (1985) menunjukkan bahwa itu adalah penting bagi anak tidak hanya untuk dicintai tetapi juga untuk merasa dicintai. Anak harus merasa bahwa "apa yang dia [atau dia] tidak, atau tidak lakukan, benar-benar penting bagi orang lain" (hal. 13).
Kenangan anak-anak awal biasanya dikaitkan dengan orang-orang dan hubungan anak-anak dengan mereka. "Adalah penting bahwa anak-anak yang terhubung ke model peran mereka melalui hubungan yang penuh kasih, karena pola-pola awal emosi positif perilaku menyediakan mereka dengan skema tentang bagaimana hidup sepanjang hidup mereka" (Swick & Freeman, 2004, hal. 3). Karena kekhawatiran kewajiban tengah tuduhan chikfabuse pengasuhan anak pengaturan, beberapa program telah menerapkan kebijakan yang tidak memungkinkan menampilkan fisik kasih sayang terhadap anak-anak.

"Semua anak-anak kita harus memiliki akses yang adil ke memelihara dan persiapan yang diperlukan untuk partisipasi penuh dalam demokrasi kita ini meliputi partisipasi sosial, ekonomi, politik, dan budaya.. Juga melibatkan kompetensi dan pengalaman yang diperlukan untuk menjadi aktif, terlibat, dan bertanggung jawab warga negara "(Washington & Andrews, 1998, hal. 3). Hal ini sangat penting bahwa guru membantu anak-anak usia dini untuk menjadi anggota masyarakat berkontribusi dengan mendukung perkembangan moral mereka, memberikan peluang bagi keberhasilan mereka, dan membantu mereka terlibat dalam komunitas mereka (Robinson & Curry, 2005/2006). Hubungan kita dengan anak-anak sekarang membantu untuk membentuk mereka ke orang dewasa besok (Baker & Manfredi / Petitt, 2005).
Para pendidikan anak usia dini Istilah menyiratkan mengajar anak. Dengan demikian aspek intelektual atau kognitif menjadi bahan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Hal ini juga mencatat bahwa tahun-tahun awal adalah sangat penting untuk pertumbuhan intelektual anak. Pendidikan anak usia dini membuka dunia untuk anak usia dini ¬ anak melalui pengalaman dengan orang-orang, peristiwa, hewan, tempat, dan hal-hal lain. Seorang anak tidak dapat memiliki di bawah  berdiri dari apa stroberi, misalnya, tanpa beberapa pengalaman dengan itu-baik pengalaman nyata atau pengalaman perwakilan melalui gambar atau penjelasan, secara rinci tertentu. Pengalaman terkaya dan paling berarti bagi anak-anak secara langsung, beton, atau sensorik. Pengalaman ini mungkin berada di sekolah atau di perjalanan lapangan.
Pendidik anak usia dini berusaha untuk mendidik anak-anak tidak hanya berpikir, tetapi juga merasakan dan bertindak. Sebagai anak-anak mengembangkan otonomi yang lebih dan kepercayaan diri dalam pemecahan masalah mereka kemampuan, mereka dapat fokus pada divergen, daripada berpikir konvergen dan menjadi datang lebih menerima solusi alternatif (Pohan, 2003). Saat merencanakan pelajaran dan menulis tujuan, guru harus bertanya, "Apa yang saya ingin ini siswa  tahu, lakukan, dan merasa sebagai hasil dari pelajaran ini?" Guru tidak harus memisahkan kognitif dari afektif, melainkan, mereka harus melihat domain tersebut sebagai bagian terintegrasi dari keseluruhan dan mencoba untuk gigi instruksi mereka untuk membangun saling ketergantungan ini.
Pendidikan anak usia dini sehingga dapat menjadi salah satu sarana utama untuk memenuhi dan memuaskan beberapa kebutuhan dasar anak-anak: sosial, emosional, fisik, intelektual, dan linguistik. Tahun-tahun awal adalah kali untuk perkembangan bahasa, kreativitas, pemikiran, dan konsep diri. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan berkualitas tinggi selama periode ini tidak bisa terlalu ditekankan.
Para pendidikan anak usia dini Istilah menyiratkan mengajar anak. Dengan demikian aspek intelektual atau kognitif menjadi bahan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Hal ini juga mencatat bahwa tahun-tahun awal adalah sangat penting untuk pertumbuhan intelektual anak. Pendidikan anak usia dini membuka dunia untuk anak-anak melalui pengalaman dengan orang-orang, peristiwa, hewan, tempat, dan hal-hal lain. Seorang anak tidak dapat memiliki pemahaman tentang apa stroberi, misalnya, tanpa beberapa pengalaman dengan itu-baik pengalaman nyata atau pengalaman perwakilan melalui gambar atau penjelasan, secara rinci tertentu. Pengalaman terkaya dan paling berarti bagi anak-anak secara langsung, beton, atau sensorik. Pengalaman ini mungkin berada di sekolah atau di perjalanan lapangan.
· Guru Anak Usia Dini
Guru pendidikan dan program anak usia dini persiapan di universitas di seluruh negeri didorong oleh standar sebagai bukti. Sebagai contoh, jika sebuah universitas adalah Dewan Nasional untuk Akreditasi Pendidikan Guru (NCATE) atau Pendidikan Guru Akreditasi Council (TEAC) institusi, maka akan perlu untuk menunjukkan bukti hasil pendidikan yang diinginkan berdasarkan standar seperti dari Penilaian Guru Interstate Baru dan Dukungan Konsorsium (INTASC). Ini adalah standar untuk lisensi diadopsi oleh negara-negara di seluruh negeri. The 10 INTASC standar menentukan langkah-langkah pengetahuan kinerja, atau keterampilan, dan disposisi yang guru baru harus dimiliki. Calon guru diharapkan memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan profesional, ketrampilan, dan disposisi dalam 10 standar berikut dan kemudian dapat menunjukkan bukti standar-standar dalam portofolio INTASC mereka serta dalam praktek
Standar Intasc
Standard # 1: Pengetahuan Subject Matter.

Guru memahami konsep sentral, alat penyelidikan, dan struktur dari disiplin (s) ia mengajar dan dapat menciptakan pengalaman belajar yang membuat aspek-aspek materi pelajaran bermakna bagi siswa.

Standard # 2: Pengetahuan tentang Pembangunan Manusia dan Belajar
Guru memahami bagaimana anak-anak belajar dan berkembang dan dapat memberikan kesempatan belajar yang mendukung pengembangan intelektual, sosial, dan pribadi.
Standard # 3: Adaptasi Instruksi untuk Kebutuhan Individu
Guru memahami bagaimana siswa berbeda dalam pendekatan mereka untuk belajar dan menciptakan berbagai peluang instruksional ¬ tunities yang disesuaikan dengan beragam pelajar.
Standar # 4: Strategi Pengajaran
Guru memahami dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran untuk mendorong pengembangan siswa berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pertunjukan.

Standard # 5: Kelas Motivasi dan Keterampilan Manajemen
Guru menggunakan pemahaman motivasi individu dan kelompok dan perilaku untuk menciptakan pembelajaran ENVI ¬ ronment yang mendorong keterlibatan interaksi positif, sosial yang aktif dalam belajar, dan motivasi diri.

Standard # 6: Keterampilan Komunikasi
Calon Guru menggunakan pengetahuan yang efektif verbal, nonverbal, dan teknik komunikasi media untuk mendorong penyelidikan aktif, kolaborasi, dan interaksi mendukung di dalam kelas.

Standard # 7: Keterampilan Perencanaan Instruksional
Guru berencana instruksi berdasarkan pengetahuan tentang materi pelajaran, siswa, masyarakat, dan tujuan kurikulum.

Standard # 8: Penilaian dan Belajar Siswa
Guru memahami dan menggunakan strategi penilaian formal dan informal untuk memastikan intel terus menerus pembangunan lectual, sosial, dan fisik peserta didik.

Standard # 9: Komitmen dan Tanggung Jawab Profesional
Guru adalah praktisi reflektif yang terus-menerus mengevaluasi efek dari pilihan nya dan tindakan pada orang lain (mahasiswa, orang tua, dan profesional lainnya dalam komunitas belajar), dan yang aktif mencari op ¬ kesempatan kerja untuk berkembang secara profesional.

Standar # 10: Kemitraan
Guru mendorong hubungan dengan rekan-rekan sekolah, orang tua, dan lembaga dalam masyarakat luas untuk mendukung pembelajaran siswa dan kesejahteraan.

Standar Program Anak Usia Dini NAEYC
Standar Program 1: Hubungan
Program ini mempromosikan hubungan positif di antara semua anak-anak dan orang dewasa untuk mendorong rasa setiap anak berharga milik individu dan sebagai bagian dari masyarakat dan untuk mendorong kemampuan setiap anak untuk berkontribusi sebagai tanggung jawab anggota masyarakat.


Standar Program 2: Kurikulum
Program ini mengimplementasikan kurikulum yang konsisten dengan tujuan untuk anak-anak dan mempromosikan pembelajaran dan pengembangan di setiap bidang-bidang berikut: sosial, emosional, fisik, bahasa, dan kognitif.


Program Standar 3: Pengajaran
Program ini menggunakan perkembangan, budaya, dan pendekatan pengajaran bahasa yang tepat dan efektif yang meningkatkan pembelajaran masing-masing dan perkembangan anak dalam konteks tujuan kurikulum program.


Program Standar 4: Penilaian Kemajuan Anak.

Program ini diinformasikan oleh pendekatan yang sedang berlangsung penilaian sistematis, formal, dan informal untuk menyediakan dalam formasi  pada pembelajaran dan perkembangan anak. Penilaian ini terjadi dalam konteks komunikasi timbal balik dengan keluarga dan dengan kepekaan terhadap konteks budaya di mana anak-anak mengembangkan. Penaksiran  hasilnya digunakan untuk menguntungkan anak-anak dengan menginformasikan keputusan suara tentang anak-anak, mengajar, dan perbaikan program.
Program Standar 5: kesehatan
Program ini mempromosikan nutrisi dan kesehatan anak-anak dan melindungi anak-anak dan staf dari penyakit dan cedera.

Program Standar 6: Guru
Program ini mempekerjakan dan mendukung staf pengajar yang memiliki kualifikasi pendidikan, pengetahuan, dan komitmen profesional yang diperlukan untuk mempromosikan pembelajaran dan perkembangan anak dan untuk mendukung keluarga 'beragam kebutuhan dan kepentingan.


Program Standar 7: Keluarga

Program ini membangun dan mempertahankan hubungan kolaboratif dengan keluarga setiap anak untuk mendorong perkembangan anak-anak dalam semua pengaturan. Hubungan ini sensitif terhadap komposisi keluarga, bahasa, dan budaya.


Standar Program 8: Hubungan Masyarakat
Program ini menetapkan hubungan dengan dan menggunakan sumber daya dari komunitas anak-anak untuk mendukung pencapaian tujuan program.


Program Standar 9: Lingkungan Fisik
Program ini memiliki lingkungan yang aman dan sehat yang menyediakan sesuai dan terpelihara dengan baik lingkungan fisik indoor dan outdoor. Lingkungan mencakup fasilitas, peralatan, dan bahan-bahan untuk memfasilitasi pembelajaran anak dan staf dan pengembangan.

Program Standar 10: Kepemimpinan dan Manajemen
Program ini secara efektif menerapkan kebijakan, prosedur, dan sistem yang mendukung staf stabil dan manajeme dan program yang kuat sehingga semua anak, keluarga, dan staf memiliki pengalaman berkualitas tinggi.
Indikator kualitas yang efektif guru PAUD
	Merawat
	Kompeten 
	Berkualitas 
	Berpendidikan 

	Terpercaya 
	Antusias
	Fleksibel
	Kreatif 

	Empati
	Toleransi
	Memahami
	Penghubung

	Pelajar
	Memelihara
	Sensitif
	Kesadaran 

	Memupuk berfikir
	Harapan
	Energi tinggi
	Harapan tinggi

	Mengajar kekuatan
	Perencanaan kekuatan
	Sikap positif
	Kurikulum kesadaran


Piaget (1970b) percaya bahwa seorang guru anak-anak usia dini harus sangat cerdas dan sangat terlatih. Guru yang memiliki pelatihan yang berkualitas dan berpendidikan lebih mungkin untuk membuat dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak dan belajar. Program dapat bermain-berbasis, tapi "bermain dengan tujuan dan maksud" (Gron ¬ lund, 2001, hal. 42). Setelah mengikuti ests antar anak-anak ¬, guru mendefinisikan tujuan dan maksud dengan mendirikan lingkungan, mengatur bahan-bahan untuk membantu anak-anak mengeksplorasi, memecahkan masalah, keterampilan praktek, dan belajar konsep melalui tangan-pengalaman (Grönlund, 2001).

Guru juga merupakan pengambil keputusan dan paling sering menentukan apakah hari adalah berhasil atau tidak berhasil. Karena sikap guru dan staf pengajar pengaruh setiap aspek program, sikap mereka harus mencerminkan kepentingan, en-thusiasm, kreativitas, empati, harapan, toleransi, di bawah-berdiri, dan perawatan. Penelitian tentang efektivitas mengajar menunjukkan bahwa beberapa kualitas, selain fleksibilitas, keterampilan komunikasi, citra diri yang aman, dan kemampuan untuk melibatkan anak-anak secara aktif dalam kegiatan belajar, adalah aset yang paling diinginkan pada anak usia dini  guru pendidikan.
Pendidik anak usia dini harus berusaha untuk menjadi pembelajar yang bersedia untuk terus belajar, tumbuh, dan mengubah dan-berpikir dan memecahkan masalah. Berpikir guru adalah orang-orang yang berpikir dan berpikir secara mendalam sambil membantu dan mengundang orang lain untuk berpikir baik. Ajaran bijaksana Istilah lazim di hari menyala-erature, dan memiliki makna ganda. Pemikiran  guru adalah mereka yang peduli dan peka terhadap kebutuhan anak-anak, dan yang juga menuntut pemikiran yang dalam, pemecahan masalah, belajar, dan pengambilan keputusan dari diri mereka sendiri dan orang-orang yang mereka ajarkan. Guru tersebut melakukan segala daya mereka untuk mengembangkan ajaran bijaksana, mereka meningkatkan standar mereka sendiri dan harapan ke tingkat tertinggi.
Guru yang sukses dalam bekerja dengan anak-anak cenderung memiliki kepribadian hangat dan memelihara. Anak-anak tidak mendengarkan atau mengembangkan rap ¬ pelabuhan dengan dingin, guru tidak peduli. Anak-anak berkembang dalam sebuah kelas dimana mereka merasakan bahwa guru sangat peduli tentang mereka sebagai orang-orang, tentang apa yang mereka pelajari ¬ ing, dan tentang keterampilan yang mereka berkembang (Bosworth, 1995).

       Kualitas lain yang efektif penting bagi guru PAUD adalah kesabaran, karena anak-anak membuat kesalahan saat mereka belajar. Energi dan antusiasme juga impor ¬ ting karakteristik. Guru anak usia dini baik harus bergerak sering, dan sering sangat cepat, untuk sebagian besar hari. Antusiasme harus menyorot kepribadian guru dan menerangi setiap kegiatan, untuk antusiasme tertangkap, tidak diajarkan. Guru lebih bersemangat dan antusias adalah, anak-anak lebih bersemangat, antusias, dan positif akan.
Selain kualitas pribadi yang menyediakan edu-cational manfaat bagi anak-anak, guru juga dapat memperoleh keterampilan dan belajar untuk meningkatkan kemampuan  pengajaran mereka melalui pengembangan mengajar kompetensi. Misalnya,bergaul  untuk mendapatkan  Perkembangan Anak (CDA) mandat, kandidat harus mendemontrasikan strategi kompetensi dalam enam bidang umum: mengatur lingkungan fisik; mempromosikan kompetensi ¬ fisik dan kecerdasan anak-anak, membangun kekuatan pribadi pada anak-anak, memfasilitasi interaksi kelompok , bekerja sama dengan orang tua, dan bekerja dengan anggota staf lain yang menyangkut rencana, kegiatan, dan kebijakan kembali terkait dengan program. Guru perlu mengetahui bagaimana anak-anak mengembangkan dan bagaimana mereka belajar, mereka perlu tahu apa yang anak-anak memahami dan apa yang mereka dapat  lakukan sebenarnya. Pengetahuan di bidang umum berikut menyediakan kerangka kerja bagi kompetensi: anak usia dini kurikulum, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ¬ teknik hubungan, keselamatan dan kesehatan, pengelolaan kelas, dan pengajaran.
Mengajar pada anak usia dini adalah tugas yang kompleks dan membutuhkan guru mengajar dengan kekuatan positif dan kualitas, serta guru yang sangat baik dalam  persiapan  dan praktek.
Untuk mendorong tinggi kualitas pengajaran dan kompetensi guru, kriteria berikut penting (Darling-Hammond, 1997; DeVault, 2003):
1) Kurikulum harus fleksibel.
2) Guru harus memiliki suara dalam membuat perubahan kurikulum
3) Guru harus memahami bagaimana anak-anak belajar dan mengelola dan memonitor belajar siswa.
4) Guru harus memiliki anak usia dini subjek-materi atau pengetahuan konten.
5) Administrator dan pembuat kebijakan harus percaya guru.
6) Guru Awal membutuhkan sebuah program mentoring..
7) Guru harus memahami dan menggabungkan nasional, negara bagian, dan standar kabupaten.
8) Guru harus dievaluasi secara teratur pada kekuatan pengajaran mereka, daerah untuk perbaikan, dan keterampilan.
9) Guru harus diakui untuk pengetahuan, keterampilan, dan kualitas pengajaran.
10) Sekolah harus diselenggarakan untuk kedua siswa dan guru belajar.
11) Pengembangan profesional perlu menjadi bagian dari pekerjaan sehari-hari seorang guru.
12) Guru perlu beban kerja yang realistis.
BAB 2
PENDIDIKAN YANG PATUT SESUAI DENGAN TAHAPAN PERKEMBANGAN ANAK (DAP)
 Pendidikan yang dilakukan terhadap seharusnya disesuaikan dengan tahap perkembangan anak serta bagaiamana anak belajar. Sehingga pendidikan pada anak tidak berarti sebagai program ”pemaksaan” terhadap anak untuk melakukan sesuatu atau untuk memiliki suatu kemamuan sesuai keinginan orang dewasa tanpa mempertimbangkan kondisi anak. Salah satu konsep yang relevan dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan anak adalah konsep Developmentally Appropriate Practice (DAP) atau dalam bahasa Indonesia berarti ”Pendidikan yang patut sesuai dengan tahapan perkembangan anak” 

Para pendidik harus mengerti bahwa setiap anak adalah unik mempunyai bakat, minat, kelebihan, dan kekurangan, dan pengalaman yang berbeda-beda. Oleh karena itu, para pendidikan hendaknya dapat menyesuaikan diri dengan keunikan-keunikan tersebut. Konsep atau pendekatan DAP ini telah menjadi acuan dalam pelaksanaan program pendidikan anak usia dini dan dalam pengembanganselanjutnya diadaptasi dalam program pendidikan dasar terutama untuk kelas rendah

Konsep DAP muncul karena banyaknya kurikulum yang dikembangkan di sekolah-sekolah Amerika pada kurun waktu tehuan 1960-an sampai 1970-an yang tidak sesua dengan tahapan perkembangan anak, khususnya untuk anak usia di bawah 8 tahun. Kurikulum-kurikulum tersebut dianggap telah gagal menghasilkan siswa yang dapat berpikir kritis dan dapat menyelesaiakn berbagai permasalahan dalam kehidupan (Bredekamp, et.al., 1992, dalam Megawangi, 2005). 
Kritikan terhadap kurikulum terus berlanjut pada tahun 1980-an terutama dipelopori oleh para pakar yang terhimpun dalam organisasi NAEYC (National Association for the Education of Young Children) yang menganggap telah mematikan semangat dan kecintaan anak untuk belajar. NAEYC akhirnya membuat sebuat petisi untuk mereformasi pendidikan agar sesuai dengan konsep DAP, yang dimotori oleh Sue Bredekamp. Oleh karena itu, sejak tahun 1980-an sekolah-sekolah di AS sudah melakukan perbaikan untuk menerapkan konsep lama. NAEYC mengembangkan prinsip-prinsip pelaksanaan DAP untuk rentang usia sampai 8 tahun, yang tertuang dalam Bredekamp (1987). Prinsip-prinsip ini kemudian dikembangkan oleh NAEYC seiring dengan perkembangan dan penerapan konsep DAP dalam program-program pendidikan anak usia dini.
Adapun beberapa karakteristik DAP adalah sebagai berikut.

1) Patut menurut  usia

2) Patut menurut anak sebagai individu yang unik

3) Patut menurut bahasa  dan budaya

4) Pengajaran yang otentik dan penilaian yang lebih khas

5) Anak  membangun pengetahuan berdasarkan pada apa  yang mereka telah mereka ketahui sama baiknya dengan apa yang ingin mereka ketahui.

6) Mengacu pada pembelajaran pengalaman

7) Anak mempunyai pilihan, walaupun terdapat  guru dan pengalaman langsung

8) Anak didukung untuk mengembangkan sendiri sebagai pelajar dan jg secara sosial

9) Bermain adalah unsur pusat kurikulum

10) Disediakan waktu yang memadai untuk mencari, bertanya,dan memecahkan masalah

11) Kurikulum dan pengalaman sekolah diatur untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan  anak di kelas.

12) Anak  berkembang  sesuai dengan kemampuannya masing-masing

13) Kurikulumnya dinami dan  selalu berubah

14) Keluarga itu penting

15) Masyarakat yang peduli berpengaruh pada pembelajaran dan perkembangan

Beberapa kesalahpahaman  yang berhubungan  dengan DAP  adalah sebagai berikut:

1) Guru bukan penguasa dalam pembelajaran

2) Tidak  ada struktur dalam  kurikulum atau kelas

3) Sedikit keterampilan  dan konsep yang diajarkan

4) DAP adalah seperangkat  kurikulum

Bredekamp dan Copple mengemukakan 5  dimensi DAP yang saling berhubungan,  yaitu sebagai berikut;

1) Membuat masyarakat yang peduli terhadap pelajar

2) Pengajaran untuk mempertinggi  perkembangan dan pembelajaran

3) Membangun kurikulum yang sesuai

4) Menilai perkembangan  dan pembelajaran anak

5) Menciptakan hubungan timbal  balik dengan keluarga.

A. BERMAIN 

Dalam DAP, kurikulum dan  lingkungan harus mencerminkan pengetahuan dan  dukungan guru tentang nilai-nilai dan  pentingnya bermain  bagi  anak usia dini. Bermain adalah bentuk aktivitas belajar yang menyatukan pikiran, tubuh, dan jiwa.

Adapun ciri-ciri permainan anak  usia dini adalah:

1) Terpadu

2) Bermakna

3) Bermanfaat

4) Individu maupun kelompok

5) Memuaskan dan memotivasi secara pribadi

6) Aktif 

Pengalaman bermain  yang baik adalah perpaduan keseluruhan aspek perkembangan, yaitu pemerolehan sosial, emosional, psikis, intelektual, moral, kreativitas, dan budaya yang  bermanfaat untuk anak usia dini.  Permainan yang baik akan menguatkan kemampuan dan memperdalam pemahaman konsep-konsep. Hal ini juga akan memberikan kesempatan untuk menemukan, mencoba, menciptakan,  dan berimajinasi.

· Kegunaan dan Manfaat Bermain

1) Bermain meningkatkan mental atau kemampuan kognitif

2) Bermain memfasilitasi berpikir searah dan berbagai arah

3) Bermain membantu perkembangan komunikasi, bahasa, dan mengenal huruf

4) Bermain meningkatkan perkembangan psikomotorik

5) Bermain mendorong perkembangan emosional yang positif

6) Bermain membantu anak untuk berkembang menjadi manusia sosial

· Tahap-tahap Perkembangan  Bermain
Dengan mengetahui tahap bermain setiap  anak  sangat penting, guru dapat menentukan pengalaman kelompok dan sosial yang sesuai. Parten membagi bermain berdasarkan interaksi  sosial anak saat bermain:

1) Permainan sendiri : anak bermain sendiri, tanpa teman

2) Permainan menjadi penonton  : anak  menyaksikan permainan

3) Permainan sejenis : anak bermain secara individual dengan mainanya  dan benda yang sama dengan yang digunakan anak-anak  yang didekatnya.

4) Permainan berkelompok: anak mengikuti kegiatan sama yangdilakukan  anak lain, tetapi tidak  teratur.

5) Permainan dengan bekerja sama, anak teratur dalam  kelompoknya untuk beberapa tujuan, dan satu sama lain  berbagi alat-alat, perlengkapan, ide, dan tujuan.

· Peran Guru dalam Mengembangkan Pengalaman Bermain yang Positif dan Bermakna
Guru mempunyai peran penting saat anak bermain, mereka memberikan contoh  manusia yag berkualitas dan mendukung perkembangan anak saat bermain. Beberapa peran lain seorang guru saat anak bermain antara lain adalah:

1) Perilaku baik seorang guru, akan menarik siswa  baik individu maupun kelompok, dan antusiasme tersebut akan berpengaruh pada perilaku anak. Hal ini berarti bahwa mereka mencotoh dari pengalaman bermainnya.

2) Peran guru juga adalah menilai, memberikan, mendukung, menuntun, dan mengawasi permainan anak-anak.

3) Guru dapat memberikan saran selama aktivitas  bermain, dan saat permainan sedang berlangsung, guru memperluas  perkembangan bahasa anak, meningkatkan pemahaman konseptual, menjawab  pertanyaan, dan membentuk hubungan sosial baru dan pertemanan.

4) Kontribusi yang paling penting adalah guru dapat membantu mengembangkan permainan anak dengan menyediakan waktu yang banyak untuk bermain dan membuat tempat yang memadai untuk bermain.

B. MENYEDIAKAN ALAT BERMAIN YANG SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN ANAK

Anak-anak membutuhkan pemilihan yang teliti, alat bermain yang sesuai dengan perkembangannya yaitu  yang  memenuhi rentang usia di dalam kelas.

· Memilih dan Menggunakan Mainan dan Peralatan Anak

Kriteria umum  yang perlu  diperhatikan untuk memilih peralatan,mainan, dan barang  anak lainnya adalah sebagai berikut.

1) Peralatan harus sesuai dengan usia, tahap perkembangan, kemampuan, kebutuhan dan bakat anak

2) Bagian peralatan yang baik menumbuhkan partisipasi dan keterlibatan, bukan hanya pengamatan dan hiburan saja. Alat ini juga harus menstimulasi kegiatan yang bebas.

3) Peralatan harus serbaguna dan tak terbatas, agar potensi daya cipta dan kreativitas  bertambah.

4) Peralatan harus  sederhana  dan  tidak  rumit, ini  dapat menumbuhkan kepandaian yang  beragam, imajinasi, variasi,  dan daya tarik.

5) Peralatan harus tahan lama, aman, sehat, dan dapat diperbaiki dengan cepat ketika  rusak.

· Alat Pembelajaran Buatan Guru

Keputusan yang mana peralatan yang akan  digunakan untuk meningkatkan  pembelajaran di kelas,  perlu  diingat bahwa alat pembelajaran  buatan guru harus dipersiapkan, pada dasarnya sama dengan memilih kriteria peralatan. Kita harus fleksibel dalam mempertimbangkan berbagai cara setiap barang yang kita gunakan. Banyak  barang disesuaikan untuk bermain dengan salah  satu  anak,  banyak anak, atau anak  dan guru. Alat pembelajaran  buatan guru penggunaanya sama dengan  alat pembelajaran yang lain.

Memilih mainan dan alat secara baik akan memudahkan permainan anak sekaligus membantu menggembangkan DAP. Memilih alat pembelajaran  buatan guru secara bijak akan membantu perkembangan koseptual, persepsi, dan bahasa anak. Keefektifan peralatan tergantung pada perencanaan, pengaturan dan penampilan, waktu perputaran, perhatian, dan pemeliharaan. 

C. MEMPERSIAPKAN DAP DAN KURIKULUM YANG MENDUKUNG LINGUNGAN

Saat guru  menghargai dan  memahami kebutuhan anak usia  dini yang sesuai  dengan perkembangannya, mereka dapat merencanakan dan menyusun pengalaman bermain yang sesuai kurikulum yang cocok. Pengetahuan ini juga bepengaruh positif terhadap lingkungan  yang mencakup permainan di luar dan di dalam ruangan.

Guru harus mengetahui dan memahami karakteristik anak sesuai dengan usianya agar dapat mengenali perubahan dan kebutuhan perkembangan anak pada  tahap yang berbeda untuk memilih peralatan, mainan, perabotan, dan pendukung pembelajaran lainnya. 

· Pedoman untuk Menyusun Ruang Kelas Anak Usia Dini

1) Peralatan dan barang-barang harus tepat ukuran dan tingginya untuk anak.

2) Ruangan harus  teratur, rapi, dan bersih.

3) Menunjukkan budaya lokal di dalam  kelas.

4) Mempertimbangkan kelancaran lalu lintas ketika merencanakan susunan ruangan kelas.

5) Menyediakan peralatan yang luas ruang geraknya baik di dalam maupun di luar ruangan

6) Ruangan kelas dan halaman bermain harus bersih, rapi, dan menyenangkan.

7) Penyusunan ruangan harus mendukung anak untuk menjaga ketertiban ruangan berdasarkan pengelompokkan perkembangan,kategorisasi, dan kemampuan mencocokkan.

8) Guru harus dapat melihat dan mengawasi seluruh bagian ruangan.

9) Mempertimbangkan kepedulian dan penyimpanan peralatan dan barang-barang.

10) Mengubah tempat  dan peralatan untuk menarik perhatian.

11) Setiap tempat, peralatan, dan barang-barang harus berguna dan bermakna.

12) Memilih barang-barang dan peralatan yang serbaguna yang dapat membantu untuk beragam kegunaan dan kegiatan mereka sendiri.

· Mengatur Ligkungan serta Area untuk Memenuhi Kebutuhan Perkembangan Anak

Ruangan kelas dibagi menjadi beberapa a
rea, dengan setiap  area  menyediakan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak. Jika anak  menghindari ruangan tertentu melebihi jangka waktu, dorong anak untuk menggunakan area ini. Penghindaran itu mungkin sebuah indikasi bahwa terdapat ketidakamanan dengan area tersebut.

Beberapa area yang dapat dibuat di dalam ruangan kelas antara lain adalah:

1) Area Bermain di Luar Ruangan

2) Area Gerak yang Luas

3) Area Bermain Drama

4) Area Bermain Panca Indera

5) Area Seni Kreatif

6) Area Balok

7) Area Pengetahuan atau Pusat Perhatian

8) Area Perpustakaan

9) Area Musik

10) Area Manipulasi Permainan

11) Area Komputer atay Teknologi

12) Lemari

13) Pusat Belajar

14) Pusat  Minat
D. PENILAIAN YANG PATUT SESUAI DENGAN TAHAPAN PERKEMBANGAN ANAK
Hasil penelitian digunakan untuk kepentingan anak sebagai informasi keputusan tentang anak, pembelajaran dan program perbaikan.

Penilaian yang patut sesuai dengan tahapan perkembangan anak maksudnya adalah penggunaan pengetahuan tentang usia, individual, dan budaya yang tepat sebagai dugaan terhadap perkembangan anak secara individual dan pembelajaran. 

Penilaian menggunakan seluruh strategi dan metode yang digunakan untuk mengukur pembelajaran dan perkembangan yang mempengaruhi keputusan dan perencanaan terhadap kepentingan seluruh siswa. Penilaian  adalah bagian ppentin dari kurikulum DAP. Penilaian ini merupakan proses mengamati,mengukur, atau melaporkan pembelajaran yang  telah  terjadi atau dokumentasi kerja anak yang  berguna untuk membuat keputusan pendidikan, tidak hanya catatan tentang kelemaahan dan kekurangan.

· Kegunaan Penilaian pada Anak Usia Dini

1) Menguntungkan siswa
2) Petunjuk informasi
3) Mendiagnosa kebutuhan khusus setiap anak
4) Penyampaian yang efektif kepada orang tua siswa
5) Sebagai dokumen pembelajaran dan perkembangan
6) Menangkap perkembangan seluruh anak:fisik,kognitif, dan sosioemosional
7) Mengidentifikasi dan melayani kebutuhan khusus
8) Mengidentifikasi siapa yang membutuhkan bantuan terlebih dahulu
9) Mengevaluasi program: sebagai bukti perkembangan anak,  pembelajaran, dan kemajuan, juga untuk menggambarkan kesuksesan tujuan program
10) sebagai bentuk pertanggungjawaban
· Pedoman  Penilaian dari NAEYC
1) Anak akan memasuki sekolah atas dasar urutan usia dan 

2) Penilaian berhubungan dengan tujuan program dan  harus terkait dengan kelanjutan program.

3) Penilaian digunakan untuk kepentingan  anak.

4) Seluruh ranah pembelajaran dan perkembangan mencakup fisik, sosial, emosional, dan kognitif  secara rutin  dan informal dapat ditaksir.

5) Penilaian menghargai  dan menerima perbedaan setiap anak dalam gaya belajar, pengalaman, dan tingkat belajar.

6) Penilaian fokus pada apa yang anak bisa  lakukan, kekuatan  mereka,  dan kemajuan mereka dalam belajar dan berkembang.

7) Penilaian bersumber pada  berbagai proses, seperti pengamatan, wawancara,  portofolio, laporan anekdot, catatan guru  tentang perkembangan dan kemajuan anak.

8) Perbandingan  guru dan siswa harus seperti anak mempunyai pengajaran yang berbeda-beda dan tidak semua anak melakukan sesuatu yang  sama secara bersamaan

9) Jika dalam kelompok,  penilaian akan fleksibel

10) Anak harus  berkembang pada tingkatnya masing-masing  dan kelanjutan kurikulum

11) Metode pengajaran harus sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak di kelas.

· Penggunaan Penilaian yang Tidak Pantas pada Anak Usia Dini
1) Digunakan pada tes  penerimaan untuk menentukan kesiapan dan memasuki Taman Kanak-kanak

2) Memvonis kesuksesan program berdasarkan penampilan anak pada tes standarisasi

3) Digunakan pada tes untuk menentukan ingatan anak.

4) Digunakan pada tes untuk membandingkan guru, sekolah, dan pemerintah sekolah.

5) Digunakan pada tes pokok untuk menentukan apa yang harus  diajarkan

6) Digunakan pada tes untuk percepatan pembelajaran.

· Keaslian dan Bentuk Penilaian pada Anak Usia Dini

Strategi yang digunakan untuk keaslian dan bentuk penilaian pada anak usia dini:

1) Kumpulan portofolio atau contoh-contoh kerja dengan kegunaan yang spesifik

2) Wawacara

3) Proyek dan persentasi

4) Permainan

5) Laporan anecdotal dan pengamatan

6) Penilaian individu

7) Narasi

E. TEORI-TEORI PEMBELAJARAN

1) Teori kontruktivisme

Sejak tahun 1950-an  dan 1960-an, dunia pendidikan telah  dipengaruhi  oleh pandangan kontruktivisme. Pendapat tersebut didasarkan pada teori Piaget (1896-980) dan Vygotsky (1896-1934). Sudut pandang kontruktivisme beranggapan bahwa anak-anak membangun pengetahuannya melalui pengalaman mereka sendiri dengan banyak memulai belajar dari lingkungan sekitar anak.

Teori kontruktivisme menempatkan pembelajar sebagai pusat pembelajaran dan percaya bahwa  guru akan memberikan pengalaman yang menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan apa yang mereka sedang pelajari.

· Teori  Piaget

Piaget mengemukakan bahwa seluruh manusia adalah makhluk yang aktif  yang akan melewati setiap tahap perkembangan dan belajar dari pengalamannya. Setiap  anak membangun, mengatur, dan memodifikasi jaringan gagasan yang luas dan konsep-konsep yang disebut dengan struktur kognitif atau schemata.

Selanjutnya Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif dibagi dalam 4 fase yaitu:

a) Sensori Motor ( usia 1 – 2 tahun). Tahap pra verbal. Bayi adalah peniru yang aktif dan peniru perilaku. Belajar melalui  gerak dan perasaan.

b) Fase Pra Operasional (usia 2 – 7 tahun). Bahasa menjadi alat utama untuk belajar. Kata-kata menjadi penghubung pengalaman. Anak-anak adalah sesuatu yang  konkrit, pemikir yang non evaluatif yang  menganggap sesuatu berdasarkan  apa yang  mereka  lihat.oleh karena itu sentuhan pertama, manipulasi pengalaman adalah yang mereka butuhkan. Mereka merasa   kesulitan menggunakan pandangan  orang lain. Konsep abstrak harus dihindarkan.

c) Fase Operasi Konkret (usia 7 – 12 tahun)

d) Fase Operasi Formal (usia 12 tahun – dewasa)
· Teori Vygotsky

Anggapan dasar Vygotsky bahwa  pengetahuan, pemikiran, perilaku, dan nilai-nilai anak dikembangkan dari interaksi dengan  orang  lain.  Konteks  sosial belajar anak  menjadi penting: mereka belajar ketika mereka bekerja sama dengan orang  lain, berdiskusi  dan berbicara  tentang bagaimana dan mengapa sesuatu itu. bagi Vygotsky juga peran bahasa sangat penting dalam perkembangan dan pembelajaran kognitif.

2) Teori Behavioristik

Teori  behavioristik  menekankan pada peran kondisi lingkungan (stimulus) dan perilaku  bawaan anak dalam pembelajaran. 

F. KEUNIKAN ANAK USIA DINI

1) Pengalaman

2) Pilihan dan Keputusan

3) Rasa Ingin Tahu

4) Komunikasi dan Bahasa Lisan

5) Modelling dan Scaffolding

6) Cerita

7) Kaya Warisan Budaya

8) Interaksi dengan Orang Lain

BAB 3
MENGEMBANGKAN KEMITRAAN DENGAN KELUARGA
Penelitian terus menunjukkan manfaat jangka panjang bagi anak-anak ketika keluarga terlibat dalam program pendidikan. Meningkatkan perhatian baru-baru ini telah diberikan kepada pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran muda anak-anak ini (Baker & Manfredi / Petitt, 2004, Copple & Bredekamp, 2006, DeSteno, 2000; DiNatale, 2002, Epstein, 2000; Berkas, 2001; Terluka , 2000; Lundgren & Morrison, 2003; NAEYC, 2004). Untuk memenuhi tantangan yang dihadapi keluarga di hari yang cepat berubah masyarakat dan untuk menghindari efek buruk yang potensial, orang tua harus memberikan kesempatan belajar bagi anak-anak di rumah, menjadi lebih terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, kemitraan formulir dengan guru anak-anak mereka, dan berpartisipasi dalam pendidikan orang tua.

Meskipun guru dan administrator menyadari kebutuhan untuk mengembangkan kemitraan dengan keluarga dalam program anak usia dini, masih ada kekurangan yang signifikan dari keterlibatan keluarga yang sebenarnya di sekolah-sekolah (Kieft & Wellhousen, 2000). Bab ini akan mengeksplorasi banyak hambatan yang mencegah kemitraan yang efektif dan mendiskusikan bagaimana kita dapat mengubah hambatan menjadi jalan keberhasilan.

Meskipun pentingnya sekolah-keluarga kemitraan diterima secara umum, ada pelatihan sering sedikit atau tidak ada untuk membantu para guru untuk menerapkan hubungan yang berharga. "Terlalu sering pendekatan pusat hubungan dewasa (antara keluarga dan pengasuh, serta antara staf pusat) menyerupai dinamika keluarga disfungsional" (Baker & Manfredi / Pettit, 2004, hal. Ix). Kemitraan dan kolaborasi sering disebutkan ketika membahas pentingnya Guru-hubungan keluarga, tetapi menempatkan mereka praktik intoactual lebih sulit. Seringkali keterlibatan orang tua terbatas pada back-to-sekolah kejadian di awal tahun, bantuan sesekali dengan pihak dijadwalkan dan kunjungan lapangan, atau orang tua guru-periodik biasanya resmi di alam dan dengan batas waktu yang ditetapkan. Orang tua dan guru mungkin tidak merasa aman bekerja dengan satu sama lain, sikap, ide, nilai-nilai, pengalaman sebelumnya, budaya, dan pengaruh lainnya semua dapat melakukan komunikasi dengan satu sama lain sulit. Namun, guru diharapkan untuk melibatkan orang tua, dan orang tua diharapkan untuk terlibat, sehingga kemitraan perlu dimulai dengan membangun hubungan saling percaya. Guru dan orang tua harus mencari landasan bersama bagi anak-anak untuk mencapai optimal akademik, emosional, pidato-bahasa, perkembangan sosial, moral, dan fisik (Coleman & Wallinga, 2000; Hurt, 2000).

Keluarga dan sekolah berbagi tanggung jawab bersama dalam membantu anak-anak untuk belajar (Myers & Myers, 2005; J. Thompson, 2004). Setiap usaha Oleh karena itu harus dilakukan untuk memperkuat link ini penting. Hubungan ini yang diinginkan harus mencerminkan konsep dasar tanggung jawab bersama dan kesetaraan (File, 2001; Gordon & Williams-Browne, 2000). "Mengajar anak-anak adalah tugas bersama" (Myers & Myers, 2005, hal 1.) Bahwa baik guru maupun orang tua dapat dengan sendirinya mencapai efektif. Powell (1998) mengacu pada kain tenun dibayangkan biasanya dilakukan ketika benang dari anak-anak dan staf dari program anak usia dini yang dijalin bersama, dan benang dari orang tua yang ditenun menjadi bagian keterlibatan orang tua yang terpisah. Dia menunjukkan bahwa hasil desain yang jauh lebih baik ketika benang orang tua 'yang terjalin dengan orang-orang dari anak-anak dan staf seluruh pola kain.

Kode NAEYC tentang Perilaku Etis membantu guru untuk memperjelas tanggung jawab profesional mereka. Harus ada rasa saling percaya, menghormati nilai-nilai keluarga, dan keterlibatan keluarga ketika keputusan penting sedang dibuat. Sangat penting bahwa guru menjadi akrab dengan dasar dan program mereka praktek pada pengetahuan terkini dalam bidang yang berkaitan dengan perkembangan anak, mengakui dan menghormati keunikan dan potensi dari setiap anak, dan mengakui kerentanan khusus anak-anak (NAEYC, 1998). Gagal untuk menggabungkan tanggung jawab etis pribadi sering mengakibatkan kerusakan pada kemitraan antara keluarga dan sekolah.

Keluarga adalah pendidik anak usia dini awal, dan orang tua memiliki pengaruh abadi pada sikap anak mereka, nilai-nilai, pembelajaran, konsep, emosi dan ide-ide. Meskipun banyak orangtua yang tidak menyadari betapa pentingnya mereka dalam pendidikan anak mereka, ada bukti yang luas dan meyakinkan mengenai manfaat dari keterlibatan orang tua (Kieff & Wellhousen, 2000; Myers & Myers 2005; NAEYC, 1998, 2004; Pena, 2000 ). Ketika keluarga terlibat, anak-anak cenderung memiliki tingkat prestasi yang lebih tinggi, perilaku sekolah yang lebih positif, dan meningkatkan hubungan orangtua-anak (Pena, 2000).

Orang tua membuat perbedaan antara sekolah, biasa-biasa saja dan sekolah besar. Anak-anak yang orangtuanya terlibat dalam kelas membuat keuntungan yang lebih besar dalam membaca, memiliki sikap yang lebih positif terhadap sekolah, menunjukkan kebiasaan pekerjaan yang lebih baik, dan memiliki meningkatkan kehadiran (Epstein, 2000). Manfaat semua orang ketika orangtua terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, dan semua orang tua memiliki kompetensi yang akan membantu anak mereka sukses di sekolah. Sekolah dan rumah harus menjadi mitra, karena keduanya bagian penting dari kehidupan anak dan pendidikan. Semakin cepat kita melibatkan orang tua dalam pembelajaran anak mereka, semakin besar manfaat. "Secara umum, kemudian, keluarga keterlibatan pada anak sekolah penghargaan dalam hal prestasi, sikap, dan baik-kebiasaan formasi-dan keterlibatan sebelumnya, lebih baik" (Eldridge, 2001, hal. 65). Aliran dua arah dukungan dan informasi antara rumah dan sekolah memperkuat pengalaman anak di kedua (Kieff & Wellhousen, 2000).

Karena perbedaan pengalaman dan latar belakang, keluarga dan guru dapat bergerak melampaui mereka "pengetahuan hadir dan mengeksplorasi pemahaman" karena masing-masing memberikan kontribusi terhadap hubungan (Myers & Myers, 2005, hal. 1). Dalam menggambarkan hubungan ini, Myers (1997, hal. 63) mengacu pada "spiritualitas merawat" sebagai "membangun bersama orang-orang dalam komunitas yang mendukung, memelihara, membimbing, mengajar dan belajar dalam kepedulian, harapan penuh cara." Selain itu, "Keluarga juga tahu terbaik apa tujuan dan nilai-nilai yang mereka hadiah yang paling tinggi untuk anak-anak mereka, seperti orang-orang mereka berharap anak-anak mereka tumbuh menjadi" (Berkas, 2001, hal. 74). Keluarga dapat menjadi lebih baik berkenalan dengan program sekolah, dan guru dapat menjadi lebih sadar situasi rumah anak-anak. Ketika mereka belajar nilai-nilai masing-masing dan tujuan, mereka dapat lebih mendukung satu sama lain. Orang tua yang terlibat dalam sekolah anak-anak mereka lebih berpengetahuan tentang perkembangan anak, telah meningkatkan kepercayaan diri dalam mengasuh anak, dan sadar akan pentingnya rumah bagi lingkungan belajar siswa. Guru juga menuai manfaat dari keterlibatan orang tua dalam kelas. Mereka umumnya melaporkan pemahaman yang lebih besar dari keluarga 'budaya, telah meningkatkan penghargaan terhadap orang tua' minat dan keinginan untuk membantu anak-anak mereka, dan mengembangkan lebih menghormati orang tua 'kemampuan dan waktu (Epstein, 2000).

Kedua orang tua dan guru atribut mempromosikan kemitraan. Kualitas yang muncul terutama erat bagi orangtua adalah citra diri mereka, kehangatan, keberhasilan orangtua, pemeliharaan, sensitivitas, dan kekuatan dari keterlibatan interpersonal (Swick, 1991). Atribut yang relevan bagi para guru yang mempromosikan kemitraan aksesibilitas, keandalan, sensitivitas, dan fleksibilitas (Swick, 1991).
Guru perlu mengembangkan keterampilan dan kemampuan berikut ketika bekerja sama dengan keluarga (Eldridge2001, Kaufman, 2001):
1) Menghormati keluarga, ide-ide mereka, keputusan, nilai-nilai, priorites, karakteristik, dan keadaan

2) Gunakan empati dan kesabaran

3) Membangun hubungan yang kuat antara rumah dan sekolah.

4) Validasi pertanyaan dan kekhawatiran tanpa menilai

5) Hubungan keluarga dengan sumber daya yang dibutuhkan

6) Gunakan sering, dua arah, teknik komunikasi yang jelas

7) Berkolaborasi dengan lembaga masyarakat lainnya bila diperlukan

8) Menciptakan iklim kelas mengundang

9) Memberikan panduan tentang bagaimana orang tua dapat membantu anak-anak mereka di rumah

10) Ketika melibatkan orang tua, mempertimbangkan jadwal mereka.

Karena itu menjadi tantangan bagi guru untuk mengembangkan kualitas dalam diri mereka sendiri yang memupuk hubungan yang positif dengan keluarga. Guru juga dapat mencari, melalui program pendidikan orang tua dan keterlibatan, untuk memperkuat kualitas orang tua yang tampaknya sangat apropos untuk kemitraan.

Beberapa guru percaya bahwa perencanaan untuk keterlibatan keluarga 'membutuhkan waktu terlalu banyak. Namun, meskipun kesulitan, penelitian, akumulasi pada efek positif dari partisipasi keluarga dalam program pendidikan. DeSteno (2000) mengacu pada "garis halus" untuk menemukan keseimbangan ketika ada beberapa ketidaknyamanan pada kedua sisi hubungan sekolah-keluarga. Dia mengingatkan kita bahwa, meskipun banyak orang tua ingin terlibat di dalam kelas, beberapa memilih untuk tidak terlibat, kita harus membuat kedua jenis orang tua merasa nyaman dalam preferensi mereka. Seringkali orang-orang yang tidak ingin berada di kelas akan mengubah perspektif mereka karena mereka menjadi lebih akrab dengan kurikulum dan lingkungan. Guru dapat dimulai dengan mengembangkan sikap positif terhadap keterlibatan keluarga, orang tua dan staf membantu untuk memahami manfaat yang akan datang. Ada hubungan yang jelas beween sikap guru terhadap keterlibatan orang tua dan tingkat keterlibatan aktual, guru lebih positif yang merasa tentang melibatkan orang tua, semakin tinggi bersenang-senang keterlibatan orang tua.

Banyak strategi dan teknik akan membantu sekolah-sekolah dan rumah dalam kemitraan berkembang bahwa setiap orang yang terlibat manfaat dan membantu orang tua untuk menyadari bahwa partisipasi mereka membuat perbedaan. Mengembangkan sikap positif terhadap bekerja dengan keluarga merupakan langkah besar dalam mengembangkan hubungan baik dengan orang tua.

Untuk kejelasan, kami menggunakan istilah orang tua dalam bab ini untuk memasukkan orangtua tunggal, kakek-nenek, wali, dan orang tua asuh. Ingatlah hal ini saat Anda menyesuaikan kegiatan dan saran untuk kebutuhan keluarga Anda siswa.

Catatan: Karena fokus pendidikan anak usia dini pada orang tua dan keluarga, kita berasumsi bahwa ayah secara otomatis disertakan. Namun, pendidik anak usia dini cenderung menjadi lebih terlibat dengan ibu dibanding dengan ayah. "Ibu telah, dan kembali masih dianggap, para pengasuh utama di kebanyakan rumah di Amerika Serikat, baik ketika ayah secara fisik hadir dan ketika mereka absen" (Gadsden & Ray, 2002, hal. 35)
Beberapa profesional masih menganggap ayah dalam keluarga sebagai disiplin dan ibu sebagai pengasuh tersebut. Tapi anak dan keluarga baik manfaat ketika peran orangtua tumpang tindih (Rump, 2002). Hal ini, pada gilirannya, meningkatkan kemitraan yang berkembang antara sekolah dan keluarga. "Sebagian besar ayah hari ini ... ingin dan perlu berkembang dalam keputusan yang mempengaruhi kesejahteraan anak" (Rump, 2002, hal. 20). Ayah dan ibu harus baik dimasukkan dan dihargai sebagai relawan di dalam kelas. Penelitian menunjukkan bahwa ayah ingin berpartisipasi dalam program-program anak-anak mereka dan bahwa keterlibatan ini menghasilkan hasil yang lebih positif untuk anak-anak dan seluruh keluarga (Gadsden & Ray, 2002; Rump, 2002; Turbiville, Umbarger, & Guthrie, 2000).
Sanders (2002) menunjukkan cara-cara untuk mendukung keterlibatan anggota keluarga laki-laki di kelas pendidikan anak usia dini:

1) Undang orang untuk mengambil bagian dalam kegiatan sekolah yang melibatkan keluarga.
2) Alamat komunikasi kepada ayah / kakek.

3) Cari tahu apa kegiatan ayah akan tertarik di sekolah.

4) Libatkan laki-laki di kelas pendidikan orang tua.

5) Jadwal pertemuan / relawan kali mempertimbangkan jam tersedia untuk ayah.

Ketika anak-anak melihat kedua laki-laki dan perempuan sebagai peduli, memelihara, terampil, dan orang dewasa yang terlibat di dalam kelas, mereka belajar bahwa perempuan dan laki-laki tidak harus dibatasi atau terbatas oleh jenis kelamin (Sanders, 2002). "Orang tua merupakan komponen penting dari Microsystem keluarga yang memelihara anak-anak. Dalam Microsystem ini, ayah terutama menjamin dan perlu perhatian" (Gadsden & Ray, 2002, hal. 34). Program pengasuhan yang efektif merencanakan kegiatan dan pengalaman di mana kedua orang tua dapat terlibat (Gadsden & Ray, 2002). "Pria melakukan perawatan, mari kita beri mereka kesempatan untuk melakukannya" (Sanders, 2002, hal 48.).

PENTINGNYA KETERLIBATAN AKTIF KELUARGA 

Program bervariasi dalam jenis dan jumlah keterlibatan keluarga, tetapi kita tahu bahwa sekolah tidak dapat bekerja dalam isolasi. Jika program di bidang pendidikan anak usia dini adalah untuk berhasil, dukungan orangtua dan partisipasi merupakan faktor signifikan, dan anak-anak perlu terus menerima rangsangan dari orang tua (Fitzgerald, 1995, Glasser, 1997, Rosenthal & Sawyers, 1996, Washington, Johnson & McCracken, 1995 ). The, awal kemitraan formatif keluarga dan guru mempengaruhi hubungan antara keluarga dan sekolah kemudian di sekolah anak. Ketika orang tua didukung dalam upaya awal mereka untuk menawarkan saran dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, kemungkinan besar mereka akan melanjutkan upaya mereka di kemudian anak mereka tahun sekolah (Dabkowski, 2004). Ingat prinsip-prinsip berikut (Hurt, 2000; Kaufman, 2001; Rock, 2000):

1) Semua orang tua memiliki kekuatan dan dapat berkontribusi.

2) Hampir semua orang mengerti nilai kemitraan.

3) Setiap orangtua memiliki perspektif yang signifikan.

4) Semua perawatan orang tua tentang anak-anak mereka

Meskipun sebagai pendidik kita menyadari prinsip-prinsip ini, kita tidak selalu yakin bagaimana untuk mencapai hubungan yang positif dan efektif. Kita bisa melibatkan orang tua ketika sekolah sedang mengembangkan standar dan menerapkan metode pengajaran baru dan strategi. Kita dapat menarik minat orang tua, kekuatan, pengalaman, dan pengetahuan, orang tua perlu mengetahui bahwa mereka dibutuhkan.


Secara tradisional, para guru telah bertemu dengan orang tua dua kali setahun untuk pertemuan orangtua-guru dan sesi laporan. Hari ini, bagaimanapun, guru menyadari bahwa iteractions lebih antara orang tua dan guru yang diperlukan. dengan komunikasi lebih antara keduanya. Orang tua harus merasa diterima tidak hanya pada kegiatan sekolah dan program, tetapi juga di dalam kelas. Mereka harus menyadari bahwa mereka memiliki pengaruh langsung pada pendidikan anak-anak mereka. Anak-anak harus dibuat merasa aman dan aman ketika mereka bergerak bolak-balik setiap hari antara kedua dunia dari rumah dan sekolah.
Keterlibatan orang tua memiliki banyak bentuk, dan itu harus mencakup berbagai kegiatan. Melibatkan orang tua sebagai relawan merupakan salah satu jalan paling sukses untuk mengembangkan berkualitas tinggi Hal ini dicapai dengan merekrut sukarelawan, membuat mereka merasa diterima, merencanakan cara-cara untuk melibatkan mereka, dan mengawasi mereka. Mereka dapat terlibat dalam berbagai bidang seperti seni, woodworking, blok. dramatis bermain, bermain manipulatif, musik, perpustakaan, menulis, ilmu pengetahuan, dan outdoor bermain. Jika orang tua tidak berada di kelas, ada banyak cara lain untuk melibatkan mereka-mereka dapat membuat halaman web atau newsletter untuk kelas, membuat homemade belajar mainan anc game, membaca dan merekam cerita atau musik, menjahit pakaian untuk bermain dramatis , dan seterusnya (DiNatale, 2002). DeSteno (2000) dan Parette dan Petch-Hogan (2000) memberikan saran cara-cara orang tua dapat terlibat dalam kegiatan kelas dalam kotak berikut.

Kegiatan untuk Melibatkan Orangtua

1) Bantuan pada kunjungan lapangan
2) Membantu dengan seni dan proyek kerajinan di kelas
3) Apakah bekerja di rumah: menjahit, pembenahan, memotong bahan, dan sebagainya
4) Bagi karir atau hobi dengan siswa
5) Membawa hewan peliharaan atau lainnya
6) Menjadi teman khusus untuk anak tertentu
7) Baca kepada siswa
8) Berbagi makanan, permainan, atau buku dari budaya tertentu
9) Membantu dengan musik dan kegiatan rekreasi
10) Bantuan untuk merencanakan kegiatan kurikulum
11) Bantuan dalam perencanaan dan kegiatan keterlibatan evaluanting
Jadilah orang tua kamar
12) Sajikan sebagai anggota komite dan dewan yang mengatur
13) Berkontribusi newsletter
14) Bantuan dengan kelompok pendukung
15) Mentor di kelas
16) Membantu di pusat-pusat pembelajaran dan komputer
17) Bantuan untuk mencapai dan melibatkan orang tua lainnya
Orang tua dapat menyediakan sumber daya untuk kelas dan menjadi sumber daya untuk unit studi tertentu. Orangtua bisa menjadi guru asisten atau pembantu guru bekerja di kelas dengan anak-anak. Salah satu guru menemukan bahwa cara yang sukses untuk melibatkan orang tua adalah untuk mengundang mereka ke dalam kelas untuk berbicara satu-satu tentang buku-buku yang anak-anak membaca.
Selain itu, keterlibatan orang tua membantu orang tua untuk menjadi guru yang efektif anak-anak mereka sendiri. Keterlibatan orang tua mungkin sesederhana membiarkan anak mereka tahu, bahwa mereka menghargai pendidikan, membaca untuk anak-anak mereka di rumah, mendorong anak-anak mereka dengan pekerjaan rumah, dan mendukung proyek-proyek di rumah. Ingat bahwa guru menginstruksikan untuk kedua anak-anak dan orang tua mereka. Konsep-konsep yang diajarkan di sekolah akan didukung di rumah ketika orang tua juga memahami konsep-konsep. Memberikan jalan bagi orang-tua untuk belajar tentang informasi yang dialami oleh anak-anak mereka. Tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka sendiri, tetapi memberikan banyak kesempatan bagi mereka untuk memperkuat konsep belajar di sekolah.
Seringkali ketika orang tua meminta anak-anak mereka apa yang mereka lakukan sekolah, respon adalah, "Tidak ada." Guru, tahu bahwa respon anak mungkin karena anak-anak lelah atau tidak benar-benar tertarik untuk berbicara tentang hari. Orang tua dapat bertanya-tanya apa yang sebenarnya tidak mengambil tempat selama hari sekolah. Mereka perlu diyakinkan sesekali dan konfirmasi bahwa program ini benar-benar besar (Gennarelli, 2004). Akan sangat membantu jika guru mengambil keuntungan dari menggunakan portofolio masing-masing anak, foto, kaset video, buku kelas buatan tangan, kalender, buletin, papan pengumuman, dan kegiatan lain untuk menjaga orang tua informasi dan menyadari banyak kegiatan yang anak-anak terlibat dalam selama sekolah hari.
Sering menyediakan "tips" kepada orang tua untuk membantu mereka menjadi lebih terlibat dalam permainan anak-anak mereka dan belajar. Berikut adalah beberapa cara untuk membuat membaca bagian dari setiap hari (Ulmen, 2005, hlm 96-97):

1) Membaca dan membaca ulang buku-buku favorit anak Anda.

2) Baca komik kepada anak-anak Anda.

3) biarkan anak Anda membaca untuk Anda.

4) Biarkan anak Anda menjadi pendongeng.

5) Berlangganan majalah anak.

6) Simpan dan mendaur ulang junk mail.

7) Tinggalkan ditutup captioning pada saat menonton televisi.

8) Bermain versi yang berbeda dari tic-tac-toe.

9) Cari beberapa kacamata hitam raksasa dan bermain "Aku mata-mata."

10) Bicaralah dengan anak Anda.

Karena anak-anak belajar melalui bermain, lingkungan rumah harus mencakup permainan, mainan, dan kegiatan yang mendukung bermain. Hal ini juga berharga bagi orang tua untuk bermain. Hal ini juga berharga bagi orangtua untuk menjadi aktif terlibat dengan anak-anak dalam bermain. Bermain dengan anak-anak memberikan kesempatan bagi orang tua untuk obligasi sosial, fisik, intelektual, dan emosional dengan mereka. Keterlibatan tersebut meliputi berbicara tentang mainan / permainan, fisik berinteraksi dengan anak sambil bermain dengan mainan / permainan, dan bernyanyi / mengatakan sajak dan lagu. Tradisional game seperti The Farmer di Dell, London Bridge, Duck, Duck, Goose, I Have a Little Doggie Dia tidak akan Bite Anda, Peek-a-Boo, Pat-Cake-, lompat tali, Ring Around the Rosie, Jatuhkan Saputangan tersebut, dan kegiatan lain yang Anda kenal memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan anak-anak yang menyenangkan. Jenis kegiatan juga berharga dalam membantu anak-anak belajar keterampilan sosial penting karena mereka mengeksplorasi hubungan sebaya (RB Jones, 2004).
Kecenderungan lain saat ini adalah untuk memperluas kurikulum ke dalam rumah melalui dukungan dari orang tua. Jam sekolah berlalu dengan cepat dan anak-anak memiliki keuntungan tambahan jika orang tua mereka dapat mendukung apa yang diajarkan di sekolah dengan mengajar, memperkuat, dan memperluas ide-ide dan konsep yang sama di rumah. Apa yang orangtua tentu saja membuat perbedaan dalam kehidupan anak.
Dalam review penelitian, Finn (1998) menggambarkan empat interaksi orangtua spesifik yang ditemukan memiliki pengaruh tertentu pada kinerja akademik siswa:
1) Penataan dan pemantauan waktu anak-anak

2) Membantu anak-anak dengan pekerjaan rumah

3) Berbicara tentang urusan sekolah dengan anak-anak

4) Membaca di rumah
Guru juga harus mempertimbangkan hal berikut ketika menetapkan pekerjaan rumah (diadaptasi dari Bermudez, 1994; Sosa, 1993):

1) Hindari kesibukan dan pekerjaan rumah yang tidak perlu.
2) Jelaskan pekerjaan jelas, dan memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pekerjaan rumah mereka.
3) Pastikan bahwa orang tua dan siswa memahami harapan pekerjaan rumah dan tanggal jatuh tempo.
Selain itu, sekolah dan guru adalah salah satu sistem pendukung terbaik untuk keluarga. Menyadari bahwa orangtua adalah tugas yang sulit dan satu di mana banyak orang memiliki pelatihan yang terbatas, sekolah sering menawarkan kelas parenting. Kelas-kelas ini memungkinkan orang tua untuk berpartisipasi dalam diskusi, ceramah, dan demonstrasi yang berfokus pada keterampilan pengasuhan, bimbingan dan disiplin, praktik membesarkan anak, rumahan kegiatan pembelajaran, dan hubungan keluarga. Guru juga dapat menyarankan sumber bantuan kepada orang tua yang menghadapi krisis. Kadang guru dapat sangat membantu dengan mendengarkan dan menunjukkan keprihatinan. Hal ini juga penting bahwa para guru mengingat sifat diversifikasi keluarga hari ini dan menemukan cara meliputi dan berkomunikasi dengan orang tua dari beragam budaya, orang tua yang bekerja, kakek-nenek, orang tua tunggal, wali, dan orang tua asuh. Hanya, setiap anak adalah unik, begitu juga situasi keluarga masing-masing anak.

Menyadari keragaman orang tua, guru harus menyadari bahwa pola mereka sendiri membesarkan anak dan sikap mengenai pendidikan mungkin berbeda dari orang tua dengan siapa mereka bekerja. Hal ini terutama terlihat ketika anak-anak dari berbagai latar belakang budaya yang itu ruang kelas. "Komunikasi Antarbudaya" memungkinkan guru menjadi akrab dengan nilai-nilai masing-masing anak dan tradisi. Anak-anak perlu tahu bahwa orangtua mereka dihargai dan dihormati oleh guru, yang mengarah pada penerimaan dan kesatuan dalam kemitraan tersebut. Ketika orang tua merasa bahwa mereka adalah bagian dari kemitraan yang setara, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam kehidupan sekolah anak mereka (Lund gren & Morrison, 2003). "Untuk mengembangkan dan mempertahankan rasa persahabatan, milik, dan kepuasan, kita harus memberikan pelatihan orangtua yang sedang berlangsung, memperlakukan orang tua dengan hormat dan menyediakan kegiatan sepanjang tahun yang menunjukkan penghargaan atas pekerjaan mereka" (DiNatale, 2002, hal. 94) Penawaran dorongan daripada pujian. "Memberitahu Anda siswa dan orang tua bahwa mereka melakukan pekerjaan yang besar adalah` pujian kosong '"(J. Thompson, 2004, hal. 8). Berikan contoh spesifik kapan dan bagaimana orang tua atau anak telah berpartisipasi dalam pengalaman positif di dalam kelas. Keterlibatan paren di kelas memungkinkan mereka untuk merasakan sens kepemilikan dalam pengalaman pendidikan anak mereka.

Dengan komunikasi yang sedang berlangsung dan interaktif, semua orang tua dapat berkontribusi untuk kelas. Ketika kita mengembangkan hubungan baik dengan keluarga siswa kami, orang tua menjadi sekutu terbesar kami.
Manfaat Keterlibatan Orang Tua untuk Anak-anak

1) Membuat keuntungan yang lebih besar dalam membaca

2) Memiliki sikap yang lebih positif tentang sekolah

3) Memiliki kehadiran yang lebih tinggi

4) Memiliki kebiasaan pekerjaan yang lebih baik

5) Membuat lebih baik di rumah-sekolah koneksi

6) Melihat orang tua sebagai bagian penting dari pendidikan

Manfaat Keterlibatan Orang Tua untuk Orang Tua
1) Lebih bersedia untuk membantu siswa di rumah dengan pekerjaan rumah mereka

2) Memiliki sikap yang lebih positif terhadap keterlibatan di sekolah

3) Cenderung guru tingkat yang lebih tinggi

4) Dukungan guru upaya lebih konsisten

5) Lebih akrab dengan apa yang anak-anak diajarkan

6) Lebih memahami fungsi sekolah "program

7) Memiliki lebih percaya diri dalam keterampilan orangtua mereka

8) Memiliki lebih memahami pertumbuhan dan perkembangan anak

Manfaat Keterlibatan Orang Tua untuk Guru

1) Memiliki lebih banyak waktu untuk menghabiskan waktu dengan masing-masing anak

2) Menghargai keterlibatan orang tua

3) Hormati waktu orang tua 'dan kemampuan.

4) Apakah lebih dihormati dan dihargai oleh orang tua

5) Merasa tua memiliki lebih nyaman yang terlibat di sekolah

BAB 4
PERENCANAAN KURIKULUM
Kurikulum anak usia dini harus direncanakan sekitar kebutuhan perkembangan anak-anak di kelas. Anak-anak membutuhkan pengalaman yang telah diprogramkan oleh Guru (Copple & Bredekamp, ​​2009). Perencanaan kurikulum yang disarankan dalam buku ini adalah kurikulum dan perencanaan yang eksplisit serta dapat  langsung  diminta dari ide-ide anak itu sendiri dan sebuah perencanaan baik mingguan, bulanan atau secara spontan.
Sebuah pernyataan sikap oleh Asosiasi Nasional untuk Pendidikan Anak usia dini (NAEYC dan Asosiasi Nasional Spesialis Anak Usia Dini di Departemen Negara Educador. (NAECS / SDE) mendesak pendidik anak usia dini untuk "menerapkan kurikulum yang menantang, menarik, sesuai dengan tahapan perkembangan, budaya dan disajikan dengan bahasa responsif, komprehensif, dan kemungkinan untuk mempromosikan hasil positif untuk semua anak-anak.
Pengembangan kurikulum harus menarik dari berbagai sumber, termasuk pengetahuan dari perkembangan anak usia dini, karakteristik individu anak-anak, basis pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, nilai-budaya kita, keinginan orang tua (NAEYC & NAECS / SDE, 2003). Shepard (. 2001, p 1074) menyarankan prinsip  berikut dalam penyusunan kurikulum:

1) Semua siswa bisa belajar.

2) Subyek Menantang ditujukan pemikiran tingkat tinggi dan pemecahan masalah.

3) Peserta didik yang beragam diberikan kesempatan yang sama.

4) Hubungan antara belajar di dalam dan di luar sekolah
5) Memupuk disposisi penting dan kebiasaan pikiran.

6) Memberlakukan praktek demokrasi dalam komunitas yang peduli anak.

Pengalaman harus dikembangkan untuk membantu anak-anak meningkatkan keterampilan mereka dalam pemecahan masalah. penalaran, dan menciptakan, bukan hanya keterampilan mereka dalam menghafal hafalan. Fakta mungkin akhirnya!;. menjadi usang, tetapi keterampilan berpikir, membuat makna, mengembangkan pemahaman, dan problem solving.

Kurikulum memiliki makna yang lebih dalam bagi anak-anak ketika menghubungkan mereka ke dunia nyata pengalaman, termasuk budaya mereka, dan memberi mereka kesempatan untuk berbagi dan rencana didasarkan pada pengalaman mereka sendiri sosiokultural (Patton & Kokoski, 1996). Kurikulum harus memberikan kesempatan untuk pembangunan di daerah selain pertumbuhan intelektual atau kognitif. Hal ini juga harus memberikan dorongan, dan peluang untuk membangun kecerdasan sosial, emosional, dan fisik yang sehat. Pendidik anak usia dini dan orang tua berpikir bahwa pendidikan prasekolah harus memperkuat kompetensi sosial anak-anak dan kemampuan bahasa. Ini harus memberikan waktu yang memadai dan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas melalui berbagai media, bahan pembelajaran, bahan dramatis atau peran-bermain, mainan dan bahan manipulatif, buku dan media sensorik, dan sumber daya manusia.
Tidak ada hal seperti kurikulum yang universal yang sesuai untuk semua. Hasil atau tujuan kurikulum yang direncanakan harus menghubungkannya dengan tugas perkembangan untuk usia anak-anak dan menjadi komprehensif. Tujuan dari kurikulum harus didasarkan pada standar. Untuk membuat kurikulum yang bermakna sehubungan dengan bagaimana anak-anak belajar dan apa yang anak tahu.
A. PERENCANAAN BERDASARKAN OBSERVASI
Apa yang kita tahu tentang anak-anak harus menjadi pusat pekerjaan kami (Goldberg, 1997). Kita tahu dari penelitian bahwa semua anak melewati tahap pertumbuhan di wilayah pembangunan berbagai, namun, anak-anak tidak melewati tahapan-tahapan ini pada tingkat yang sama (Elkind, 1996; NAEYC & NAECS / SDE, 2003). Dalam sebuah kelas anak-anak dalam rentang usia 1 tahun, ada sebenarnya bisa berbagai perkembangan beberapa tahun dalam bidang kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Guru harus mengharapkan berbagai perbedaan individual (NAEYC & NAECS / SDE, 2003). Tantangan datang dalam menentukan di mana setiap anak adalah perkembangan dan kemudian pencocokan kegiatan pembelajaran yang tepat dan kurikulum dengan tahap perkembangan. Hal ini memerlukan pengamatan, mendengarkan, perencanaan, organisasi, penilaian, dan sering membantu dari para profesional lainnya.
Jika semua anak diminta untuk melakukan hal yang sama, dengan cara yang sama, dan semua pada saat yang sama, kita tidak menghormati bahwa mereka berbeda, gaya belajar individu, kemampuan, dan minat merekapun berbeda. Ketika program atau kelas yang ditujukan untuk masing-masing anak, guru tidak bisa mengendalikan semua anak sepanjang waktu, sebaliknya, anak-anak menjadi disiplin karena mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Kemudian mereka belajar dari inisiatif mereka sendiri dan tindakan. Dari perspektif konstruktivis, otonomi harus menjadi tujuan pendidikan, untuk mendorong otonomi di dalam kelas, anak-anak membutuhkan dorongan untuk membuat keputusan mereka sendiri dan juga untuk menegakkan aturan mereka sendiri (Kamii, Clark, & Dominick, 1994).
Seringkali guru merencanakan kurikulum setahun sebelumnya sebelum mereka bertemu dengan anak, dan tidak mengetahui bagaimna karakter anak-anak tersebut, bahkan mungkin dengan budaya yang berbeda, sehingga mengeneralisir kurikulum dan pembelajaran yang akan tersaji. Dan bukan berdasarkan pada kebutuhan anak, melainkan hanya tugas mencapai kompetensi saja.
Selain itu, hampir setiap kelas memiliki anak-anak yang memiliki kesulitan belajar. Semakin banyak, sekolah-sekolah yang memanfaatkan program untuk pengenalan awal anak-anak yang mungkin menampilkan tanda-tanda kebutuhan khusus yang akan datang. Skrining dan penilaian dapat mengingatkan sekolah untuk adanya penyimpangan perkembangan yang mungkin karena keadaan fisik, psikologis, atau neuro-logis. Diagnosis dini mengurangi kemungkinan kondisi menjadi lebih parah dan meningkatkan kesempatan untuk sukses dalam penanganan.
Sebagai seorang guru menjawab pertanyaan "Yang standar akan saya gunakan dan bagaimana saya akan hadir untuk mereka menerima standar tersebut?", "Apa tujuan saya?", "Apa yang akan saya lakukan?", "Kenapa saya akan melakukannya? "," Bagaimana saya melakukannya ", dan"? Bagaimana saya menilai itu? ", kurikulum dirancang. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas juga tergantung pada pelatihan guru, bahan yang tersedia, dan tujuan jangka panjang atau tujuan program, berdasarkan pada kebutuhan anak-anak. Selain hati-hati mengamati anak-anak dan menentukan kebutuhan mereka, dukungan dalam perencanaan dan menulis tujuan untuk unit dan pelajaran juga berasal dari standar isi nasional, seperti dalam matematika dan bagaimana mereka mampu bersosial. Standar mengartikulasikan apa semua siswa diharapkan mengetahui atau dapat dilakukan, tetapi guru dan kabupaten harus menentukan cara terbaik untuk mencapai inisiatif-inisiatif keadaan dan apa topik tambahan dan kegiatan memenuhi kebutuhan individu siswa dalam program atau kelas. Grönlund (2006) menyarankan tiga langkah sebagai kemajuan ke arah anak-anak mencapai standar: (1) langkah pertama, (2) Membuat kemajuan, dan (3) Mencapai standar. Guru diharapkan untuk mendokumentasikan kemajuan setiap anak terhadap pencapaian standar.
Kurikulum didirikan pertama oleh kebutuhan masing-masing anak yang ditentukan melalui pengamatan yang cermat. Pertimbangan ini kemudian diberikan kepada standar dari mana untuk menulis hasil tertentu atau tujuan dari pelajaran atau unit. Mengetahui hasil yang diinginkan, suatu penilaian yang sesuai direncanakan untuk mencegah tambang ¬ jika hasil dari pelajaran atau unit terpenuhi. Kemudian kegiatan belajar yang sejalan dengan tujuan dan penilaian yang sesuai dengan tahapan perkembangan untuk usia dan kebutuhan anak-anak di kelas. 
Tujuan adalah sangat penting untuk setiap program. Mereka memberikan sesuatu untuk bergerak menuju, sebuah kerangka kerja-yang lebih besar dari yang untuk merencanakan. Setiap pusat, program, atau guru kelas harus membuat daftar tujuan atau tujuan jangka panjang: Apakah misi dari program ini atau ruang kelas? Apa yang harus orangtua mengharapkan anak untuk mencapai dengan menghadiri sekolah ini, program, atau kelas untuk jangka waktu tertentu? Apa pendekatan, dan di mana penekanannya? Tujuan harus diposting sehingga orangtua, guru, dan administrator dapat membacanya. Beberapa program atau sekolah menawarkan gol dalam bentuk pernyataan misi, yang memberikan arah keseluruhan untuk program atau sekolah dan memungkinkan stakeholder visi yang jelas dari niatnya. Ketika menyelaraskan-pemerintah atau integrasi dengan tujuan kurikulum Informasi penilaian untuk tujuan memenuhi kebutuhan individu, program dan ruang kelas yang diperkuat dan bermanfaat bagi  anak. 
Dari tujuan jangka panjang, guru dapat membuat tujuan jangka pendek yang akan memandu kurikulum.  Ingat, tujuan-tujuan ini berasal dari standar yang sebelumnya dibahas dalam Kemudian kita lihat jangka panjang keinginan dari kita mengacu pada tujuan, ketika kita merujuk jangka pendek, kita mengacu pada tujuan. Tujuan khusus harian menambahkan hingga tujuan jangka panjang bahwa guru sedang mencoba untuk mencapai. Tujuan harus spesifik, jelas menyatakan tujuan dari unit, les ¬ anak, atau aktivitas, dan menunjukkan hasil yang diinginkan dari pelajaran. 
Anderson dan Krathwohl (2002) merevisi Taksonomi Bloom menjadi dua dimensi, dimensi Pengetahuan dan Dimensi Proses Kognitif. Dengan mengembangkan dua dimensi ke dalam tabel, the'objectives, standar, atau penilaian dapat diklasifikasikan ke dalam apa yang penulis sebut sebagai Tabel Taksonomi. Guru dapat menggunakan tabel untuk meningkatkan instruksi dan hati-hati memeriksa kurikulum. Berikut adalah perbedaan dari Taksonomi Bloom asli dan versi revisi (Buehl, 2009): 
Guru dapat mempelajari taksonomi Bloom asli dan revisi taksonomi dan memutuskan mana dari kata kerja yang terbaik memenuhi kebutuhan mereka untuk mengembangkan instruksional keadan-inisiatif-inisiatif. Beberapa guru menemukan versi asli yang lebih tepat dan menggunakan versi revisi sebagai preferensi personal. Apa yang paling penting adalah yang mengajarkan kita untuk hati-hati memilih kata kerja yang akan menunjukkan apa, mereka ingin anak-anak tahu atau dapat melakukan apa yang mereka gambarkan sebagai hasil dari keinginan mereka. 
· Terencana Unit Terpadu dan Kegiatan Jawaban Apa 

Kegiatan apa dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan tujuan yang diinginkan dan  Akibatnya, apa yang akan dilakukan? Kurikulum ini direncanakan dengan tema, proyek, dan kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan. Kegiatan perlu disejajarkan atau sesuai dengan tujuan pembelajaran atau hasil yang diinginkan dari masing-masing unit. 
Selain membuat daftar tujuan program yang luas atau tujuan dari program ini, berdasarkan pada kebutuhan anak-anak. beberapa guru merencanakan tema untuk sepanjang tahun untuk memberikan arah dan sequencing bermakna tema dan konsep, namun, jika kita ingin mengarahkan kurikulum kami untuk kebutuhan anak-anak, praktek ini juga harus didekati dengan fleksibilitas atau harus dihindari. Lainnya, mengambil pendekatan yang lebih berpusat pada anak, berusaha untuk mempelajari apa pengalaman anak-anak membawa ke kelas dan menggunakan pengalaman bersama dengan pertanyaan-pertanyaan dan minat anak untuk memandu kurikulum  (Chard, 1998). Melalui seleksi yang seksama dari tema, proyek, unit, dan kegiatan sehari-hari (beberapa tema pendukungan), kegiatan sehari-hari anak menajdi  pengalaman yang bervariasi. 

  

· Mendefinisikan Konteks Instruksional Jawaban Bagaimana 

Menjawab pertanyaan ini meliputi bahan persiapan dan perencanaan dan prosedur-prosedur, serta persediaan yang dibutuhkan mengumpulkan dan mencegah-tambang pendekatan untuk melakukan tindak lanjut. Ini mendorong guru tidak hanya untuk merencanakan kegiatan, tetapi juga untuk mengatur pekerjaan. Dalam pendekatan rencana pembelajaran disarankan dalam buku ini, bagian prosedur? menjawab pertanyaan bagaimana. Dengan pertanyaan ini dijawab. guru mengetahui prosedur atau urutan kegiatan, dari awal sampai selesai. 
Sebagai seorang guru dengan hati-hati berpikir melalui tiga pertanyaan, kurikulum menjadi lebih kuat. Guru perlu tahu mengapa mereka melakukan apa yang mereka lakukan dan bagaimana, khususnya, mereka akan mencapai rencana mereka 
· Perencaaan Pembelajaran yang kaku Versus Perencaan yang Fleksibel
Perencanaan kurikulum pada tahun-tahun awal masa kanak-kanak, bukan berarti merencanakan jadwal waktu yang kaku. "Membiarkan anak-anak untuk bergerak bebas dalam kelas, memulai belajar dengan pengalaman dalam  cara yang bervariasi, memerlukan kegiatan yang terintegrasi, pandangan holistik dalam pengembangan kurikulum, dan pencapaian hasil  belajar "(Patton & Kokoski, 1996, pr 39, 40). Terlalu sering, program  belajar dibuat kurang terencana dengan baik untuk anak, sehingga pembelajaran yang disajikan membuat anak usia dinih atau  sering menjadi bosan. gelisah, dan tidak tertarik di sekolah bukan karena mereka benar-benar lelah sekolah, tetapi bahwa mereka bosan dengan jadwal dan rutinitas sehari-hari. Banyak rutinitas di kelas anak usia dini berlimpah tanpa nyata pembelajaran yang berlangsung. Rutinitas seperti morning meeting, berguling, dan berbagi dapat diubah untuk mendorong pembelajaran, pemecahan masalah, dan kreativitas. Anak datang ke sekolah mengetahui bahwa hal-hal tertentu akan terjadi: Akan ada makanan ringan, pusat, bermain bebas, menyanyi, membaca, matematika, dan seorang guru harusnya hangat dan responsif.
Mengetahui bahwa ada kejadian sehari-hari menyediakan keamanan, tetapi tidak tahu persis bagaimana tujuan dan rencana akan dilakukan atau apa pendekatan atau strategi yang akan digunakan dalam kegiatan belajar menciptakan minat, rasa ingin tahu, dan antusiasme. Ini tidak berarti, bagaimanapun, bahwa guru tidak tahu bagaimana hari akan dilanjutkan. Urutan dan perencanaan kegiatan harus dirumuskan. 
Guru perlu memiliki gambaran umum tentang waktu dan urutan kegiatan, tapi kemudian perlu untuk mengamati, merasakan, dan menentukan kebutuhan anak-anak, memungkinkan untuk fleksibilitas. Misalnya, bermain bebas dapat direncanakan selama sekitar 30 menit, tetapi karena keterlibatan anak-anak, jangka waktu tersebut dapat diperpanjang hingga 45 menit. Hal ini, pada gilirannya, dapat membuatnya penting untuk memiliki kegiatan lain dipersingkat atau bahkan dihilangkan selama hari tertentu. Terlalu sering anak-anak bergegas dari satu aktivitas ke aktivitas berikutnya, atau kegiatan yang berkepanjangan hanya karena RPP mengindikasikan musik yang dijadwalkan at 2:00 PM Anak-anak membutuhkan kegaiatan yang terencana,dan  terpadu melalui kegiatan dengan tujuan, tetapi jumlah waktu yang dibutuhkan oleh kegiatan tertentu harus cletermined oleh kepentingan anak-anak dan keterlibatan mereka dalam kegiatan (Katz, 1990). 
Dengan kurikulum yang terintegrasi, anak-anak menikmati baik proses dan isi belajar melalui eksplorasi, menemukan, memecahkan masalah, menciptakan, bereksperimen, meniru, dan mendramatisir. Misalnya, suatu hari seekor domba Angora berjalan mendekat ke halaman bermain. Anak-anak terpesona dengan itu dan memiliki banyak pertanyaan. Para guru yang bijaksana mendorong domba tersebut untuk memasuki halaman bermain dan memungkinkan anak-anak  bermain-main dengannya, sentuhnya walaupun bau. dan memberi makan domba itu dengan daun. Ini mengharuskan menghilangkan kegiatan yang direncanakan, namun keuntungan adalah nilai yang jauh lebih besar daripada yang akan diperoleh melalui jadwal waktu fleksibel. 
Bermain bebas tidak harus menjadi waktu bagi guru untuk bersantai dan beristirahat. Untuk anak-anak untuk menerima manfaat dari permainan mereka, bimbingan dari guru sangat diperlukan, mereka harus terdekat untuk memberikan bantuan dan dorongan. Guru dapat mengakui upaya kreatif dan konstruktif, mengundang pertanyaan, tanyakan pemikiran pertanyaan yang memperpanjang dan memperluas bermain anak-anak, dan mengarahkan bermain yang perlu berubah (Crosser, 1992). Guru membantu untuk menciptakan makna dan tujuan, kemudian pindah ke anak lain atau kelompok anak. Banyak belajar, mengajar, dan berinteraksi harus pergi di antara anak-anak, antara masing-masing anak dan guru, dan antara kelompok-kelompok kecil anak-anak dan guru. Bermain bebas adalah waktu yang tepat bagi guru untuk menilai perkembangan masing-masing anak dan kebutuhan melalui pengamatan yang cermat. 
Selain bermain bebas (atau individu) kegiatan, yang mungkin juga mencakup pusat atau pekerjaan proyek, anak-anak akan berpartisipasi dalam kelompok kecil dan kelompok-besar dalam kegiatan  untuk menjalin hubungan. Jika semua anak-anak berpartisipasi pada saat yang sama dalam situasi yang sama dan lokasi umum, mereka terlibat dalam aktivitas seluruh-kelompok. Sebuah aktivitas seluruh-kelompok tradisional adalah masyarakat atau lingkaran waktu, ketika anak-anak duduk dalam lingkaran dan diskusi yang berkaitan dengan tema, pengalaman, kegiatan musik, cerita, atau kegiatan lain yang disajikan kepada seluruh kelompok. Ketika guru mengajar memberikan pengajaran eksplisit atau langsung berkaitan dengan topik tertentu, seringkali dalam pengaturan seluruh kelompok-. Untuk kegiatan kelompok kecil, anak-anak dibagi menjadi kelompok tiga sampai lima. Kadang-kadang mereka dikelompokkan menurut tingkat kemampuan mereka, dan kadang-kadang mereka dikelompokkan dalam kelompok belajar yang kreatif, itu akan tergantung pada sifat dan hasil yang diharapkan dari kegiatan yang jenis pengelompokan akan digunakan. 
Banyak kegiatan yang paling cocok untuk salah satu dari tiga pendekatan: individu, kegiatan kelompok kecil, atau seluruh kelompok. Misalnya, penggunaan media sensorik seperti lukisan jari, dapat dilakukan baik sebagai kelompok kecil, individu, atau seluruh kegiatan kelompok, tergantung pada tujuan yang diinginkan, ruang yang tersedia, dan lainnya direncanakan kegiatan untuk satu hari. 
Pusat pembelajaran lain adalah konteks instruksional yang memungkinkan anak-anak kesempatan untuk mengeksplorasi, memperpanjang belajar, dan sering memiliki  pengalaman dengan bahan yang telah diperkenalkan di seluruh kelompok-kelompok kecil atau pengaturan. Anak-anak perlu diajarkan secara eksplisit apa yang mereka harapkan untuk dilakukan di sebuah pusat belajar jika orang dewasa tidak hadir untuk mendukung pembelajaran mereka. Pusat Belajar memberi anak-anak kesempatan untuk mencoba,  atau bekerja dengan bahan atau ide yang telah sebelumnya telah ada (Schickedanz, 2008). 

  

· PEMBELAJARAN KOOPERATIF
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan serbaguna yang dapat digunakan dalam kelompok-kelompok kecil, saat bermain bebas, atau dalam kelompok secara keseluruhan. Strategi pembelajaran kooperatif tidak dimaksudkan untuk digunakan secara eksklusif, melainkan harus diintegrasikan dan digunakan oleh guru secara tepat. Ketika anak-anak berada di seluruh kelompok, mereka dibagi menjadi pasangan-pasangan atau tim untuk memecahkan masalah, mendiskusikan pertanyaan, atau bertukar pikiran. Banyak "studi penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif pada iklim kelas, mengembangkan harga diri, empati, fokus, meningkatkan kemampuan berperan, disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas, kehadiran" (Kagan & Kagan, 2009, hal 32.). Semua anak ¬ anak, terlepas dari latar belakang atau kemampuan, bisa mendapatkan keuntungan dalam kelas inklusif yang menggabungkan teknik pembelajaran kooperatif (Jolliffe, 2007; Putnam & Slavin, 1993). 
Pembelajaran kooperatif menekankan keterampilan sosial-belajar untuk bekerja sama dan membantu satu sama lain. Anak-anak belajar bahwa tidak seorangpun di kelompok berhasil sampai mereka semua berhasil, ini adalah saling ketergantungan positif (Johnson & Johnson, 1999). Meskipun fokus tampaknya berada di perilaku kelompok, tujuan sebenarnya adalah untuk menciptakan individual yang kuat. Pembelajaran kooperatif juga mendorong anak-anak untuk mengembangkan persahabatan dengan anak anak ¬ yang berbeda dari diri mereka sendiri (Kagan & Kagan, 2009). Keterampilan sosial tambahan dikembangkan dalam pengalaman pembelajaran kooperatif meliputi bergantian mengambil, pengarahan diri sendiri, harga diri yang positif, dan kemampuan.
Tujuan cooperative learning adalah sebagai berikut : 

1) Membangun keterampilan sosial yang positif interpersonal dan kebiasaan antara siswa dengan memberikan peluang lebih besar bagi interaksi kelompok. 
2) Beri anak kesempatan untuk mengajar dan belajar dari satu sama lain. Hal ini akan membangun keterampilan kepemimpinan, memperkuat harga diri. dan meningkatkan pembelajaran. 
3) Memberikan  pengalaman yang mendorong fleksibilitas, kerjasama, dan pemecahan masalah. 
4) Memberikan jenis struktur pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan komunikasi. Dalam kelompok pembelajaran kooperatif, lebih banyak anak memiliki kesempatan untuk berbagi ide, bertukar informasi, dan berbicara. 
Pedoman dalam Belajar Kelompok/cooperative Learning :
1) Anak-anak perlu diberikan arahan bagaimana menggunakan strategi pembelajaran yang kreatif, dan itu harus dibahas menyeluruh sebelum anak-anak masuk ke kelompok mereka 
2) Isi dan tujuan dari rencana pelajaran, serta perkembangan level dari anak-anak, khususnya menentukan strategi pembelajaran kooperatif digunakan. 
3) Untuk menjadi anggota yang efektif dari grup manapun, anak perlu belajar bahwa mereka akan diharapkan untuk berbagi ide (bicara), serta mendengarkan apa yang anggota kelompok lain katakan. 
4) Pembelajaran kooperatif dapat digunakan selama bermain bebas ¬ sebagai anak-anak bekerja sama dalam kegiatan, bermain dengan Manipulatif, bermain cat air, atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok kreatif. Jumlah anggota dalam kelompok mungkin dua, tiga, empat, atau lebih. 
5) Kelompok Kooperatif dapat digunakan untuk memecahkan masalah tunggal seperti soal matematika, atau untuk diskusi kelompok. Pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam seni, ilmu pengetahuan, eksplorasi bahasa, atau hampir semua área kurikulum. Pendekatan ini sangat berharga dalam área bahasa, karena semua anak kemudian dapat berbagi, berdiskusi, mengevaluasi, menulis, bertindak keluar, rencana, memainkan peranan, memiliki giliran di game, mendengarkan yang lain, atau berpartisipasi dalam  pelajaran apapun atau kegiatan yang melibatkan mereka. 
6) Pembelajaran kooperatif berbeda dari kelompok-kelompok kecil secara teratur dalam fokusnya adalah pada perilaku kelompok interaktif. Semua anak harus berpartisipasi dan mendukung upaya kelompok. 
7) Setelah kelompok telah bekerja bersama-sama, adalah bijaksana untuk "melatih anak-anak ini  memutuskan apa yang baik dan apa yang tidak berjalan dengan baik dan dievaluasi dan diberikan umpan balik.
Saran: 

1) Bagilah anak-anak menjadi dua lingkaran, satu di dalam yang lain, dan memiliki lingkaran bergerak dalam arah yang berlawanan. Ketika sinyal diberikan, lingkaran berhenti dan anak-anak saling berhadapan adalah mitra. 
2) Masukkan nomor, warna, Animais, bentuk, judul buku, atau lagu dalam empat sudut atau area ruangan (jika Anda ingin lebih dari empat kelompok, menggunakan lebih dari empat bidang). Mintalah anak-anak pergi ke sudut atau área yang menunjuk nomor favorit mereka, bentuk, atau apa pun kategori telah dipilih. 
3) Pasang lencana atau stiker warna yang berbeda, Animalis, nomor, atau bahkan anak-anak yang berbeda atau kelas para anggota. Anak-anak pergi dengan kelompok yang memiliki lencana yang sama seperti mereka.
4) Potong gambar menjadi tiga, empat, atau lima bagian dan memberikan bagian dari teka-teki gambar untuk setiap anak. Anak-anak adalah untuk menemukan bagian-bagian lain dari gambar mereka untuk membentuk kelompok mereka (Kagan & Kagan, 2009). 
5) Pasang gambar masing-masing anak pada kartu indeks atau sepotong kecil kertas cardstock. Shuffle tumpukan gambar dan kemudian mengambil tiga sampai lima per kelompok dengan yang pertama dipanggil mengasumsikan peran pemimpin kelompok.

· Srategi Belajar Kelompok. 
Berikut adalah beberapa saran untuk struktur dan strategi yang digunakan dalam konteks pembelajaran kooperatif: 

1) Numbered Heads Together. 
Setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor. Misalnya, empat anak dalam kelompok akan diberi nomor 1 sampai 4. Guru mengajukan pertanyaan atau memberikan masalah untuk memecahkan. Anak-anak bekerja di dalamnya dan menyetujui jawaban tim mereka. (Curran, 1991). 
2) Think-Pair-Share. 
Sebuah gagasan yang diberikan untuk anak ¬ anak untuk berpikir tentang. Setiap anak menemukan atau diberikan pasangan, dan dua mendiskusikan masalah bersama-sama. Kemudian mereka melaporkan kembali atau berbagi apa yang telah mereka pelajari. 
3) Wawancara. 
Anak-anak ditugaskan untuk kelompok empat. Anak 1 wawancara anak 2, dan 3 anak antar ¬ pandangan anak 4. Kemudian mereka membalikkan sehingga anak 2 wawancara anak 1 dan anak 4 wawancara anak 3-Mereka berbagi apa yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat digunakan untuk review, untuk akhir dari pembahasan ini, diberikan umpan balik. atau untuk berfokus pada konsep tertentu. 

B. PENDEKATAN UNTUK PERENCANAAN KURIKULUM
Ada berbagai pendekatan khusus untuk digunakan ketika merencanakan kurikulum Anak Usia Dini. Beberapa pendekatan kurikulum meliputi unit komprehensif instruksi. Metode lain seperti pendekatan tematik untuk instruksi, instruksi berbasis proyek, atau kurikulum muncul dapat digunakan atau dimasukkan ke dalam TWS. Apapun pendekatan desain instruksional, guru harus hati-hati dalam dokumentasi. Kolaborasi juga merupakan bagian penting dari perencanaan kurikulum sebagai tim pengajaran bertemu untuk merencanakan (Dodge, Heroman, Charles, & Maiorca, 2004). 
Tidak peduli apa pendekatan atau model yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini, mengajar anak-anak membutuhkan banyak persiapan. Komponen penting dari rencana ini meliputi: 

1) Menilai dan mengevaluasi dengan hati-hati faktor-faktor kontekstual dari sekolah, ruang kelas, dan masyarakat. 
2) Memilih tema atau proyek dan tujuan dari seluruh unit atau proyek. 
3) Memilih penilaian atau dokumentasi unit atau pelajaran yang sejalan dengan tujuan. Ini memberitahu Anda jika hasil objektif atau diinginkan dari unit atau pelajaran dicapai. 
4) Kegiatan Brainstorming untuk mengajar atau mendukung tema atau proyek (unit plan atau web). Jika Anda melakukan sebuah proyek, anak-anak akan melakukan brainstorming. 
5) Menentukan kegiatan sehari-hari, memastikan keseimbangan antara berbagai macam kegiatan (rencana kegiatan sehari-hari). 
6) Menentukan jadwal harian kegiatan (apa yang akan dilakukan pertama, kedua, dll, dan tentang berapa lama setiap kegiatan akan berlangsung).
7) Organizing unit atau rencana pelajaran. 
8) Menyiapkan bahan dan sumber daya dan perencanaan untuk setiap kegiatan. 
9) Mengatur lingkungan ruangan. Perubahan kelas utama dapat dilakukan setiap minggu atau seminggu dua kali, dan perubahan ruang/kelas kecil dapat dilakukan setiap hari untuk mengakomodasi kegiatan yang direncanakan. 
10) Merencanakan dan menyiapkan akomodasi dan adaptasi untuk beragam kebutuhan siswa. Ini adalah kurikulum yang berdiferensiasi. 

Kerja Contoh (TWS) (lihat Tabel 4.1). TWSs adalah pameran kinerja pengajaran yang memberikan bukti kemampuan seorang kandidat untuk merancang dan menerapkan standar berbasis instruksi, menilai belajar siswa, dan merefleksikan proses pengajaran dan pembelajaran. TWSs yang mengajarkan ¬ ing pameran yang dapat memberikan bukti kredibel dapat kemampuann untuk memfasilitasi pembelajaran untuk semua siswa. Mereka adalah salah satu sumber bukti, bersama dengan observasi kelas dan langkah-langkah lain, untuk menilai kinerja relatif kandidat untuk nasional dan negara mengajar standar-standar. The TWS adalah pendekatan yang lebih luas dan inklusif untuk desain instruksional daripada pendekatan masa lalu untuk perencanaan unit; itu adalah unit komprehensif instruksi dari awal sampai akhir. Lebih dari merancang instruksi, itu termasuk analisis mendalam tentang faktor-faktor kontekstual, termasuk masyarakat, sekolah, dan siswa. 
TWS termasuk menulis tujuan yang jelas (berdasarkan nasional, negara bagian, dan standar lokal), merancang sebuah rencana penilaian untuk unit serta pelajaran individu, dan merancang instruksi menggunakan suara IES-anak format rencana. Adaptasi dan akomodasi bagi siswa yang luar biasa termasuk bahasa Inggris belajar-ers (ELLs) merupakan bagian dari desain instruksi, dengan demikian, setelah mengajar pelajaran, kandidat menulis tentang pengambilan keputusan instruksional yang terjadi di unit. Apa akomodasi dan penyesuaian yang digunakan untuk siswa khusus, berbakat, atau ELL? Bagaimana kegiatan ini  memenuhi kebutuhan mereka? Apa yang dilakukan penyesuaian kurikulum untuk beradaptasi dengan kebutuhan unit pelajaran?  
Metodologi TWS adalah proses yang membutuhkan pengamatan bijaksana, perencanaan, dan refleksi, mengambil kebutuhan anak-anak. Ini menyediakan cara bagi guru dapat mendata semua anak untuk bertanggung jawab atas kemajuan siswa dan prestasi mereka. Ini adalah berpusat pada siswa desain instruksional. Pertama empat potongan preplanning semua, dan terakhir tiga bagian TWS mengikuti pengajaran unit. 
Kami telah menemukan sukses besar dengan menggunakan model ini. Salah satu keuntungan adalah bahwa hal itu disesuaikan dengan contoh apapun pelajaran calon / guru keinginan untuk menggunakan. Bagian keempat, Desain untuk Instruksi, dapat mencakup berbagai format desain, termasuk format yang disarankan dalam teks ini. Tabel 4.1 menunjukkan template model. 
· Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Penting bagi kita untuk mengingat seperti yang kita rencanakan kurikulum yang terintegrasi anak usia dini yang "less is more" (Patton & Kokoski, 1996 p. 40.). Ini berarti bahwa kita berusaha untuk mengajarkan tema sedikit atau konsep, tetapi untuk mengajar mereka secara lebih mendalam. Tantangannya kemudian datang pergi jauh daripada luas berkaitan dengan perencanaan kurikulum. Ini juga berarti bahwa kita merencanakan studi mendalam tentang tema, dengan kerangka waktu terbuka, daripada pendekatan tema mingguan secara tradisional.
Kurikulum dapat fokus pada suatu topik atau tema dan pada saat yang sama memungkinkan untuk integrasi yang lebih tradisional subjek materi disiplin ilmu seperti membaca dan matematika. Menggunakan tema unit atau konsep memberikan kesempatan bagi pengembangan konseptual yang kaya dan bermakna. Tema Unit harus dipilih sebelum perencanaan lebih lanjut dapat terjadi. Kemungkinan untuk tema unit adalah terbatas dan sering dipilih atas dasar minat siswa atau saran, dengan penggunaan buku teks, atau dengan studi-ing standar dan tujuan yang disarankan dalam kurikulum inti negara. Anak-anak pada tahap yang berbeda dari perkembangan maka dibangun pendekatan konsep dari level  yang berbeda. 
Mereka pertama mengembangkan kesadaran, kemudian menjelajahinya, kemudian menggunakan penyelidikan, dan akhirnya menggunakan konsep atau pembelajaran. Dengan demikian, setiap anak bisa mendapatkan keuntungan dan mendapatkan sesuatu dari hampir setiap tema. 
Sebagian besar teks ini akan berurusan dengan tema tertentu dan pendekatan terpadu untuk mengajar mereka. Namun, daftar awal tema mungkin atau proj-proyek yang sesuai untuk anak-anak di tahun-tahun anak usia dini berikut: 
· Udara
· Animais: kategori tertentu (hewan ternak, serangga), jenis (sapi, lebah), rumah hewan, bayi hewan, hibernasi, dll.
· Warna Keluarga, Kebakaran, Bunga-bunga, Rumah, Magnet, Bilangan, Kacang-kacangan 
· Kertas, Orang: emosi, konsep diri, panca indra, bagian tubuh, Bagian keluarga, teman, budaya, profesi, Polusi, Benih, pohon, air,dll.
Banyak saran ini dapat dipersempit dengan konsep lebih spesifik, proyek, atau tema. Guru, orang tua, dan anak-anak dapat brainstorm tema dan topik yang tepat untuk kelas mereka. Tema harus mendukung standar yang program ini didasarkan. 
· Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran proyek dianjurkan oleh Chard (1998), Katz dan Chard (2000), dan Wolk (1994) sebagai pendekatan konstruktivis untuk belajar yang menempatkan tanggung jawab untuk pengambilan keputusan, perencanaan, dan belajar dengan anak, sehingga mendorong pembelajaran yang lebih otonom. Karakteristik khas pendekatan Chard meliputi diskusi kelompok, kerja lapangan, beberapa jenis  penyelidikan. dan menampilkan atau berbagi di dalam kelompok (Chard. 1998). Sebuah proyek didefinisikan sebagai studi mendalam tentang suatu topik. tema, atau konsep dan dapat dilakukan secara individual. dalam kelompok kecil, atau sebagai seluruh kelompok (Chard, 1998). Setiap proyek berjalan melalui tiga tahapan dasar: (a) mengkaji dan membangun pengetahuan saat ini anak-anak dan kepentingan, (b) memberi anak ¬ anak pengalaman baru? dan juga kesempatan untuk penelitian, dan mengevaluasi  serta merenungkan, dan berbagi tugas/pekerjaan dalam proyek. 
Berbagi apa yang telah mereka pelajari,  atau menulis tentang topik yang mereka memiliki studi nilai-nilai pembelajaran berbasis proyek adalah bahwa proses keterampilan termasuk observasi, problem solving, menganalisis, membandingkan dan kontras. Dan memberikan hipotesis dan kesimpulan (Helm & í 2003). Dalam pendekatan proyek, anak bekerja secara individual atau dalam kelompok dengan Guru membimbing pekerjaan anak (Chard, 1998; Katz & Chard, 2000). Pekerjaan proyek didefinisikan sebagai "anak-anak diminta untuk mengkaji lebih mendalam dari topik yang menarik bagi mereka " (Hartman & Eckerty, 1995, hlm. 141). 
· Emergent Kurikulum 

Dasar dari emergent kurikulum  sebagai pendekatan perencanaan kurikulum adalah Reggio Emilia. The Reggio Emilia bukanlah NOR Model itu program, melainkan merupakan pendidikan anak usia dini pendekatan yang bekerja untuk Reggio Emilia daerah di Italia tapi telah digunakan untuk menginspirasi para pendidik di negeri ini untuk beradaptasi agar sesuai Amerika Utara budaya pendidikan ( Wien, 2008). Filosofis, pendekatan ini memandang anak-anak dan guru mereka sebagai orang yang mampu,berakal, kreatif, dan coliaborative. Emergent Kurikulum memandang pelajar dapat berbagi dan bertanggung jawab, terutama dalam hal  lingkungan.

Dalam emergent kurikulum, guru mungkin memiliki standar-standar atau hasil didikte oleh negara atau terutama tujuan program, namun pertimbangan diberikan kepada pemikiran anak-anak, minat, dan pilihan, dan sarana yang berbeda terlalu banyak untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau hasil. Dalam pendekatan ini tidak ada rencana, satu linier untuk unit pelajaran, namun rute yang agak GANDA dan guru kemungkinan dan anak-anak dapat memilih untuk mencapai pembelajaran (Wien, 2008). Faktor penting lainnya dalam emergent kurikulum merupakan gagasan terbuka untuk diproses, pekerjaan coliaborative, mengakui bahwa belajar terjadi melalui berbagai cara berekspresi, ide spontan untuk memperluas dan dalam berpikir serta merespon hal-hal spontan yang terjadi. Anak-anak mengatasi masalah nyata dan memiliki banyak pengalaman dengan lingkungan. Menggambar adalah strategi yang signifikan untuk belajar lebih banyak. Ruang kelas yang melibatkan anak-anak dalam emergent kurikulum ditandai dengan energi positif yang terjalin dalam budaya masyarakat. Motivasi anak-anak dan guru alami, intrinsik, inspiratif, dan membuat belajar mudah. 
C. UNIT IDE 

Dalam teks ini, ide-ide Unit termasuk berbagai kemungkinan integrasi kegiatan untuk melaksanakan tema atau topik penelitian. Hal ini dapat diselesaikan sebagai web. Ini hasil dari memilih topik dan menciptakan hasil atau tujuan per unit, dan kemudian ide-ide brainstorming untuk pengalaman-disebabkan oleh perbedaan dalam berbagai bidang kurikulum. Subyek yang tepat untuk tema Unit adalah mereka yang memperkuat dan memperluas anak usia dini di bawah-berdiri dari dunia. Negara atau inti umum standar-standar untuk kelas memberikan banyak ide untuk topik unit sesuai dengan tahapan perkembangan. Misalnya, sebuah unit pada bibit diarahkan untuk usia 5 tahun, anak dapat mencakup beberapa kegiatan yang disarankan dalam ide-ide unit pada biji. 
Pelajaran rencana atau proyek pada biji dapat secara efektif direncanakan pada musim gugur, ketika begitu banyak tanaman, terutama gulma dan pohon-pohon, yang mencurahkan benih, atau mereka dapat direncanakan pada musim semi, yang merupakan musim tanam untuk bunga, biji-bijian, dan sayuran. Pilih kegiatan berdasarkan tujuan yang diinginkan, konsep yang akan diajarkan, musim tahun ini, dan kebutuhan dan minat anak-anak. Mengintegrasikan beberapa daerah konten untuk menambah variasi untuk kurikulum. 
· Art 
1) Benih kolase 
2) Benih shaker (digunakan dalam kegiatan irama) 
3) lukisan Finger dengan biji ditambahkan ke dalam campuran 
4) Layar lukisan dengan biji dan polong 
5) Lukisan dengan batang gandum, gandum terutama berjenggot 
6) kertas yang dibuat dengan tanah liat potter dengan benih ditekan 

· Field Trips 

1) Berjalan Alam, untuk mencari bibit 
2) Rumah kebun atau pertanian, menanam benih atau 'benih penanaman kebun atau petani 
3) Benih distributor, untuk melihat jenis dan varietas benih dan bagaimana mereka dijual 
4) Grocery s adalah. untuk mencari makanan yang biji (biji wijen. biji bunga matahari, kacang polong, kacang-kacangan, jagung) 
5) Granan, -, untuk mengamati penyimpanan benih (biji-bijian) 
6) Pertanian, untuk mengamati panen biji-bijian atau penggunaan benih (corn. barley, gandum) dalam memberi makan beberapa hewan 

· Makanan 
1) Cabai   
2) Lima bean soup 
3) salad kacang hijau, casserole 
4) Jagung casserole atau sup krim 
5) Jagung rebus 
6) Whole-gandum sereal 
7) Pea salad atau casserole 
8) tongkat Roti ditaburi biji wijen 
9) Kecambah benih (dapat digunakan dalam salad) 
10) Popcorn 
11) Makanan pengalaman menggunakan bibit buah-buahan dan sayuran yang kita makan (tomat, pisang, kacang polong,. Jagung) 
12) Benih yang harus dimasak sebelum dimakan 
13) Benih yang dapat dimakan tanpa dimasak 

· Ilmu 

1) Benih yang perlu shell dihapus sebelum makan 
2) Kebutuhan air, kehangatan, makanan udara, dan benih berkecambah 
3) Perbedaan antara benih dalam ukuran, bentuk, warna, dan tekstur 
4) Alpukat benih didukung dengan tusuk gigi dalam botol air (pengamatan pertumbuhan) 
5) Benih tumbuh dan mencicipi (alfalfa, gandum, dan kacang-kacangan bekerja sangat baik) 
6) Menanam benih 
7) Studi dan mencicipi benih yang kita makan, compari-anak dengan biji Termakan 
8) Studi mana benih yang diperoleh 
9) Studi tentang bagaimana dan mengapa benih perjalanan 
10) Perbandingan jumlah benih yang dihasilkan oleh berbagai tanaman 
11) Studi dan pengamatan polong 

Dalam pembangunan rencana kegiatan, termasuk kegiatan yang berkorelasi, memperkuat, dan mendukung tema dan tujuan yang diinginkan. Namun, tidak semua kegiatan selama hari sekolah perlu, atau seharusnya, terkait dengan tema. Terlalu banyak paparan konstan dalam satu kegiatan akan membuat anak merasa kebosanan, kurangnya minat, dan frustrasi. 
Berikut adalah contoh dari sebuah rencana kegiatan selama 5 hari pada biji. (dapat dilihat pada halaman berikut) 

· Kegiatan Harian 
Jadwal harian kegiatan merupakan penjabaran dari rencana kegiatan dan penyederhanaan pelajaran atau rencana unit. Untuk guru yang berpengalaman atau siswa yang berada pada tingkat lanjutan,kegiatan harian dapat mengganti kedua rencana kegiatan dan rencana pelajaran, meskipun tujuan harus hati-hati berpikir. Jadwal kegiatan harian menentukan urutan kegiatan, perkiraan lama waktu, orang yang bertanggung jawab (jika Anda bekerja dengan beberapa guru), tanggung jawab tertentu individuáis, dan bahan yang dibutuhkan. Rencana ini menyesuaikan dengan mudah untuk memetakan bentuk dengan dif-ferent kolom ditambahkan, tergantung pada kebutuhan program. Tugas seperti menyiapkan peralatan outdoor, membersihkan, dan salam dapat dimasukkan. Rutinitas program, seperti makanan ringan, juga dapat ditambahkan ke grafik, yang menunjukkan guru ditugaskan untuk persiapan dan waktu itu harus disajikan. Ketika melakukan jadwal harian rencana kegiatan untuk program full 1hari, termasuk rutinitas tambahan seperti makan siang, waktu istirahat, dan membaca dan menulis lokakarya. (Instruktur Anda mungkin menunjukkan contoh Jadwal Harian rencana Kegiatan untuk bibit.) Rencana dapat disesuaikan dengan baik program setengah hari atau sehari penuh. Jumlah kegiatan tetap pada dasarnya sama, karena program lagi memiliki rutinitas tambahan, bermain individu, dan istirahat. 
Jika pendekatan yang lebih berpusat pada anak yang diinginkan, pada tahap ini, sebelum kegiatan tertentu direncanakan, mencari masukan dari anak-anak. Kepentingan mereka menentukan kegiatan untuk memilih. Siswa lebih terlibat dan tertarik ketika mereka membuat keputusan tentang pembelajaran mereka sendiri. Jaring dan rencana bersama sebagai contoh dalam buku ini tidak dapat mencerminkan fokus berpusat pada anak. Semua adalah contoh, dan akan sampai ke masing-masing guru untuk mengembangkan, filosofis berpusat pada anak pendekatan yang akan menghasilkan anak membuat pilihan dan keputusan tentang kegiatan belajar mereka sendiri. 
Saat melihat perencanaan pelajaran dalam perspektif  guru harus diingat beberapa hal, tujuan umum secara keseluruhan yang harus dicapai selama unit. Untuk evaluasi, jika rencana unit atau TWS adalah pada biji, apa yang akan menjadi tujuan umum dan / atau konsep yang ditekankan dan diajarkan? Apa kepentingan yang urgent dari anak-anak, dan apa berbagai latar belakang pengetahuan yang mereka miliki? Nilai dari model TWS adalah bahwa pertanyaan-pertanyaan ini dijawab dalam bagian Faktor kontekstual dari pelajaran atau unit. Selain tema yang berhubungan dengan tujuan, juga bertujuan membantu memenuhi kebutuhan khusus dari anak-anak. Sebagai contoh, tujuan anak-berorientasi mungkin bahwa "anak-anak akan membereskan peralatan mereka sendiri, melatih anak untuk mandiri, dll.
· Rencana Pembelajaran

Pada pendekatan yang berpusat pada guru, setelah semua terlihat melalui perencanaan kegiatan secara spesifik didefinisikan dalam jadwal kegiatan harian, perencanaan pembelajaran digunakan. Dalam rencana pembelajaran terdapat juga prosedur akan  kegiatan-kegiatan dan juga mengingatkan guru akan tujuan yang akan dicapai dan tujuan akhir. Guru memilih tema yang telah diketahui dan ditetapkan manfaatnya dan nilai –nilai yang terkandung di dalamnya harus dapat mengembangkan seluruh potensi anak. Melalui tujuan-tujuan yang sudah ditentukan, guru menyelaraskan kegiatan-kegiatan pada rencana pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Bantuan yang spesifik dan sesuai untuk memenuhi kebutuhan anak inklusi juga harus diadakan. Tujuan pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak; kognitif, bahasa, social emosional dan perkembangan fisik. Tujuan khususnya juga mengetahui hasil akhir atau efek dari pembelajaran dengan cara menuliskan laporan – laporan. Hasil evaluasi dapat menunjukkan apakah hasil dan tujuan yang diinginkan tercapai atau tidak. 
Pada pendekatan yang berpusat pada anak, kegiatan yang spesifik direncanakan dengan mencari masukan dari anak – anak. Minat anak – anak menentukan atas kegiatan yang akan dipilih. Penelitian dan tulisan (buku) akhir-akhir ini telah meyakinkan kita bahwa pendekatan ini adalah yang terbaik untuk anak kecil ( chard, 1992, 1994; Glasser, 1997; Kohn, 1993; Meier, 1996). Anak – anak akan lebih terikat dan tertarik ketika mereka membuat keputusan-keputusan tentang pembelajaran mereka sendiri. Pendekatan webbing dan perencanaan adalah contoh-contoh dalam buku ini yang tidak dapat digunakan pada pembelajaran yang berpusat pada anak. Pendekatan yang berpusat pada anak yang menempatkan anak – anak sebagai pembuat pilihan dan pengambil keputusan akan kegiatan secara meyakinkan akan memberikan manfaat : anak – anak menikmatinya, dan akan mengarah kepada prestasi akademik yang lebih baik dan mengembangkan perilaku positif (Kohn, 1993). 
Ketika melihat rencana pembelajaran dalam perspektif, guru harus mengingat secara umum, semua tujuan atau sasaran akan diselesaikan pada saat kegiatan. Misalnya, jika rencana kegiatan adalah biji-bijian, harus dipikirkan apa yang akan menjadi tujuan umum dan/ atau konsep-konsep yang akan ditekankan dan diberikan? Jenis apa yang disukai oleh anak-anak, dan apa keragaman latar belakang pengetahuan yang mereka miliki? Dengan mengaitkan antara tema dan tujuan, mengaitkan anak dengan tujuan akan membantu menemukan kebutuhan-kebutuhan spesifik dari anak-anak. Misalnya dari seorang anak, tujuan yang diinginkan adalah “ anak-anak mampu menyimpan peralatan dan mainan mereka sendiri” atau 'anak-anak akan menjadi lebih mandiri dalam membuka dan menempatkan pakaian mereka sendiri. “ Tujuan-tujuan ini berharga dalam memenuhi tujuan-tujuan yang sifatnya bukan akademik. Hasil dari sebuah program bersifat umum, tujuan dari setiap kegiatan dapat lebih luas lagi, tetapi tujuan dari pelajaran lebih spesifik. Ini sangat jelas dan singkat, mendeskripsikan apa yang perlu anak-anak ketahui, perbuat, atau dirasakan sebagai hasil pelajaran. Sebagai tambahan, tujuan-tujuan harus didasari dari standar isi untuk bermacam-macam disiplin atau garis besar dalam standar-standar di masing-masing negara.
Perlu diingat bahwa guru-guru yang berpengalaman dan berwawasan dalam sejumlah penulisan dalam rencana pembelajaran sebagai pengecualian. Dan juga, perlu diingat semakin anak bisa menentukan pilihan dan memiliki pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri mengenai apa yang akan dipelajari termasuk juga kegiatan-kegiatannya, maka anak akan semakin bersemangat dan memotivasi keinginannya dan juga lebih mempererat dan pelajaran tersebut menjadi lebih bermakna.

· Multiple Intelligences

Howard Gardner  telah mengusulkan sebuah teori tentang MI, sementara guru-guru dari setiap tingkatan pendidikan, termasuk guru-guru PAUD, sedang mencari  kelas yang tepat untuk mengaplikasikan teori MI tersebut, kemudian dimunculkan ide untuk menerapkan teori tersebut ke dalam kurikulum anak usia dini.
Dia beranggapan kecerdasan itu berdasarkan dari kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu yang berharga/penting untuk masyarakat ( Checkley, 1997 ). Dalam bukunya Frame of Mind ( 1983 ), Gardner menyatakan bahwa budaya kita memiliki karakteristik kecerdasan dan pada budaya itu sebenarnya memiliki sekurang-kurangnya tujuh kecerdasan dasar. Sejak saat itu ia menambahkan satu kecerdasan tambahan. Teorinya menjadi ada dimana-mana dan kemudian dikenal dengan multiple intelligences (Teori MI). Gardner juga menegaskan bahwa kecerdasan memiliki lebih banyak kapasitas/ apa yang dapat diperbuat untuk memecahkan masalah.
Armstrong ( 1994, pp. 11, 12 ) menyatakan empat poin kunci dalam teor MIi:
1) Setiap orang memiliki semua delapan kecerdasan. Beberapa orang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi  hamper di semua kecerdasan; dan beberapa orang lagi memiliki tingkat perkembang kecerdasan yang pesat dalam satu atau dua kecerdasan namun memiliki tingkat lebih rendah atau kurang maju dalam keceradasan yang lain.
2) Kebanyakan orang bisa mengembangkan setiap kecerdasan untuk mencapai tingkat yang memadai dari kemampuan yang dimiliki.
3) Kecerdasan biasanya bekerja bersama-sama dengan cara yang kompleks. Kecerdasan-kecerdasan itu saling berinteraksi dan mendukung satu sama lain.
4) Ada banyak cara menjadi cerdas dalam setiap kategori. Disini tidak ada standar kualitas, karakteristik, atau aspek yang harus dimiliki sesorang untuk menjadi cerdas dalam bidang-bidang tertentu

Dalam penerapan model MI di kelas, guru/pendidik meninggalkan kebiasaan tradisional dalam cara mengajar, termasuk berbicara dan meminta murid-murid untuk menulis dan mengerjakan tugas. Sehingga, di kelas MI, akan terlihat banyak ruang kelas yang sesuai dengan DAP anak usia dini, termasuk berbagai jenis metode-metode penyajian dan kegiatan-kegiatannya, termasuk musik, seni, dan aktivitas kreatif untuk berinteraksi dan menggunakan banyak aktivitas dan pengalaman menggunakan tangan, alami, main peran, dan kegiatan lain, dan memberikan peluang-peluang anak berinteraksi dengan kelompok besar maupun kelompok kecil. Ruang kelas MI akan memperlihatkan juga pemberian waktu kepada anak-anak untuk bekerja sendiri dan bekerja dengan tenang atau bahkan mengerjakan jurnal seorang diri. Dalam hal penilaian, Gardner menyatakan bahwa guru/ pendidik mepersilahkan murid-murid untuk mendemonstrasikan apa yang mereka pahami dalam berbagai macam cara ( Checkley, 1997 ).

Guru harus memiliki pertanyaan berikut untuk mempresentasikan dari delapan kecerdasan :

1) Logika – Matematika : Bagaimana cara memperkenalkan angka-angka, perhitungan-perhitungan, klasifikasi logika, atau pemikiran yang kritis?

2) Linguistik: Bagaimana cara mengucapkan atau menuliskan kata-kata?

3) Keruangan: Bagaimana cara menggunakan indra penglihatan, peragaan, warna, seni, atau perubahan?

4) Musik: Bagaimana cara memperkenalkan musik atau suara yang ditimbulkan dari lingkungan sekitar, atau menetapkan hal-hal yang penting dalam berirama atau bernada?

5) Anggota Badan – Kinesthetic: Bagaimana cara melibatkan seluruh badan atau penggunaan tangan – pada kegiatan

6) Alam sekitar: Bagaimana cara pengenalan atau bermain di luar ruangan?

7) Interpersonal: Bagaimana cara mengajarkan siswa dalam hal berbagi, belajar bekerja sama, atau simulasi dalam kelompok besar?

8) Intra personal: Bagaimana cara membangkitkan perasaan pribadi atau kenangan-kenangan atau memberikan siswa pilihan-pilihan?
D. EVALUASI KURIKULUM
Mengapa kita melakukan apa yang sedang kita lakukan? Bagaimanakah apa yang kita lakukan bermakna bagi pelajar di ruangan kelas kita? Apa berjalan dalam pelajaran ini dan mengapa, apakah tidak berhasil dan mengapa? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang muncul, yang harus selalu berada paling depan di pikiran seorang guru.

Sebuah kurikulum direncanakan mempertemukan kebutuhan-kebutuhan pribadi anak dalam kelompok atau ruang kelas, dengan tujuan-tujuan yang bermakna. Pencapaian yang diinginkan pada sebuah program untuk anak usia dini tergantung pada penilaian yang terus-menerus dan efektif.

Evaluasi dan penilaian adalah proses-proses penentuan tingkatan keinginan anak-anak yang diperoleh dan tujuan-tujuan yang diinginkan terwujud ( NAEYC & NAECS / SDE, 2003a ). Ini termasuk menilai kurikulum umum, termasuk kegiatan-kegiatn atau proyek juga aktifitas-aktifitas; kinerja anak-anak; dan peran guru; dan menentukan jika tujuan-tujuan telah berhasil. Satu ukuran pengajaran berhasil adalah kemampuan siswa sesuai dengan yang diinginkan. Pelajaran-pelajaran dan kegiatan direncanakan untuk menyelaraskan tujuan-tujuan, penilaian-penilaian, dan aktivitas-aktivitas belajar. Setelah memberikan pelajaran dan kegiatan, guru harus menganalisa data dari penilaian-penilaian,  formal atau non formal, dan kemudian kita akan dapat menilai kemampuan siswa sebagai tujuan.

Penilaian dapat dilakukan secara formal dan secara tidak formal dengan cara menulis evaluasi, lembar evaluasi (check sheet), laporan, menyelesaikan kontrak-kontrak, rekaman dan pengamatan yang bersifat anekdot, atau cara lain. Hal ini akan membuat perbaikan/penyesuaian secara langsung dan terus menerus dalam perencanaan kurikulum.
· Mengevaluasi Kurikulum

Kurikulum untuk usia dini perlu dinilai terus-menerus secara mendasar untuk memastikan bahwa apa dilakukan sudah seharusnya dilakukan dan diingat harus selaras dengan kemampuan dan keinginan anak-anak. Karena anak-anak terus menerus berkembang, kurikulum harus terus menerus disesuaikan untuk memenuhi perkembangan mereka. 
Evalusi atau penilaian bisa dibuat dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai panduan :

1) Sasaran : Apakah proyek atau kegiatan mencapai sasaran program secara keseluruhan? Apa buktinya?
2) Tujuan: Apakah tujuan kegiatan, proyek, atau aktivitas sesuai dengan keinginan, kemampuan, kesukaan, dan pengetahuan anak-anak?
3) Persiapan  dan prosedur: Apakah persiapan dianggap perlu dan lengkap untuk kegiatan, proyek, atau aktivitas? Apakah kegiatan-kegiatan menyiapkan dahulu? Bagaimana lagi prosedur dilaksanakan? Apakah staf menyadari/mengetahui akan tugas-tugas dan kewajiban-kewajibannya? Dengan penuh pertimbangan untuk mempertimbangkan jika ada metode, strategi, atau prosedur allternatif lain yang lebih efisien atau tepat.
4) Aktivitas: Apakah aktivitas mendukung tujuan dari kegiatan? Apakah anak-anak tertarik pada aktivitas? Apakah di sana motivasi dipelajari? Kepentingan apa diperoleh? Apakah aktivitas mendukung pembelajaran, kompetensi, kesenangan, keterlibatan, berpikir, dan kesuksesan? Di mana menempatkan aktivitas supaya sesuai dan relevan? Apakah anak-anak mampu membuat pilihan-pilihan dan keputusan-keputusan? Apakah anak-anak terlibat dalam mengusulkan dan merencanakan aktivitas? Apakah anak-anak tertarik dan ikut serta dalam aktivitas? Untuk anak-anak yang membutuhkan, berikan  mereka tambahan yang tepat? Untuk anak-anak yang tidak memahami, berikan perbaikan, mengulang pelajaran, atau diberikan umpan balik? Untuk anak-anak yang perlu tantangan, berikan tambahan? Apakah aktivitas peka terhadap keragaman anak-anak dalam ruang kelas? Apakah variasi yang diberikan  sudah cukup dalam penjadwalan aktivitas dan rutinitas-rutinitas? Apakah setiap aktivitas sukses atau tidak sukses? ( Termasuk alasan-alasan dan analisis tentang mengapa atau mengapa tidak.) Apakah kegiatan transisinya  tepat di antara aktivitas?
Semua yang terlibat seharusnya ikut serta dalam evaluasi secara terus-menerus. Ketika mengevaluasi, pengamatan seharusnya berupa komentar yang valid dan spesifik/khusus  dan berbagi wawasan, tidak hanya pernyataan umum. Untuk menjadi efektif, evaluasi harus memasukkan kedua aspek baik aspek negatif maupun aspek positif, atau kegagalan dan kesuksesan, dari aktivitas. Kegagalan dan negatif evaluasi menunjukkan dimana rencana tidak cukup atau  tidak
· Mengevaluasi Pembelajaran anak-anak dan hal – hal yang terlibat di dalamnya

Kinerja atau hasil belajar anak-anak juga bagian daripada penilaian. Setiap anak belajar dan mencapai tujuan akan menjadi nilai dan catatan khusus. Apakah anak-anak mencapai tujuan yang diinginkan? Apakah perubahan perilaku terukur ketika diinginkan? Apakah anak-anak tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi? Apakah mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan, atau apakah aktivitas terlalu sulit atau terlalu sederhana? Karena guru terus mendampingi dalam perkembangan anak, tujuan dapat dirancang untuk meningkatkan kemampuan anak. Apakah anak tertarik pada program? Apakah bahan/ alat bantu terlalu sulit untuk kemampuan anak? Apakah memberikan tantangan yang cukup? Bagaimana hubungan anak dengan anak yang lain? Apakah anak itu secara sosial, secara jasmani, dan secara mental sehat? Apakah anak memiliki masalah khusus yang perlu bimbingan dan upaya khusus? Apakah anak itu mampu?
· Mengevaluasi Perkembangan Anak

Penilaian perkembangan anak-anak adalah sangat penting. Mengetahui bagaimana anak-anak yang anda ajari tumbuh dan berkembang adalah sangat utama. Penilaian efektif harus dipertimbangkan penyamarataan-penyamarataan pertumbuhan dan perkembangan, termasuk yang berikut ini:
1) Setiap anak adalah seorang individu dan berkembang dengan caranya sendiri

2) Konsep diri seorang anak mempengaruhi bagaimana dia belajar.

3) Perkembangan total anak itu, tidak hanya fungsi kognitif, harus fokus mempelajari lingkungan sekitar.

4) Anak-anak akhir-akhir ini pembelajar yang terbaik adalah belajar secara nyata, pengalaman langsung dengan bereksperimen dan mereka lihat.

5) Pengalaman belajar harus mempertimbangkan latar belakang budaya, kebutuhan-kebutuhan, kepentingan-kepentingan, dan tingkat perkembangan setiap anak di ruang kelas.

Ada teknik-teknik berbeda untuk mendapatkan dan mengorganisir informasi penilaian. Catatan bersifat anekdot harus dijaga untuk setiap anak, dengan catatan-catatan pertumbuhan, pencapaian-pencapaian, kemerosotan-kemerosotan, dan keprihatinan. Ini dapat disimpan di komputer atau juga disimpan dalam kartu file, rekaman-rekaman kalender, tabel-tabel, atau dalam buku-buku catatan. Bersama dengan pengamatan-pengamatan, dialog anak aktual dapat dicatat sebagai penilaian. Alat penilaian yang khusus dan efektif adalah portofolio hasil karya anak. Kemajuan dalam seni, menulis, matematika, bahasa, ilmu pengetahuan/ sain, atau dilain sisi dapat juga dinilai melalui melihat pekerjaan anak dari waktu ke waktu. Rakaman video, foto-foto, dan perekaman suara dapat digunakan untuk menangkap informasi tentang pertumbuhan anak dan memberikan informasi evaluasi.
Hasil penilaian penting untuk menginformasikan kepada guru, anak, dan orang tua. Melalui evaluasi, guru bisa merencanakan kegiatan belajar dan mencocokan dengan kebutuhan anak dan memberi tantangan terhadap kemampuan anak. Informasi penilaian diberikan pada saat pertemuan orang tua untuk mejelaskan pencapaian anak dan memberikan kepada orang tua beberapa bukti tingkat perkembangan anak, juga pembelajaran dan tingkat kemajuan. Ceklis tentang kemampuan pengembangan dapat dikirim ke rumah orang tua untuk dapat dikerjakan bersama anak dan memberikan informasi awal tentang kemajuan anak. Ceklis ini bisa menerangkan termasuk keterampilan kognitif, perkembangan motorik, perkembangan social, dan karakteristik emosional, atau mereka dapat memfokuskan pada area-area spesifik, seperti matematika atau membaca.
Tata kearsipan sendiri seorang anak dapat dijadikan alat penilaian. Salah satu bentuk tata kearsipan adalah jurnal. Itu akan membantu anak untuk memahami kemajuannya; itu akan membantu guru untuk belajar apa yang paling disukai oleh anak itu. Jurnal atau buku harian juga memberikan informasi bagaimana anak-anak merasakan tentang diri mereka dan pekerjaan mereka. Anak kecil pada awalnya  mungkin akan memasukkan kedalam jurnalnya adalah dalam bentuk gambar-gambar.
· Evaluasi Terhadap Guru

Pengajar yang efektif harus terus-menerus menyoroti hal yang positif dan harus selalu untuk membuat perbaikan. Ini artinya bahwa kelanjutan dari penilaian kurikulum, kegiatan, dan anak-anak, peran guru secara otomatis adalah menerima evaluasi. Di mana perubahan-perubahan diperlukan dalam program atau aktivitas, guru membuat alternatif-alternatif pilihan. Guru terus-menerus bekerja untuk membangun kekuatan sehingga sudah siap dalam menghadapi kurikulum dan anak-anak. Guru seharusnya menanyakan pertanyaan-pertanyaan berikut: Apa peranan saya dengan anak-anak secara pribadi? Secara Bersama? Apakah saya merencanakan kurikulum untuk mempertemukan kebutuhan dengan kemampuan anak-anak? Apakah tujuan yang diinginkan saya tercapai? Apakah saya memberikan tantangan, bimbingan, dan arahan yang cukup untuk anak-anak? Apakah saya menikmati apa yang saya lakukan? Apa perubahan-perubahan yang harus saya buat? Apa kekuatan saya? Apa kelemahan-kelemahan saya? Apakah saya memiliki kepribadian yang perlu di ditingkatkan?
· Kunjungan Lapangan (Field Trip)

Karena kunjungan lapangan merupakan bagian yang berintegrasi dengan kurikulum anak usia dini. Guru perlu untuk mengikuti petunjuk-petunjuk penting dari perencanaan dan pelaksanaan kunjungan lapangan.

· Panduan untuk Kunjungan Lapangan (Field Trip)

Kunjungan lapangan (Field trip) harus mempunyai tujuan agar anak memiliki hal yang lain untuk dipelajari. Kunjungan lapangan (field trip) direncanakan sebagai suatu tambahan pengalaman anak-anak dan untuk menjelaskan subjek  yang disalah artikan oleh anak atau keterangan salah yang diterima anak-anak, tidak hanya untuk bersenang-senang, berikan variasi, atau pergi jalan-jalan ke suatu tempat. Kunjungan lapangan (field trip) harus sangat erat berhubungan dengan kurikulum; ini sering berarti bahwa yang mana anak-anak merasakan dan membayangkan dari apa yang diajarkan dalam ruang kelas

Setiap sekolah adalah lokasi komunitas yang unik dan baik untuk dieksplorasi, dan banyak kunjungan lapangan (field trip) yang sukses hanya dengan jalan-jalan mengelilingi sekolah. Ketika merencanakan kunjungan lapangan (field trip) ke luar sekolah, perlu dipertimbangkan jenis transportasi yang memungkinkan.

· Nilai dan keuntungan dari kunjungan lapangan (Field Trips)

Ketika kunjungan lapangan (field trips) direncanakan dengan hati-hati dan dengan tujuan, akan memberikan banyak manfaat.

1) Anak-anak ikut berpartisipasi dalam pengalaman nyata dengan orang-orang, tempat-tempat, dan hal-hal; apa yang terlihat, terdengar, tercium, dan dirasakan akan sering diingat. Juga , ketika pengalaman tersebut adalah yang pertama kali, kesempatan untuk dimengerti dan dipahami sangat besar.

2) Kunjungan lapangan (field trip) memberikan peluang bagus untuk memperkuat dan memperluas konsep dan gagasan.

3) Kunjungan lapangan (field trips) memperluas pengetahuan anak-anak tentang dunia sekitar mereka, termasuk keragaman orang-orang dan budaya.
· Perencanaan Kunjungan Lapangan (Field Trips)
Ketika merencanakan kunjungan lapangan (field trips), hati-hati mempertimbangkan beberapa poin penting.

1) Jangka waktu perjalanan tersebut. Untuk program setengah hari, lamanya perjalanan bus atau naik mobil ke tempat itu harus tidak lebih dari 20 menit. Untuk program satu hari penuh, rencanakan tidak lebih dari 1 jam waktu tempuh satu kali jalan (pergi atau pulang). 

2) Keselamatan anak-anak. 

3) Usia, rentang perhatian, kebutuhan khusus, dan tingkat ketertarikan anak-anak.

4) Pengawasan orang dewasa. 

5) Izin. Izin harus diperoleh dari orang tua atau wali. 

6) Guru harus mengunjungi lokasi kunjungan lapangan (field trips) sebelum dikunjungi anak-anak. Ini memberikan informasi mengenai waktu perjalanan yang diperlukan dan rute yang ditempuh, dan perkiraan lamanya kunjungan.

7) Jika memungkinkan, guru harus memberitahu orang yang berwenang di lokasi yang akan bertanggung jawab dalam memimpin diskusi mengenai tujuan kunjungan, konsep yang harus diajarkan, tingkat usia anak-anak, dan waktu yang tersedia. Ketersediaan dan lokasi dari toilet perlu diperhatikan (menjadi catatan).

8) Persiapkan makanan ringan atau makan siang. 

9) Persiapan anak-anak.  Anak-anak perlu cukup siap untuk dan diperkenalkan ke kunjungan lapangan (field trip). Mereka harus diberitahu mengapa mereka ikut kunjungan, apa yang diharapkan dan dicari, apa tindakan pencegahan keselamatan yang harus mereka ikuti, dan batasan yang harus dipatuhi. Kelompok kecil anak-anak harus ditentukan pada seseorang dewasa yang akan mengawasi mereka dan dengan siapa mereka harus bersama di sepanjang waktu. Untuk alasan keamanan, anak-anak tidak boleh memakai kartu nama.

· Tempat yang Disarankan Untuk Kunjungan Lapangan (Field Trips)  

Berikut ini adalah ide-ide tempat atau lokasi yang disarankan untuk kunjungan lapangan; Kebun binatang, Pertanian, Lingkungan bisnis, taman, rumah, Toko hewan peliharaan atau rumah yang mempunyai hewan peliharaan, Naik bis, Toko kelontong, Taman, Pemakaman, Toko serba ada / Mall, Tempat kerja orang tua, Kantor pemadam kebakaran, Kantor pos, Kantor polisi, Perpustakaan, Panti asuhan, Tetangga, Museum anak, Lapangan, taman, tempat terbuka untuk bermain layangan, SMA, kampus, atau sekolah music, Toko alat music, Stasiun kereta, Toko daging atau pasar ikan, Tempat bersejarah atau monument, Gudang, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Tempat pemancingan ikan, Galeri seni, Laboratorium, Toko roti, Kolam ikan besar (akuarium), Fasilitas pencetakan surat kabar, dan lain – lain.
· Tindak Lanjut dari Kunjungan Lapangan (Field Trips)
Kunjungan lapangan (field trips) dikatakan sukses ketika menambah pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan (Patton & Kokoski, 1996). Sebelum kegiatan dapat mencakup ketertarikan untuk membaca, melihat melalui majalah, atau menonton video tentang topik perjalanan. Berbagai kegiatan belajar kelas dapat memfokuskan pada konsep atau tema kunjungan wisata (field trip). Setelah kegiatan mungkin melibatkan menulis catatan yang menyatakan kesenangan ikut kunjungan lapangan , mengisi jurnal, sentra seni dengan menggunakan bahan yang dikumpulkan pada saat kunjungan lapangan, menulis cerita secara kelompok atau individu, dan sebagainya.
Setelah kunjungan lapangan (field trip), guru harus mendapatkan umpan balik untuk menentukan pemahaman. Gunakan gambar, buku dan cerita, potongan film dan video, bermain dramatisasi, kunjungan, musik, seni, dan diskusi untuk memperjelas dan memperkaya pengalaman, juga dengan menyediakan keluaran untuk mengekspresikan perasaan. Seperti anak-anak ingat pengalaman mereka, bahayanya, guru yang jeli dapat mengevaluasi manfaat dari kunjungan lapangan (field trip) dan menangkap setiap kesalahpahaman yang perlu diklarifikasi atau konsep-konsep yang membutuhkan perbaikan. Pengalaman dapat digunakan untuk merekam kenangan anak-anak, dan dari waktu ke waktu ini dapat digunakan untuk mengingat perjalanan yang diikuti.

E. PENGUNJUNG (TAMU)
Kadang – kadang sekolah atau guru mendatangkan seorang tamu untuk memberikan anak – anak pengalaman dan interaksi. Mendatangkan tamu merupakan pilihan selain membawa anak – anak untuk field trip.  Ketika pengunjung datang datang ke ruang kelas, mereka memberikan anak-anak peluang berinteraksi dengan dan informasi yang lebih dalam. Guru dapat membimbing anak-anak menggunakan informasi dari pengunjung untuk memperkuat, menambah dan membangun pengertian tentang apa yang mereka kerjakan dan profesinya.
Sama halnya ketika melakukan field trip, anak – anak juga harus dipersiapkan dalam segala hal. Anak – anak harus mengetahui tentang kunjungan tamu tersebut, bagaimana harus bersikap, siapa tamunya, apa profesinya, guru harus membangun konsep terlebih dahulu, sehingga anak – anak dapat terpancing untuk bertanya pada tamu yang akan datang. Salah satu pengunjung terbaik untuk anak – anak adalah anggota-anggota keluarga dari anak - anak. Mereka punya pekerjaan yang menarik, hobi-hobi dan bakat-bakat yang dapat dibagi dengan anak-anak.

CHAPTER 5

PEOPLE AND THEIR DIVERSITIES

(MANUSIA DAN KEBERAGAMAN)

Menuju Pendidikan Multikultural
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A. MENGAJARKAN KERAGAMAN DAN CARA MENGHARGAINYA    
· Guru adalah model yang signifikan untuk memberikan pemahaman pada anak tentang keberagaman 

· Dalam memandang keragaman, hendaknya guru berfokus pada kesamaan sehingga tercipta suasana saling menghargai dan persatuan dikelas. 

· Dialog tentang isu- isu perbedaan harus senantiasa dilakukan. 

1. Mengembangkan Perspektif Keberagaman
a. Alasan perlunya mengembangkan perspektif tentang keberagaman:
· Anak membutuhkan penerimaan.
· Anak memiliki latar belakang yang berbeda-beda yang menunjukkan identitas mereka.
· disekolah anak menemukan perbedaan.
· Anak perlu memahami konsep perbedaan sosial sebagai bentuk keragaman.
b. Tujuan Mengajarkan Keragaman
Mengembangkan perasaan dan perilaku positif pada diri anak dalam memandang orang lain. 

2. Bagi Guru
a. Mengajarkan keberagaman kepada anak merupakan tanggung jawab moral dan profesional seorang guru
· Cara guru berfikir akan mempengaruhi cara guru mengajar dan pada gilirannya mempengaruhi prestasi anak.
b. Guru harus mengajak anak untuk mencoba mempraktekkan kebudayaan orang lain, sebagai bentuk apresiasi terhadap budaya lain. 
c. Guru perlu menambahkan wawasan tentang keberagaman anak didiknya
3. Tujuan Kelas yang Berfokus Pada Keberagaman
a. Memberi kesempatan dan mengoptimalkan potensi anak tanpa melihat latarbelakangnya.
b. seluruh anak harus menjadi bagian penting dari kelas dan lingkungannya.
c. Anak-anak harus dibantu memandang dirinya secara positif.
d. Anak harus belajar memahami perspektif orang lain dimulai dari teman-temannya
e. Perspektif keberagaman harus diintegrasikan kedalam semua aspek yang ada disekolah. 
B. HAMBATAN DALAM MENGAJARKAN KERAGAMAN
1. Bias Gender
Dalam memahami gender guru harus membantu anak membedakan gender secara obyektif (melalui anatomi tubuh bukan penampilan luar). 
Bentuk-bentuk Bias Gender
a. Stereotipe
· Pandangan bahwa anak laki-laki bermain mobil-mobilan dan anak perempuan bermain boneka.
b. Ketidakadilan dalam perhatian

· Guru lebih banyak berinteraksi dengan salah satu gender
c. Memisahan anak berdasarkan gender
· Membagi kelompok berdasarkan jenis kelamin 
2. Bias Bahasa
a. Bahasa sangat berperan dalam mempengaruhi cara pandang. 
b. Guru harus benar-benar memperhatikan apa yang diucapkannya sehingga tidak terjadi bias. 
3. Perilaku yang Diharapkan
a. Guru seringkali memiliki harapan yang berbeda antara anak laki-laki dan perempuan. 
Contoh: anak perempuan harus terlihat rapi dan bersih dari pada anak laki-laki. 
4. Bias Religi
a. Pada umumnya agama yang menjadi mayoritas di suatu sekolah mempengaruhi kurikulum yang dibentuk.

b. Guru hendaknya lebih peka terhadap agama yang dianut oleh siswanya dikelas.

c. Teladan guru mengenai kepekaan dan toleransi terkait perbedaan keyakinan akan membantu anak membangun pandangan yangsama mengenai ajaran agama orang lain.

5. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Anak-anak berkebutuhan khusus juga merupakan bagian dari keragaman yang patut dihargai.

b. Anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan kebebasan dalam bermain, berkativitas, berinteraksi dengan teman sebayanya .

c. Anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan penerimaan yang sama. 

Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus
· Tuna rungu 
· Dual sensory impairments (tuna ganda)
· Gangguan pendengaran 
· Retardasi mental
· Multiple disabilities (gangguan majemuk)
· Kelemahan orthopedic
· Gangguan emosional serius 
· Kesulitan belajar tertentu 
· Gangguan bahasa 
· Gangguan penglihatan dan kebutaan 
· Trauma cedera otak 
· Autis 
· Gangguan kesehatan lain
Contoh

· Pada gangguan mental
1) Karakteristik:  terdapat gangguan pada rentang perhatian, intelegensi, bahasa, sosial dan aspek mental lainnya.

2) Strategi pengajaran: memberikan tugas yang lebih sederhana dengan komponen yang lebih mudah dimengerti, sering diulang dan diberi penguatan.

3) Terapi: spesialis yang dibutuhkan pada gangguan mental ini adalah psikolog, guru pendidik luar biasa, terapis okupasi dan terapis fisik. 

C. MENCIPTAKAN KURIKULUM KELAS BERBASIS KERAGAMAN
Program Kurikulum tidak hanya mempromosikan keberagaman pada identitas anak, tetapi juga mengaitkan dengan pengalaman dalam mengeksplorasikan bahasa, kebiasaan, tradisi, makanan dan budaya dalam aktivitas bermain. 
Ide-ide dalam pelaksanaan pengajaran keberagaman
1. Mengubah sikap dan perilaku guru 

2. Memilih buku, material, dan sumber belajar 

3. Menunjukkan anak pada keragaman budaya 

4. Menerima keberagaman dialek dan bahasa 

5. Menjadikan informasi sehari-hari sebagai batu loncatan untuk pemahaman dan penyadaran budaya 

6. Mengajarkan perbedaan dalam pekerjaan dan gaya hidup 

7. Memodifikasi pendekatan kurikulum untuk meningkatkan dan memfasilitasi  antar anak dari berbagai keragaman  
D. MENGADAPTASI STANDART NCSS (THE NATIONAL COUNCIL FOR SOCIAL STUDIES)
	Tema
	Aplikasi Anak Usia Dini atau  

Indicator Kinerja

	Budaya. 

Memahami berbagai budaya, termasuk kepercayaan dan tradisi budaya, memungkinkan anak-anak untuk memahami diri sendiri dan orang lain.
	· Membandingkan dan persamaan budaya 

· Mengenali orang yang memiliki perspektif  berbeda 

· Mengenali karakteristik budaya termasuk seni, sastra, makanan, bahasa, tradisi, musik, dll

· Menggambarkan nilai kesatuan budaya dan keragaman dalam seluruh kelompok 

	Waktu, kontinuitas, dan perubahan. 

Mengembangkan perspektif sejarah dan menemukan jati diri dalam menjawab pertanyaan tentang diri. 

	· Tempat cerita, situasi dan peristiwa dalam perspektif sejarah 

· Menganalisis dan menjelaskan perubahan dari waktu ke waktu 

· Mengidentifikasi periode sejarah waktu 

· Membandingkan kontras keluarga hari ini dan lama

	Orang, tempat dan lingkungan. 

Meningkatkan geografis perspektif sebagai jembatan pemahaman antara diri dan lingkungan

	· Menggunakan berbagai peta dan bola dunia untuk menentukan lokasi dan arah

· Mengakui perubahan fisik lingkungan akibat musim, cuaca dan iklim

	Pengembangan identitas individu. 

Identitas pribadi dibentuk oleh berbagai pengaruh dan mempengaruhi perilaku manusia.


	· Mengenali bagaimana faktor-faktor seperti keluarga, agama, jenis kelamin, dan pengaruh budaya lain dalam mengembangkan identitas individu.

· Mengenali komponen sehat identitas diri termasuk keyakinan, sikap, dan persepsi

· Mengenali pengaruh pada kesehatan mental dan emosional

· Praktik kebaikan, tindakan pelayanan, dan kolaborasi untuk dan dengan orang lain.

· Mengidentifikasi perubahan pribadi dari waktu ke waktu, seperti minat dan perkembangan fisik

	Individu, kelompok, dan institusi. 

Lembaga mempengaruhi kelompok dan budaya.


	· Mempraktekkan berbagai peran dalam interaksi kelompok

· Mengidentifikasi cara-cara di mana kelompok-kelompok dan lembaga-lembaga memenuhi kebutuhan individu

	Kekuasaan dan wewenang pemerintahan. 

Pemerintah sangat penting bagi masyarakat demokrasi kita.


	· Mengidentifikasi hak-hak dan tanggung jawab individu

· Menjelaskan tujuan pemerintah.

· Mengidentifikasi fitur dari sistem politik AS dan negara kita, seperti bendera dan lagu kebangsaan.

	Produksi, distribusi, dan konsumsi.  

Kita hidup di dunia dengan ekonomi saling bergantung.


	· Mengenali sistem ekonomi kita tergantung pada produksi barang dan jasa.

· Menceritakan bagaimana supplay dan permintaan menentukan apayang diproduksi dan didistribusikan.

	Ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat.

Teknologi dan pendukung ilmu pengetahuan mempengaruhi cara kita hidup saat ini.
	· Mengidentifikasi bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi masyarakat kita sekarang

	Hubungan global. 

Dunia kami yang beragam membutuhkan hubungan global antara satu sama lain dan masyarakat.


	· Mempelajari dan mengembangkan rasa hormat terhadap budaya lain

· Menggambarkan saling ketergantungan kita dengan masyarakat lain dan bangsa

· Mengenali kekuatan untuk persatuan dan kerjasama antara negara-negara dan masyarakat

	Cita-cita sipil dan praktek.

Memahami cita-cita warga negara yang baik sangat penting bagi partisipasi positif dalam masyarakat kita


	· Mengidentifikasi apa kebebasan dan keadilan untuk semua berarti

· Mengakui dan mempraktekkan kewarganegaraan yang baik


E. KURIKULUM KEGIATAN YANG SPESIFIK
Aspek-Aspek yang dikembangkan :
1. Keterampilan komunikasi 
Dilakukan dengan  mendengarkan DVD atau kaset dan berlatih menyanyikan berbagai lagu dalam bahasa yang berbeda, belajar banyak kata dan frase dalam bahasa lain, berbicara menggunakan kata-kata dari bahasa yang berbeda, dll
2. Keterampilan keaksaraan 
Dilakukan dengan bercerita dan puisi untuk mengirimkan nilai-nilai, tradisi, keterampilan, dan praktek-praktek penting untuk berbagai budaya. Adapun kegiatan yang dapat menunjukkan kesamaan dalam bahasa dan pengalaman keaksaraan meliputi: Mengajak anak mengamati dan mendiskusikan gambar dari majalah etnis, calender, kartu, atau jurnal profesional sehingga mereka dapat belajar tentang orang-orang yang berbeda dengan diri mereka sendiri. termasuk berbagai budaya; Membuat perbandingan tentang bagaimana huruf ditulis dalam budaya yang berbeda. biarkan anak mencobaan menulis tentang mereka sendiri.
3. Keterampilan Fisik dan Motorik 
Dilakukan dengan mengembangkan dan menikmati kegiatan fisik motorik yang sama seperti: bermain kartu atau berbagai permainan papan menggunakan permainan manipulatsi dari budaya yang berbeda; mengidentifikasi dan bermain game yang dapat ditemukan dalam semua budaya.
4. Seni kreatif 
Dilakukan dengan sering mendengarkan musik dari negara lain, memiliki karya seni dari budaya yang berbeda ditampilkan dalam kelas, maupun mengundang artis dan musisi dari budaya yang berbeda untuk mengunjungi.
5. Bermain drama
Mengeksplorasi berbagai aspek dari keanekaragaman budaya melalui: menyediakan pakaian dress-up dan benda-benda dari budaya yang berbeda untuk mencoba berbagai peran, menyediakan peralatan yang digunakan oleh penyandang cacat untuk memungkinkan anak-anak mengeksplorasi hal-hal seperti kruk maupun kursi roda.
6. Kegiatan Kuliner 
a. Kegiatan ini dilakukan dengan membuat buku resep resep favorit keluarga, mengunjungi rumah makan etnis untuk menangkap perasaan, bau dan rasa.

7. Keterampilan matematika 
Dilakukan dengan belajar menghitung dalam bahasa yag berbeda, membangingkan bagaimana angka ditulis dalam berbagai  budaya.
8. Kemampuan Personal dan Sosial 
Dilakukan dengan  mengeksplorasikan konsep diri seperti mengetahui tentang asal usul nama dasar dengan identitas seseorang, mengeksplorasikan berbagai pekerjaan.

9. Perbandingan budaya 
Diperkenalkan dengan menggunakan film, video, DVD untuk menunjukkan keberagaman orang, menggunakan peta dan bola dunia untuk menunjukkan lokasi geografis, serta menyediakan boneka dari kedua jenis kelamin dan berbagai budaya berbeda.

F. KETERAMPILAN PROSOSIAL
1. Perilaku positif yang diharapkan berkembang pada diri anak 

2. Berawal dari pengalaman dan pematangan 

3. Guru perlu mendorong anak dalam mengembangkan sikap positif yang diajarkan melalui praktek 

4. Contoh Prososial skill : 1) suka membantu dan baik kepada orang lain; 2) mengikuti aturan kelas; 3) menunjukkan toleransi tehadap perbedaan 

Contoh Webbing Tema

CHAPTER 6

MY SELF AND MY FAMILY
DIRIKU DAN KELUARGAKU
Keyword : 

Self Esteem, Stress pada anak,dan Resiliensi, Pendidikan Karakter

Perilaku positif seseorang terhadap orang lain muncul dari cara pandang positif terhadap diri sendiri
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A. HARGA DIRI YANG SEHAT

1. Pengertian 
Suatu rasa dari keberhargaan diri yang menentukan tingkat kepercayaan anak terhadap dirinya.

Implikasi harga diri : anak merasa mampu, menarik, berharga, merasa bertanggung jawab, merasa penting, dan merasa dicintai 

Harga Diri

	Sehat
	Tidak Sehat

	Menerima diri dan keterbatasannya, namun tetap mempercayai dirinya untuk mengatasi berbagai situasi yang terjadi. 
	Menghindari situasi atau pengalaman- pengalaman yang memungkinkan ia tidak sukses didalamnya. (menghindari resiko) 

	Bangga dengan kesuksesan dan pencapaian, namun tidak menggunakannya untuk membuktikan diri kepada orang lain. (tidak sombong) 
	Merasa tidak berkompeten, pesismis, tidak berbakat, tidak dicintai, dan tidak bersemangat.

	Menerima dan mengambil tanggung jawab.
	Menyalahkan orang lain ketika segalanya berkembang menjadi salah. 

	Memiliki rentang emosi dan perasaan yang luas, namun perasaan dan sikap umumnya berfokus pada hal- hal yang positif. 
	Dengan mudah menyerah pada tekanan yang diberikan orang lain 



	Mampu mengontrol kehidupan pribadinya.
	Dimungkinkan untuk memiliki masalah dalam hal obat- obatan, alcohol, depresi, permusuhan, maupun pertemanan. 



	Menyukai tantangan baru, tugas, dan pengalaman dengan antusias.
	Menghancurkan atau memandang negative kekuatan atau bakat yang dimilikinya.

	Mengenali bahwa sifat dasar dari self esteem adalah menentukan bagaimana ia merasa dan berbuat. 


	


2. Prinsip-Prinsip Pembentukan Harga Diri
a. Dukungan yang hangat dan penuh cinta dapat mengembangkan harga diri yang positif 

b. Apa dan bagaimana perasaan kita kepada anak memiliki lebih banyak pengaruh daripada apa yag kita lakukan kepadanya 

c. Kekuatan dan kekayaan harga diri guru akan memberikan kesuksesan yang lebih baik  dan menciptakan sikap dan konsep yang harus diajarkan 
3. Tips Membangun Harga Diri
a. Jadilah guru yang jujur dan sungguh-sungguh dan konsisten dalam mengekspresikan perasaan 

b. Terimalah setiap anak apa adanya 

c. Berikan penghargaan pada setiap hasil kerja anak 

d. Doronglah anak-anak untuk peduli pada orang lain

e. Libatkan anak untuk melakukan segala sesuatu sendiri untuk menjaga harga diri anak 

f. Dengarkanlah anak agar dapat mengerti mereka 

g. Undanglah anak untuk duduk dan berinteraksi bersama kita 

h. Sediakan dukungan kelompok untu penyelesaikan konflik 
B. STRESS DAN PENGEMBANGAN RESILIENSINYA
Stress adalah penyebab kelemahan harga diri . Kapan ? Ketika anak tidak mampu mengatasi berbagai tuntutan baik eksternal maupun internal. Penyebab utama stress : KEKERASAN

1. Kekerasan dan Resolusi Konflik
a. Kekerasan berakibat pada pada terbentuknya kepercayaan anak bahwa tidak ada tempat yang aman di dunia ini.

b. Perasaan ini tidak hanya mempengaruhi emosi mereka tetapi juga berefek negatif pada keseluruhan hubungan mereka. 
2. Gejala Stress pada Anak
a. Sering mengalami mimpi buruk 
b. Mendramatisasi keadaan 
c. Menarik diri atau pasif 
d. Mengalami kemunduran dalam pemerolehan kemampuan 
e. Berjalan malam 
f. Menurunnya konsentrasi 
Anak-anak membutuhkan resolusi konflik yang mendamaikan untuk mengatasi kekerasan yang mereka alami, melalui media atau pengalaman mereka.
3. 7 hal Penting dalam Mendamaikan Resolusi Konflik
a. Lihatlah masalah dari dua sisi 

b. Ajukan solusi-solusi yang mungkin 

c. Mencari sebuah solusi 

d. Cobalah melakukan solusi ketika ia bekerja 

e. Evaluasi dalam solusi bekerja 

f. Gunakan apa yang telah dipelajari 

g. Kamu bisa mendapatkan lagi tempat bermainmu 
4. Membantu Anak Menangani Stress
Mengajarkan  menejemen stress pada anak dengan: 

a. Mendengarkan dan mendorong anak untuk berkomunikasi 

b. Latihan relaksasi diri 

c. Mendorong anak untuk menggunakan hal-hal yang positif daripada hal-hal negatif 

d. Melakukan self talk 
5. Menejemen Stress pada Guru
a. Lihatlah pada gambaran besarnya atau tujuan jangka panjang 
b. Tingkatkan reputasi dan bangunlah harga diri 
c. Perkuat espektasi yang relaistis 
d. Jadilah teladan yang baik 
e. Sediakan waktu untuk relaksasi 
6. Mengembangkan resiliensi pada Anak
a. Resiliansi (daya tahan terhadap situasi yang sulit) adalah kapasitas untuk menghadapi tantangan kehidupan secara efektif. 

b. Anak dengan resiliensi biasanya lebih memiliki harapan, pandangan yang positif, dan self esteem yang baik. Mereka independent, percaya diri, komunikatif, friendly, responsive, berjiwa social, ceria, dan berkompeten.

c. Para guru hendaknya mencontohkan sikap peduli dan resilien.
7. Mengembangkan Resiliensi
a. Untuk mempersiapkan resilensi untuk anak, guru harus membantu mengembangkan rasa berkompeten, rasa memiliki, kebergunaan, dan optimism. 

b. Hubungan dengan orangtua akan memberikan kontribusi penting untuk pembentukan resiliensi 
C. PENDIDIKAN KARAKTER
“Pendidikan moral atau karakter adalah latihan bagi hati dan pikiran untuk menjadi baik”  WJ Bennett.

1. Pengertian
Karakter melibatkan kepemilikan dan penunjukkan kualitas- kualitas seperti control diri, kejujuran, keteguhan hati, persamaan, kasih sayang, integritas, disiplin diri, kerajinan, rasa tanggung jawab, empathy, dan jiwa kepahlawanan- keberanian. 
Pendidikan karakter melibatkan pemahaman terhadap apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh seseorang. 

2. Hal yang Perlu Dipahami
a. Anak- anak membutuhkan keberanian untuk menghadapi rasa takutnya dan keberanian untuk benar-  benar peduli pada orang lain. 
b. Keberanian adalah ketekunan dalam mengatasi ketakutan. Akarnya adalah : 

· Selalu tekun atau terus mencoba meskipun sulit. 

· Berusaha tetap bijaksana dan sadar meski dalam ketakutan. 

c. Heroism, keberanian yang dihasilkan dari sebuah tujuan mulia, akarnya adalah 

· Kepedulian terhadap diri sendiri dan orang lain 
· Menanggapi dengan kasih sayang terhadap penderitaan orang lain. 

Anak harus mengembangkan nilai yang jelas untuk membantunya tumbuh menjadi insane yang adil dan perhatian kepada orang lain. 
 Untuk mencapai itu semua, mereka harus belajar untuk mengekspresikan dan memahami perasaan mereka dan orang lain. 

3. Tips  Mengembangkan Kepedulian
a. Menerima bahwa setiap anak adalah uniq 
b. Mencontohkan, meneladankan perilaku peduli dan menolong 
c. Mendorong empati 

d. Memonitoring jumlah dan jenis aktivitas televise dan computer 
e. Menyediakan kehangatan, memelihara hubungan dengan anak. 

f. Mendorong motivasi internal, rasa simpati, keinginan untuk melakukan apa yang benar. 

4. Dua kunci Karakter
Dua karakter yang perlu digaris bawahi dan merupakan prasyarat bagi pengembangan karakter yang lain adalah empati dan disiplin diri. 
Empati memungkinkan anak untuk memahami perspektif orang lain. 
Disiplin diri adalah kemampuan untuk berbuat atau menunda kenikmatan dalam rangka berkomitmen untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 
5. Karakter yang Perlu DikembangkanAanak
a. Mengembangkan self esteem dan keberanian untuk membela keyakinan, nilai, dan kepercayaan. 

b. Memiliki motivasi diri untuk mengatur dan mencapai tujuan pribadinya. 
c. Menjadi toleran dan menunjukkan kepedulian terhadap orang lain tanpa memperhatikan gender, ras, kelas social, dan kemampuan. 

d. Memiliki kemampuan untuk menentukan yang benar dari yang salah sesuai dengan undang- undang. 

e. Jujur pada diri sendiri dan orang lain 
f. Melakukan yang terbaik dan bertanggung jawab 
Menjadi tugas sekolah untuk menyediakan aktifitas pendidikan yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalami dan menginternalisasi nilai- nilai yang diharapkan. 

CHAPTER 7

MYSELF AND MYBODY
DIRIKU DAN TUBUHKU
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“Perkembangan Kesehatan Anak” 

Perkembangan kesehatan anak mencakup beberapa komponen termasuk perkembangan fisik dan motorik (kesehatan spritual, emosional, sosial, dan intellecutual). 

Membangun pola awal kebiasaan hidup sehat merupakan hal yang penting dalam meningkatkan kesehatan fisik dan kematangan psikologis anak seumur hidup. 

A. Pengembangan Fisik
· Strategi yang dilakukan oleh Guru untuk meningkatkan aktivitas fisik
Mendorong aktivitas kerjasama untuk menguatkan otot-otot besar anak baik dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, melakukan pertunjukan drama dan puisi, melakukan jalan-jalan di dalam dan di luar gedung, menyediakan banyak alat—alat/bahan seperti bola, hula hoop, tali lompat dan parasut.

1. Kurikulum Yang Terintegrasi Dengan Perkembangan Kesehatan Anak
Seperti contoh, anak-anak berpartisipasi dalam kegiatan pengolahan makanan atau Belajar Mengenal makanan, belajar tentang  makanan dengan gizi yang baik Sehingga jari anak-anak terlatih dan perkembangan motorik anak meningkat lebih baik.

Tahun-tahun awal merupakan masa perkembangan otak anak yang berkembang dengan cepat, akan tetapi tanpa lingkungan yang tepat, tanpa pengalaman lingkungan yang tepat, mental dan gerakan, perkembangan otak anak tidak akan mampu berkembang dengan baik.

2. Kurikulum Perkembangan Anak 
Fisik, sosial, emosi, dan kehidupan intelektual anak merupakan bagian terpenting dalam kurikulum. Beberapa program harus dirancang untuk mewakili urutan perkembangan dan dapat diintegrasikan sebagai pengalaman yang baik. 

· Contoh Tahapan Perlakukan guru dalam penerapan kurikulum pendidikan jasmani, meliputi
a. Mencakup keseluruh siswa 

b. Memberikan kesempatan praktek yang maksimal  

c. Pembelajaran kelas dirancang dengan memperbaiki fasilitas pembelajaran siswa 

d. Tidak ada aktivitas hukuman fisik 

e. Penilaian secara berkala untuk memantau dan memperkuat belajar siswa 

3. Latihan Fisik yang Memadai untuk Anak:
a. aktifitas fisik anak antara 30 sampai dengan 60 menit setiap hari 

b. Mendorong anak untuk mengurangi menonton TV setiap hari 

c. Anak didorong untuk menonton vidoes atau acara yang mendorong aktivitas fisiknya 

d. Anak didorong untuk berpartisipasi dalam rutinitas latihan dan gerakan fisik. 

4. Manfaat Sehat secara Fisik:
a. Mengontrol berat badan 

b. penurunan tensi darah 

c. meningkatkan konsentrasi 

d. Perhatian 

e. penurunan gangguan sikap 

f. Mengurangi risiko diabetes dan penyakit jantung 

g. menyehatkan tulang dan otot 

h. terhindar dari depresi dan strees 

i. meningkat energi dan daya tahan tubuh 

5. Pedoman Efektif dalam Permainan Gemas Fisik:
a. Pilih game atas dasar karakteristik perkembangan anak-anak 

b. Jauhkan gemas dari aturan 

c. Menekankan pada pengembangan keterampilan, senang-senang serta permainan yang fair bagi anak 

d. Menunjang terhadap prestasi anak 

e. Jauhkan permainan dari kata memihak 

f. Terbuka bagi semua anak-anak baik yang normal maupun yang berkebutuhan khusus. 

g. Terlepas dari Bias gender

h. Pastikan bahwa semua anak diperbolehkan untuk berpartisipasi 

i. Berikan penjelasan bagaimana cara memainkan game dan berikan demonstrasi cara memainkannya.

6. Kegiatan Di Luar Ruangan
a. Kegiatan diluar ruangan merupakan bagian integral dari kurikulum anak usia dini.  
b. Anak-anak harus memiliki waktu luang untuk melakukan aktifitas fisik di luar setiap hari. 
c. Peralatan yang digunakan di tempat bermain harus memiliki daya tarik, perubahan, tahan lama, dan memberikan batas perkembangan anak 
B. PENDIDIKAN KESELAMATAN 
1. Contoh Pedoman Tambahan dalam Memperkenalkan Keselamatan dan Kebakaran Untuk Anak
a. Memperkenalkan bahaya kebakaran seperti bahaya bermain dengan api atau akibatnya.
b. Memperkenalkan anak terhadap kerja pemadam kebakaran dan perannya dan perdengarkan kepada mereka alarm tanda adanya kebakaran.

c. Ajarkan kepada anak-anak metode keselamatan termasuk keluar dari sebuah ruangan yang terbakar 

2. Arahan yang dapat dilakukan dari Demonstrasi diatas adalah:
a. gerakan dapat dilakukan secara individu 

b. membuat kegiatan kebugaran yang sederhana dan tepat.

c. Memberikan demonstrasi dan pemodelan.

d. lakukan Instruksi sederhana 

e. Menyediakan berbagai peralatan 

f. Berikan waktu untuk praktek langsung.

g. Mendorong bermain lebih aktif.

h. Fokus pada proses, bukan produk.

i. Menghilangkan kompetisi dan mendorong anak membuat kreatifitas 
C. NUTRISI DAN MAKANAN
1. Penerapan Konsep Pemberian Makanan dalam Kelas dan Membuat Pembelajaran menjadi Menarik.
Dapat dilakukan oleh guru sebagi berikut:
a. Kandungan gizi dalam makanan yang disajikan 

b. Makanan membantu kita hidup, berkembang, memperoleh energi, dan tetap sehat.

c. Ada banyak jenis makanan.

d. Makanan dapat dibentuk dalam berbagai bentuk, ukuran, bunga, tekstur, bau, dan suara.

e. Kualitas makanan tersebut dipengaruhi oleh bagaimana tumbuh, disimpan, dan siap untuk dimakan.

f. Hewan dan tumbuhan merupakan sumber makanan.

g. Makanan dapat disajikan dengan berbagai variasi: mentah, dimasak (digoreng, direbus, dikukus, dipanggang), kaleng, beku, atau kering.

h. Makanan dan makan dipengaruhi oleh banyak faktor: kebiasaan keluarga, media massa, perayaan, suasana lingkungan, kehangatan, rasa, usia seseorang dan kesehatan.

i. Makanan dapat diklasifikasikan ke dalam kategori:
Roti, sereal, biji, biji-bijian, kacang kering, kacang polong, lentil, telur, buah-buahan, daging, susu dan keju, Nurs, pasta dan sayuran.

2. Beberapa Hal yang dapat Dipertimbangkan untuk Mengintegrasikan Makanan dalam Sebuah Kurikulum
a. Merencanakan dan mengatur semua kegiatan memasak 

b. Pastikan bahwa semua makanan dan barang-barang lain yang diperlukan untuk memasak telah siap untuk dipraktekan.

c. Rencana waktu yang cukup untuk aktifitas makanan, mengingat bahwa anak-anak membutuhkan waktu lebih lama untuk persiapan makanan daripada orang dewasa.

d. Tampilkan resep makanan sehingga anak—anak suka terhadap makanan yang disajikan 

e. Patuhi aturan kebersihan: mencuci tangan sebelum memulai, kebersihan tempat makan, dan membersihkan tempat di akhir kegiatan memasak.

f. Ikuti aturan keselamatan semua sesuai ketentuan yang dilakukan 

g. membiarkan anak-anak untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan tentang bagaimana? Kenapa?
BAB VIII 

PENGEMBANGAN BAHASA
Pengalaman pertama adalah bagaimana dalam menyampaikan sesuatu melalui bahasa, disini merupakan tugas orang tua dan lingkungan untuk memberikan stimulus yang baik demi perkembangan anak selanjutnya khususnya dalam menulis dan membaca. Melalui bahasa anak dapat menyampaikan apa yang dibutuhkan atau apa yang mereka rasakan. Anak dapat mengekspresikan diri, bergaul dengan teman sebaya melalui bahasa verbal.Bahasa adalah perangkat dimana pengalaman dijabarkan ke dalam symbol- symbol yang berarti, yang dapat digunakan untuk berpikir dan berkomunikasi.Kompetensi bahasa penting dalam pembentukan konsep, kinerja sekolah dan pemecahan masalah, untuk mengembangkan kemampuan mengorganisir, pengelompokan dan konsep pemahaman, anak harus memiliki berbagai kosa kata yang tepat.Pencapaian bahasa sangat penting bagi anak agar pendidikan formalnya dapat berhasil.

A. Pengembangan Bahasa Awal


Membaca menu Ruddel (1995) adalah penggunaan bahasa seseorang untuk memecahkan kode dan memahami teks, karena dasar keaksaraan adalah perkembangan bahasa. Seorang guru PAUD harus mengetahui perkembangan bahasa anak dan factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa tersebut.Pada umumnya anak sering meniru bahasa yang digunakan oleh orang tua atau lingkungan dimana anak tinggal, hal ini berkaitan dengan aksen atau gaya bahasa yang sering didengarnya dari lingkungan.
Beberapa tahap:

1. 1 tahun: anak meniru suara

Pada tahap ini lingkungan harus memberikan stimulus yang benar, dalam artian tidak mengajar kata-kata dengan artikulasi yang salah pada anak-anak misalnya: “susu disebut cucu”. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan bahasa selanjutnya dari seorang anak.Anak juga jangan dipaksakan untuk dijejali oleh beberapa bahasa sekaligus.Lingkungan juga harus mempelajari dan mengetahui kapan anak siap untuk diberikan dengan banyak bahasa, lingkungan harus melihat kesiapan motoric dan mental anak.

2. 2  tahun: telegram pada anak dengan kalimat atau kata yang pendek yang sering didengarnya. Anak lebih banyak menggunakan kata benda dan kata sifat.

3. 3 tahun: mengungkapkan kebutuhan melaului kata-kata, lebih banyak menggunakan kata kerja dan kata benda

4. 4 tahun suka berbicara: menempatkan beberapa kalimat secara bersama-sama, melafalkan lagu, cerita, puisi, warna, angka dan huruf, ingin membuat kalimat-kalimat baru dan kalimatnya semakin panjang

5. 5 tahun: memiliki artikulasi yang jelas, berbicara bebas dan sering manggangu orang lain, kalimat yang digunakan cukup panjang ( 5 atau 6 kata), menggambar karya seni

6. 6 tahun: selalu bertanya, banyak bicara seperti orang dewasa, tertarik pada kata-kata baru

7. 7 tahun: berbicara sangat baik, masih belajar artikulasi: s,z, r, th, wh

Melalui lingkungan bayi belajar banyak melalui meniru, lambat laun bahasa bayi, kata-kata yang diperolehnya akan semakin banyak, tergantung daristimulus yang diberikan oleh lingkungan.

1. Semantik

Anak tidak akan mengungkapkan kata yang tidak pernah mereka dengar sebelumnya. Stimulus yang dapat diberikan oleh lingkungan untuk perkembangan bahasa anak dapt melalui pembacaan buku cerita, atau media lainnya seperti gambar. Orang dewasa harus lebih banyak meluangkan waktu demi anak-anak, berkomunikasi dengan mereka atau membawa mereka ketempat lain seperti: kebun binatang, taman, sekolah, dll.

Anak kadang mengartikan lain dari arti kata yang sebenarnya mereka dengar, contohnya: anjing dihubungkan dengan semua jenis binatang yang ada karena jangkauan mereka masih sangat sempit. Oleh karena itu, lingkungan dapat membantu anak untuk mengetahui sesuatu , mengungkapkannya disertai dengan benda yang dimaksudkan.

2. Sintaksis:

Sintaksis yaitu studi tentang pembentukan kalimat. Disini anak meniru apa yang didengar, contoh: “ dari kata pergi, kemudian dirangkaikan lagi dengan pergi ketaman. Anak tidak boleh dijejali dengan kata tiruan yang terlalu banyak.

Mendorong Perkembangan Bahasa Anak

1. Guru adalah pengarah yang paling utama/ kunci dalam perkembangan bahasa anak

Guru harus berinteraksi dengan anak satu persatu untuk mengajarkan konsep keaksaraan dan keterampilan. Interaksi ini mendukung perkembangan bahasa lisan anak juga menjadi fondasi utama bagi anak dalam perkembangan bahasa selanjutnya. Anak bermain, meniru, dramatisasi, guru harus mendorong mereka untuk bisa berbicara satu sama lain, guru juga harus mengetahui perkembangan anak dari tahap ke tahap, mendengar dan berbicara dengan mereka secara bebas. Guru menyiapkan taman bermain untuk anak dan berbicara dengan mereka untuk memberi stimulasi kepada anak bahwa mereka dapat melakukan sesuatu misalnya: bisa menulis atau membaca dengan baik.

2. Menggunakan banyak waktu untuk berbicara dan mendengarkan anak.Bagaimana mungkin seorang guru mengharapkan anak mendengarnya kalau seorang guru tidak pernah mau mendengar atau berbicara dengan anak-anak.

3. Anak-anak sering bertanya.

Dua hal yang menghambat adalah penekanan kepada ketepatan dalam menjawab pertanyaan dan kompetisi. Guru harus memberikan pertanyaan yang membutuhkan respon bijaksana, guru harus mendorong dan menghormati pertanyaan anak. Anak diberi kesempatan untuk bertanya sesering mungkin

4. Mengakui, menerima, dan menghargai keragaman bahasa individu pada anak.Guru harus membuat penyelidikan tentang dimana kekurangan bahasa anak, mengevalusi perkembangannya kemudian merangsangnya untuk penyempurnaan bahasa yang dimiliki serta menentukan apa yang paling dibutuhkan anak demi perkembangan bahasa anak, tentunya dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak.

5. Pikirkan factor apa yang mempengaruhi perkembangan bahasa kemudian mencari model yang berkualitas agar anak dapat berbicara dengan jelas, tenang, ramah dan dengan menggunakan tata bahasa yang baik.Guru harus mendorong dan memberikan pengalaman baru bagi anak 

6. Mengajar anak untuk berbicara dalam pikiran dan kalimat yang lengkap.

7. Menciptakan suasanayang nyaman dan santai, yang merangsang anak-anak untuk berbicara secara bebas dengan orang lain

8. Menggunakan strategi dan memberikan pengalaman yang mengembangkan kesadaran fonemik ( lagu, permainan jari, puisi dan cerita dengan pola-pola seperti sajjak dan aliterasi)

9. Menyadari kesalahan tata bahasa, terutama kata kerja dan kata ganti.

Yang munkin terjadi ditahap awal kelahiran. Ulangi kalimat dengan tata bahasa yang benar sehingga anak mendengar bentuk yang tepat, agar tidak gagal dalam perkembangan selanjutnya, anak disadari dengan memberikan bentuk yang benar

10. Menggunakan kata-kata tertentu yang akan membantu memperluas kosa kata anak serta mengajarkan makna kata-kata

11. Mengucapkan apa yang anak lakukan. Menulis dengan melihat apa yang dikerjakan anak

12. Membantu anak-anak untuk menarik makna dari mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis pengalaman dengan bahasa.

13. Menciptakan lingkungan yang cetak kaya

Lingkungan harus dapat banyak mencetak buku yang ditulis dengan huruf cetak agar dapat membantu anak untuk lebih cepat membaca huruf dan menulis

14. Melibatkan kelompok dalam mengembangkan bahasa

Memberikan dukungan, latihan dan dorongan dalam mengembangkan keterampilan dan kompetensi untuk menyediakan lingkungan yang baik dan berpartisipasi untuk membangun banyak kegiatan bahasa dan pengalaman mereka.
B. Mendengar dan Berbicara

Mendengar yaitu keterampilan yang tidak sengaja yang diperoleh anak pada tahun pertama anak usia dini. Mendengarkan aktif bukan pasif, anak dibelajarkan untuk mendengar dengan lebih baik.

Bahasa lisan meliputi kamampuan untuk mendengarkan, berbicara dan berkomunikasi secara efektif.Bahasa lisan adalah dasar yang harus dibangun.Anak perlu belajar membaca untuk membantu mereka belajar menulis.Umumnya anak sudah dikaruniai kemampuan berbicara, tetapi kemampuan ini perlu ditingkatkan dan disempurnakan.Ini dipengaruhi oleh pengalaman dari lingkungan.Anak perlu banyak waktu untuk didengarkan dan berbicara. Guru harus menghormati dan menerima bahasa anakserta memberi model atau peran dengan menjadi pendengar yang baik.

Berikut adalah beberapa kegiatan yang disarankan dalam mendengar dan berbicara dengan focus membantu anak-anak untuk mencapai pertumbuhan bahasa lebih baik dan berkelanjutan. Keterampilan mendengarkan yang baik akan mempengaruhikemampuan membaca dan kemampuan berbicara yang baik mempengaruhi kemampuan menulis.

· Pertanyaan omong kosong

Sekali anak diberi kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, mereka akan terus bertanya. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam kelompok pembelajaran koperatif, dengan menggunakan Think-pair-share sebagai strategi.Perlu diingat bahwa semua pertanyaan anak dan jawaban dapat diterima.

· Permainan bertanya: dengan jawaban yang sederhana, anak-anak duduk dalam lingkaran lalu diberikan pertanyaan, bola dilemparkan pada seorang anak yang harus menjawab pertanyaan dengan lengkap dan jelas setelah menjawabnya, anak tersebut melempar kembali bola tersebut pada anak yang dipilihnya dengan disertai pertanyaan dan anak tersebut harus menjawabnya, begitu seterusnya.

· Membawa kantong benda. Anak harus menjelaskan dengan lengkap tentang suatu benda. Contoh permainannya: guru meletakkan sebuah benda di atas kepala seseorang.

· Membagi anak dalam kelompok kecil kamudian diberikan gambar. Anak diminta untuk menjelaskan gambar apa itu. Anak juga dapat membawa gambar sendiri dari rumah, kemudian dijelaskan di depan kelas, menerangkan tentang gambar yang dibawa.

· Menyediakan waktu untuk berbagi. Pada kelas pra sekolah, anak-anak ditugaskan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu untuk membawa sesuatu dari rumah kemudian menceritakannya/ menceritakan pengalaman

· Bait berirama: bait pertama dibacakan oleh guru dan selanjutnya, lalu bait terakhir tidak dibacakan, agar anak dapat menebak kata apa selanjutnya

· Memberikan 3 atau 4 kata dalam urutan, semua kecuali satu dari mereka dengan suara konsonan yang sama dan kemudian meminta anak untuk mendengarkan salah satu yang tidak sama

· Membawakan cerita, setelah dibaca kemudian diberi kesempatan kepada anak untuk mengingat cerita tersebut. Membawakan cerita dalam bentuk gambar

· Mengurutkan cerita. Gambar dari cerita diacak kemudian anak diminta untuk mengurutkan gambar sesuai dengan cerita kemudian menceritakannnya kembali

· Membuat kotak kejutan dengan cara dibungkus, anak-anak diminta untuk menebak apa isi kotak tersebut dan bagaimana cara menggunakannya

· Anak-anak dibentuk dalam sebuah lingkaran: ada yang didalam da nada yng diluarlingkaran. Yang didalam lingkaran menyampaikansebuah kata dan yang diluar lingkaran harus mencari sinonim dari kata yang disebutkan atau mencari antonimnya. Anak harus didengarkan dan membiarkan mereka untuk bercerita.

· Kegiatan Lain Untuk Mendukung Perkembangan Bahasa

1. Cerita atau mendongeng

Membagi cerita membantu anak untuk mengorganisir pikiran mereka dan mengekspresikan emosi.Cerita memberikan kenikmatan dan relaksasi, memberikan informasi, mengajarkan kata-kata baru dan konsep, mudah diingat dan mendorong apresiasi untuk sastra.Cerita dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan social dan nilai-nilai.Anak belajar bermain peran, mengapresiasi keindahan dan berbagai budaya, membantunya belajar urutan cerita yang kemudian diceritakan kembali. Bercerita dengan baik akan  membantu anak untuk berbicara dan memupuk keterampilan berbahasa, membaca dengan suara lantang, dan bagaimana sikap membaca cerita yang baik. Guru dan orang tua harus tahu bagaimana tehnik membawakan cerita.

2. Pedoman dalam memilih cerita

Dalam memilih cerita, guru harus memperhatikanusia anak; tidak semua buku cerita yang diterbitkan cocok untuk anak.

a) Untuk umur 3 atau 4 tahun: hindari cerita yang membuat anak takut, ceritanya pendek disertai dengan gambar yang disertakan dengan nyanyian,cerita harus realistis, isi cerita tentang binatang atau cerita anak-anak. Untuk usia 5 dan 6 tahun; cerita dapat lebih rumit, mereka sudah dapat membedakan fakta dan fantasi, cerita tentang petualangan dan diakhiri dengan sebuah kejutan. Umur 7 dan 8 tahun,; diberi cerita legenda, sastra rakyat, cerita hewan, fiksi, cerita sains, cerita yang berhubungan dengan hobi, minat dan cerita pengalaman. Mereka dapat menikmati cerita panjang tanpa gambar, tapi masih harus dibaca beberapa kali.

b) Dalam memilih buku cerita harus memperhatikan tingkat usia, minat, tingkat pemahaman dan rentang perhatian anak

c) Untuk anak-anak cerita yang dibacakan harus mencakup ilustrasi dengan disertai warna-warni, menarik, jelas dan tepat ( guru masih harus menggunakan gambar, alat bantu visual yang masih efektif).

d) Pilih cerita yang komprehensif, memiliki sample dari banyak kategori termasuk   cerita dari berbagai dareah, jenis kelamin dan asal-usul, etnis

e) Buku cerita untuk anak-anak harus dibaca berulang-ulang atau diputar dalam bentuk film

f) Tema cerita atau buku harus memiliki nilai penting dan nilai memori sehingga anak dapat dengan mudah mengingatnya

g) Karakter dalam cerita buku harus kuat, layak dan terhindar dari cerita-cerita yang stereotip budaya dan pengelompokkan orang

h) Plotnya segar

i) Ceritanya pendek dan sederhana

3. Pedoman Penyajian Cerita

Guru harus menyiapkan diri sebelum menceritakan suatu cerita kepada anak agar dapat diketahui pesan apa yang mau disampaikan.

Metode penyajian Cerita yaitu:

Cerita yang baik harus disertakan dengan ekspresi tubuh sabagai alat visual.

· Ilustrasi atau gambara yang mewakili cerita harus ditempelkan, guru harus mempertahankan kontak mata dengan siswa, kata-kata harus dicetak lebih besar sehingga mudah dibaca oleh anak

· Menggunakan objek atau gambar tunggal: boneka, binatang dan wayang

· Flannel: papan cerita; menggunakan pelon berat medium diwarnai dengan pensil, menggunakan buku warna/ gambar. Sepotong kecil selotip dengan nomor dibelakang pada setiap gambar untuk membantu dalam memasang angka sesuai gambar dalam urutan cerita

· Buku catatan

· Kaset rekaman, cerita disajikan dengan atau tanpa gambar

· Demonstrasi

· Dramatisasi, selama dalam presentasi

· Film, filmstrip dan slide

· Film cerita kotak; menempatkan ilustrasi cerita diatas selembar kertas dan kemudian digulung, setiap ilustrasi ditunjukkan dengan membuka gulungan yang dilubangi

· Cerita kapur bicara; menggunakan papan tulis sederhana untuk menyerupai cerita

· Melibatkan anak; membagi setiap gambar pada anak untuk bagian-bagian tertentu pada anak

· Over head transparan
4. Pedoman dalam menyajikan cerita

Cerita dapat dibacakan untuk anak-anak, tetapi akan jauh lebih efektif dan bermakna jika dijelaskan. Mendongeng merupakan suatu pengalaman interaktif yang melibatkan cerita, pendongeng dan audiens.
5. Pedoman Untuk  Mengevaluasi Cerita

1. Apakah saya membawakan sebuah cerita bukannya membaca?

2. Apakah saya membawakannya menarik?

3. Apa yang mau disampaikan dari cerita?

4. Kontak mata dipertahankan?

5. Ekspresi wajah sudah sesuai dengan cerita?

6. Apakah suara saya alami dan tepat, antusias dalam nada dan suara?

7. Apakah gerakan saya alami dan spontan?

8. Apakah alat bantu yang digunakan sesuai dengan alur cerita?

9. Apakah anak-anak mendengar dan menikmatinya?

Guru PAUD harus memiliki antologi sastra.Satra yang baik dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan berbagai kegiatan dan perencanaan.Anak juga bisa menjadi pendongeng, cerita dibawakan berpasangan dengan teman, sehingga anak-anak pun terlatih untuk membawakan cerita atau menceritakan berbagai pengalamannya dengan guru atau orang tuanya.

6. Puisi 

Puisi cat gambar untuk anak-anak merupakan cerita yang mengungkapkan emosi yang mereka rasakan.Puisi membangkitkan imajinasi dan pemikiran yang kreatif.Melalui puisi anak terlatih sensoriknya, mereka menemukan kepuasan dan kenikmatan dalam puisi, dalam nyanyian yang hangat dan pasti.Puisi memungkinkan anak mengalami berbagai emosi, perasaan dan suasana hati menjadi akrab dengan bahasa kreatif, memperluas konsep dan perkembangan bahasa.Puisi disini tidak perlu memperhatikan garis sajak.

Banyak jenis puisiyang sesuai dengan anak usia dini: sajak gerak musik, puisi pendek dan pengulangan, tindakan yang mudah diingat, sajak lompat tali.Puisi yaitu bagian dari tradisi lisan yang menghubungkan komunikasi dan bermain. Puisi dapat disajikan melalui: lagu, wayang,rekaman, ilustrasi, flannel, power point, slide, dan lain-lain.Untuk anak-anak pusi dapat didramatisasikan atau menjadi seperti paduan suara.Anak dapat dibagi kedalam group kecil, ada grup suara halus dan grup suara keras.Lewat paduan suara anak dilatih untuk berbicara.
7. Bermain Jari
Permainan jari adalah puisi pendek yang disertai dengan permainan jari sehingga termasuk jenis dramatisasi. Ketika anak belajar aksi, lagu dengan jari, mereka belajar tentang jumlah, bentuk, warna, ukuran, dan urutan dan nama dari bagian tubuh, belajar mengendalikan otot dan ketangkasan manual, irama music dan pidato, kata-kata baru dengan mengikuti petunjuk, perhatian, mendengarkan, dll. Jika memiliki banyak permainan perlu diingat harus tetap memperhatikan perkembangan anak.
Kesimpulan

Anak-anak harus merasa bahwa bahasa adalah alat untuk bereksplorasi, menemukan, berdiskusi dan belajar dilintas kurikulum, dianjurkan agar lingkungan harus banyak memberi kesempatan kepada anak untuk berbicara dan mengdengarkan apa yang mereka butuhkan demi keberhasilan masa depan mereka.

Factor Utama Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa

1. Kemampuan bawaan anak

2. Stimulasi dini dan kualitas model yang disiapkan

3. Kemampuan pengasuh untuk memperbanyak kosa kata anak

Bahasa lisan pada anak dapat didorong dengan: berbicara, diskusi, klarifikasi, melaporkan,menjelaskan, beraksi, mendramatisasi, bercerita, bermain jari, puisi dan sajak.

BAB IX 

 PENGEMBANGAN LITERASI

Literasi, atau belajar membaca, menulis, dan berpikir, adalah sesuatu keberhasilan anak baik di sekolah dan dalam kehidupan. Dalam pengembangan literasi, tantangan guru adalah untuk mencari cara yang terbaik agar tujuan ini tercapai.Guru PAUD membantu anak-anak untuk mengembangkan kompetensi dalam keaksaraan, termasuk pengetahuan tentang suara, huruf, kata, dan kalimat. Pengembangan kompetensi ini dimulai lebih awal, bahkan sebelum anak masuk sekolah, mereka dibentuk oleh instruksi dan tidak muncul secara spontan (Bodrova, Leong, & Payn-ter, 1999; DArcangelo, 1999) 
Pembelajaran keaksaraan dimulai pada awal masa bayi. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan yang kaya kosa kata untuk mendukung anak-anak memperoleh keterampilan keaksaraan dan pangalaman yang bervariasi. Staf sekolah harus menyadari bahwa anak-anak datang ke sekolah dengan pengetahuan sebelumnya dan back-ground pengalaman dengan membaca dan menulis dan pengetahuan ini berbeda dari setiap anak. Orang dewasa berfungsi sebagai model dengan menunjukkan strategi yang harus dipelajari. Selama pengalaman keaksaraan, anak-anak harus memiliki interaksi yang positif, yang memotivasi mereka untuk belajar dari satu sama lain.Sebuah program pengembangan keaksaraan harus berfokus pada pengalaman instruksional yang mencakup bahasa lisan, pengembangan dan pengalaman membaca, menulis, dan ejaan. Keanekaragaman dalam latar belakang budaya dan bahasa harus diakui dan ditangani dalam pengembangan literasi sejak dini. Perbedaan dalam pengembangan literasi akan bervariasi pada anak-anak dan kebutuhan individu harus dipenuhi. 
A. PERKEMBANGAN MEMBACA

Anak-anak berusaha untuk belajar membaca dan menulis demikeberhasilan pada tahap` pendidikan selanjutnya. Untuk mengajar dengan cara yang sesuai dengan tahapan perkembangan, guru harus memahami perkembangan membaca dan menulis anak dengan memperhatikan variasi budaya dan kebutuhan individu. Beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru meliputi: bermain, bermain drama, dll. Anak-anak membutuhkan kesempatan untuk menggunakan bahasa baik lisan dan tertulis. Anak-anak harus sering melihat salinan tertulis dari apa yang mereka dengar atau apa yang diucapkan kepada mereka (Bear, In-vernizzi, Templeton, & Johnston, 2004). Bahkan ketika mereka belum bisa membaca, dengan  melihat gambar membantu mereka untuk membuat hubungan antara apa yang mereka dengar dan apa yang ditulis. Anak-anak belajar bahwa simbol-simbol atau gambar mengatakan sesuatu. Misalnya: anak melihat gambar dilarang merokok, tanda lalu lintas.Anak harus diberikan motivasi untuk dapat  membacadenganmenyediaan berbagai kebutuhan  seperti menyediakan buku-buku, diberi kesempatan untuk membaca nyaring.
Top of Form

Pengembangan keaksaraan meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterkaitan di antara komponen harus jelas, karena mereka semua melibatkan kata-kata. Dalam mendengarkan, ide-ide yang diterima melalui kata-kata, dalam berbicara dan menulis, ide-ide yang diungkapkan melalui kata-kata, dan dalam membaca, ide-ide yang dikomunikasikan melalui kata-kata. Dalam program keaksaraan yang komprehensif, guru memberikan kegiatan keaksaraan sesuai dengan tahapan perkembangan. Ada instruksi terstruktur atau eksplisit, tetapi juga lebih banyak kesempatan informal untuk memperluas praktik dalam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Instruksi meliputi kesadaran fonemik, phonics, kosakata, pemahaman, dan kefasihan. Ada banyak kesempatan untuk membaca buku, studi pustaka, dan instruksi menulis. Guru dalam program keaksaraan yang komprehensif juga harus memberikan instruksi yang berfokus pada belajar kata-kata dan strategi untuk decoding dengan instruksi yang membangun pemahaman dan perhatian (McGee & Richgels, 2000). Lebih dapat dan harus dilakukan pada tahun-tahun awal untuk melibatkan anak-anak dalam menangkap visi keaksaraan. Dalam program yang komprehensif, literasi harus diintegrasikan ke dalam setiap bagian dari kurikulum anak usia dini. Musik, ilmu pengetahuan, seni, hubungan sosial, matematika, dan jenis lain dari pengalaman harus memberikan kesempatan agar anak dapat membaca.Anak-anak belajar tentang keaksaraan melalui praktek memperoleh pengetahuan baru, ketika mereka berbicara tentang dan mengeksplorasi ide-ide baru.
B. KOMPONEN INSTRUKSI MEMBACA KOMPREHENSIF
Bahasa Pendekatan Pengalaman sebagai Bagian dari Pendekatan Komprehensif membaca.Dalampendekatanpengalaman (LEA), anak-anak menulis dan membaca tentang pengalaman mereka (Stauffer, 1970). Ketika mereka pergi pada perjalanan lapangan, misalnya, mereka kembali dan menulis tentang hal itu. Anak menulis cerita mereka sendiri, puisi, ide, atau ringkasan. Ketika cerita atau ide-ide yang didiktekan kepada guru, guru menulis ide-ide dalam format kalimat untuk model penulisan yang benar (Gately, 2004). Kata-kata ini bisa disusun menjadi sebuah buku kelas agar pengalaman dapat dinikmati, serta diperkuat, di masa depan. Ketika cerita selesai guru membaca ulang tulisan anak-anak.

 Sebelum mengunjungi kebun binatang, anak-anak membuat booklet yang berisi informasi dan gambar dari binatang. Pada kunjungan lapangan, mereka membaca tentang kebun binatang dan mereka mengamati lingkungan alam.Anak-anak kemudian belajar bahwa kita berkomunikasi dengan orang-orang dengan berbicara, menulis. mendengarkan, dan membaca. Mereka juga belajar bahwa pikiran mereka sendiri dapat ditulis dan dibaca. apakah mereka yang menulis dan membaca diri sendiri atau orang lain melakukannya untuk mereka.
Sepanjang perencanaan dan pelaksanaan dari kunjungan lapangan, anak-anak mendengarkan dengan tujuan untuk mendapatkan makna dan pemahaman. Selain itu. mereka mampu menggunakan bahasa lisan sebelumnya, saat, dan setelah perjalanan lapangan saat mereka mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, komentar, membuat kesimpulan, menjawab pertanyaan. dan menggunakan bentuk-bentuk lain dari bahasa lisan. Setelah perjalanan, mereka menulis tentang pengalaman dengan membuat sebuah buku pengalaman grafik, individu atau kelas. atau ucapan terima kasih. Mereka membaca, kadang-kadang berkali-kali, apa yang mereka tulis.
Kita memberikan kesempatan membaca kepada anak agar mereka belajar membaca dengan membangun latar belakang pengetahuan dan kosa kata (Trelease, 2001). Selain itu, guru memberikan model untuk suara, irama, ekspresi, dan kelancaran membaca. Latihan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan kompetensi pada akhirnya diperlukan untuk membaca tampaknya membaca dengan suara keras kepada anak-anak (M * J. Adams, 1990). Trelease (2001) dengan tegas mengingatkan kita bahwa kita membaca keras-keras kepada anak-anak untuk alasan yang sama bahwa kita berbicara dengan mereka: jaminan, hiburan, informasi, dan inspirasi.Membaca untuk anak-anak, mendorong pengembangan membaca,mengembangkan keterampilan mendengarkan pemahaman, memupuk apresiasi sastra dan memperluas kemampuan bahasa lisan. 

Pilih buku yang sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan anak-anak dalam ruang kelas. Sediakan waktu yang cukup untuk bertanya, diskusi, dan respon terhadap literatur (McKean, 2000/2001). Menggabungkan diskusi dan membaca nyaring  yang interaktif melibatkan para siswa dan mendukung mereka memahami teks (Fountas & Pin-nell, 2006; Morrow & Gambrell, 2002). Selain membaca keras untuk anak-anak, juga penting untuk menulis keras untuk model bagaimana menulis. Sebagai guru menulis dia atau dia komentar keras pada proses berpikir terjadi selama proses penulisan.
Teks yang dipilih hanya pada tingkat bacaan yang tepat untuk masing-masing kelompok anak-anak (Fountas & Pinnell, 2005). Guru atau teman sebaya mungkin mendorong siswa untuk membuat prediksi, memberikan informasi latar belakang untuk membantu siswa untuk membangun makna, mengajukan pertanyaan, membantu siswa membuat hubungan, sesuai petunjuknya. Selama dipandu membaca, guru bisa berhenti dan memberikan pelajaran mini di sebuah konsep phonics, kata-identifikasi keterampilan, konsep kosakata, atau membaca strategi yang mungkin bermanfaat bagi anak-anak dalam kelompok. Membaca dipandu memberikan kesempatan untuk mengajarkan siswa strategi yang mereka butuhkan untuk belajar membaca secara mandiri (Mere, 2005). Dalam memandu, guru kepada siswa melalui tulisan mereka sendiri dengan mendorong dan mengajukan pertanyaan untuk mendukung mereka.
Siswa dapat membaca bergiliran dengan keras satu sama lain, atau mereka mungkin membaca diam-diam ke titik tertentu dan kemudian berhenti dan mendiskusikan bacaan mereka satu sama lain. Salah satu pendekatan untuk membaca kooperatif disebut lingkaran diskusi. Setelah siswa selesai membaca sebuah buku atau cerita, mereka berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan apa yang telah dibaca/ buku. Mereka mungkin berbicara tentang apa yang mereka suka atau tidak suka tentang buku itu, jika mereka telah mengalami sesuatu yang mirip dengan karakter dalam cerita, atau kata-kata baru dan menarik dalam cerita. Kemudian menulis apa yang telah ditemukan dan dibahas dalam kelompok.

Dalam kelompok-kelompok kecil, anak-anak membaca dan mendiskusikan buku yang mereka pilih sendiri atau ingin dibaca. Selama diskusi anak-anak berbagi tanggapan pribadi, mengeksplorasi interpretasi, merefleksikan perasaan mereka tentang cerita atau karakter dalam cerita, dan menimbulkan pertanyaan.

Segera setelah anak dapat membaca atau menulis sendiri, mereka harus punya waktu untuk melakukannya sendiri. Membaca sendiri memungkinkan anak-anak untuk fokus pada kepentingan mereka, keingintahuan, dan eksplorasi mandiri (D. Miller, 2002). Anak-anak di kelas anak usia dini menikmati membuat buku kalender. Untuk setiap hari dari bulan tertentu, memotong selembar kertas kira-kira 4 x 5 inci. Masukan angka mewakili hari di atas kertas, dan kemudian meletakkan kertas-kertas di papan buletin dalam urutan yang benar untuk bulan itu. 
Ada tiga bagian untuk pelajaran keaksaraan:
1. Memperkenalkan literatur. Latar belakang pengetahuan dan pengetahuan sebelumnya harus diaktifkan. Hal ini juga dapat mencakup diskusi kosakata kunci. Selain itu, anak-anak harus diberi tujuan untuk membaca.

2. Membaca dan menanggapi literatur. Literatur dapat dibaca dalam berbagai cara termasuk membaca dengan suara keras, bersama membaca, dan lain-lain. Selama ini bagian dari pelajaran, siswa merenungkan makna literatur dan meringkas apa yang dimaksud melalui diskusi, pertanyaan, aplikasi, dan meminta.

3. Memperluas literatur. Dalam hal ini bagian dari pelajaran keaksaraan, guru dan siswa didorong untuk melampaui, untuk mengundang tamu ke kelas, atau mengambil perjalanan lapangan untuk memperpanjang literatur. Anak-anak melakukan sesuatu dengan literatur: menulis tentang hal itu, mendramatisir, atau menyanyikan lagu-lagu tentang hal itu. Atau mereka mungkin melakukan seni atau kerajinan yang meluas atau berhubungan dengan literatur.
C.  MEMBACA DAN MENULIS

Membaca dan menulis adalah dua hal yang diperlukan agar dapat membaca melek huruf pada anak usia dini. Anak-anak lebih melihat kita baca, semakin cenderung mereka ingin membaca, anak-anak lebih melihat kita menulis, semakin cenderung mereka ingin menulis. Proses keaksaraan muncul atau belajar membaca dan menulis adalah proses yang berkelanjutan yang dimulai "sebagai anak-anak menjadi sadar akan hubungan kapal-cetak dan makna" (Raines & Canady, 1990, hal 3.). Sebelum anak-anak belajar tentang suara huruf dan nama, mereka harus memiliki kesempatan sesuai dengan tahapan perkembangan untuk mengamati nilai-nilai dan kegunaan dari membaca dan menulis (Bredekamp, ​​1986). Membaca dan menulis yang terhubung. "Membaca dan menulis  dalam kurikulum bagi anak-anak harus terhubung, utuh, dan bermakna dan harus fokus pada pengembangan studi tematik dan interdisipliner" (Reutzel, 1997, p. 226). Reutzel menjelaskan beberapa asumsi dicatat oleh N. Hall (1987) yang berkaitan dengan melek muncul anak muda:

·  Membaca dan menulis sangat erat terkait.

· Proses belajar membaca dan menulis adalah proses anak mencari makna.
· Bahkan tanpa instruksi formal, kebanyakan anak prasekolah tahu banyak tentang bahasa dicetak.
·  Proses membaca  huruf adalah perkembangan.
· Anak-anak perlu membaca literatur otentik.
·  Anak-anak menulis karena alasan pribadi.

· Pembacaan

Seperti keterampilan lain, belajar membaca membutuhkan waktu, kesabaran, keinginan, dan kesiapan. Pada dasarnya, anak-anak belajar membaca dengan cara membaca. "Setiap kali seorang anak naik di pangkuan seseorang untuk mendengar cerita, keaksaraan belajar terjadi" (Collins & Schaeffer, 1997, hal. 68). Anak yang telah menikmati gambar, alfabet, sajak pembibitan, dan buku cerita sejak kecil akan memiliki keinginan yang besar untuk mampu. membaca karena mereka tahu bacaan yang membuka pintu baru, memberikan informasi, dan menikmati. Sejak hari-hari awal, bayi mengembangkan keterampilan mendengarkan dan belajar bagaimana melihat buku dan merasa, bagaimana mengubah halaman, bagaimana berhati-hati dengan buku, dan bahwa kata-kata dan gambar memiliki makna. Tidak hanya itu penting bahwa anak-anak memiliki akses ke buku-buku, tetapi mereka harus memiliki beberapa buku dari mereka sendiri. Selain membaca kepada anak-anak, berbicara dengan jelas, dan dengan kosa kata yang luas dan terus berkembang juga akan mendorong kemauan membaca.Sebagai anak-anak mulai mengenali kata-kata, mereka menemukan bahwa huruf memiliki suara. Awalnya, anak-anak belajar suara karakteristik masing-masing huruf. Akhirnya, mereka belajar bahwa beberapa surat, seperti vokal, memiliki lebih dari satu suara. Untuk menjadi pembaca dalam arti bahwa mereka mencari dan menikmati membaca, anak-anak harus mengembangkan keterampilan dalam menggambar arti dari kata yang tercetak, yang memberikan tujuan membaca.
Fonik  adalah strategi menggunakan suara yang mewakili huruf dan suara yang dihasilkan dibuat karena merekadikombinasikan dengan huruf lain untuk mengenali kata-kata. Ketika anak-anak memberikan "perhatian terhadap surat dan korespondensi suara melalui penerapan phonics untuk memecahkan kode kata yang tidak dikenal, membantu master pemula banyak pola ejaan dan menjadi pembaca fasih" (Mesmer & Griffith, 2005/2006, p 367). Setelah anak mampu melafalkan kata-kata, mereka juga mulai mengeja kata-kata. 
D. KOSAKATA
Mengenali dan memahami kata-kata adalah komponen penting untuk bisa membaca. Cunningham (2005b) menekankan pentingnya frekuensi tinggi kata-kata dan menunjukkan bahwa sekitar 100 kata untuk hampir 50% dari semua anak membaca kata-kata. Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu cara terbaik untuk membangun pemahaman serta untuk mempelajari kata-kata baru dan kurang familiar.  Ingat bahwa pengalaman dengan kata baru tidak cukup untuk membangun pemahaman yang handal. Dorong anak untuk belajar kata-kata mereka, mereka melakukan hal ini dengan bekerja secara mandiri dengan kosakata baru dalam kegiatan seperti roda konsep, peta kata semantik, kata bank, dan strategi lainnya.
Dalam laporan Panel Membaca Nasional (Na ¬ Institut nasional Kesehatan Anak dan Human Development [NICHD], 2000) dari tinjauan banyak penelitian, implikasi berikut untuk pengajaran kosakata muncul:
1. Kosakata harus diajarkan baik secara langsung atau secara eksplisit maupun tidak langsung, dengan pengulangan dan paparan setiap hari untuk kata-kata baru dalam konteks yang kaya, termasuk penggunaan teknologi komputer.

2. Kosakata tugas dalam instruksi langsung mungkin perlu direstrukturisasi atau disederhanakan dan bekerja dengan baik ketika siswa terlibat secara aktif.
3. Untuk hasil terbaik, guru harus menggunakan berbagai metode pembelajaran dan strategi.
Berikut ini adalah beberapa strategi pengajaran kosakata yang perlu dipilih untuk mengakomodasi usia dan kemampuan pembaca:
· Belajar Kosakata sebelum membaca teks tertentu. Kata-kata baru harus berhubungan dengan pengetahuan awal siswa dan latar belakang dan diperluas dan menguraikan dengan visual, diagram atau grafik organizer, atau benda konkret atau tindakan.
· Komputer-didukung pembelajaran kosakata. Ada banyak program yang dapat membantu anak-anak dalam studi kosakata.
·  Menggunakan kata Dinding . Dinding atau PAPAN Buletin di mana kata-kata Yang dipilih Akan ditempelkan Sesuai Abjad atau berdasarkan tema atau Kategori.
E. KEFASIHAN
Kefasihan adalah kemampuan untuk membaca Lancar Dan mudah.Mampu mengenali huruf alfabet dan suara merupakan prasyarat untuk belajar membaca.Langkah untuk membaca lancar, menurut Hud-son, Lane, dan Pullen (2005, hal 708.), Meliputi:

1. Modellisan fasih membaca.

2. Memberikan instruksi cara mengajar yang baik.
3. Memberikan dukungan lisan menggunakan strategi seperti: paduan suara, membaca dipasangkan, kaset audio, dan program komputer.
4. Menyediakan bahan untuk membaca mandiri pada tingkat bacaan yang sesuai siswa.
5. Berikan banyak kesempatan untuk berlatih.
6. Menggunakan tanda baca dangramniar untuk batas frase isyarat
Seperti komponen lain atau proses dalam mengembangkan mental membaca, kefasihan kemungkinan ditingkatkan dengan membaca. Namun, tidak ada penelitian yang meyakinkan menunjukkan bahwa peningkatan membaca independen akan meningkatkan kefasihan (Pikulski & Chard, 2005). Kefasihan didukung oleh seorang guru atau model lain yang menggunakan intonasi, ekspresi, dan kelancaran dalam membaca dengan suara keras. 
F. PEMAHAMAN

Memahami, dan menciptakan makna dari apa yang telah dibaca adalah tujuan membaca. Singkatnya, membaca adalah memahami (Pinnell & Scharer, 2003). Namun, untuk memahami anak-anak harus memiliki kesadaran fonemik, kesadaran cetak, pengetahuan phonics atau de-coding strategi. Pemahaman adalah proses aktif yang membutuhkan interaksi yang disengaja dan bijaksana antara pembaca dan teks. Pembaca harus berhubungan dengan arti dari teks ke pengetahuan sebelumnya atau pengalaman. Strategi seperti KWL (Ogle, 1986), di mana anak-anak menjelaskan apa yang mereka ketahui tentang topik atau konsep sebelum mereka membaca tentang hal itu, mendukung aktivasi pengetahuan sebelumnya. Semakin kita memiliki pengalaman-pengalaman dan memiliki bahasa untuk mengatur dan label mereka pengalaman menjadi pengetahuan, semakin baik kita akan membaca tentang pengalaman serupa. Misalnya, untuk membaca cerita tentang binatang di kebun binatang, dalam konteks perjalanan lapangan ke kebun binatang. 
Panel Membaca Nasional (National Institut Kesehatan Anak dan Pengembangan Manusia [Nicho], 2000) mengidentifikasi tujuh kategori instruksi pemahaman yang tampaknya berbasis ilmiah. Mereka adalah:
1. Pemahaman pemantauan (metakognisi),

dimana pembaca belajar untuk diri dan berpikir tentang pemahaman mereka sendiri dari teks.
2.  Koperasi belajar, di mana siswa belajar dan mendukung satu sama lain dalam strategi berbagai komunitas belajar.

3.  Grafis penyelenggara seperti peta cerita, atau se-mantic peta, di mana pembaca membuat representasi grafis atau visual teks untuk menguraikan atau mendukung pemahaman. Penyelenggara grafis memimpin pembaca untuk mengekstrak gagasan utama dan gagasan penting lainnya dari teks.

4. Menjawab Pertanyaan, di mana pembaca menjawab pertanyaan yang     diajukan      oleh guru.

5. Pembaca mengajukan pertanyaan tentang teks. Pertanyaan yang digunakan baik untuk menjelaskan ide-ide asing dan menemukan informasi baru. Pertanyaan yang diajukan dapat membuat pembaca untuk membuat kesimpulan.

6.  Cerita struktur, di mana siswa mengungkap berbagai bagian atau       struktur teks  untuk membantu mereka menemukan  makna.
Berikut ini adalah beberapa contoh grafis dan strategi untuk mendukung pemahaman.Membaca aktif.Ketika Anda membaca, gunakan teknik-teknik berikut:
· Memprediksi: menebak berdasarkan apa yang terjadi dalam cerita dan apa yang    anda pikir dan apa yang terjadi selanjutnya.

·  Pertanyaan: menanyakan apa yang muncul dalam pikiran Anda saat Anda     membaca.

· Memperjelas: Ketika sesuatu yang tidak dipahami, menjernihkan kebingungan.

· Rangkum: Tinjau plot utama dari cerita atau gagasan utama dalam teks.

· Mengevaluasi-. Membentuk beberapa pendapat, menarik beberapa kesimpulan,    dan     berbagi apa yang Anda pikirkan tentang apa yang Anda baca.

·  Hubungkan: Membuat beberapa perbandingan atau menghubungkan antara apa    yang Anda telah membaca dan sesuatu dalam pengalaman Anda sendiri.

Membuat perbandingan dengan sesuatu yang telah Anda baca dalam teks lain.Top of FormPenulis Chair: Sebuah kursi di kelas tersebut ditetapkan sebagai ketua penulis. Ketika siswa telah menyelesaikan sebuah proyek penulisan, mereka duduk di kursi penulis untuk berbagi pekerjaan mereka dengan anggota kelas. Setelah siswa telah berbagi nya atau tulisannya keras, siswa lain.

G. PENULISAN
Bahan lain dalam program bahasa dan keaksaraan adalah tulisan tangan, yang harus menjadi bagian integral dari program bahasa lisan dan tertulis. Ada hubungan antara mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Diffily dan Morrison (1996) menyatakan setidaknya enam tahap yang berbeda dari menulis: huruf menggambar, menulis, diciptakan, huruf acak, menemukan ejaan, dan ejaan yang umum.
Sebelum anak dapat mengelola tulisan tangan, yang mereka butuhkan koordinasi otot  koordinasi mata-tangan kesadaran, persepsi surat, atau cetak. Kami menyarankan bahwa anak-anak membutuhkan banyak pengalaman dengan alat seperti kertas, cat, pena, spidol, kapur, pena-CILS, dan krayon untuk mengembangkan kemampuan, tetapi juga dalam membuat stroke halus. Anak mulai memahami simbol dan memperluas kesadaran mereka bahwa simbol memiliki makna, huruf abjad mulai muncul dalam karya seni mereka (Dyson, 1990). Anak-anak harus dapat menyalin bentuk sederhana, berbeda kemiripan dan perbedaan baik dalam bentuk dan ukuran benda dan huruf. Sama seperti dengan membaca, anak-anak harus menampilkan minat dalam belajar menulis dan keinginan untuk melakukannya. Misalnya, anak-anak yang siap untuk menulis kegiatan sering mencoba untuk menulis atau menyalin huruf, kata, dan bahkan kalimat.Karena banyak anak-anak mengembangkan keterampilan menulis di rumah, orang tua harus menyadari ketika anak-anak bisa mulai menulis, menyadari tanda-tanda khusus yang menunjukkan kesiapan untuk menulisInstruksi, dan pengetahuan tentang bagaimana mengajarkan keterampilan yang benar.
Sebelum anak mulai menulis dan menggunakan huruf alfabet dalam kegiatan menulis, mereka harus memiliki banyak pengalaman menggunakan alfabet dan melihat-kata. Misalnya, permainan yang sesuai dengan huruf besar dan huruf kecil huruf alfabet dapat dibuat oleh guru. Menulis membutuhkan banyak latihan sebelum menjadi alami, menarik, dan rapi. Guru harus bersabar, memungkinkan banyak waktu, memuji upaya positif, dan menghindari push-ing anak yang tidak siap untuk pengalaman. 
Guru harus memberikan banyak kesempatan untuk menulis kreatif atau menulis, dimulai dengan pengalaman-pengalaman yang mendikte ide-ide mereka, cerita, atau puisi untuk guru.
Membaca dan menulis saling terkait (Schickedanz & Casbergue, 2004). Anak-anak belajar menulis karena mereka belajar membaca (Gentry, 2006). Ejaan, kerapian, dan akurasi dapat bekerjasetelah anak telah memiliki banyak pengalaman dalam menulis demi mengkomunikasikan ide. Guru harus sangat fleksibel dan berhati-hati karena setiap anak berbeda, ada yang telah siap atau juga ada yang belum siap untuk dilatih menulis. Banyak anak-anak TK, misalnya, tidak mungkin bisa melewati tahap penyusunan karena fase perkembangan mereka. Sebagai anak-anak di-lipatan dalam kompetensi menulis mereka, langkah-langkah tambahan dari proses penulisan dapat ditambahkan. Anak-anak belajar bahwa di sini adalah kesempatan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka, dan tidak perlu khawatir tentang hasil tulisan. Jurnal adalah tempat di mana kita berbagi kisah guru dianjurkan menanggapi secara khusus untuk jurnal yang dibuat anak-anak dengan komentar yang berhubungan dengan tulisan anak. Pada akhir tahun, guru dan orang tua menikmati perasaan yang diungkapkan oleh anak-anak, sambil melihat kemajuan dalam kemampuan anak-anak untuk menulis. 
Untuk contoh, anak-anak dapat menggambar perjalanan lapangan atau liburan keluarga dan kemudian menulis tentang setiap gambar dan menempatkan mereka ke dalam sebuah buku.Ketika anak-anak secara rutin terlibat dalam proses penulisan, kemampuan membaca mereka.

BAB x

PENGALAMAN SAINS DAN Fisik

National Center for Improving Science Education (1990, p.9) mengembangkan prinsip-prinsip dalam pembelajaran science, yaitu:

1. Mengembangkan rasa keingintahuan anak mengenai dunia

2. Memperluas kemampuan berfikir dan procedural anak untuk menyelidiki dunia, memecahkan masalah dan membuat keputusan

3. Meningkatkan pengetahuan tiap anak tentang dunia.

Pada tahun 1995, The National Research Council (NRC, 1996) Melengkapi standar National Science Education.  Standar ini menyarankan kriteria untuk menentukan kulaitas dalam:

· Pengetahuan scientific siswa

· Kesempurnaan dalam mengajar

· Perkembangan professional untuk guru

· Prosedur assessmen

· Program untuk memberi dukungan efektif untuk mengajarkan science

Standar ini merupakan bagian yang penting bagi guru PAUD dalam dua bagian yang spesifik, yaitu science content dan mengajar science atau apa yang seharusnya kita ajarkan dan bagaimana kita mengajarkannya?  Standar ini menyarankan  tujuan  pendidikan science seharusnya merujuk kearksaran, dibandingkan kemahiran dalam kosakata yang terkait dengan content . Pendidikan science seharusnya menaikkan rasa ingin tahu,  inquiry dan pemahaman. 

Rasa keingintahuan alami anak memberikan motivasi untuk mengekplorasi, bertanya dan mencari jawaban.  Pertanyaan ini merefleksikan ketertarikan mereka dalam segalanya tentang alam, manusia, hewan, tumbuhan dan sebagainya. 

Stone dan Glascott (1997/1998) mengingatkan guru akan 3 area penting sebagai pertimbangan pembelajaran science:

1. Lingkungan yang afektif ( bebas resiko bahaya, dapat dinikmati, tidak dibatasi oleh time limit, memungkinkan banyak pilihan)

2. Guru yang afektif (model yang penuh kegembiraan, penuh kegembiraan dan hasrat untuk mengetahui: nilai, mendukung siswa untuk eksplorasi)

3. Anak yang afektif (pengalaman secara autonomi, kepercayaan diri, self esteem, sukses, dan kebebasan untuk mengekplorasi). 

Keuntungan belajar science untuk anak juga termasuk peningkatan kemampuan intelektual, potensi yang lebih besar untuk sukses di sekolah dan kesempatan untuk mengembangkan self image yang positif. 
A. Guru

Satu dari tujuan fundamental dari program science untuk anak usia dini adalah untuk kemampuan inquiry anak (Worth & Grollman, 2003). Kemampuan inquiry ini termasuk mempertanyakan, mengekplorasi, mengobservasi, menggambarkan, membandingkan, menyortir, mengklasifikasikan, mengurutkan, menggunakan alat, menyelidiki, membuat prediksi, mengumpulkan, menarik kesimpulan, merekam, bekerja sama dengan lainnya, berbagi, berdskusi dan mendengarkan (Worth & Grollman, 2003). Inquiry merupakan bagian aktif dari kurikulum physical science. 

Moriary (2002) mengingatkan agar guru memiliki pemahaman dasar mengenai science, anak harus memiliki akses untuk material yang akan membuat mereka mengobservasi dan mengeksplorasi fenomena scientific dan refleksi sebagai komponen yang berharga pada proses science inquiry. Lingkungan science yang luas termasuk material seperti mesin tik, printer dan pendukung lainnya untuk membuat buku, pecahan dan material geometri; manipulasi matematika, skala keseimbangan, penggaris, wadah bertingkat untuk material cair dan padat, stetoskop , prisma, kaca pembesar, material alami, hewan dan tumbuhan, program computer terkait dengan bahasa dan seni, angka, warna, problem solving dan konsep perkembangan (M.B. Bronson, 2004). Istilah teknolobgi mengacu pada peralatan dan instrument yang terkait dengan pembelajaran science. 
B. Kurikulum Sains

Sience merupakan bagian alami dari pengalaman harian siswa, bukan merupakan subjek yang terpisah untuk pengalaman yang spesifik dalam kurikulum; tersaji dimanapun dan mereka ingin mengekplorasinya, menemukan jawaban dan membangun pengertian baru. Science terintegrasi dalam keseluruhan kurikulum

Pengalaman di luar ruangan cenderung akan menjadi peluang yang besar untuk perkembangan dalam keseluruhan domain perkembangan, termasuk adaptif, aesthetic, kognitif, komunikasi, sensori motor dan sosioemosional (Wilson, 1995, p. 4)

Program Science berkualitas untuk anak usia dini harus merefkeksikan 6 karakteristik (Worth & Grollman, 2003, p. 14):

· Membangun pengalaman anak terdahulu, latar belakang serta teori awal. 

· Menggambarkan rasa ingin tahu anak dan mendorong anak untuk mengejar pertanyaan mereka sendiri dan mengembangkan ide sendiri

· Mengkaitkan anak dalam eksplorasi yang dalam pada topik dari waktu ke waktu dalam lingkungan yang sudah disiapkan dengan seksama

· Mendorong anak untuk merefleksikan, menggambarkan dan mendokumentasikan pengalaman mereka serta berbagi dan mendiskusikan ide mereka dengan lainnya. 

· Menyertakan pekerjaan harian anak dan bermain serta mengintegrasikannya pada domain lainnya

· Memberikan akses untuk penglaman science untuk semua anak.”
C. Nilai dari Aktivitas Sains
Untuk mengelaborasikan lebih jauh pada proses dan ketrampilan inquiry yang digunakan pada anak usia dini: 

Dalam mengobeservasi (  anak diajarkan untuk menggunakan seluruh indera mereka untuk mempelajari benda dan pengalaman

Dalam Membandingkan ( Anak membandingkan kesukaan dan perbedaan antara objek dan ide

Dalam Mengklasifikasikan( Anak diajak membentuk grup atau menyortir berdasarkan kategori, mencari sesuatu yang bukan miliknya, dan mampu memberi nama grup atau mengatakan berapa banyak anggota grup. 

Dalam Mengkomunikasikan ( menggunakan kata secara oral dan untuk anak dalam tahun perkembangan anak selanjutnya, menulis untuk menjelaskan atau mendeskripsikan event atau hal yang terjadi. 

Dalam Mengukur ( Anak terlibat dalam menggunakan satuan standar ataupun non standar, anak juga bisa menggunakan penggambaran kuantitatif, yang akan melibatkan waktu, jarak, volume, temperature, berat atau angka. 

· Saat anak menduga sesuatu, mereka mengobservasi dan menambahkan maksud pada observasi mereka. 
· Saat mereka memprediksi, mereka menduga apa yang mereka harapkan akan terjadi.

· Saat mereka merekam informasi, mereka menuliskan apa yang mereka observasi. 

Aktivitas sains mendorong anak untuk mengobservasi, mengeksplore, menyelidiki dan mengeneralisasikan dan memberikan kesempatan untuk menggunakan dan mengembangkan kapasitas sensori untuk melihat, mendengar, merasakan, mencium dan menyentuh.  Anak akan belajar untuk menggunakan ketrampilan yang digunakan oleh peneliti: menduga, mengobservasi, menginterpretasikan, mengklasifikasikan, dan menarik kesimpulan. 

D. Metode Pengajaran

Dua strategi yang menuntut pertimbangan saat addressing cara untuk melakukan pendekatan pada anak dan belajar science adalah K-W-L dan learning spiral.  Strategi ini mendorong anak untuk memacu indera mereka melalui berbagi apa yang mereka tahu (K), tentang subjek,  memutuskan apa yang mereka inginkan (W) dan kemudian berbagi apa yang telah mereka pelajari (L). Learing spiral menyarankan kita mengembangkan latihan yang sesuai dalam kelas anak usia dini melalui terlibat, menyelidiki, berbagi dan mengasses.  Kedua stategi ini terintegrasi dalam kurikulum.  Sasaran utama adalah membentuk lingkungan belajar yang mendorong anak untuk menggunakan ketrampilan perkembangan mereka untuk memahami lingkup fisik dan sosial mereka. 

Ada 7 tugas guru yang secara efektif mengimplementasikan program anak usia dini yang berkualitas (Worth & Grollman, 2003, p. 14):

· Mereka memilih fokus untuk inquiry

· Mereka mempersiapkan diri mereka untuk mengajarkan topic

· Mereka menciptakan lingkungan fisik yang mendukung inquiry

· Mereka merencanakan jadwal yang memberikan waktu untuk inquiry

· Mereka membantu anak bertanya

· Mereka memberi saran pada pekerjaan anak dan memberi kedalaman pemahaman

· Mereka mengobservasi dan mengasses anak secara individu dan grup.

Selain itu ada pengalaman yang menuntun anak bertanya dan mengekplorasi, tapi kesimpulan harus dibuat terbuka.  Salah satu cara yang menyenangkan untuk belajar science adalah dengan mengambil keuntungan secara spontan melalui pengalaman belajar. Pendekatan lainnnya dalam mengajarkan science adalah menggunakan pusat science atau science interest table.  Material yang digunakan dan aktivitas yang terpilih harus mudah. 

 
Aktivitas music juga memberikan peluang untuk eksplorasi science. Guru harus memperagakan penyebab sesuatu disaat mendorong eksplorasi dan penyelidikan. Aktivitas science bisa direncanakan secara individual, grup kecil atau keseluruhan grup.  Saat pengalaman science dijelaskan dan didemonstrasikan pada keseluruhan grup, akan ditindaklanjuti baik secara individual ataupun dalam grup kecil. 

Beberapa saran praktis:

· Sediakan material actual agar anak dapat mengeskplorasi. 

· Gunakan air atau wadah yang sesuai untuk perlengkapan dan material science

· Sediakan alat untuk science misal: kaca pembesar, thermometer, magnet dan skala. 

· Kembangkan rasa ketertarikan anak, rasa ingin tahu dan sikap antusiasme yang dirimu diarahkan pada science

· Hubungkan aktivitas science dan satuan untuk lingkungan anak dan pengalaman harian mereka. 

· Berikan  aktivitas yang didahului menyajikan percobaan agar memiliki kepercayaan akan apa yang telah dilakukan

· Ingat untuk selalu  menggunakan pertanyaan terbuka, misal: bagaimana menurutmu

· Mengumpulkan ide dan konsep yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak.

· Hindari membuat science menjadi aktivitas magic, buatlah science sebagai bagian dari dunia nyata dan bantu anak untuk melihat hubungan sebab dan akibat

· Katakan “saya tidak tahu” agar anak berusaha untuk mencari jawaban mereka sendiri. 

· Larang anak untuk menggunakan peralatan, material atau zat berbahaya.

· Hindari untuk hanya  mengajarkan fakta scientific; damping anak untuk belajar berfikir, dan menyelesaikan masalah. 
E. Mengajarkan Warna

Biasanya, saat kita mengajarkan anak usia dini tentang warna, sebagian besar kita bersandar pada aspek visual, meski kita tahu bahwa paling baik anak belajar melalui penemuan multisensory, percobaan dan penyelidikan (Stanley, 1997). 

· Mengajarkan Konsep Warna

Saat bereksperimen dengan warna, gunakan semua media.  Tidak ada cara yang tepat bagaimana untuk mengajarkan warna.  Warna harus digunakan sering dalam permbicaraan harian. Untuk menghindari kebingungan saat mengajarkan warna, penting untuk diingat bahwa warna adalah atribut, bukan objek. Gunakan kedua nama dari warna dan objek yang dideskripsikan. Misal: “kerang laut itu berwarna oranye” , dibandingkan  “itu oranye.”

Saat menyiapkan rencana pembelajaran untuk warna, sadari keperluan dan kemampuan dari grup tertentu anak sebelum memutuskan pendekatan yang akan digunakan. Sediakan beberapa alternative, tergantung tingkat perkembangan dan pemahaman anak akan warna. 

Orang dewasa yang bekerja dengan anak harus berhati-hati memilih warna sebagai bagian lingkungan anak.  Untuk anak, warna adalah cara untuk menggambarkan dan mengkomunikasikan detil dari sesuatu atau menjelaskan mood. 

· Konsep dan Ide untuk mengajar

1. Warna memiliki nama, dan nama ini digunakan untuk menggambarkan objek

2. Sebagian besar objek mempunyai warna dan sebagain objek tidak memiliki warna. Misal: air, plastic bening, dan gelas kaca

3. Sebagian besar item memiliki kesamaan warna, misal: warna kuning: lemon, matahari, kupu-kupu kuning, brondong jangung 

4. Warna bisa dimodifikasi atau berubah, misal: dikombinasikan atau mengalami perubahan alami (mengering)

5. Item yang sama bisa memiliki beberapa warna, misal: mobil ( merah, hitam, hijau

6. Item single bisa memiliki bayangan dari warna yang sama, misal: pohon( bayangan  dari hijau, kain( bayangan dari warna apapun

7. Item single bisa memiliki berbagai warna. Misal: pohon( dalam musim gugur, pohon bisa memilki daun dalam banyak warna

8. Warna mungkin simbolis, misal: warna merah menandakan bahaya

9. Makanan: Ada perubahan rasa saat makanan bukanlah warna yang diharapkan ( diasumsikan rasa berubah)
· Aktivitas dan Latihan

1. Biarkan anak mengobservasi dan memiliki kesempatan untuk mencampur warna, terutama warna primer menjadi warna sekunder. Media dan metode yang memungkinkan adalah:  mewarnai makanan, mengecat

2. Saat anak telah mendiskusikan bagaimana warna sering mencerminkan mood tertentu, ajak mereka untuk menggambarkan hari mereka dalam warna.

3. Untuk anak yang lebih besar, bacakan buku Hailstone dan Halibut Bones (O’Neill, 1990, kemudian diskusikan dan tuliskan kiasan tambahan 

4. Jika semua warna telah dipelajari, ajak anak untuk menggunakan pakaian sesuai warna

5. Minta anak untuk menyortir item yang berwarna: kancing, kertas bentuk, manic-manik, macaroni berwarna, secarik kain. Anda dapat menyortir 

6. Minta anak untuk bermain lotto warna

7. Menyanyikan lagu yang menciptakan kesadaran anak akan warna yang dikenakan anak dan warna di lingkungan anak. 
F. Mengajarkan tentang api

Program yang efektif harus memuat 2 persoalan utama yaitu mencegah anak untuk bermain api dan menjaga anak tetap aman dalam api. Ajarkan anak bahwa seorang pemadam kebakaran adalah teman. Reaksi alami anak adalah bersembunyi, tapi mereka harus diajarkan untuk menghadapi api daripada bersembunyi ke tempat aman.  Anak usia, 3-5 tahun memiliki kemampuan tentang ketrampilan menyelamatkan diri tapi dapat mempelajari hanya melalui usaha yang telah ditentukan( Cole etal, 2004, p.18)
.   Disarankan mengajarkan banyak konsep terkait dengan api untuk anak usia dini agar mereka tahu banyak akan kegunaan api, tapi api berbahaya dan bukan benda untuk dimainkan. 
· Konsep dan Ide untuk mengajar

1. Api mempunyai kegunaan : memanaskan, menyinari, memasak dan membakar 

2. Api memerlukan oksigen, dan bahan bakar untuk membakar  (kayu, kertas dan material lainnya yang mudah terbakar)

3. Api dapat menyala dengan berbagai cara: menggosok batu bersamaan, menggunakan korek api atau panas.

4. Ada beberapa cara untuk memadamkan api; menyiramkan air kedalam api atau garam, melimpahi dengan lumpur atau selimut; menggunakan alat pemadam api.

5. Orang memiliki perasaan berbeda terhadap api. Kita mungkin merasa takut dalam hidup atau rumah dalam bahaya karena api; kita mungkin memiliki pengalaman sakit jika anggota tubuh kita terkena api. 
· Mengajarkan Cahaya dan Bayangan

Sangat sulit bagi anak untuk membayangkan dunia tanpa cahaya, dan sangat menarik untuk mereka untuk mulai memahami beberapa sumber cahaya. Anak usia dini mungkin menganggap bayangan menakutkan, tapi anak pra sekolah belajar penyebab cahaya, ketakutan mereka akan berkurang dan mereka sangat gembira bukan hanya saat melihatnya tapi juga membuatnya.  Aktivitas yang dinikmati anak adalah menggantung kertas di depan cahaya. Minta beberapa anak menyajikan tari cahaya, sandiwara cahaya, atau permainan cahaya di belakang kertas (tapi bukan di depan cahaya), sehingga anak lainnya dapat menonton bayangan pada kertas. 

· Konsep dan Ide untuk mengajar

1. Cahaya termasuk yang alami (sinar matahari) atau buatan ( senter, lentera)

2. Tumbuhan memerlukan cahaya dan tumbuh kea rah cahaya

3. Cahaya memiliki banyak fungsi: manusia menggunakan lampu untuk melihat dalam gelap, hewan juga memerlukan cahaya untuk dapat melihat dalam gelap dan menentukan rata-rata waktu, sedang tumbuhan perlu cahaya untuk tumbuh

4. Bayangan diproduksi saat objek lewat di depan cahaya; hasil bayangan dari cahaya yang menganggu.  Jika objek yang membuat cahaya dipindahkan, bayangannya juga akan lenyap. 

· Aktivitas dan Latihan

1. Kumpulkan sumber cahaya sebanyak mungkin; senter, lampion, lilin, korek api, pematik api dan lainnya

2. Cobalah untuk menanam tumbuhan dalam lemari dinding/ toilet atau ruang yang tak ada cahaya

3. Perhatikan tanaman mengikuti matahari atau cahaya

4. Tunjukkan, diskusi dan demonstrasikan efek dari sinar matahari atau kertas foto, es. Air dingin, kertas konstruksi berwarna, kain. 

5. Eksplorasi cahaya, misal: saat hari terang, bagi anak dalam pasangan dan minta anak untuk mencari jejak  bayangan dari pasangannya
G. Mengajarkan Magnet
Magnet mempesona anak untuk mengeksplorasi.  Anak memerlukan banyak objek untuk digunakan dalam percobaan dengan magnet sehingga mereka dapat menentukan apa yang bisa ditarik oleh magnet. Sediakan objek dalam 2 grup box yaitu box yang berisi objek yang dapat ditarik oleh magnet dan yang tidak. Setelah percobaan cukup memadai, anak akan mampu melihat kesamaan dalam objek sehingga dapat ditarik oleh magnet dan anak dpat menyimpulkan bahwa magnet tidak selalu mengambil item yang berwarna perak.  Guru dapat menjelaskan bahwa objek tertarik oleh magnet karena terbuat oleh baja dan besi.  Mungkin percobaan dengan magnet dapat disajikan tiap hari selama seminggu atau dua minggu atau disatukan sebagai aktivitas science dalam unit pelajaran lainnya. 

· Konsep dan Ide untuk mengajar

1. Magnet menarik objek yang terbuat dari besi dan atau nikel/ baja Magnet memiliki beragam bentuk, ukuran dan kekuatan

2. Magnet yang lebih kuat dapat menarik melalui kertas, kaca, papan kartu, kayu dan air.

3. Magnet dapat diubah bentuk, sangat memungkinkan untuk membuat magnet misal dari paku besi, penjepit kertas, jarum  dengan memukulnya sebanyak 30 hingga 50 kali dengan satu arah dengan magnet, meski hasilnya tak dapat dipakai lama. 

4. Semua magnet memiliki kutub utara dan selatan dan kekuatan magnet ada pada kutubnya. 

5. Kutub saling menarik kutub yang berlawanan

6. Jarum kompas adalah magnet, selalu menarik ke arah utara. Saat jarum magnet mengapung di air, dapat berfungsi sebagai kompas dan menunjuk ke arah utara.  
· Aktivitas dan Latihan

1. Kumpulkan magnet dalam ukuran, bentuk dan kekukatan yang berbeda, bandingkan kekuatan magnet dengan menghitung  atau membandingkan jumlah pin atau paper clip yang dapat terangkat oleh magnet. Susun magnet dari yang terkuat hingga terlemah.

2. Minta anak untuk meletakkan kertas diantara magnet dan paper clip untuk melihat apakah magnet masih bisa menarik.

3. Gantungkan magnet dengan benang atau tali diikat pada pusatnya; dalam beberapa menit, magnet akan lurus sendiri dengan bidang timur magnet dan menunjuk kutub utara dan selatan.

4. Letakkan besi dalam gelas, piring kertas atau papan kartu. Letakkan magnet di bawah  dan biarkan anak menemukan apa yang akan terjadi jika magnet dipindahkan.

H. Mengajarkan Bobot dan Keseimbangan
Anak biasa menduga berat dari objek berdasarkan ukuran, sehingga anak sering salah akan berat dari objek dan kekuatan yang diperlukan untuk mengangkatnya. Pemahaman berat diperlukan sebelum anak dapat memahami maksud dari keseimbangan. 

Diskusi dari hubungan antara gravitasi dan berat tergantung pada usia dan pemahaman anak.  Anak yang lebih tua akan dapat memahami efek  gravitasi  memiliki objek. Anak usia dini akan memahami bobot dalam istilah berat. 

Bobot adalah berat atau keringanan dari objek seperti yang tertera pada skala jika menggunakan pengukuran standar.  Istilah berat dan ringan biasanya digunakan untuk mendefinisikan bobot, yang relative atau komparatif. Kita harus memiliki dua objek untuk dibandingkan sebelum dapat ditentukan mana yang lebih berat atau lebih ringan dibandingkan yang lain.  Anak memperoleh konsep keseimbangan dengan menyeimbangkan diri mereka. 

· Pengalaman Harian dengan bobot dan keseimbangan

Skala keseimbangan  memberikan kesempatan bagi anak untuk eksplorasi praktis untuk bobot dan keseimbangan.  Saat anak mulai untuk melakukan percobaan dengan berat, mereka memerlukan banyak kesempatan untuk membandingkan bobot dengan menggunakan otot mereka sendiri.  Berikan banyak kesempatan untuk anak mengenal kosakata yang terkait dengan bobot. Misal: berat, ringan, lebih berat, lebih ringan, paling berat, paling ringan. Anak juga harus menghubungkan bobot dengan satuan pengukuran standar (ons, pons Pada akhirnya mereka akan memahami istilah ini dan akan menghubungkan dengan lainnya. 

Konsep dan Ide Untuk Mengajar

1. Gravitasi  menentukan bobot dan tergantung pada jarak objek dari pusat bumi. Semakin jauh dari pusat bumi smakin ringan bobotnya. 

2. Apapun yang memerlukan ruang memiliki berat, meski item terlihat tak memiliki berat , misal: bulu, kertas

3. Bobot diukur melalui penggunaan instrument yang disebut skala

4. Berat dapat berubah, misal: penambahan , pengurangan

5. Perubahan bentuk atau penyusunan kembali dari struktur item tak akan berubah bobot. Misal: 1 pon mentega bobotnya sama dengan jika mentega itu meleleh.

6. Item yang berbeda bisa memiliki berat yang sama. Misal: anak usia 11 tahun mungkin memiliki berat yang sama dengan satu karung jerami

7. Percobaan berat mungkin melibatkan perbandingan antara berat dari dua atau lebih objek, dalam penambahan untuk mengurutkan item dari teringan yang hingga yang terberat 

8. Keseimbangan tidak selalu dicapai melalui dukungan objek atau grup dari objek di tengahnya, tapi dengan memperoleh stabilitas melalui pembagian bobot tak hanya pada titik tumpu tapi juga poros vertical.
Aktivitas dan Latihan: Percobaan dengan perbandingan bobot

 Ajak anak untuk membungkus paket dari ukuran dan bentuk yang berbeda dan minta untuk mengurutkan dari yang teringan hingga terberat

· Percobaan dengan tenggelam dan mengapung

Letakkan sejumlah objek berbeda (bulu, gabus, lem kayu kecil, penjepit rambut, batu kerikil, koin) di dekat mangkuk , baskom ataupun bak air.

· Percobaan dengan keseimbangan

Tempatkan 2 anak  yang memilki bobot berbeda pada papan jungkat-jungkit dan tantang mereka untuk dapat mencari cara untuk menyeimbangkannya 

· Percobaan Science tidak terkait dengan spesifik unit

Anak yang lebih besar dapat memahami dan dapat diperkenalkan pada penjelasan scientific dalam detail yang lebih. Banyak percobaan membantu anak untuk mengerti tentang ekologi dan sensitive untuk memelihara bumi dan lingkungannya. 

Contoh Kegiatan:Meniup balon; tuangkan 1 inchi dari cuka kedalam botol. Masukkan 1 atau 2 sendok teh dari baking soda dalam bagian balon dan lekatkan balon membuka bagian atas botol. Kemudian biarkan soda dan cuka bercampur bersama. Balon akan terpompa perlahan. 

BAB XI
PENGALAMAN MENGAJAR SAINS
A. Mengajar  tentang konsep lingkungan


Menurut Kemple dan Johnson mempelajari lingkungan  dengan Anak Usia Dini tidak hanya mencakup informasi, konsep, dan tingkah laku, tetapi juga tentang sikap dan nilai.Program pengajaran yang harus ada pada Anak Usia Dini yaitu harus mencerminkan tentang  pemeliharaan,  kepeduliaan dan tanggungjawab terhadap lingkungan dan harus menjadikan sebagai sebagai jalan hidup (way of life).


Anak-anak harus sejak dini diajarkan untuk memelihara dan melindungi lingkungan dari kerusakan yang dapat merugikan kehidupan manusia. Mereka dapat diajarkan bahwa banyak sekali alam yang cantik dan hasilnya dapat dinikmati oleh manusia.Beberapa masalah yang berkaitan dengan tanah yang terjadi dewasa ini, diantaranya :

a. Polusi udara, ini disebabkan oleh pembakaran bahan bakar baik itu bensin atau solar, asap pabrik, kebakaran hutan, emisi gas dari kendaran bermotor.

b. Polusi air,  itu disebakan oleh pembuangan sampah atau bahan-bahan kimia atau oli ke dalam laut, sungai, dan danau.

c. Erosi tanah, yang mendorong terjadinya erosi tanah diantaranya, menebang pohon secara sembarangan, pembangunan  kota dan gedung  dengan tanpa memperhitungkan kesuburan tanah, sehingga tanah menjadi gersang. 

d. Limbah, kita setiap hari membuang sampah, bahkan di Amerika Serikat setiap tempat tinggal rata-rata membuang sampah 4.3 pound.
a. Konsep-konsep dan ide-ide untuk mengajar tentang lingkungan

1)  Anak-anak belajar interdependensi dari makhluk hidup dan dunia yang menarik dan selalu berubah. Ketika anak-anak mengumpulkan materi dari luar ruangan kelas seperti kayu, daun, benih dan lai-lain. Materi tersebut harus dikembalikan ke lingkungan alamnya, jika memungkinkan setelah belajar selesai. 

2) Hindarkan anak-anak dari binatang dan tumbuhan yang dapat merugikan ketika mereka bermain di luar.

3) Tiga kata kunci untuk menjaga lingkungan kita, yaitu : kurangi (reduce), gunakan kembali (reuse) dan daur ulang (recycle)

4) Hentikan limbah air. 

5) Menganjurkan anggota keluarga untuk membeli produk yang mudah untuk diurai atau membusuk.

6) Hindari dari hal-hal yang kotor dan mencoba untuk membersihkan bila ada area yang kotor..

7) Petiklah tanaman yang mereka tanam dan biarkan yang lainnya untuk dinikmati orang lain. Ikut sertakan mereka dalam menumbuhkan tanaman dan ajarkan mereka tentang nutrisi, sumber makanan, dan lingkungan yang dibutuhkan bagi tumbuhan

8) Buatlah tempat kompos.

9) Rawatlah mainan dan barang milik dengan baik.

10) Matikan lampu ketika mau meninggalkan rumah, tanggal perabotan bila tidak digunakan dll.

11) Libatkan orang tua dalam memelihara lingkungan.

b. Kegiatan dan Pengalaman

1)  Lakukan pemburuan berbasis alam. Maksudnya  mengumpulkan materi yang dapat dipamerkan dan dikembalikan kepada lingkungan alamnya.

2)  Buatlah buku tempel yang terdapat lukisan,lgambar majalah, poto, stiker and ringkasan anak

3) Sebagai anak-anak memperoleh sains dasar yakni mengerti  tentang geografi dan hubungannya dengan lingkungan, mulai dengan menganjurkan mereka mengetahui ciri-ciri fisik yang ada      disekelilingnya, seperti tempat bermain, kebun, kebun binatang, bak pasir, rumput, sungai,  rumah, taman, bukit.

4)   Membuat barang-barang bekas menjadi sebuah karya seni.

5) Mendirikan pusat daur ulang di ruang kelas, ruang makan, atau      sekolah.

6) Ketika potongan crayon tidak digunakan lagi untuk mewarnai, leburkan crayon itu untuk membuat lilin, tatakan, atau benda lain.
B. Mengajarkan tentang  udara

Sekali anak belajar tentang konsep bahwa udara ada di sekeliling kita, mereka dapat mengetahui dengan pasti bahwa udara bisa berada dalam sebuah paket yang dibungkus.Konsep udara dapat diajarkan sebagai unit terpisah atau sebagai kegiatan individu yang mendukung tema lainnya. Ada beberapa  aktivitas kurikulum yang mendukung yang berkaitan dengan tema udara.

a. Konsep dan ide untuk mengajar tentang udara, diantaranya :

1) Udara adalah bagaian dari dunia 

2) Udara membutuhkan ruang

3) Binatang, manusia, tumbuhan membutuhkan udara untuk hidup

4) Api membutuhkan udara untuk pembakaran

5) Udara mempunyai berat

6) Udara mempunyai kekuatan

7) Udara itu bergerak

8) Ada udara di dalam tanah

9) Ada udara di dalam air

10) Udara mempunyai kegunaan 

b. Aktivitas dan Pengalaman,  diantaranya :

1) Mintalah kepada anak-anak agar  tangan mereka dekat dengan mulut dan hidung mereka untuk merasakan udara saat mereka menghembuskan napas.

2) Tempatkan sebuah tisu dibawah sebuah gelas. Balikan gelas pada sebuah mangkok beling yang besar yang telah diisi dengan air. Tanyakan pada anak-anak kenapa tisu tidak basah. Jika mereka tidak tahu. Terangkan bahwa gelas  itu penuh dengan udara dan udara itu membutuhkan ruang untuk keberadaannya. Ketika tisu itu tetap kering, itu disebabkan oleh gelas yang penuh dengan udara dan tidak ada ruang untuk air masuk. jika gelas tersebut miring ke samping, gelembung udara akan lolos dan air akan mengambil tempat udara, memungkinkan tisu menjadi basah.

3) Buatlah layang-layang. Jelaskan tentang cara membuat layang-layang dan yang menyebabkan layang-layang terbang, yaitu karena ada udara yang mendorongnya.
C. Mengajarkan tentang batuan

Awal dari kehidupan, anak-anak sudah menyadari bahwa bebatuan itu mempunyai banyak perbedaan baik dari segi ukuran, bentuk, warna, tekstur, dan beratnnya. Anak-anak belajar bahwa batuan terbuat dari mineral yang unik sebab mempunyai banyak variasi dan karakteristik.

a. Konsep dan ide mengajar tentang batuan, diantaranya 

1) Banyak jenis batuan

2) Batuan mempunyai banyak kegunaan, tergantung pada kerasnya batuan itu ( keras dan tahan lama biasanya digunakan untuk membuat bangunan), kecantikan ( banyak digunakan untuk perhiasan).

3) Batuan tidak dapat terbakar

4) Batuan kecil dan halus disebut gravel dan digunakan untuk membuat semen atau beton. 

5) Air dapat merubah bentuk batuan menjadi lebih halus.

b.  Aktivitas dan pengalaman, diantaranya :

1) Kumpulkan batuan untuk disortir (dipisah) dan mengklasifikasikan secara khusus menurut jenis dan karakteristiknya seperti  warna, bentuk atau ukurannya.

2) Kunjungi musium geologi.

3) Undang seorang geolog (ahli batuan) untuk mengunjungi kelasmu.

4) Tanyakan bagaimana cuaca dapat merubah batuan.

5) Anak-anak disuruh membawa batuan dari rumah atau tempat bermain. Anak-anak dapat menulis dan menggambarkan tentang batuan itu seperti beratnya, ukurannya, dan karakteristik fisiknya.
D. Mengajarkan tentang air


Air merupakan material mineral yang sangat penting bagi kehidupan manusia juga makhluk lain yang ada di bumi ini. Tanpa air mereka akan mati.Air tidak hanya alat bermain yang tampaknya menarik bagi semua anak, tetapi juga memegang dan mempertahankan perhatian mereka untuk waktu yang cukup lama dibandingkan media lainnya. Ketika anak-anak bermain dengan air, anak-anak menghaluskan keterampilan sosial, menemukan hubungan sebab dan akibat, menambah ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, memperbaiki koordinasi mata dan tangan, menyempurnakan pengembangan kecil motorik.

a. Konsep dan ide untuk mengajar tentang air, diantaranya :

1) Karakteristik air yaitu :a) mempunyai berat, b) cair, c) tanpa warna, d) rasa yang alami, e) temperatur yang berubah, panas dan dingin,f) menguap (menjadi udara)

2) Bentuk-bentuk air : a) cair, b) padat, c) uap air.

3) Bentuk rekreasi yang memanfaatkan air : memancing, berperahu, berenang, ski, dan surfing.

4) Permukaan bumi kebanyakan air. Kebanyakan permukaan air di laut (97 %). Hampir setengah dari air kita yang fres berada pada di ice cap  dan gletser, jadi kita harus mengkonservasi dan melindungi kesegaran air yang tersedia.

5) Manusia menggunakan air sepanjang waktu dalam hidupnya.

b. Aktivititas dan pengalaman, diantaranya :

1) Bawalah binatang yang hidup di air seperti ikan, berudu, dan lain-lain.

2) Biarkan anak-anak untuk bereksperimen dengan bahan-bahan yang larut di dalam air dan bahan-bahan yang tidak larut. Bandingkan pasir, garam, kelereng, tepung, tapioka, soda, gula,agar-agar dan minuman campuran yang bubuk.

3)  Isilah sebuah gelas besar atau wadah plastik sebagian isi penuh dengan air dan tandai tingkatan airnya. Taruh wadah di dalam freezer, atau keluarkan jika suhu dibawah beku. Setelah air beku,  tentukan apakah garis es di atas atau di bawah garis air. Anak-anak harus menemukan bahwa  ketika air beku itu memuai. Biarkan es yang terdapat dalam wadah mencair kembali menjadi cairan. Bandingkan es dan garis air lagi.

4) Bandingkan berat   spon yang kering dengan yang basah. Bandingkan berat pakaian yang kering  dengan yang basah.
E. Mengajar tentang suhu, cuaca dan musim


Suhu, cuaca dan musim berkaitan erat satu dengan yang lainnya, sebab masing-masing saling mempengaruhi. Contoh musim sering menentukan cuaca bagi suatu tempat yang khusus. Suhu berpengaruh terhadap aspek cuaca  dan sering menentukan jenis cuaca atau musim pada tiap-tiap tahun.


Baik anak-anak maupun orang dewasa kebanyakan dipengaruhi  oleh, suhu, cuaca, dan musim, seperti dalam hal aktivitas, perasaan, mood, pilihan permainan, rekreasi, makanan, pakaian dan lain-lain. Setiap orang tertarik dalam menceritakan tentang cuaca, karena sering menentukan apa yang dapat dan tidak dilakukan dan  kemana dapat dan tidak dapat pergi. Cuaca, musim, dan suhu adalah bagian dari dunia di mana anak-anak hidup, ingin tahun dan tertarik serta punya hasrat untuk belajar tentang mereka (cuaca, musim dan suhu).

a. Konsep dan ide untuk mengajar tentang cuaca, musim dan suhu, diantaranya :
1) Tiap hari kita mempunyai pengalaman yang khusus tentang musim, cuaca dan suhu baik yang tinggi ataupun yang rendah.
2) Area dimana kita tinggal menentukan karakteristik suhu dan iklim.
3) Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu. Ukuran suhu bisa naik bila cuaca lebih panas dan  turun bila cuaca lebih dingin.
4) Ada tiga jenis termometer yaitu :
(a) Termometer untuk mengukur udara di dalam dan di luar ruangan.
(b) Termometer untuk mengukur suhu badan, khususnya selama sakit.
(c) Termometer yang digunakan memasak, seperti untuk daging dan manisan.
5) Kita terpengaruh dalam banyak cara oleh cuaca, musim atau suhu seperti ; 

(a) bagaimana yang kita rasakan, 

(b) apa yang kita lakukan, 

(c) permainan dan olah raga apa yang kita ikuti, 

(d) pakaian  apa yang perlu kita kenakan, 

(e) makana apa yang kita makan dan

(f) bagaimana badan bereaksi terhadap perubahan suhu, 

(g) berkeringat karena suhu terlalu panas .

b. Konsep dan ide untuk mengajar musim

Negara di bagian utara dan selatan garis khatulistiwa mempunyai empat musim, yaitu musim dingin (winter), musim semi (spring), musim panas (summer) dan musim gugur (fall) dan negara kita yang berada di daerah khatulistiwa mempunyai dua musim, yakni musim kemarau (dry season) dan musim hujan (wet season)

1) Masing-masing musim dan cuaca mempunyai  karakteristik sendiri.

2) Masing-masing musim dan cuaca mempunyai karakteristik sensory (yang berkaitan dengan panca indera) seperti bunyi (sounds), penglihatan (sights), bau (smell), perasan (feels),  dan rasa (taste)

3) Bagi setiap musim dan cuaca orang-orang membuat persiapan khusus dengan mobilnya, rumahnya, pakaiannya dan lain-lain.

4) Setiap musim dan cuaca mempunyai karakteristik jenis rekreasi dan aktivitas.

5) Setiap musim dan cuaca mempunyai karakteristik yang khusus tentang makanan

Bab xii
Pengalaman Kehidupan Alam

Program kehidupan alam pada anak usia dini fokus pada hal-hal yang hidup(tumbuhan dan hewan) dan bagaimana mereka hidup dalam lingkungan alam sekitar. Untuk eksplorasi topic ini anak-anak belajar untuk melatih semua hal atau benda di lingkungannya dengan rasa peduli dan menghargainya.(Worth and Grollman,2003). Beragam macam kegiatan, dan integrasi melalui kurikulum harus termasuk didalamnya karakteristik fisik mahluk hidup, dan kebutuhan dasar mahluk hidup, perilaku sederhana, variasi dan keragaman dan juga hubungan antara kehidupan  mahluk hidup dan lingkungannya.

Pada bab ini konsep pengajaran termasuk didalamnya hubungan- sensosorik, hewan dan aspek tumbuhan kehidupan alam. Sesering mungkin, guru mengandalkan  indera penglihatan, proses visual dari pada empat system indera yang ada. Anak-anak mengembangkan  persepsi mereka dan kemampuan untuk membedakan perbedaan yang mereka lihat, dengar, rasa atau sentuh, mereka mempelajari lebih cepat dengan system indera yang ada. Mengeksplore alam secara effektif  jika anak menggunakan semua indera.(Humpers,2000).

Anak-anak secara alamiah sadar mereka menggunakan indera untuk mengeksplor dunia. Mereka mencoba untuk menyentuh, mencolek, mencubbit, menjilat,mengunyah, mencium, melihat, mendengar atau menjelaskan objek, masyarakat, dan situasi secara mendetail. Hal ini mengenai bagaimana mereka belajar. Kita harus mendorong anak-anak untuk mengeksplor  dunia mereka dan menjawab pertanyaan mereka.
 
Suasana luar permainan anak-anak dapat membantu mereka untuk mengembangkan rasa menghargai, mengapresiasi, dan memahami lingkungan alam. Playgrond menyediakan 2pengaturan sempurna untuk anak-anak menjadi sadar untuk melindungi dan memelihara tumbuhan dan hewan di alam( R A Wilson Klimer dan Knaurhase, 1996).

Pengajaran sensor yang berhubungan dengan Konsep

A. Mencium dan Mengecap

Melalui dua indra yaitu pembau dan penegecap banyak ide-ide baru yang dipelajari. Dengan dua konsep mungkin tidak berhubungan dengan apa yang diajarkan pada unit penginderaan, diajarkan secar bersama-sama, atau diajarkan terpisah pada unit tema.Bahkan perasa dan penciuman dipisahkan , mereka sangat  berhubungan dekat, dan hal yang utama berpengaruh dengan hal lain. Anak sering tidak suka makana karena penciumannya, bukan karena rasanya. Mengunyah makanan sambil menggenggam hidungnya mengurangi  rasa makanan. 

Sangat jarang kegiatan pembelajaran,anak-anak didorong untuk menggunakan indera penciuman dan penglihatan. Mereka mendengar guru bicara “lihat ini. Apa yang kamu lihat?” tapi lebih baik lagi saat mengatakan “ cium ini (atau rasa ini). Sekarang apa yang kamu ketahui tentang ini? Anak-anak harus diberikan kesempatan untuk merasakan dan mencium perbedaan komposisi dalam makanan pdan membandingkan rasa dan wangi dari suatu produk.

Anak mempercayai pengalaman yang dilalui sebelumnya saat mereka belajar  dengan indera penciuman dan perasa. Saat mempelajari tekstur, anak dapat menggunakan indera yang lain  seperti menyentuh: mendengar, mengecap, dan melihat. Anak harus memiliki pengalaman dalam mendengar, dan menggunakan kata-kata, dan harus menggetahui makna dari kata yang dia ucapkan(konsep) sebelum anak dapat menggambarkan kata tersebut.

Anak-anak mempelajari tentang beberapa benda dan mengidentifikasikannya lewat penciumana atau pengecapan. Pengalaman yang baik untuk membantu pemahaman mereka tentang jus jeruk, the atau minuman lainnya. Anak-anak kemudian mencicipinya dan guru bertanya pada mereka apa yang mereka suka dari minuman-minuman tersebut. pastikan bahwa mereka memahami apa yang mereka minum, dan mengetahui benda-bena cair apa saja yang mereka tak boleh sentuh atau minum karena membahayakan mereka. Anak harus didorong agar sering menggunakan indera mereka dalam kehidupan sehari-hari. Mereka bisa melakukan latihan-latihan misalnya : kamu bisa bertanya  “ ini rasanya seperti apa ya? Atau ini baunya seperti apa ya?

a. Pendekatan pengajaran tentang indera pembau

Pendekatan ini lebih membangun perbendaharaan kata pada anak. Banyak kesempatan untuk menggambarkan indera pembau dengan menggunakan kata-kat yang menunjukkan bahawa kata tersebut memiliki makna pembau. Untuk itu kita harus menyediakan benda-benda tertentu. Misalkan kita belajar tentang seuatu yang pahit bila dicium maka kita harus menyediakan item-item tersebut.

· Konsep dan ide dalam mengajar

1. Beberapa macam bau bisa memberikan petunjuk atau perlakuan secara langsung.

misalnya: 

· asap ; menandakan orang harus mengetahui apa yang terbakar hingga mengetahui apa yang ahrus dialkukan.2. 

· makanan favorit ; bisa menciptakan rasa lapar

· obat : mengindikasikan seseorang sedang sakit.

· Wangi makanan: sangat kuat dan cukup menunjukan bahwa ada kegiatan memasak.

· Api atau korek api: bahwa anak jika bermain korek api sangat berbahaya

· Bau aneh: membuat seorang anak menjadi rasa ingin tahu sumber baunya dari mana.

2. Item yang sama belum tentu selalu mempunyai bau yang sama

·  Parfum seseorang, sabun, makanan, budaya, dan factor lainnya.

· Automobile

· Bunga

· Dan factor-faktor lainnya

3. Item yang terlihat sama belum tentu selalu memiliki aroma yang sama

· Gelatin stroberi dan gelatin cheri

4. Item yang berbeda bisa memiliki aroma yang sama

· Berbagai macam item beraroma lemon : lotion, shampoo, jus lemon dan sebagainya

5. Tidak semua benda mempunya wangi

· Dinding

· Air

· Gelas

· Dll

6. Bau bisa dirubah atau dimodifikasi

· Memasak: makanan dengan berbagai proses memasak misalnya daging sebelum dimasak dan sudah dimasak.

b. Kegiatan dan latihan-latihan

1. Anak-anak dapat mencium item dan mengelompokkan mereka dalam beberapa kategori.

2. Botol berwarna atau kotak yang diluarnya digambar untuk mengindentifikasi aroma. Pastikan memilih itemyang tidak membahayakan anak-anak.

3. Untuk membantu anak-anak membedaka bau item yang terlihat, guru dapat memilih item-item dalam beberapa kategori. Botol atau kotak diberi kode untuk anak.

Misalnya : 1-A alcohol, 1-B air, 1-c parfum, 1-D vanilla, 1-E lotion dan seterusnya

4. Anak-anak mengindentifikasikan komposisi dengan mencium, mereka dapat menggunakan kata deskirptif untuk item tersebut. membau dapat merangsang kreatifitas “ baunya seperti vanilla” atau “baunya seperti bau kopi”

5. Untuk “membau” bisa dengan field trip atau anak-anak dapat berjalan mengelilingi kelas, bangunan untuk menemukan aromanya.

6. Ciptakan cerita yang membuat anak dapat terangsang untuk mencium hal-hal yang nyata.
c. Rencana unit 
· Darmawisata : jalan-jalan, tempat roti. Pasar daging, took gamabar, took kosmetik, apotik, tempat penitipan hewan, pabrik, rumah sakit, took bunga.
· Seni : mewarnai telur 
· Musik: menciptakan ekspresi dan gerakan, dramatikal saat mencium suatu benda yang di berikan.
· Makanan : roti atau produk kue lainnya : mencium proses sebelum dan sesudah pembuatannya.
· Sains : mencium dan mengidentifikasi isi dalam botol atau kotak yang berisi item-item tertentu.
· Bahasa dan mengenal huruf: anak-anak menulis atau mendikte ilustrasi seperti “ aku suka aromanya” atau “aku tidak suka aromanya”\

B. Tekstur (sentuhan)
Pendekatan pengajaran. Tekstur adalah mengindentifikasikan lingkungan kita dengan apa yang mereka sentuh. Sangat penting untuk anak-anak tidak hanya  mengindentifikasikan benda-benda dengan cara merasakan, tetapi juga mendeskriptifkan kata-kata dan menjelaskan apa yang mereka rasakan dengan sentuhan tersebut.Cara anak dalam menggambarkan tekstur yang disentuhnya berdasarkan dengan pengalaman sebelumnya. Untuk membangun dasar untuk memahami tekstur,sangat bijak  dalam membangun perbendaharaan kata-kata  tentang tekstur pada anak. Kapan pun kata tekstur diajarkan , anak harus memiliki kesempatan untuk merasakan tekstur dan kata yang digambarkan. Contohnya kata “tidak rata” yang dipelajari,maka kata itu tidak bermakna bagi anak, kecuali kata tersebut diajarkan secara realia. Berikut ini adalah kata-kata yang menggambarkan tekstur, beragam objek  mewakili perasaan yang mudah diakses untuk makna :

Kasar, keras, ramping, halus, tidak rata,kabur, kering, basah, tajam,lembut,beludru, berambut,berbulu lembut.
a. Konsep dan ide dalam mengajar

1. Hampir setiap benda mempunyai tekstur 

2. Setiap benda memiliki banyak tekstur misalnya 

· pohon : daun, akar, batang dan buah

· mobil :roda, tempat duduk, roda, setir, kaca dan lain-lain

3. item berbeda tapi memiliki item yang berbeda misalnya: gelas dan air

4. tekstur bisa dirubah
b. Kegiatan dan latihan-latihan

1. berikan amplop pada setiap anak dengan gambar yang bertekstur. Setiap gambar di tunjukkan dengan tekstur yang berbeda.

2. Membantu anak untuk membedakan antara bagaimana merasakan dan bagaimana mereka merasakannya(secara emosional) dengan membuat daftar keduanya.

Bagaimana objek dapat dirasakan

Kasar,panas, basah, tidak rata, beludru, berminyak, berkerut, halus, dll

Bagaimana saya dapat merasakannya dari dalam

Empatik, beruntung, takut, marah, menolak, maaf, sedih, depresi, sensitive, penolakkan dan lain-lain.
c. Rencana Pembelajaran Tekstur
· Seni 

· Mud pies

· Finger painting

· Menyusun item yang ditemukan
· Berkunjung
· Makanan

· Musik

· Darmawisata

· sains dan 
· bahasa dan pengenalan huruf.

· Membuat tekstur dalam booklets dan anak-anak mendeskripsikan tekstur dan menulis dengan bahasa mereka.

· Mendorong siswa untuk mendikte atau membandingkan tekstur apakah kasar atau sebaliknnya.
C. Suara (pendengaran)
Pendekatan pengajaran lebih pada menggambarkan auditori adalah kemampuan membedakan suara, termasuk membedakan nada, ritma, volume, atau sumber bunyi. Pendengar adalah salah satu dari lima indera. Kita mengajarkan anak-anak untuk mendengar dengan saksama, dalam hal ini berhubungan dengan  auditori.Anak-anak banyak belajar dengan mendengar. Mungkin anak-anak dapat dibantu untuk mempertajam kesadaran dalam mendengarkan saat guru mengajar. Pertimbangan  perbedaan individu, harus diingat bahwa orang-orang tidak merespon dengan cara yang sama. Bahkan orang dewasa kadang kehilangan kepekaan untuk merasakannya( yang mana menggambarkan apakah bunyinya rendah, sedang atau nada tinggi) anak muda sangat sensitive untuk merasakannya. Faktanya suara yang besar dapat menyebabkan ketakutan.
Penekanan baru pada mendengarkan dan bunyi dapat dibuat dengan membantu anak dalam beljar mendengrakan. Misalnya saat anak diajarkan menyeberang jalan, mereka diajarkan “ berhenti dan lihat” apakah kamu mendengar ada mobil yang lewat?’ mereka juga mungkin saja diajarkan “berhenti dan dengar. Apakah kamu mendengar ada mobil yang lewat? Bagian apersepi bisa merespon siswa untuk  menjawap pertanyaan.”apa yang kamu dengar hari ini? Sebagai seorang guru  mulai menyiapkan pengalaman dengan bunyi, sangtalah bijak untuk mengawali dengan hal-hal yang mudah dikenal sebelum ke bunyi-bunyi yang agak sulit. Selain itu auditory memori atau kemampuan lainnya untuk mengingat dan menceritakan bunyi yang didengar. Cara yang baik untuk mengajarkan anak-anak adalah kemampuan untuk menyorakkan ritma dan anak-anak menyoraknya.

a. Konsep dan ide Mengajar

1. Didalamnya terdapat kategori bunyi misalnya : memebrsihkan, hari libur, rumah, Negara dan budaya, musical, mesin, hewan, alam, cuaca, memasak, manusia.

2. Bunyi terdapat perbedaan kualitasnya dan akan digambarkan dengan cara yang beda misalnya: terang, berat, lembut, lantang, bahagia, marah, sedih.

3. Kita belajar dari suara; mereka  member kita informasi dan memotivasi kegiatan kita. Misalnya : anak lapar menangis, sesuatu yang mendidih,waktu, bunyi bel, seseorang yang menunggu diluar pintu.Orang yang ada diluar: bunyi langkah, tertawa, Kegiatan orang tua: menjahit, memasak.
b. Unit Rencana pembelajaran Bunyi

· Berkunjung : menari, vocal, boneka, menari, piano.

· Darmawisata : sekolah music, took hewan, kebun binatang, took musik, kafetaria.

· Sains : benag dan kaleng untuk dijadikan permainan telepon.

· Makanan : pop corn, buah

· Seni : mendekorasi bunyi dengan gerak, alat music
· Literasi : pada Halloween tulislah ilustrasi “ suara yang seram”

D. Mengajar tentang Hewan 

Kategori hewan yang cocok untuk kegiatan diluar berpusat pada hewan peliharaan, beberapa penangkaran hewan, ikan, burung dan serangga. Melalui belajar tentang serangga , rasa ingin tahu akan mengubah rasa takut dan kaget, dan akan fokus untuk keamanan. Rencana untuk unit hewan atau proyek harus termasuk, darmawisata yang akan dipelajari, pengunjung yang akan membawa hewan kedalam kelas, atau hewan yang dapat tinggal dikelas untuk belajar sudah diobservasi sebelumnya. Ingat bahwa yang penting adalah sentuhan sensori pertama. Sangat sulit untuk menggambarkan sebuah unit tentang telur dan ayam tanpa berkunjung ke tempat peternakannya, mempunyai telur-telur dalam ingkubator dan yang ada di kelas; atau memiliki anak ayam, ayam betina, atau ayam jantan di kelas saat proses belajar-mengajar.

Kategori permainan membantu anak-anak dalam membedakan hewan dengan kelompok lain, seperti mainan, makanan, perabot, orang atau tumbuhan. Bahkan lebih khusus lagi kartu gambar yang sudah dkategorikan, seperti gambar serangga, hewan ternak, hewan sirkus, hewan peliharaan, hewan air,burung, dan hewan yang hidup dibawah tanah  juga masih banyak kategori hewan yang dikembangkan. Berikut adalah daftar tema-tema tentang hewan. Hal ini tidak berarti untuk lebih inklusif, karena ide dari tema hampir tidak habis, terbatas hanya untuk pemikiran guru yang kreatif dalam merencanakan. Unit juga tidak begitu membutuhkan tema yang ada , sangat disarankan tema yang berhubungan dengan kehidupan alam. Misalnya  guru tidak mengajarkan unit secara keseluruhan tentang kehidupan katak, tapi hali ini akan menyiapkan pengalaman yang luar biasa tentang sains senter sebagai kegitan sain yang tunggal.

· Peternakan hewan : sapi, babi, kelinci, kuda, bebek, ayam, domba, kambing, ayam kalkun.

· Kebun binatang : gajah, monyet, singa, harimau, penguin, harimau

· Hewan rimba, hewan sirkus, hewan gurun, hewan laut, hewan peliharaan, seranggag, cacing, burung.

· Berikut adalah hewan-hewan yang disarankan dalam kelas observasi misalnya: Hamster, ikan, keong, semut, cacing, serangga, kura-kra, tikus, ayam dan burung.

a. Konsep dan Ide untuk mengajar

1. Hewan memiliki karakteristik fisik yang beragam ; fungsi sayap(berapa banyak burung yang bisa terbang), kaki (berapa banyak kaki), dll

2. Hewan beradaptasi dengan cara yang berbeda dalam gerak; jalan, berenang, terbang, merangap

3. Hewan hidup di tempat yang berbeda atau lingkungan dan habitat yang berbeda; ( pohon, gurun, hutan,  peternakan, kebun binatang,tanah, dalam tanah,air dan lain sebagainya.

4. Hewan makan beragam makanan ( tumbuhan, kacang, binatang lainnya, sampah, kayu)

5. Hewan mereproduksi dan peduli dengan anak pinaknya

6. Anak hewan memiliki beragam karakteristik dalam berhubungan dengan induknya

7. Hewan memiliki karakteristik dalam suara

8. Hewan purbakala

9. Beberapa hewan dipercayai sebagai  keyakinan

10. Banyak hewan sangat berguna untuk kehidupan manusia

11. Banyak hewan yang berbahaya bagi kehidupan manusia

12. Banyak hewan yang karnivora, herbivore dan omnivore

13. Hewan beradaptasi dengan berbagai cara dalam perubahan iklim

14. Hewan merespon suhu dengan berbagai cara
b. Kegiatan dan Latihan-Latihan
1. Darmawisata ke tempat dimana hewan dtemukan atau bawa hewan ke dalam kelas. Saat hewan ada dal kelas, anak-anak harus diajarkan apa yang mereka bisa lakukan dan tidak dengan hewan tersebut, hewan yang dipilih harus dipertimbangkan terlebih dahulu. Saat hewan didalam kelas, anak-anak harus diberi kesempatan untuk member makan dan mengamati mereka.

2. Kumpulkan gambar dengan berbagai jenis hewan dan lem dalam bentuk kartu. Mereka dapat menempelkan dalam kategori hewan ternak, hewan kebun binatang, hewan yang dapat terbang dan lain-lain. 

3. Fokus pada hewan yang khusus dalam sebuah kelompok dansiapkan sebanyak mungkin pengalaman yang mungkin baru tentang hewan

4. Buatlah buku temple. Kumpulkan sebanyak mungkin informasi atau gambar-gambar hewan dalam buku temple. Buku temple dapat berhubungan dengan setiap hewan yang ada dalam buku tempel.

5. Gunakanlah wayang yang berkarakter tentang hewan dalam mendramatisasinya di kelas.

c. Unit Rencana pembelajaran hewan ternak

· Seni, 
· darmawisata, 
· berkunjung ( peternakan, masak makanan dari hasil ternak. Makanan (telur, es krim, keju, sandwis)

· Sains ( hewan ternak yang bisa dimakan, karakteristik fisik hewan, dampak perubahan cuaca bagi hewan ternak dan lain sebagainya)

· Musik, bahasa dan literasi(puisi yang berhubungan dengan hewan ternak, membacakan ceritatentang hewan ternak, dan lain-lain)
E. Pengajaran Tentang Tumbuh-tumbuhan


Tumbuh-tumbuhan diajarkan dengan pendekatan umum pada unit tema.Bagaimanapun jenis-jenis tumbuhan seperti biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan, pohon, atau bunga juga di persiapkan  dalam unit pembelajaran. kategori permainan  membantu anak-anak dalam membedakan tumbuhan dari kelompok  lainnya, seperti hewan, orang atau mainan. Khususnya gambar kartu yang dapat dikategorikan seperti sayur, buah, bunga dan pohon. Berikut ini adalah  daftar yang disarankan  dalam unit tanaman: tanaman, biji-bijian, buah-buahan, sayur, kacang-kacangan, gandum, pohon, kayu, bunga, tanaman air, tanaman yang dapat dimakan. 

a. Konsep dan ide mengajar 

1. Tumbuhan butuh air, cahaya, makanan untuk tumbuh

2. Kita makan beragam macam tanaman: umbi (wortel, bawang, ubi), daun(kol, bayam, kangkung),buah, biji-bijian.

3. Tumbuh-tumbuhan memiliki warna, ukuran,tekstur, dan memliki berat.

4. Beberapa tanaman hidup pada musim-musim tertentu

5. Tanaman mempunyai karakteristik tertentu (akar, bunga, daun, biji, kulit, batang)

6. Banyak jenis tanaman 

7. Banyak kegunaannya

8. Ada tanaman yang beracun

9. Ada yang tumbuh didarat dan air
b. Pengalaman dan kegiatan

1. Observasi dan diskusi karakter tanaman yang berbeda :

a. Pohon apel

b. Geranium

c. Brokoli

d. Gandum

2. Mengobservasi tanaman yang sedang tumbuh dari hari ke hari

3. Menyirami tanaman

4. Letakkan gambar jenis-jenis tanaman dikelas. Termasuk yang bisa dimakan dan tidak bisa dimakan, buah, bunga dan lain-lain.

5. Kumpulkan jenis-jenis daun dan perkenalkan pada mereka .
c. Unit Tumbuhan
· Seni (menggambar bunga, biji, daun)

·  darmawisata(kebun,rumah kaca, taman bunga)

· berkunjung (toko bunga), Food ( makan buah, biji-bijian,)

·  sains(proses pertumbuhan tanaman, membutuhkan air, matahari, air, unsur hara,kegunaannya, tanaman beracun, jenis tanaman,bagian-bagian tumbuhan. 
· Musik (menyanyikan lagu tentang tanaman adan biji-bijian,drama tentang tema tumbuhan.

· Bahasa (cerita, dongeng tentang tanaman, puisi, power point tentang tanaman,permainan, gambar.
bab xii

Matematika dan PEMECAHAN MASALAH
Pengajaran dalam mengajarkan matematika kualitas yang bagus adalah menjadi tantangan dan kegemaran, bukan sebagai beban dan tekanan. Di dalam mengajarkan matematika yang baik untuk masa anak anak lebih luas dan dalam  daripada sekedar  mempraktekkan hitungan dan tambahan. (Clements, 2001, p.270)

Sebuah pekerjaan (menghitung) dalam matematika adalah sebuah pekerjaan nilai pasti yang akan menjalankan sebuah pendidikan yang focus, diantaranya seperti bab di bawah ini: pemahaman ilmu matematika itu mencapai untuk mempelajarai menyelesaikan masalah. Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM,2000,p.16) menyarankan 6 prinsip prinsip untuk sekolah matematika, diantaranya : keadilan, kurikulum, pengajaran, pembelajaran, tafsiran dan teknologi. Prinsip prinsip tersebut adalah hasil atau cirri-ciri yang dibutuhkan untuk menjadi barometer untuk kualitas yang tinggi dalam pendidikan matematika.
A. Prinsip dalam sekolah matematika
· Ekuitas: keunggulan dalam pendidikan matematika membutuhkan ekuitas - tinggi harapan dan dukungan yang kuat bagi semua siswa.
· Kurikulum. Kurikulum adalah lebih dari kumpulan kegiatan: itu harus koheren(masuk akal), dan lebih penting difokuskan pada pelajaran matematika, dan diartikulasikan dengan baik di seluruh tingkatan.

· Pengajaran: mengajar matematika yang efektif memerlukan pemahaman, apa yang siswa tahu dan diperlukan  untuk mempelajari dan kemudian untuk memberikan hal yang menantang dan dukungan kepada mereka untuk mempelajarinya dengan baik.

· Belajar. Siswa harus mempelajari matematika dengan penuh pemahaman, dengan  aktif untuk membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pendidikan sebelumnya.

· Assesment. Assesment harus mendukung di dalam pentingnya pembelajaran matematika  dan menyediakan informasi yang berguna bagi guru dan siswa.

· Teknologi. Teknologi sangat penting dalam proses belajar mengajar matematika, melainkan mempengaruhi matematika yang diajarkan dan meningkatkan kebiasaan belajar siswa.
a. Pemecahan masalah harus dimulai dengan masalah yang sesungguhnya dan permasalahan di dunia informal seperti:
· Berapa banyak anak-anak di kelas kami hari ini? berapa banyak anak laki-laki? Berapa gadis? berapa banyak orang?

· Pastikan Anda mengambil kerupuk cukup sehingga setiap  siswa mendapat  di meja empat bagian.

· Apakah Anda ingin mendapatkan sebuah pertolongan yang  besar dari kentang tumbuk atau membantu kecil?

· Apakah anak-anak lebih suka cokelat atau es krim strawberry? bagaimana kamu tahu? Apakah  akan terlihat seperti di dalam sebuah paraghraph ?

 Masalah yang terlibat dalam pembahasan matematika harus menjadi sebuah bagian dalam keseharian, secara alami terintegrasi ke dalam semua bagian dari hari. Pemecahan masalah yang berkaitan dengan semua bidang pembelajaran dan melibatkan empat langkah dasar (diffily & Morisson, 1996):

1. Mengidentifikasi masalah.

2. Pemikiran  solusi yang memungkinkan.

3. Pilih salah satu solusi dan mencobanya.

4. Evaluasi yang diharapkan

"Pemecahan masalah adalah proses yang mendasari semua instruksi dalam matematika" (Charlesworth, 2005, p 40).Garis pedoman untuk menggabungkan pemecahan masalah dan kompetensi matematika pada kurikulum pra sekolah

· Para pendidik harus memisahkan yang laki-laki mengenai pelajaran matematika dan harus menanamkan rasa percaya diri dan antusias di dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah, dan aktifitas yang beralasan pada semua anak.

· Para pendidik harus mengakui atau menghargai bahwa kesempatan untuk menggajar matematika penuh pada pengalaman keseharian anak anak  pada konsep pertemuan yang menghubungkan waktu, jarak, ukuran, berat, angka peringkat, dan tentang gagasan matematika yang lain.

· Matematika pad ataman kanak kanak seharusnya menjadi pondasi dan manipulasi(hal yang mendasari).

· Matematika harus menjadi sebuah pemikiran yang terintegrasikan di dalam keseluruhan kurikulum

· Itu sangat penting untuk memulai konsep yang sederhana dan kemudian berpindah untuk lebih abstrak (menjadi sesuatu yang lebih rumit).

· Siswa mempelajari lebih baik ketika terjun dalam situasi yang lebih bebas  untuk menunjukan naluri naluri (indra)mereka  seperti memegang, sinyal, suara, ,merasa, dan mencium

Rekomendasi untuk membimbing praktek anak kelas awal :

1. Manfaatkan rasa ingin tahu alami anak-anak dan kemiringan.

2. Membangun pengetahuan sebelum anak-anak dan expriences, budaya, dan disposisi masing-masing dan bunga.

3. Dasar matematika kurikulum dan pengajaran pada perkembangan prinsip-prinsip yang tepat.

4. Dukungan keterampilan proses seperti pemecahan masalah dan penalaran dalam pengajaran matematika.

5. Buat kurikulum matematika yang berurutan dengan ide-ide membangun satu sama lain.

6. Ajarkan ide matematika sangat daripada luas. Anak-anak membutuhkan pengulangan dan interaksi yang berkelanjutan untuk mengembangkan   makna  matematika dan pemahaman.

7. Mengintegrasikan seluruh kurikulum matematika.

8. Menggunakan bermain sebagai konteks untuk mengajar matematika, Manipulatif menggabungkan, materilas, dan perancah guru.

9. Menggabungkan berbagai macam strategi dan pengalaman untuk keterlibatan aktif anak-anak dengan konsep-konsep matematika.

10. Keledai terus pengetahuan matematika anak-anak, keterampilan, dan disposisi
B. PENGGUNAAN KOMPUTER DALAM MATEMATIKA DAN PEMECAHAN MASALAH
Komputer adalah aset besar dalam belajar keterampilan matematika dan meningkatkan kompetensi pemecahan masalah. Anak-anak kecil dapat meningkatkan keterampilan seperti menghitung, nomor pengakuan, satu untuk satu korespondensi, dan memahami hubungan antara kuantitas dan simbol melalui penggunaan komputer eksplorasi. Banyak penghitungan dan permainan matematika komputer yang tersedia untuk anak-anak, dan proses berpikir yang terlibat dalam menggunakan komputer sering memanfaatkan penalaran matematika, pemecahan masalah, atau bahkan manipulasi (Clements, 2001, Clements & McMillen, 1996).
C. MENGAJAR MATEMATIKA

Matematika dan pemecahan masalah melibatkan lebih dari belajar tentang angka dan cara menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi mereka. Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM, 2000, hlm 77-136) menunjukkan standars kurikulum 10 untuk Pra-K melalui kelas dua. Ini standars memberikan panduan untuk perencanaan kurikulum anak usia dini (dicetak ulang dengan izin dari Dewan Nasional Guru Matematika). Lima dari mereka mengatasi standar matematika konten:

• Jumlah dan operasi
• Aljabar
• Geometri
• Pengukuran
• Analisis data dan probabilitas
Lima lainnya adalah standar proses:
• Pemecahan masalah
• Penalaran dan bukti
• Komunikasi
• Representasi


Standars NCTM memberikan gambaran rinci isi matematika dan proses untuk prekindergarten melalui kelas dua. Fokus pada anak usia dini adalah pada nomor pemahaman dan sistem nomor dan operasi pemahaman, khususnya penambahan ("menyatukan") dan pengurangan ("membongkar") (K.Kline, 2000).Jumlah dan Standars Operasi:Pre-K Melalui Grade 2 Harapan
Memahami cara jumlah mewakili angka, hubungan antara nomor, dan sistem nomor. Dalam prekindergarten sampai kelas 2 siswa semua harus:

• Hitung dengan pemahaman dan mengenali "berapa banyak" di set      benda.
• Gunakan beberapa model untuk mengembangkan pemahaman awal   nilai    tempat dan sistem angka dasar-10N.
• Mengembangkan pemahaman tentang posisi relatif dan besarnya    bilangan bulat dan nomor urut dan kardinal dan koneksi mereka.
• Mengembangkan rasa bilangan bulat dan mewakili dan   menggunakannya     dalam cara yang fleksibel, termasuk yang   berkaitan, menyusun dan    membusuk nomor.
• Hubungkan kata jumlah dan angka untuk jumlah yang mereka wakili,   dengan menggunakan model fisik berbagai representasi.
• Memahami dan mewakili fraksi yang umum digunakan seperti ¼, 1/3,   dan   ½.

Memahami makna operasi dan bagaimana mereka berhubungan satu sama lain. Dalam prekindergarten sampai kelas 2 semua siswa harus memahami:
• Berbagai makna dari penambahan dan pengurangan bilangan bulat dan    hubungan antara dua operasi
• Efek menambahkan dan mengurangkan bilangan bulat
• Situasi yang memerlukan perkalian dan pembagian, seperti kelompok yang    sama obyek dan berbagi sama.
Hitung fluenty dan membuat perkiraan yang wajar. Dalam prekindergarten sampai kelas 2 semua siswa harus:
• Mengembangkan dan menggunakan strategi untuk perhitungan jumlah   keseluruhan, dengan fokus pada penambahan dan pengurangan
• Mengembangkan kelancaran dengan kombinasi nomor dasar untuk   penambahan dan pengurangan
• Gunakan berbagai metode dan alat untuk menghitung, termasuk benda-  benda, jiwa, estimasi perhitungan kertas, dan pensil, dan kalkulator

D. MENGAJAR KONSEP ANGKA
Dalam proses belajar untuk memahami angka, beberapa konsep dasar yang dikembangkan. Jumlah dan operasi meliputi konsep menghitung, membandingkan dan memesan, penambahan pengelompokan, dan subtracton (Clements, 2004).Menjadi Menyadari Sound dan Urutan Bilangan (Menghitung) dan Mengembangkan One to One Correspondence
Nomor pengetahuan berkembang pada awal kehidupan (Clements, 2004). Anak-anak sering mendengar menghitung, sebagai langkah yang naik, benda ditumpuk, makanan didistribusikan, jari dan kaki permainan yang dimainkan, dll pengulangan ini memperkuat kemampuan anak untuk mulai menghafal urutan angka dan suara bahkan sebelum s arti dari angka dan dipahami.
· Memahami Makna Dibalik Bilangan

Sebagai menghafal ini mengambil makna, satu sampai satu korespondensi yang diperlukan untuk penghitungan aktual dipahami, anak belajar bahwa "tiga" berarti tiga benda atau barang. Meskipun anak mungkin belum bisa mengenali angka tersebut, sebagai objek yang dihitung anak benar dapat menganggap nomor ke mereka dan memahami apa artinya angka tersebut
· Mengenali Simbol Angka
Anak-anak menghafal urutan angka, dan urutan ini memperluas menjadi satu untuk satu korespondensi antara objek dan nomor.

· Membandingkan dan Nomor Konservasi
 Dalam perbandingan matematika, anak-anak belajar untuk membuat perbandingan seperti yang berkaitan dengan ukuran dan pengukuran dan kuantitas, seperti lebih dari, kurang dari, dan sebanyak. Membandingkan koleksi dalam hal lebih dari atau kurang dari adalah cara untuk mulai memeriksa dan membandingkan (Clements, 2004).

· Ordinal nomor
Saat anak mengembangkan konsep nomor urut (1, 2) ia juga dapat memesan item menggunakan nomor urut dan untuk mencocokkan nomor urut ke nomor cardinal (1,2,3)
· Menambahkan set
Sebagai anak-anak mengembangkan keterampilan dalam aspek matematika, mereka dapat menentukan jumlah item dalam set ketika dua atau lebih set digabungkan. Mulailah dengan memiliki anak mengidentifikasi angka yang satu lebih dari jumlah tertentu. Menggunakan benda-benda nyata untuk pengalaman awal.
· Mengurangkan set
Sebagai anak-anak mengembangkan keterampilan dalam aspek matematika, mereka dapat menentukan jumlah item dalam set yang dihasilkan ketika satu set yang diambil dari set lain. Sebagai pengembangan dan kemajuan pemahaman, masalah cerita dapat digunakan untuk membantu anak-anak untuk menerapkan operasi ini dengan situasi kehidupan nyata.
· Konsep dan Gagasan untuk Bilangan Pengajaran
1. Jumlah kata dan angka memiliki arti yang berbeda. Nomor adalah ide, atau apa yang sedang dipikirkan. Angka adalah nama atau simbol ide ini, atau apa yang sedang ditulis. Angka tersebut, kemudian mewakili nomor.
2. Urutan angka yang benar adalah 1,2,3,4,5,. . . Oleh karena itu,. Adalah penting bahwa lagu, jari, sajak, puisi, dan permainan menggunakan urutan ini.
3. Sekelompok objek seperti tombol, kacang-kacangan, atau keripik disebut set. Himpunan kosong adalah 0 (nol)
4. Angka yang digunakan dalam banyak cara pola
· Klasifikasi
Klasifikasi adalah matematika awal konsep yang dapat diajarkan dengan berbagai cara, di daerah yang berbeda dari ruangan, dan di bidang kurikulum berbagai. Untuk mengklasifikasikan cara untuk menyortir atau kelompok oleh beberapa karakteristik umum, seperti ukuran, bentuk, warna nomor,, atau kategori lainnya.
· Pemesanan
Sedangkan klasifikasi mengacu pada benda memisahkan, memesan (atau seriation menurut Piaget) melibatkan menempatkan objek dari awal sampai akhir. Sebagai percobaan anak dengan benda-benda, mereka akan membandingkan, mengurutkan dan kelompok, tetapi akan nit benar-benar mengembangkan sebuah sistem logis memesan atau serating sampai mereka 7 atau 8 usia (Micklo, 1997)
· Pengurutan Angka dan Set
Setelah angka diakui, keterampilan yang sering mengikuti dalam kemampuan untuk memesan angka secara berurutan. Sebagai anak-anak mengamati koleksi angka mereka dapat memilih pertama 1, kemudian 2, 3,4,5,6, dan seterusnya, dalam urutan yang benar.
Selain itu, mereka mengembangkan keterampilan menempatkan set objek dalam rangka, dari orang-orang dengan jumlah paling sedikit dari objek untuk orang-orang dengan jumlah terbesar dari benda. Anak-anak harus bisa membuat perbandingan seperti lebih dari, kurang dari, dan sebanyak.

Meskipun warna dan bentuk yang lebih fungsional daripada ukuran dalam persepsi anak-anak, perbedaan ukuran masih merupakan bagian integral dari pembelajaran awal. Ukuran adalah salah satu fungsi di mana anak mengklasifikasikan ukuran melalui banyak pengalaman yang melibatkan benda-benda yang sebenarnya dan membangun pengetahuan baru berdasarkan pengamatan sebelumnya dan manipulasi (Clements 7 Battista, 1990, Kamii & Lewis, 1990, Micklo, 1995)
·  Konsep dan Gagasan untuk Ukuran Pengajaran


1.  Anak lebih besar dari beberapa hal dan lebih kecil daripada yang lain. Fakta ini sering menentukan apa yang anak dapat dan tidak dapat lakukan.

2. Ukuran dapat tetap sama, meskipun tampaknya berubah;
a. Seorang anak yang tumbuh keluar dari mantel berpikir yang      melapisi telah berubah dalam ukuran
b. Ukuran perubahan dalam hal perspektif, semakin jauh seseorang      pergi dari suatu objek, semakin kecil terlihat.
c. Sebuah pesawat di langit muncul lebih kecil dan kemudian     menghilang
d. Penggunaan kaca pembesar, mikroskop, teropong, teleskop, atau      spotting scope

3.  Kami merasa ukuran yang berbeda meskipun ukuran fisik kita tidak berubah
a. Ketika kita merasa besar?
b. Ketika kita jatuh kecil?
4.  Thigs tidak selalu terlihat sama ketika perubahan ukuran
a. Distorsi cermin
b. Produk dilihat di bawah kaca pembesar
c. Sebuah balon infated dibandingkan dengan yang kempis
5. Item yang sama datang dalam berbagai ukuran
a. Orang-orang
b. Pohon
c. Bunga-bunga
d. Mobil
e. Kancing-kancing
f. Makaroni
g. Kaleng
h. Rumah
i. Marbels
j. Balls
6.  Ukuran dapat mengubah
a.  Pertumbuhan fisik dan penuaan, ukuran benih dalam proses      tumbuh (buah-buahan, sayuran, tanaman, dll), buah-buahan atau      sayuran penuaan karena mereka mengerut, bayi dibandingkan       dengan orang dewasa
b. Memasak, beberapa makanan, seperti beras macaroni, dan produk     roti, menjadi lebih besar selama memasak, yang lain, seperti     daging, menjadi lebih kecil atau menyusut
c. Mengurangkan, seperti udara diambil dari ballon, menjadi lebih kecil,    seperti kayu yang digergaji, potongan-potongan menjadi lebih kecil
d. Menambahkan, udara dalam ban dalam, air spons kering
e. Perubahan kimia, bahan menggabungkan seperti cuka dan soda     perubahan ukuran mereka, menggabungkan bahan-bahan yang     membuat Styrofoam menyebabkan reaksi kimia di mana bahan     busa dan menjadi jauh lebih besar ukurannya
f. Pemotongan, perubahan ukuran bahan dan barang-barang
g. Suhu, air beku mengembang
h. Membungkuk atau melipat
i. Instrumen, mikroskop, kacamata pembesar, dan teropong semua    mengubah ukuran jelas dari item
· Situasi dan Struktur
Situasi matematika dan struktur merupakan salah satu standars aljabar disarankan untuk penguasaan anak usia dini oleh NCTM (2000). Untuk membangun dasar untuk bekerja dengan sifat aljabar seperti komutatif, associativity, dan bentuk-bentuk yang setara, pengalaman awal dengan kesetaraan harus disediakan. Ada berbagai jenis skala keseimbangan untuk anak-anak untuk bekerja dengan dalam mengembangkan konsep kesetaraan. Aljabar pemikiran juga dapat menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari sebagai anak-anak belajar untuk membagi bahan, mainan, perlengkapan seni, benda-benda seperti serbet, atau makanan (Taylor-Cox, 2003)
· Hubungan kuantitatif
Anak-anak perlu mengalami model beton tepatnya dan situasi yang melibatkan penambahan dan pengurangan.
· Mengubah
Perubahan, menurut standar NCTM (NCTM, 2000), dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Ketika label matematika relatif seperti lebih kecil, lebih berat, atau lebih ringan digunakan mereka menunjukkan perubahan dari waktu ke waktu dan mewakili perubahan kualitatif.
· Hubungan spasial
Konsep hubungan spasial di tingkat anak usia dini terutama melibatkan menggunakan dan memahami kata-kata preposisi. Konsep spasial menjawab pertanyaan di mana, arah mana pertanyaan, dan pertanyaan jarak. Dengan kata lain, posisi, arah, dan jarak gagasan diajarkan melalui pengalaman kosakata dan aktual.
E. PENGAJARAN BENTUK

Selama anak usia dini, anak-anak belajar bahwa bentuk yang digunakan untuk memahami dan rcognize benda-benda di dunia kita (Clements, 2004)
Bentuk dan bentuk adalah konsep penting untuk mengajarkan untuk sejumlah alasan. "Bentuk pengetahuan mendasari aljabar, geometri, dan domain lainnya dari matematika yang lebih tinggi" (Diffily & Morrison, 1996, hal.28)
· Konsep dan Gagasan untuk Bentuk Pengajaran

1.  Kebanyakan hal memiliki bentuk, dan kami tahu apa yang mereka dengan bentuknya.

2. Beberapa benda adalah bentuk geometris, lingkaran, persegi, segitiga, dan persegi panjang. (Tambahkan oval, berlian, pentagon, segi delapan, segi enam, belah ketupat, elips, dan nama-nama lain dari bentuk geometris tertentu untuk anak-anak) tiga bentuk geometris dimensi meliputi lingkungan, kerucut dan silinder.

3.  Item yang sama atau benda dapat ditemukan dalam berbagai bentuk

a.Bunga-bunga
b.Topi
c.Orang-orang
d.Anjing
e.Mobil
f.Sepatu
g.Rumah
h.Pasta
4.  Bentuk yang sama dapat ditemukan dalam objek yang berbeda
a. Lingkaran ditemukan dalam jam, marmer, oranye, basket, koin,      piring.
b. Persegi ditemukan dalam sebuah buku, pola kain, kotak-kotak, blok
c. Segitiga ditemukan di sebuah tenda, rumah, jembatan, alat musik,     higway tanda
5.  Bentuk yang sama dapat ditemukan dalam berbagai ukuran
a.Koper
b.Crayons
c.Sepatu
d.Apel
e.Gambar frame
f.Kaleng
g.bola
h.Pizza
i.Ikan

6. Bentuk dapat dimodifikasi
a. Pertumbuhan dan penuaan: bentuk benih dibandingkan dengan      tanaman, buah segar atau sayuran ke yang tua, keriput, bayi      hingga dewasa.

b. Gerakan; berbagai bentuk dicapai dengan memindahkan bagian     tubuh yang berbeda atau dengan mengubah batas elastis atau tali
c. Tekanan: diterapkan pada telur, tomat, pengeringan lumpur, semen     basah, kayu rogh, atau ballon meningkat mengubah bentuk aslinya
d. Perubahan suhu (pemanasan dan pembekuan): bentuk diubah oleh     padatan berubah menjadi cairan, serta beberapa cairan ke padatan
e. Cutting, runtuh, menghancurkan, membungkuk, melipat, tidak hanya    mengubah bentuk aslinya, tetapi juga dapat menciptakan bentuk    baru diidentifikasi

f. Alam perubahan di alam, angin, air, dan sebagainya.
g. Menuangkan, cairan mengambil bentuk wadah di mana mereka     dituangkan

7.  Satu bentuk, dengan menambahkan dimensi yang berbeda, menjadi bentuk lain.Pengukuran Standar: K Pre Melalui Grade 2 Harapan
Memahami atribut terukur objek dan unit, sistem dan proses pengukuran. Dalam prekindergarten melalui grade2 semua siswa harus:
• Kenali atribut panjang, volume, berat, luas dan waktu
• Bandingkan dan benda-benda agar sesuai dengan atribut-atribut
• Memahami bagaimana mengukur menggunakan unit tidak standar dan   standar
• Pilih unit yang tepat dan alat untuk atribut yang diukur
  Terapkan teknik, alat dan formula untuk menentukan pengukuran.   Dalam prekindergarten sampai kelas 2 semua siswa harus:
• Mengukur dengan beberapa salinan unit dengan ukuran yang sama,    seperti penjepit kertas meletakkan ujung ke ujung
• Gunakan pengulangan satu unit untuk mengukur sesuatu yang lebih    besar daripada unit, misalnya, mengukur panjang ruangan dengan    metersick tunggal.Gunakan alat untuk mengukur.
• Mengembangkan referen umum untuk langkah-langkah untuk membuat perbandingan dan perkiraan
8. Hubungan temporal mengacu pada pengukuran kuantitatif waktu: menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, hari ini, kemarin, besok, pagi, siang, malam.
F. PENGAJARAN UNIT DARI UKURAN

Konsep pengukuran memiliki aplikasi dunia nyata sebagai anak-anak sangat awal menyadari betapa sering kita memanfaatkan berbagai measurea (Clements, 2004). The NCTM (2000, p.102) harapan untuk anak-anak untuk pengukuran termasuk mengenali fitur berat panjang,, volume dan waktu. The cincept dari mengembangkan model pengukuran melalui lima tahap, termasuk bermain dan meniru, membuat perbandingan, menggunakan unit ukuran sewenang-wenang, melihat kebutuhan untuk unit standar pengukuran (Charlesworth, 2005).
· Linear Ukur

Belajar pengukuran linear berarti memahami bahwa panjang adalah langkah-langkah dalam hal inci, kaki, dan meter dan memahami dan menggunakan alat-alat untuk pengukuran linier. Volume pengukuranKonsep pengukuran volume meliputi pemahaman bahwa volume bahan atau jumlah cairan yang diukur dari segi sendok, cangkir, gelas bir, liter, liter galon, dan memiliki pengalaman dan menggunakan wadah yang sama jumlah tersebut.
· Konsep dan Gagasan untuk Pengukuran Pengajaran
a. Unit pengukuran melibatkan menugaskan sejumlah kuantitatif untuk sesuatu untuk membandingkan pada atribut tertentu
b.  Pengukuran atribut termasuk hal-hal seperti volume, berat, panjang, dan suhu
c.  Kami menggunakan item yang berbeda atau instrumen untuk mengukur: jam, penguasa, kaset pengukuran, skala, gelas ukur dan sendok, kalender, dan termometer.

d.  Kami mengukur dalam satuan standar measrure seperti gelas, liter, kaki, pon, dll unit-unit standar memungkinkan perbandingan yang akan dibuat.

· Pengukuran Waktu

Waktu adalah hubungan temporal, dan karena itu tidak dapat dilihat dirasakan, didengar, atau disentuh, waktu adalah sebuah konsep abstrak. Pengertian tentang masa lalu di masa depan, saat ini, dan rumit untuk anak-anak.Anak-anak mulai merasakan pentingnya dan nilai dari waktu awal dalam kehidupan mereka, tetapi "memiliki konsep sedikit waktu konvensional, juga akan mereka siap untuk instruksi dalam waktu sampai lebih dari 7 atau 8 tahun (Seefeldt, 1997)
· Konsep dan Gagasan untuk Pengajaran Waktu
1. Waktu diukur secara progresif dalam hitungan detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, dekade, dan abad.
2. Jam ini memiliki tangan jam dan menit tangan (tangan pendek menunjukkan jam, tangan panjang menunjukkan menit), dan mereka bergerak searah jarum jam pada jam.
3. Baik jam dan kalender adalah pengukuran waktu.

4.  Meskipun waktu tertentu, itu fleksibel, ada 24 jam dalam sehari, tetapi seseorang dapat menyusun apa yang akan dilakukan dalam waktu 24 jam tersebut.
5.  Waktu mengatur apa yang anak-anak lakukan.

6. Waktu mempengaruhi makanan yang kita makan.

7. Waktu mempengaruhi rekreasi.

8. Waktu mempengaruhi pakaian yang kita pakai.

9. Waktu adalah unsur pengukuran dalam liburan, ulang tahun, dan acara lainnya
10. Waktu adalah unsur pengukuran dalam musim, cuaca ringan, dan kegelapan dan kecepatan.

G. AJARAN TENTANG UANG
Karena pentingnya uang dalam kehidupan masyarakat, anak-anak dibuat sadar nilainya jauh sebelum mereka memahami arti nilai. Konsep kebanyakan anak muda uang berhubungan dengan pemahaman bahwa kita mendapatkannya dengan bekerja dan menggunakannya untuk membayar hal-hal yang kita beli. Karena itu adalah mudah bagi kesalahpahaman terjadi, memberikan banyak pengalaman yang memungkinkan anak-anak untuk bekerja dengan berbagai jumlah money.when seorang anak memiliki kesempatan untuk menggunakan uang, menjadi bermakna. Banyak permainan dan jenis permainan melibatkan uang bermain, dan tentu memainkan uang memiliki nilai sebagai anak belajar tentang pembayaran, pertukaran kas, dan konsep lainnya.
· Konsep dan Gagasan untuk Mengajar Uang

1. Uang digunakan untuk membeli hal-hal

2. Koin dan uang dolar areU.S dan koin memiliki nama yang berbeda     dan nilai-nilai yang berbeda

3. Ukuran dari koin tidak sesuai dengan nilai mereka

4. Beberapa koin berhubungan dengan beberapa tagihan, misalnya,      koin dolar adalah nilai sama dengan dolar bil
· Pemecahan masalah


Siswa harus:
• Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan     masalah.
• Memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam    konteks lain.


• Terapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk    memecahkan masalah.
• Memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah 
· Penalaran dan Bukti

Mahasiswa harus:

• Kenali penalaran dan bukti sebagai aspek fundamental dari    matematika
•Membuat dan menyelidiki dugaan matematika
• Mengembangkan dan mengevaluasi argumen matematika dan bukti
• Memilih dan menggunakan berbagai jenis penalaran dan metode    pembuktian
· Komunikasi
Mahasiswa harus:
· 
• Mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka     melalui komunikasi.
• Mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka koheren dan      jelas kepada rekan-rekan, guru, dan lain-lain
• Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematika dan strategi    orang lain.
• Gunakan bahasa pemikiran matematika dan strategi orang lain
• Gunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide    matematika secara tepat.

· Koneksi
Mahasiswa harus:
• Mengenali dan menggunakan koneksi antara ide-ide matematika
• Memahami bagaimana interkoneksi matematika ide dan bulid pada   satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren
• Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar    matematika

· Perwakilan
Mahasiswa harus:
• Membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, merekam,   dan mengomunikasikan ide matematika
• Pilih, menerapkan, dan menerjemahkan antara representasi   matematika untuk memecahkan masalah
• Gunakan representasi untuk model dan menafsirkan fisik, fenomena    sosial dan matematika


· Siswa Belajar Kegiatan
1. Diskusikan mengapa Anda setuju atau tidak setuju dengan premis     authours 'bahwa pemikiran kritis yang diperlukan mencapai solusi     untuk masalah lebih berharga dari solusi untuk masalah ini lebih     berharga daripada solusi sendiri.
2. Kunjungi TK, prasekolah, atau kelas kelas pertama atau kedua. Dari     peralatan dan bahan-bahan di lingkungan, daftar peluang yang     Anda lihat untuk konsep pengajaran yang berkaitan dengan angka,     bentuk, dan ukuran.
3. Dengan sekelompok anak, menerapkan setidaknya satu kegiatan    dan pengalaman yang berkaitan dengan konsep jumlah, bentuk,    atau ukuran.
4. Amati dan berbicara dengan anak prasekolah, mendengarkan     komentar dan pemahaman terkait dengan nomor
5. Kunjungi ruang kelas dan mengamati kegiatan atau pelajaran untuk      nomor mengajar, bentuk, atau ukuran. Evalute kegiatan.
6. Siapkan rencana kegiatan 5 hari atau Contoh Kerja Guru pada    bentuk, ukuran nomor, atau. Anda bisa memilih sebuah konsep yang     berkaitan dengan salah satu konsep jumlah

BAB

PENUTUP
Pengalaman pertama adalah bagaimana dalam menyampaikan sesuatu melalui bahasa, disini merupakan tugas orang tua dan lingkungan untuk memberikan stimulus yang baik demi perkembangan anak selanjutnya khususnya dalam menulis dan membaca. Melalui bahasa anak dapat menyampaikan apa yang dibutuhkan atau apa yang mereka rasakan. Anak dapat mengekspresikan diri, bergaul dengan teman sebaya melalui bahasa verbal.Bahasa adalah perangkat dimana pengalaman dijabarkan ke dalam symbol- symbol yang berarti, yang dapat digunakan untuk berpikir dan berkomunikasi.Kompetensi bahasa penting dalam pembentukan konsep, kinerja sekolah dan pemecahan masalah, untuk mengembangkan kemampuan mengorganisir, pengelompokan dan konsep pemahaman, anak harus memiliki berbagai kosa kata yang tepat.Pencapaian bahasa sangat penting bagi anak agar pendidikan formalnya dapat berhasil.

Pembelajaran keaksaraan dimulai pada awal masa bayi. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan yang kaya kosa kata untuk mendukung anak-anak memperoleh keterampilan keaksaraan dan pangalaman yang bervariasi. Staf sekolah harus menyadari bahwa anak-anak datang ke sekolah dengan pengetahuan sebelumnya dan back-ground pengalaman dengan membaca dan menulis dan pengetahuan ini berbeda dari setiap anak. Orang dewasa berfungsi sebagai model dengan menunjukkan strategi yang harus dipelajari. Selama pengalaman keaksaraan, anak-anak harus memiliki interaksi yang positif, yang memotivasi mereka untuk belajar dari satu sama lain.Sebuah program pengembangan keaksaraan harus berfokus pada pengalaman instruksional yang mencakup bahasa lisan, pengembangan dan pengalaman membaca, menulis, dan ejaan. Keanekaragaman dalam latar belakang budaya dan bahasa harus diakui dan ditangani dalam pengembangan literasi sejak dini. Perbedaan dalam pengembangan literasi akan bervariasi pada anak-anak dan kebutuhan individu harus dipenuhi. 
Rasa keingintahuan alami anak memberikan motivasi untuk mengekplorasi, bertanya dan mencari jawaban.  Pertanyaan ini merefleksikan ketertarikan mereka dalam segalanya tentang alam, manusia, hewan, tumbuhan dan sebagainya. 

Anak-anak harus sejak dini diajarkan untuk memelihara dan melindungi lingkungan dari kerusakan yang dapat merugikan kehidupan manusia. Mereka dapat diajarkan bahwa banyak sekali alam yang cantik dan hasilnya dapat dinikmati oleh manusia

Anak-anak secara alamiah sadar mereka menggunakan indera untuk mengeksplor dunia. Mereka mencoba untuk menyentuh, mencolek, mencubbit, menjilat,mengunyah, mencium, melihat, mendengar atau menjelaskan objek, masyarakat, dan situasi secara mendetail. Hal ini mengenai bagaimana mereka belajar. Kita harus mendorong anak-anak untuk mengeksplor  dunia mereka dan menjawab pertanyaan mereka



Pengajaran dalam mengajarkan matematika kualitas yang bagus adalah menjadi tantangan dan kegemaran, bukan sebagai beban dan tekanan. Di dalam mengajarkan matematika yang baik untuk masa anak anak lebih luas dan dalam  daripada sekedar  mempraktekkan hitungan dan tambahan.
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ESTETIKA DAN PERKEMBANGAN KREATIFITAS

Pada bagian ini, yaitu 2 bab kedepan akan membahas tentang perkembangan estetika pada anak usia dini, terutama kratifitas dalam bidang musik dan seni. 

Kepekaan terhadap estetika adalah sebuah kemampuan untuk dapat merasakan/mengetahui dan peka terhadap lingkungan sekitar serta hasil karya seseorang. Sedangkan yang dimaksud dengan perkembangan estetika adalah petunjuk tentang cita rasa yang dimiliki oleh seseorang, kecintaan terhadap keindahan dan menentukan kriteria dalam menentukan keindahan.

Kreatifitas berkaitan dengan intuisi, elaborasi, fleksibilitas, keaslian, evaluasi dan berpikir menyeluruh. Penelitian menunjukkan bahwa setiap manusia sudah memiliki kemampuan dan potensi kreatif. Setiap guru harus mempunyai keyakinan bahwa setiap anak memiliki daya kreatifitas. Kreatifitas dapat ditemukan dalam bentuk apapun, dalam bentuk seni, cara berpikir, menulis atau kegiatan-kegiatan lain. Saat anak berekspresi, merasakan, bertindak, menunjukkan dirinya, merancang sesuatu, dari situlah kreatifitas mereka tumbuh. Anak yang kreatif biasanya akan menunjukkan kekreatifitasnya dengan berbagai cara. Berikut beberapa karakteristiknya, yaitu:

· Mempunyai kemampuan untuk melihat sesuatu dengan cara yang tidak biasa dan mencari/menjelaskan hubungannya

· Memiliki perspektif atau pandangannya tersendiri

· Memiliki rasa humor

· Sering menanyakan atau menginvestigasi tentang suatu hal, dan mencari pemecahan masalahnya

· Menunjukkan ide-ide besar dan daya imajinasi yang tinggi

· Menawarkan banyak ide yang bervariatif sebagai jalan keluar dari sebuah masalah

· Senang mengambil resiko dalam sebuah petualangan

· Secara berkesinambugan sering mencari atau menetapkan sebuah tujuan 

· Senang akan kegiatan penyelidikan yang memungkinkan dia untuk melakukan investigasi, eksplorasi , mencari dan menciptakan

· Menggunakan berbagai bahasa dan mimik muka dengan cara yang unik.

Namun terkadang sekolah tidak merancang program yang mendukung terciptanya pemikiran kreatif atau seni yang kreatif. Seringnya, anak-anak dalam berpikir terbatasi dalam pola – pola individual tertentu. Seringnya anak-anak lebih berpikir konvergen, yaotu pola pemikiranyang  mendukung untuk mengikuti aturan yang berlaku. Tipe ini biasanya tidak kreatif, konsumtif, mudah untuk di evaluasi.

Banyak kegiatan yang dapat menjadi pembelajaran bermakna saat kita menstimulasi imaginasi, dimana sebuah kreasi bisa menjadi nyata dan menjadi sumber kekreatifitasan. Guru harus mampu merancang sekolah untuk mendorong anak berpikir kompeten dan kreatif. Anak-anak tumbuh, bekerja dan belajar dengan lebih baik sat mereka bisa mengekspresikan diri mereka. Kreativitas tidak hanya sekedar berpikir kreatif, seni dan musik, kreatifitas terintegrasi dengan semua aspek dalam kurikulum. Ada 3 kunci kesuksesan kratifitas dalam kurikulum, yaitu (a) kompetensi perilaku guru yang sesuai/ medukung, (b)  atmosfer kelas  (c) materi dan media yang sesuai (M.K Smith, 1996).

Kondisi-kondisi yang mendukung berkembangnya  kreatifitas di dalam kelas, antara lain:

· Berikan tanggung jawab dan kebebasan

· Hargai perasaan dan perbedaan individual

· Dukung inisiatif diri untuk bereksplorasi, observasi dan diskusi

· Kembangkan atmosfer penerimaan

· Sediakan lingkungan yang kaya untuk menstiulus 

· Provokatif

· Hargai hasil karya asli

· Ciptakan banyak kesempatan untuk mengembangkan 

· Ciptakan interaksi yang bermakna
MUSIK DAN GERAK

Melalui musik dan gerak anak usia dini mengekspresikan diri mereka, mengeksplor ruang, mengembangkan bahasa dan kemampuan berkomunikasi, menambah kepekaan fisik, dan mengekspresikan diri mereka melalui irama, gerak tubuh, waktu dan ruang. Berdasarkan penelitian neorologi menyatakan bahwa musik dan gerak berkaitan dengan fungsi bagian dalam otak yang berkontribusi juga dalam mengembangkan bahasa, sosial emsional, kognitif dan fisik anak usia dini. Menurut Gardner (1993) musik adalah salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh semua orang atau disebut dengan potensi alamiah manusia. Dikatakan bahwa ada dorongan alamiah terhadap musik pada anak, potensi dan kemampuan dalam musik berkembang dalam lingkungan selama masa bayi dan usia dini. Dalam kegiatan musik tidak memerlukan keahlian atau kompetensi khusus, setiap anak dapat berpartisipasi dalam tingkatan yang berbeda-beda, mulai dari mendengarkan, bernyanyi sampai pada aktif ikut bergerak.

Alasan Memasukkan Musik ke Dalam Program Pendidikan Anak Usia Dini

· Musik dapat meningkatkan apresiasi terhadap berbagai kebudayaan, terutama karakter bangsa. Menunjukkan bahwa setiap kebudayaan memiliki ciri khasnya tersendiri. Anak-anak senang belajar bernyanyi dan tari dari berbagai budaya dan bangsa.

· Dengan musik anak mendapatkan pengalaman yang menyenangkan, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, dan merespon berbagai emosi.

· Musik adalah salah satu cara yang baik untuk menyalurkan dan mengekspresikan perasaan, mood, dan emosi. Musik dapat meminimalisir stress dan dapat memfasilitasi keinginan serta mood

· Musik dapat membuat tenang anak-anak, mengembangkan keinginan untuk mendengarkan, atau menekan perasaan –perasaan sedih.

· Musik mempunyai kemampuan untuk menyembuhkan  trauma, dan hasilnya dapat membantu anak untuk merubah kekhawatiran anak. Lagu dapat mengikutsetakan nama atau anak bisa menuliskan kata, kalimat atau bagian dari lagu mereka sendiri. Anak-anak diperbolehkan mengartikan musik berdasarkan gaya mereka untuk mendapatkan kata-kata baru, melodi baru dan gerakan baru.

· Kemampuan mendengarkan, menyimak, membedakan suara, dan ingatan berkembang melalui musik. Mendengarkan sebuah lagu sama seperti membacakan cerita, atau seperti memberikan perintah, hal ini memberikan kesempatan pada anak untuk melatih konsentrasi dan perhatiannya.

· Bahasa dan konsep dapat berkembang melalui musik, saat anak menyanyikan sebuah lagu dengan tata bahasa yang benar. Lagu baru biasanya akan memperkenalkan mereka pada kata-kata baru, konsep dan kemampuan yang baru. Musik dapat menstimulus otak dan meningkatkan produktivitas anak.

· Irama dan ritma membuat anak lebih mudah dalam mengingat informasi yang faktual. Menempatkan sebuah konsep ke dalam sebuah lagu biasanya akan lebih mudah diingat oleh anak karena musik mudah untuk diingati.

Musik membantu anak untuk mensistesis pengalamannya, membantu anak saat masa transisi ke kegiatan selanjutnya, menenangkan anak selama masa istirahat, berbagi tradisi kebudayaan, membangun harga diri dan kemampuan bersosialisasi. Belajar musik dan lagu secara bersama  melalui gerak akan membantu anak untuk lebih paham terhadap apa yang dipelajari. Anak dapat menyanyikan lagu tentang aktivitas mereka. Mereka dapat memberikan nama pada gerakan  atau aktivitas lainnya dan memerankannya sambil bernyanyi. Membaca dengan bernyanyi sangat berkaitan erat. Membaca lirik saat bernyanyi membantu anak untuk mengembangkan kemampuan membaca dan bahasa mereka. Anak juga mampu belajar dan mengingat berbagai informasi melalui lagu, misal langkah-langkah/urutan, nomor telepon, alamat, logika matematika, huruf dsb. 
Kemampuan musikalisasi seperti irama, kontrol, dan nada memperkenalkan anak pada musik. Musik menumbuhkan rasa kepemilikan dan peran mereka di dalam kelompok. Secara keseluruhan, anak-anak menikmati itu semua, baik nada dan melodi, kata-kata, rasa humor yang biasa muncul dan irama yang akan membuat anak bergerak secara spontan seperti bergerak dari satu tempat ke tempat lain, mengetukkan jari, atau bertepuk tangan. Saat merespon musik dan gerak, suara, gerak dan emosi anak menjadi satu kesatuan. Mereka dapat menyimak, bernyanyi, bergerak mengikuti hentakan musik, memainkan instrument atau meniru gerakan sederhana.

Shore dan Strasser (2006,p 66-67) mengatakan beberapa hal yang dapat membantu anak-anak untuk dapat berpikir  akan hal-hal yang besar, yaitu:

· Gunakan catatan dan irama untuk mengajarkan nomor telepon dan alamat

· Gunakan tepuk-tepuk untuk memanggil nama anak

· Buat tepuk tepuk untuk lagu sederhana

· Gunakan lagu untuk mengenalkan hitungan/bilangan

· Buat instrument sederhana
· Biarkan anak untuk membuat efek suara untuk sebuah cerita

· Nyanyikan lagu tentang bentuk

· Buat cerita dari lagu atau melodi yang sudah dikenal

· Libatkan musik dalam pembelajaran sains dan sosial

· Biarkan anak mengajarkan lagu yang mereka bisa kepada teman-temannya

· Guru menambah kemampuan dan pengetahuan tentang musik

TUJUAN MUSIK
Dalam kurikulum anak usia dini, pusatnya haruslah terletak pada anak bukan pada guru, pada kenyamanan bukan menuntut pada kemampuan, pada proses bukan pada hasil. Musik harus terintegrasi pada kurikulum anak usia dini, maka penekanannya adalah kenyamanan anak terhadap musik itu sendiri.  Kurikulum yang berpusat pada anak adalah sebuah asumsi bahwa pembelajar lebih penting daripada belajar itu sendiri, artinya anak lebih penting daripada musiknya, karena musik mempunyai kekuatan untuk membuat hidup anak lebih berarti. 
Berikut adalah Hal-Hal yang Penting dalam Program Musik di Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu:
· Keberhasilan, kenyamanan dan rasa bahagia dalam berpartisipasi

· Kesempatan untuk memiliki pengalaman yang bervariasi yang sesuai dengan kegiatan, perlengkapan yang ada dalam instrumen dan gerak 

· Kenalkan dengan berbagai tipe musik 

· Sediakan kesempatan untuk aktifitas menyimak untuk mendorong pemahaman terhadap musik, 

· Buat anak lebih peka terhadap musik, misalnya terhadap cepat lambat musik, nada tinggi dan nada rendah,  musik keras dan lembut.

· Memberikan respon terhadap irama sederhana melaui gerakan, missal dengan tepuk tangan

· Memberikan kesempatan untuk menyanyikan berbagai lagu

· Kemampuan untuk mengekspresikan mood dan perasaan melalui gerak tubuh dan musik
TABEL 14.1 STANDAR NASIONAL UNTUK PENDIDIKAN MUSIK K-4


	Standar Isi
	Contoh Kegiatan

	· Bernyanyi baik individu atau bersama, dengan berbagai variasi musik

· Menunjukkan instrument baik individu maupun bersama dengan variasi

· Improvisasi melodi, bervariasi, dan dengan instrument yang berbeda

· Menulis lagu dan membuat musik dengan petunjuk

· Membaca dan menulis not balok

· Menyimak, menganalisis dan mendeskripsikan sebuah musik

· Mengevaluasi musik dan pertunjukan musik

· Mengerti keterkaitan antara musik dengan seni yang lain dan disiplin ilmu yang lain  

· Mengerti keterkaitan musik dengan budaya dan sejarah 


	· Menyanyikan beberapa lagu yang sudah dikenal, lagu nina bobo, nada yang dikenal selama berada di sentra, waktu melingkar, saat transisi dan saat bermain bebas di dalam maupun diluar ruangan

· Bermain instrumen, membuat irama instrumen, memainkan beberapa irama 

· Membuat berbagai macam irama, lirik, melodi untuk nada yang sudah biasa ada

· Menggunakan catatan, mengulang suara dan mengganti nada saat mendengar lagu yang sudah biasa dinyanyikan

· Merancang baris dan pola lagu , lalu bandingkan dengan lirik lagunya

· Merespon musik dengan bergerak dengan gerakan cepat ataupun lambat, gerakan halus ataupun lebih keras, bergerak dari satu sisi ke sisi lain, mendramatisasi, berjalan berpatah-patah, berjalan, berlari, melompat

· Menonton pertunjukan musik, mengunjungi band SMA dan divisi musik. Mengunjungi berbagai kelas yang menyajikan beberapa pilihan.

· Gunakan lagu untuk mengajarkan alamat dan nomor telepon, konsep matematika. Musik membantu mengasah kemampuan sosial, pendidikan karakter. Dengan membuat sebuah lagu dapat mengaitkannya dengan berbagai fenomena atau konsep sains 

· Mengunjungi pakar musik, pimpinan sebuah band, drummer, pianis, penyanyi. Mempelajari lagu daerah. Mengamati dan belajar tarian daerah. Menyanyikan lagu daerah.


Seorang guru harus menentukan tujun pembelajaran baik untuk anak sebagai individu maupun kelompok. Jika ingin musik efektif di dalam kurikulum, kegiatan musik harus sesuai dengan perkembangan.  Sebuah program musik yang baik tidak lepas dari tujuan musik itu sendiri yaitu bernyanyi, pengalaman irama, bergerak, menyimak, dan keterlibatan aktif. Menurut Kenny (1997. P 106-107) kegiatan musik mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut:

· Sesuai dengan usia, memperhatikan setiap individu, dan isi/konten harus diperhitungkan/direncakanan sebelumnya dan disesuai dengan lingkungan.

· Bermain adalah unsur utama untuk pertumbuhan musik

· Setiap anak mendapatkan kesempatan untuk mempertimbangkan, ikut serta, secara berkelanjutan untuk mengikuti program musik

ATURAN UNTUK GURU DALAM PEMBELAJARAN MUSIK

· Tunjukkan rasa antusias  anda saat anak mengkreasikan ekspresi musiknya

· Buat waktu yang bermakna dalam program musik, tidak hanya mendegarkan musik namun juga keterlibatan langsung dalam kegiatan.  Kekuatan musik adalah saat mereka “melakukan”.

· Percaya dengan kemampuan musik anda sendiri

· Rencanakan program musik untuk setiap hari, namun gunakan musik secara spontan di semua pembelajaran untuk menambah variasi aktivitas dan digunakan saat masa transisi

· Menyiapkan ruang yang cukup untuk aktivitas musik, kaitkan dengan gerakan dan ekspresi kreatif

· Izinkan anak-anak untuk berekspresi, anak–anak harus diberikan kebebasan untuk ikut serta dalam musik dan mengekspresikan perasaan, mood, dan pemikiran mereka.

· Tidak mengkritik dan menuntut kesempurnaan dalam pertunjukkan anak

· Ciptakan lingkungan yang mendukung untuk belajar musik sehingga memungkinkan anak-anak berekspresi dan terlibat dalam program musik, seperti menyediakan perlengkapan dan pengalaman yang dapat menstimulus pemikiran dan tindakan kreatif

· Jika memungkinkan, ajak anak-anak untuk melihat pertunjukan musik secara langsung.

Dikarenakan motivasi anak –anak terhadap penghargaan sangat tinggi, maka guru harus memberikan motivasi dengan menghargai kemampuan musik setiap anak. Gravi merumuskan 5 saran untuk menciptakan program musik dan menyanyi dalam kurikulum pendidikan anak usia dini, yaitu:
· Nyanyikan lagu yang sesuai untuk anak-anak
· Tingkatkan kemampuan/ pengetahuan musik

· Kenali musik-musik yang berkualitas untuk anak-anak
· Berikan kesempatan untuk anak-anak menyimak dengan tenang

· sediakan variasi tipe musik, terutama musik etnik

LAGU DAN BERNYANYI

Coba pikirkan lagu favoritmu saat masih kanak-kanak. Kenapa anda masih mengingatnya sampai sekarng apa masih ingat bagaiana dan kapan kau mendapatkannya atau mempelajarinya, dan dari siapa? Perasaan apa yang muncul saat kau mengingat lagu ini?Moore (2002) mengingatkan kita, terlalu banyak media menyiarkan musik, sehingga kita lebih banyak mengkonsumsi musik dibandingkan menyanyikannya. Akhirnya kita lebih banyak mendengarkan dan menyaksikan perunjukan musik dibandingkan membuat musik kita sendiri. “ banyak pelatih penyanyi, tapi mereka melatih bagaimana performa atau aksi kita di panggung dbandingkan membantu mereka ntuk terkoneksi dengan lingkungan mereka.”

Pelaksanaan program musik yang patut dan sesuai untuk anak usia dini memungkinkan anak-anak untuk terkoneksi dengan lingkungannya, melalui lagu yang dinyanyikan bersama, irama, menyanyi, dan aktifitas musik lainnya (Humpal dan Wolf, 2003).Honing berharap lagu dapat membuat lebih nyaman, dapat mengekspreikan perasaan cinta, membuat anak bersahabat dengan aktifitas rutin, menolong untuk melakukan perpindahan secara perlahan, membangun kepercayaan dan harga diri, memperkuat kemampuan mengingat, mendorong anak untuk senang terhadap puisi, mengembangkan humor, membangun kemampuan fisik, dan menambah kedekatan dalam kelompok. Dengan bernyanyi, anak dapat menunjukkan siapa dirinya dan apa yang sedang dirasakan (Neelly, 2002,p.83)

Kunci untuk pertumbuhan musik pada anak-anak adalah mereka data bernyanyi dengan senang. Anak-anak meniru dan terkadang mereka hanya meniru akhir dari sebuah lagu. Lalu mereka akan mulai meniru lagu-lagu sederhana.
ARAHAN UNTUK MENGAJARKAN LAGU PADA ANAK USIA DINI

· Kompetisi tidak punya tempat dalam mengajarkan anak-anak bernyanyi, sebagai contoh saat anak diminta untuk berlomba menyanyikan lagu dengan lebih keras, maka yang terjadi suara mereka akan berubah dan melodi akan menjadi kacau. Membandingkan anak seharusnya tidak dilakukan

· Pelajari dan nyanyikan lagu yang akan diajarkan kepada anak, lalu nyanyikan lagu tersebut sepanjang waktu. Mendengarkan lagu yang bagus adalah salah satu faktor yang baik untuk perkembangan suara mereka. Jangan mengajarkan lagu dengan hanya menghapalkan lirik tanpa diiringi oleh nadanya. Saaat memutuskan untuk menyanyikan lagu yang telah direkam di dalam kaset, maka guru dapat menyanyikan lagu itu bersama-sama dengan anak dengan sebelumnya telah mendengatkan secara penuh. Saat memilih rekaman atau kaset pastikan bahwa nadanya baik dan instrumennya tidak terlalu sulit.

· Beberapa lagu biasanya terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu kata, kalimat atau paragraf. Bagian-bagian tersebut biasanya sulit untuk dipelajari. Saat anak-anak belajar lagu untuk pertama kali, mereka harus mendengar bagian lagu secara utuh/keseluruhan.

· Gunakan beberapa pendekatan dan teknik yang bervariasi dalam megajarkan lagu. Gunakan gambar, aktivitas tangan dan jari serta alat sederhana yang membantu mereka dalam mengingat kata-kata.

· Jangan memaksa anak untuk bernyanyi. Namun lebih baik biarkan anak terlibat dalam kegiatan bernyanyi, dengan begitu anak akan semakin nyaman untuk bernyanyi

· Bernyanyi perindividu atau satu-satu merupakan tehnik yang lebih efektif. Mampu menghadirkan mood dan perasaan terhadap lagu
· Nyanyikan lagu untuk anak dengan jarak nada yang rendah
· Pastikan anak mengerti kata-kata yang ada di lagu dan lebih baik lagi jika paham makna dari lagu tersebut. Namun pastikan bahwa isi lagu tersebut sesuai dengan pengertian dan minat anak

· Ajarkan lagu dengan jelas
· Jika ada bagian yang kiranya sulit dipelajari oleh anak maka pisahkan bagian ini dan nyanyikan di depan anak-anak sehingga mereka dapat mendengarkan. Nyanyikan bagian ini dengan perlahan sampai anak-anak dapat mempelajari. Atau dapat menggunakan ketukan dan tepukan yang berirama untuk menjelaskan bagaimana nada lagu ini.

· Motivasi anak untuk mau mendengarkan lagu dan tanyakan lagu apa yang telah ia dengarkan

· Gunakan instrumen untuk mengiringi anak bernyanyi namun saat mengajarkan anak lagu jangan ada musik latar

· Anak-anak nyaman dengan lagu sederhana dan melodi yang jelas. Saat memilihkan lagu untuk anak-anak pastikan bahwa lirik dan melodi mudah dan nyaman untuk dipelajari oleh anak
· Saat mengajarkan lagu baru, senandungkan dan nyanyikan lagu tersebut dengan spontan saat anak bekerja atau sedang bermain
· Bernyanyilah dengan percaya diri dan jangan meminta maaf atas lagu yang telah kau nyayikan

· Saat waktu untuk bernyanyi, guru dapat mengajak murid untuk bernyanyi sendiri, namun biasanya guru harus memulainya terlebih dahulu sehingga mereka akan tertarik bergabung.

· Nyanyikan lagu tentang hal-hal atau mewakili perasaan yang sudah biasa

· Buat rekaman lagu favorit di kelas, lalu dorong orang tua untuk membawa pulang sehingga memungkinkan anak-anak mendengar dan menyanyikannya di rumah

VARIASI DALAM BERNYANYI

Kegiatan atau teknik yang dilakukan secara terus menerus akan membuat anak-anak bosan, sehingga guru perlu untuk melakukan beberapa variasi dalam menyanyikan lagu. Berikut contoh variasi dalam mengajarkan lagu:
· Sediakan alat-alat yang dapat membantu dalam mengajarkan lagu seperti slide tranparansi, kotak musik, diagram, poster. Anak-anak akan lebih merasa nyaman ketika ada sesuatu yang dapat dia lihat. Boneka tangan  adalah benda yang menarik bagi anak. Konten cerita dari lagu dapat tersampaikan dengan baik sama seperti halnya ketika guru menceritakan tentang binatang, tempat atau sesuatu.
· Gunakan permainan tebak-tebakan untuk variasi didalam lagu atau mulai lagu dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang ketertarikan dan perhatian anak-anak
· Letakkan judul lagu dibelakang objek atau gambar di dalam papan bulletin. Anak-anak dapat memilih objek dari bagan atau gambar di dalam kotak
· Ajak anak-anak untuk menyayikan lagu baik itu sendiri, berdua atau bertiga
· Iringi lagu dengan lagu latar saat anak-anak menyanyikan lagu. Lagu latar haruslah yang seirama dengan lagu
· Gunakan instrumen atau suara untuk mengiringi. Beberapa anak menjadi suara latar di saat anak lain sedang bernyanyi
· Nyanyikan sebuah lagu lalu hentikan di titik-titik tertentu seperti di akhir paragraf, paragraf selanjutnya atau di akhir bait lalu minta anak-anak untuk mengisi kata-kata apa selanjutnya
· Tuliskan lirik lagu di papan. Hapus atau ganti kata-kata tertentu
· Minta anak untuk melakukan gerakan pantonim untuk sebuah lagu
· Sebelum memulai mengenalkan sebuah lagu baru, ciptakan pengalaman/ kegiatan untuk menyimak
· Gunakan beberapa metode untuk mengajarkan sebuah lagu. Seperti bermain drama atau mendramatisasi lagu
· Bersenanduung untuk sebuah lagu atau bagian-bagian lagu
· Nyanyikan lagu dari lagu  anak-anak
· Guru dapat menggunakan buku lagu bergambar untuk mengatkan dengan membaca. Buku lagu bergambar membantu perkembangan membaca pada anak-anak dan berkontribusi dalam menumbuhkan nilai seni dalam bermusik, seni, referensi dan menulis kreatif.
Gambar 14.1 Jaring untuk Buku Lagu Bergambar > Bagian-bagian Bis









JENIS - JENIS LAGU

Banyak referensi lagu yang bagus untuk diajarkan pada anak-anak. Berikut jenis-jenis lagu yang baik untuk diajarkan pada anak-anak

· EXPANDABLE SONG / LAGU GUBAHAN
Memberikan kesempatan pada anak-anak untuk mengkreasikan musiknya sendiri yang menumbuhkan kebanggan, kepercayaan diri dan kesuksesan. Karena lagu adalah sebuah bahasa maka mereka dapat belajar berbicara  bagian-bagian dari lagu, mengganti kata kerja atau bagian-bagian lain dalam sebuah lagu. Contohnya lagu “Kalau kau senang hati tepuk tangan” menjadi “ kalau kau senang hati duduk rapih”. Banyak lagu yang sudah diketahui dan dapat digubah kembali.  Hal ini memungkinkan untuk memberikan tugas-tugas tanpa anak menyadarinya.

· NURSERY RHYMES / LAGU TAMAN KANAK-KANAK

Di  pra sekolah dan taman kanak-kanak anak-anak sering menyanyikan lagu ini. Melodi yang sederhana serta lirik yang pendek (biasanya hanya terdiri dari 4 bait) membuat lagu ini sangat sesuai untuk anak-anak. Beberapa lagu favorit antara lain

Bintang Kecil

Balonku

Tik –Tik Bunyi Hujan

Cicak- Cicak di Dinding

Topi Saya Bundar

· LAGU TRADISIONAL

Lagu tradisional bangsa yang menjadi ciri khas dan karakter bangsa harus tetap di berikan untuk anak-anak. Contohnya adalah

Ampar- Ampar Pisang
Gelang Sifaku Gelang

Cublek-cublek sueng

· LULLABIES / LAGU NINA BOBO 

Tujuan utama dari lagu tipe ini adalah membuat anak untuk merasa nyaman, terutama saat anak akan tidur. Contohnya

Nina Bobo

Ambilkan Bulan Bu

· LAGU TENTANG KISAH 

Lagu tipe ini biasanya diwarisi dari satu generasi ke generasi lainnya dan dinikmati oleh semua generasi. Anak-anak biasanya akan sangat menyukai lagu ini  karena kisahnya.

Si Kancil
· LAGU BENTUK

Lagu tentang bentuk seperti ini sangat banyak diperkenalkan di prasekolah namun dalam pelaksanaanya haruslah di pandu oleh orang dewasa/ guru. Contohnya

Lagu huruf ABC

5 anak itik
· MENULIS DAN MEMBUAT LAGU

Kata-kata baru dapat dibuat menjadi lagu dengan nada yang sudah ada. Anak-anak akan senang belajar kata-kata baru melalui musik yang sudah dia kenal
Nama-nama hari

· PERMAINAN DENGAN MUSIK

Anak-anak akan merasa senang ketika melakukan kegiatan ini. Secara sederhana anak-anak hanya perlu mengikuti namun diperlukan perintah yang jelas dan kesabaran. Contohnya
Bermain dalam lingkaran

Ci ci Putri
Putih-putih melati
AKTIFITAS IRAMA

Di setiap pengalaman musik anak terdapat pengalaman terhadap irama hal ini dikarenakan anak-anak sudah mulai mengenal pola irama sejak kecil. Bahkan  bayi sudah memiliki rasa ketertarikan terhadap ketukan, atau irama dalam beberapa jenis lagu. Pada saat usia 3 tahun anak dapat mengulangi pola musik dan pada usia 5 tahun mereka dapat memainkan ketukan-ketukan dengan pola irama tertentu. Namun tak jarang kita menemukan anak yang kesulitan memahami pola irama musik tertentu atau mungkin anak mengerti tentang irama tetapi belum bisa mengerti tentang musik. 

Anak-anak tidak harus malu berbicara tentang musik walaupun mereka belum mengerti dengan baik tetapi mereka senang musik. Pengalaman pertama anak-anak tentang pola irama biasanya didapat secara tidak sengaja, bisa berupa tepuk tangan, gerakan spontan atau bermain dengan benda-benda sehingga menghasilkan bunyi ( gendan-gendangan). Awalnya anak-anak hanya dapat menikmati pengalaman dari bertepuk tangan atau bermain instrumen dan belum mengerti tentang irama. 

Peran guru dalam pengalaman awal irama anak, adalah mendorong untuk berekplorasi dengan suara dan irama, serta berpartisipasi terhadap kegiatan musik, Selama pengalaman irama guru dapat bertepuk tangan dan mengepak lutut. Contoh-contahnya sebagai berikut:

1. INSTRUMEN ALAT TUBUH

Tepuk tangan adalah irama tubuh yang paling sering digunakan tapi ada juga alat bagian tubuh lainnya sebagai aktivitas irama. Contohnya : bersiul, berbicara, mendengung , sentak kaki, petik jari, membunyikan lidah, mengedipkan mata.

2. IRAMA INSTRUMEN.

Memberikan pengalaman kepada anak-anak untuk menggunakan irama dari bagian tubuhnya, kadang kala menjadi sulit karena anak-anak sulit untuk mengontrol bagaimana menggunakan alat tubuh. Saat mengenalkan alat irama tubuh kepada anak-anak disarankan untuk memberitahukan nama yang tepat kepada anak-anak dan memberikan waktu dan kesempatan yang cukup banyak agar anak menjadi terbiasa. Guru juga bisa memberikan waktu berekplorasi di saat istirahat. Alat irama tubuh bisa didapat dan digunakan  pada saat istirahat.

a. LONCENG
Bisa dibeli, bisa juga dibuat dengan menggunakan kaleng kecil kemudian ikatkan kayu kecil di bagian tengahnya/dalamnya kemudian siap untuk dimaikan  

b. PAPAN BERGELOMBANG / PAPAN CUCI

Potongan karton bergelombang atau potongan kardus keras bergelombang kemudian memetiknya dengan menggunakan sendok, kayu, pensil atau juga kuku untuk efek suara papan cuci.

c. CYMBALS (GEMBRENGAN)

Tutup ketel atau tutup lainnya, dengan tombol –tombol lainnya, potongan-potongan kayu kecil akan mengalihkan ke tutupnya yang berfungsi sebagai tombol.

d. DRUM

Drum terbuat dari kaleng atau dari botol kemudian di tutup dengan plastic seperti fiber glass yang tipis, dan stick menjadi alat bantu untuk memukul bisa dari stick kayu/plastic bisa juga di buat dari dobble drum, kaleng-kaleng yang kecil di jadikan satu, sticknya bisa dari sendok, pensil, dll.

e. GONG
Bunyi gong di dapat dari benda-benda yang keras yang di tutup dengan plastik keras, di bunyikan dengan memukul menggunakan sendok atau stick.

f. PALU
Tabung karton dari bagian dalam gulungan kertas (handuk keras, kertas toilet, dll) pada salah satu bagian ujung tabung , pukulan  tabung  dengan menggunakan pukulan kertas  yang diikatkan dengan karet tangan diujungnya, tapi alat pemukul dihiasi sesuai keinginan anak-anak kemudian di tiupkan secara bersama-sama.

g. JINGLE BAKIAK

Tutup botol diratakan  kemudian buat lubang di tengah dari tiap tutup botolnya dengan paku kemudian diikat, digabungkan dengan seutas tali kemudian 2 ujungnya diikatkan ke tiang/kayu untuk dimainkan.

h. KENTUNGAN BERONGGA

Dua gelas kertas dengan ukuran yang sama untuk setiap anak, 2 ujungnya di atur sama besar, kemudian ujung yang kecil menggunakan potongan cokelat di tengah, kemudian  potong ujung-ujungnya di bagian tengah menjadi sama. 

i. GITAR BUATAN
Wadah untuk cuci tangan, kemudian bagian bawahnya dilubangi kemudian masukkan baut, kaitkan dengan tali, kawat dan senar.

j. TONGKAT IRAMA

Potonglah pena/sticks dengan lebar yang sama menjadi panjang 8-12 inci. Buatlah cukup untuk dibagikan kepada anak-anak. Tongkat ini dapat dipukulkan secara bersama-sama, di piring alumunium, mangkuk baja, atau lantai, satu tongkatnya dapat bergerigi sehingga dibuat untuk menggosokkannya di atas tongkat yang halus, dapat menimbulkan bunyi.

k. MARAKAS
Batu kerikil yang dimasukkan ke dalam botol aqua, bisa juga dengan pasir, beras, kacang, botol bisa didekorasi /dihiasi menjadi menarik kemudian dapat dimainkan.

l. TAMBORIN
Rebana dapat di buat baik menggunakan 2 piring kertas ringan dilekatkan bersama atau 1 pirig kertas tebal. Lonceng atau tutup botol ketepi,  piring alumunium juga dapat bekerja dengan baik.

m. BUNYI  LONCENG

Segitiga dari besi / stenlis/ baja diketuk menggunakan paku.
n. NADA GELAS
Beberapa gelas diisi air dengan level/volume yang berbeda-beda tiap gelasnya, volume air tersebut akan menciptakan bunyi yang berbeda-beda saat di ketuk.

o. GARPU TALA
Bisa di beli di toko alat musik, alat ini seperti fork yang menghasilkan bunyi. 

p. BALOK KAYU
Dibuat dari kayu (sepasang) yang bisa dibentuk dengan berbagai jenis. Pada bagian tengah diberikan lubang kemudian masukkan botol kaleng-kaleng susu.

q. XYLOPHONE

Seperti seruling.
Alat lain yang dapat digunakan untuk menghasilkan irama
· Harmonica 

· Lembaran buku 1 eksemplar

· Kursi kayu
KEGIATAN KHUSUS MENGGUNAKAN IRAMA 
Banyak cara untuk menggunakan irama dalam kegiatan di kelas. Guru harus selalu memasukkan aktifitas irama dalam kurikulum musik dan pada aspek pembelajaran lain dalam kurikulum. Berikut beberapa aktifitas irama
1. Membiarkan anak-anak untuk mencoba menggunakan alat irama tubuhnya dengan berbagai variasi.
Menyanyikan garis batas/irama : contoh : ll  ll  ll  ll sambil tepuk tangan

2. Berikan kesempatan kepada setiap anak untuk merasakan/menggunakan alat musik kemudian guru bisa sambil memberikan arahan seperti berputar-putar
3. Biarkan anak-anak mengembangkan apa yang dia pikirkan, contoh : “bunda ! saya tidak menggunakan tongkat tapi menggunakan pensil saja.

4. Selain diberikan instrument, dukung/motivasi anak untuk menemukan caranya sendiri dalam memainkan alat musik tersebut.

5. Sesekali menyanyikan lagu sambil memainkan alat musiknya.

6. Bisa Juga dirubah dengan bercerita atau bermain drama, Contoh : “3 beruang” sambil memainkan alat musik dan menyanyikan lagu tersebut sambil berperan sebagai beruang.  

GERAKAN KREATIF ATAU EKSPRESIF

Melalui menari dan gerakan kreatif, anak-anak dharapkan mampu untuk merespon musik, mengekspresikan ide dan menyampaikan perasaan, hal ini menciptakan suasana yang memotivasi individual, berfikir divergen dan perasaan positif di semua bidang kurikulum. 
Tarian dan gerakan adalah sarana bermain anak-anak dan alaminya anak-anak akan merespon musik dengan gerakan. Guru tidak harus mengajarkan anak-anak gerakan kreatif namun lebih kepada membantu mereka untuk menemukan dan menciptakan sebuah gerakan kreatif.  Gerakan kreatf mendorong perkembangan dan kesehatan fisik anak, keseimbangan dan koordinasi irama dan ketukan, kemampuan untuk memprediksi apa yang akan terjadi selanjutnya, harga diri, dan ketanggapan diri. 

Gerakan kreatif

TABEL 14.2 STANDAR NASIONAL UNTUK PENDIDIKAN MENARI K-4

	Standar isi
	Contoh kegiatan

	1. Pengidentifikasian dan menunjukkan elemen gerakan dan keterampilan dalam melaksanakan   dance.

2. Memahami proses koreografi dan struktur. 

3. Memahami arti tarian sebagai cara untuk merayakan sesatu dan sebagai alat berkomunikasi.

4. Menerapkan dan menunjukkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif dalam tarian. 

5. Menunjukkan dan memahami tari di berbagai budaya dan sejarah.

6. mampu mengaitkan antara tarian dengan cara hidup sehat.

7. mengaitkan antara tarian dengan aspek lainnya


	1. Menanggapi secara kreatif dengan ide-ide gerakan individu dan perasaan.

2. merespon kekreatifitasan anak yang dapat mereka tuanngkan dalam bentuk gerakan, idea atau perasaan.  

3. Membahas cara-cara menari. Bahwa tahapannya berbeda dengan olahraga

4. Menonton dua tarian yang berbeda kemudian membandingkan apa persamaan dan perbedaannya.

5. Mengamati dan mempelajari berbagai gerakan dari berbagai kebudayaan atau masa tertentu

6. Memahami bahwa tarian dapat membuat kehidupan seseorang lebih sehat, dan seseorang dapat lebih menikmati hidupnya ketika mereka sehat.

7. belajar gerakan tari memerlukan perhitungan yang matang. Instruksi khusus dalam tarian membantu anak mempelajari berbagai konsep seperti bentuk, ukuran dan warna.


Gerakan kreatif membutuhkan keterbatasan dan aturan yang harus dijelaskan dengan teliti kepada anak-anak. Ketika mereka melanggar aturan, mereka perlu diingatkan, jika mereka memilih untuk berpartisipasi mereka harus mematuhi aturan, ini sebagai pengalaman untuk anak bahwa meraka harus bergerak dalam ruang mereka sendiri dan tidak menyentuh/menggangu orang lain. Aturan ini akan membantu anak-anak bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri. Aturan dasar lainnya adalah berhenti ketika guru memberikan sinyal tertentu (saat musik berhenti, bertepuk tangan, atau saat peluit ditiup). guru suatu saat perlu menambahkan aturan tergantung pada materi yang diberikan.

PEDOMAN UNTUK GERAKAN KREATIF YANG EFEKTIF.
1. anak-anak membutuhkan ruangan yang seluas mungkin untuk mereka bergerak, jika memungkinkan ada ruangan-ruangan khusus seperti ruangan untuk bermain, ruang senam atau ruang lain. Namun jika tidak memungkinkan dan harus menggunakan ruangan kelas, maka guru dapat memindahkan perabot kelas ke bagian samping. 
2. hambatan pada anak-anak dapat dihindari dengan lebih mudah jika guru tidak menghambat kekreatifitasan anak dan turut berperan aktif dalam kegiatan.
3. tidak menjadikan guru atau orang lain sebagai model yang harus dicontoh oleh anak. Hargai kemampuan dan keunikan tiap anak. Jangan membandingkan satu anak dengan anak yang lain.

4. Jangan jadikan musik sebagai satu-satunya stimulus untuk merangsang gerakan kreatif. Gunakan juga puisi atau cerita atau musik latar yang dibuat oleh anak  untuk dalam mengiringi sebuah gerakan

5. Libatkan anak-anak untuk bereksplorasi dengan gerakan

6. hindari makna kiasan agar anak tidak bingung

INTERPRETASI GERAKAN

Eksplorasi gerakan, gerakan kreatif dan pengalaman menari dapat digunakan untuk menafsirkan setiap fenomena yang terjadi dalam kehidupan. Gerakan tari teridiri dari tiga dasar yaitu waktu, ruang dan dorongan. .

Berikut beberapa saran untuk interpretasi gerakan, yaitu:

1. Siklus hidup kupu-kupu
a. Ulat merangkak
b. Ulat makan daun
c. Ulat menggantung diam di batang.
d. Kepompong menggantung diam
e. Kupu-kupu muncul dari dalam kepompong
f. kupu-kupu mulai mengeringkan sayapnya
g. Kupu-kupu terbang

2. Urutan pesawat terbang

a. Meghidupkan mesin

b. Siap landas

c. Terbang
d. Siap mendarat

e. Mendarat dengan selamat
Contoh-contoh tersebut memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menginterpretasikan alur atau urutan yang dapat dikaitkan denga berbagai ide. Walaupun dalam mengembangkan gerakan kreatif, perlengkapan. Tidak terlalu penting, namun dengann berbagai perlengkapan dapat menambah variasi gerakan dan menstimulus anak untuk lebih bereksplorasi.

Berikut beberapa bahan yang disarankan untuk eksplorasi gerakan :
1. Plastik atau selotip (dengan aturanbahwa plastik tidak boleh menyentuh wajah)
2. Syal atau potongan kain kecil
3. Potongan benang kertas tisu
4. Suara angin atau desas desus
a. Untuk tempat, boleh di lantai
b. Gerakan anak  di dalam atau luar ruangan/lingkaran
c. berpasangan
d. Anak bergerak masuk dan keluar dari lingkaran 

5. Balon 
a. Anak memainkan mengikuti irama musik
b. Anak mengikuti gerakan 
c. Balon di biarkan terbang dan kempes kemudian mengikuti gerakan 
6. Bola 
a. Banyak dan berbeda jenis 
b. Tubuh mengikuti gerakan bola yang memantul 
c. membandingkan gerakan dari berbagai jenis bola 
7. Ropes 
8. Pentungan 
9. Kotak 
10. Karet  gelang 
11. Bulu 
12. Kertas Kusut 
13. Tabung yang terbuat dari gulungan karton
a. Anak-anak menceritakannya

b. Banyak jenis objek, contohnya tiang ski, tiang pancing.
14. Parasut
a. Anak bergerak menuju parasut. 
b. anak- anak dan orang dewasa berkumpul dekat parasut dan bergerak .

c. setiap anak mencoba untuk meletakkan bola diatas parasut.
DRAMA MUSIKAL

Drama musikal berkaitan erat dengan gerakan kreatif. Banyak cerita yang bisa dijadikan drama atau beberapa bagian dari cerita yang bisa dikaitkan dengan situasi, atau kejadian tertentu. Beberapa lagu juga memungkinkan untuk dibuat drama musikal, karena lagu untuk anak dapat diinterpretasikan ke dalam gerakan tubuh. Banyak buku musik yang memungkinkan untuk dijadikan drama musikal atau cerita yang dapat diinterpretasikan dengan musik. Anak-anak juga menyenangi drama dari puisi atau lagu taman kanak-kanak dan berharap kegiatan ini dapat diulang-ulang kembali.

ALAT MUSIK
Jika memungkinkan anak-anak harus ditunjukkan pada alat musik. Kita harus menjelaskan bagaimana penggunaan atau cara memainkan alat musik karena anak akan senang memainkannya. Bagaimanapun, jika alat musik lainnya diketahui oleh anak maka mereka akan terdorong untuk memainkannya,

Guru yang memiliki keterampilan memainkan alat musik tertentu dapat memperkaya pengalaman anak-anak. Ada beberapa alat musik yang dimainkan oleh guru dan mudah untuk dipelajari, contohnya: gitar, lonceng, lagu, rekaman lagu, atau instrument lainnya. Di dalam ruang kelas prasekolah ada seorang kakek terkenal, memainkan biola anak-anak selama 45 menit. Anak-anak lain dan pengunjung terhibur pada saat ia memainkannya. 
Saat kunjungan lapangan, kita dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berkunjung ke toko musik, mengikuti konser atau latihan konser. Contohnya, pada saat berada disuatu pertunjukan musik, anak-anak akan merasa termotivasi untuk memainkan alat musik, ketika mereka melihat seseorang memainkan musik, mendekatinya, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk menyentuh atau memainkan alat musiknya.   
Gambar alat musik juga dapat ditampilkan disekitar ruangan. Anak-anak akan menjadi tahu dan merasa akrab dengan simbol musik. Teori musik dapat diajarkan pada anak sejak usia dini, dengan mengajarkan gambar-gambar musik maka anak akan mengetahui simbol-simbol musik. Beberapa simbol musik dapat diperkenalkan lewat gambar di stiker, gambar pada alat tulis, kartu gambar dan sebagainya.

MENDENGARKAN DAN PERKEMBANGAN APRESIASI UNTUK MUSIK
Jika musik dibuat menjadi bagian yang penting dalam kurikulum, maka anak-anak harus dikembangkan apresiasinya terhadap musik dan banyak hal lainnya serta harus belajar menyimak. Sebagai tambahan dalam perencanaan kegiatan musik, berharap guru dapat menangkap nilai-nilai berharga yang di keluarkan secara spontan selama seharian dan daam area kurikulum yang berbeda. Kegiatan ini dapat memberikan kegembiraan bagi anak-anak.

Berdasarkan pengetahuan tentang musik terutama musik klasik, bahwa musik dapat berpengaruh terhadap ketenangan anak, maka pada saat bermain musik sepanjang hari, diharapkan anak mendapat pengaruh yang menenangkan. Kegiatan seni tersebut dapat dilakukan pada saat kegiatan bermain bebas, dapat juga dilakukan di ruang kelas atau perpustakaan dan dapat dilakukan dengan memperdengarkan musik tradisional dari berbagai daerah disertai dengan tarian sehingga lewat musik anak-anak dapat mengetahui pula hubungan antar sesama dalam bersosialisasi.

KREATIVITAS, KESENIAN, AKTIVITAS DRAMA.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau membuat sesuatu yang baru, menggunakan keterampilan sendiri tanpa menggunakan pola atau model khusus " (Mitchell, 2004, hal 46.). Kreativitas berkembang jika anak berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari termasuk musik, gerakan, bermain drama, dan seni visual (Mitchell, 2004). "Ekspresi Kreatif mengembangkan berpikir kreatif " (de la Roche, 1996, hal 82.). Jika disajikan dengan benar, seni menawarkan potensi besar untuk mengembangkan kreativitas anak, imajinasi, pikiran, dan emosi. "Bermain dan seni kreatif adalah media alami anak untuk mengekspresikan diri, memungkinkan orang dewasa yang terlatih untuk dapat melihat dan menentukan sifat dan penyebab dari perilaku mereka, memungkinkan anak-anak untuk dapat mengungkapkan pikiran dan kekhawatiran mereka yang mungkin tidak terwakili melalui kata-kata, dan memungkinkan anak-anak untuk menunjukan perasaan mereka  dan rasa frustrasi "(Frost, 2005, hal. 5).

Pengembangan kesenian yang sesuai untuk anak adalah yang bersifat pribadi, spontan, inventif, imajinatif, unik, terapi, dan menyenangkan (Diffily & Morrison, 1996). "Kesenian meminta siswa untuk berempati-merasakan pengalaman orang lain-dan mungkin yang paling penting untuk memahami mereka sendiri" (Zwirn & Graham, 2005, hal 273.) 

Tujuan utama dari seni kreatif itu sendiri seharusnya adalah untuk anak bisa mengkomunikasikan ide, bukan meminta tolong pada guru. Anak-anak membutuhkan seni untuk seni, serta untuk memahami dunia mereka, seni juga berkontribusi terhadap perkembangan intelektual mereka (Seefeldt, 1999a). Kegiatan seni kreatif meningkatkan perkembangan anak di berbagai bidang seperti persepsi, kognisi, keterampilan motorik halus, bahasa, interaksi sosial, pemecahan masalah, dan matematika (Epstein, 2001). Selain itu, ide-ide asli dari seni dapat memperkuat motivasi, kepercayaan diri, dan harga diri anak-anak (de la Roche, 1996).

Karena adanya penekanan tes pada pendidikan, maka ada sedikit ruang atau motivasi untuk menyertakan seni kreatif dalam kurikulum kelas (Zwirn & Graham, 2005). Namun, "Dalam era dimana adanya standar kinerja dan standar keterampilan atau kelulusan, penting bagi pendidik dan keluarga untuk menanamkankan nilai-nilai dan mendukung kreativitas dalam bermain dan bereksplorasi sebagai cara untuk mereka memenuhi standar dan untuk melampaui batas tersebut "(Drew & Rankin, 2004, hal. 44). Perlengkapan seni harus siap untuk diakses oleh anak dan hati-hati dalam memperkenalkannya kepada anak-anak. Selain itu, penting untuk memberikan perlengkapan seni yang sesuai dengan anak dan kesempatan untuk mereka bebas mengeksplorasi, tapi kita juga harus memberikan dukungan dan arahan dalam untuk penggunaan yang tepat (Seefeldt, 1999a). Saat anak-anak menggambar, mereka belajar tentang kualitas seni dan sifat warna, bentuk, garis, atau bentuk, ruang, sketsa, berat atau volume, pola, dan tekstur, mereka juga berlatih kemampuan memecahkan masalah. 

Sebagai seniman muda kita harus ingat bahwa upaya dan proses lebih penting daripada produk. Meskipun kita sering tidak dapat mengenali dan mengidentifikasi benda atau simbol dalam gambar atau lukisan anak, namun kita harus menghargai langkah-langkah progresif yang telah dilakukan anak. "Ingat, tidak ada benar atau salah dalam upaya awal anak-anak " (Edwards, 2006, hal. 159). Fakta bahwa anak-anak menggambar, melukis, dan menempel jauh lebih penting daripada mengapa dan apa yang mereka kerjakan (Edwards, 2006). Komentar yang sesuai, tulus dan hati-hati menyatakan, memberikan dorongan dan dukungan kepada anak-anak muda dalam upaya seni dan eksplorasi.

Karya seni tidak selalu perlu dibahas. Respon kita kepada anak-anak tentang karya seni mereka harus asli dan berhubungan langsung dengan produk. Hal ini akan menambah harga diri, minat melukis, dan kepekaan anak untuk melanjutkan ekspresi personal melalui seni (Engel, 1996). Rinker (2000) mengingatkan, kita tidak patut untuk menyarankan pada anak tentang apa yang akan mereka buat, warna apa yang akan mereka gunakan, seperti apa bentuknya, atau pada kerapian karya mereka. Anak-anak tidak diharuskan menamai gambar mereka atau menjelaskan mengapa mereka menggambar hal itu. Namun, mereka didorong untuk memberikan nama pada mereka karya mereka, karena itulah yang seniman lakukan (Rinker, 2000). "Ceritakan tentang gambar Anda" adalah sebuah komentar terbuka yang mendorong adanya interaksi positif dengan anak tersebut. Engel (1996) menyarankan untuk mempertimbangkan enam pertanyaan yang membantu kita untuk melihat lebih hati-hati pada seni anak muda (hal. 78):

1. terbuat dari apa?

2. Apa yang pengamat lihat dari karya tersebut (garis, sudut, warna, dll)?

3. Mewakili apa gambar tersebut?

4. Bagaimana itu dibuat?

5. Tanyakan tentang (humor, kesedihan, eksperimen) pada gambar?

6. Dari mana ide itu muncul (cerita, jalan-jalan, imajinasi)?
SENI DAN TUJUAN KREATIVITAS

"Berpikir dalam seni adalah pendekatan tradisional terhadap seni anak usia dini: merencanakan dan melakukan kegiatan seni. Di sisi lain, berpikir tentag seni merupakan bentuk apresiasi terhadap seni itu sendiri: merefleksi seni, karya seni, dan artinya dalam hidup kita" (AS Epstein, 2001, p "38.). Seperti semua bidang kurikulum, seni harus memiliki tujuan dan maksud. Terlalu sering dalam pendidikan anak usia dini, seni ditambahkan ke kurikulum untuk bersenang-senang dan kreativitas saja. Untuk setiap pengalaman seni yang direncanakan, guru harus mencerminkan pada tujuan dan maksud dari kegiatan. Bagaimana aktifitas ini dapat berdampak pada pembelajaran dan proses menemukan untuk anak.
NILAI DARI PEKERJAAN SENI ANAK

Karya seni anak-anak memiliki banyak manfaat, dan seni merupakan área penting dari kurikulum. Ketika seni terintegrasi dengan mata pelajaran lain dalam kurikulum, ini akan mendorong untuk memahami, berpikir dan mengaitkan segala hal dengan pengetahuan dengan cara yang lebih kreatif (Davis & Gardner, 2000). Namun, kurikulum seni dan lingkungan perlu dikaji untuk menentukan apakah mereka sesuai dengan tahapan perkembangan anak-anak. Colbert (1997) memaparkan praktik yang tepat dan praktek yang tidak pantas dari sudut pandang (NAEA) pernyataan kebijakan DAP, menyatakan bahwa dialam praktiknya "seni visual dapat digunakan untuk meningkatkan area lain dari kurikulum dan pada waktu lain di daerah lain digunakan untuk meningkatkan seni visual '(hal. 211). 

Pengalaman kreatif memerlukan persiapan yang ekstra dari guru, pengawasan yang sesuai selama proses , dan mungkin bersih-bersih setelah itu. Selain itu, suasana nyaman, kepercayaan, dan penerimaan akan pekerjaan mereka diperlukan untuk memfasilitasi dalam mengembangkan artistik anak-anak (hal. 203). Sayangnya, kadang-kadang aktivitas seni terbatas karena keraguan tentang nilai dari hasil seni tersebut.

 MANFAAT PENGALAMAN SENI UNTUK ANAK 
1. Seni menawarkan kesempatan untuk mengekspresikan diri dan memunculkan rasa ke-aku-an / individu
2. Pengelaman dan aktifitas seni dapat memperdalam pemahaman anak terhadap dunia, persepsi mereka terhadap dunia atau cara mereka dalam memandang dunia serta dapat memperkaya kehidupan dan pemahaman mereka.

3. Kegiatan seni membuat nyaman hampir seluruh anak. Mereka menikmati proses menciptakan, bekerja dengan bahan bekau, proses keterlibatan dalam kegiatan seni dan berupaya untuk membuat sebuah hasil karya seni.
4. Kegiatan seni adalah terapi. 
5. Kegiatan seni menawarkan pelatihan, keterampilan, dan pengembangan koordinasi mata-tangan. 

6. Sebagai anak-anak yang sedang mengalami proses kematangan dan perkembangan tahapan seni, mereka mencurahkan pikiran, merencanakan, dan mengorganisasikan proyek-proyek mereka. Cara mereka dalam menafsirkan ide, memecahkan masalah dan memikirkan konsep dapat tercermin dari karya seni mereka. 

7. Kegiatan seni memberikan kesempatan anak-anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan komunikasi dengan cara mendengarkan perintah, berbicara kepada temannya saat berkerja dan saat mereka mendeskripsikan hasil karya mereka.
8. Konsep dan kemampuan sains sering kali terlihat dari hasil karya mereka dengan menkombinasikan berbagai media.
Anak-anak menemukan kepuasan besar dalam kemampuan sensori dengan berbagai media yang disediakan dalam kegiatan seni. Kepuasan mereka dalam proses dan kebanggaan mereka dalam produk memberikan kontribusi yang berharga untuk meningkatkan harga diri mereka.
MEMELIHARA KREATIVITAS MELALUI SENI

Guru memainkan peran penting dalam membantu anak-anak untuk mengembangkan kreatifitas mereka.Petunjuk untuk menggunakan seni dalam memelihara kreativitas.

· Hindari pola dan mewarnai buku

· Melalui seni, membantu anak-anak untuk mengembangkan pandangan yang positif dari diri mereka sendiri. Biarkan mereka tahu bahwa Anda memiliki keyakinan untuk upaya mereka.
· Berikan penegasan dan pujian dari karya anak-anak. Biarkan mereka tahu bahwa Anda menghargai keunikan, keragaman, dan perbedaan.

· Jangan mengerjakan karya seni anak untuk mereka, jangan mengedit pekerjaan mereka, dan tidak memberikan model bagi mereka untuk mengikuti.

· Paparkan anak-anak pada karya seni berkualitas melalui kunjungan ke pertunjukan seni, toko buku, dan museum. 
Karena kita menganggap proses untuk menjadi lebih penting dibandingkan produk, Edwards (2006) menantang kita untuk: menyingkirkan pola dan buku mewarnai, lebih banyak menggambar bebas dibandingkan menyalin. menerima dan mendorong perbedaan individu, termasuk waktu untuk karya seni bebas ,bersikap positif dalam mengakui pekerjaan anak, dan mengakui kreativitas mereka.
Seni merupakan kegiatan yang merupakan ekspresi ide atau reaksi pibadi. "Anak-anak lebih peduli, belajar lebih banyak, dan menikmati kegiatan lebih ketika mereka memproduksi sendiri kreasi mereka bukan hasil salinan " (Diffil, & Morrison, 1996, hal 38.). Menyediakan model bagi mereka untuk mereka mengikuti dapat mengakibatkan frustrasi bagi anak-anak. Anda mungkin ingin menunjukkan kepada mereka bagaimana menggunakan materi yang disediakan, tapi kemudian memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi, pengalaman, mencoba, dan memanipulasi media sendiri. Selain itu, Anda dapat membantu mereka berpikir dan melihat bagian-bagian dari apa yang akan mereka buat atau gambar (Healy, 2001). Ketika Anda mengamati anak-anak yang bekerja, mungkin ada saat-saat ketika mereka membutuhkan bantuan, terutama jika materi yang disajikan dan digunakan adalah untuk pertama kalinya. Jangan mengevaluasi karya seni anak-anak. Guru dikondisikan memang untuk mengevaluasi, tetapi anak-anak di dalam area seni harus bebas untuk mengekspresikan diri tanpa takut dievaluasi. Aturan untuk guru adalah menunjukkan sikap yang tepat dalam menyikapi waktu, materi dan memberikan motivasi untuk anak-anak lalu membiarkan mereka  memartabatkan pekerjaan mereka sendiri (MK Smith, 1996).
MEMPERSIAPKAN DAN MENGATUR KEGIATAN SENI
Ketika merencanakan kegiatan kurikulum kreatif, Mitchell (2004) menganjurkan agar kami mempertimbangkan menggunakan "MOST strategy" yaitu Materials (bahan sesuai), Objectives (tujuan yang tertanam jelas), Space (tempat yang memadai), Time (waktu yang cukup). Kegiatan seni membutuhkan perencanaan yang matang dan persiapan dari guru. Sangat sering, keberhasilan proyek terletak pada persiapan, bukan pada proyek itu sendiri. Kadang-kadang, proyek seni kreatif anak-anak tampak seperti kegagalan-namun sebenarnya mereka telah menghasilkan sebuah solusi kreatif dan memperluas kesempatan mereka belajar (Bis-gaier et al., 2004)
ARAHAN DALAM MERENCANAKAN DAN MEMPERSIAPKAN KEGIATAN SENI

1. Menetapkan peraturan bersama dengan anak mengenai cara menggunakan dan merawat alat-alat seni.

2. Miliki dan sediakan seluruh kebutuhan perlengkapan yang akan digunakan dala proyek seni

3. Uji cobakan karya seni yang akan dilakukan sehingga anda dapat mengetahui bagaimana penggunaan alat-alat sehingga dapat membantu anak-anak untuk belajar cara penggunaanya.

4. Agendakan kegiatan bersih-bersih dan buat kegiata ini semudah mugkin bagi anak-anak.

5. Anak-anak harus memiliki tempat yang mencukupi untuk menyelesaikan kegiatannya. Jika tempatnya tidak memungkinkan, maka aktifitas dapat dilakukan dalam kelompok kecil selama waktu bermain bebas.

6. Kegiatan seni membutuhkan waktu yang cukup- waktu untuk mempersiapkan,  waktu untuk mengeksplorasi bahan baku, dan waktu untuk bersih-bersih.

7. Jika kegiatan seni tersebut membutuhkan uji coba, maka sediakan tempat kering dan sediakan juga tempat untuk menyelesaikan karya tersebut.
BERMAIN DRAMA

"Bermain Drama merupakan bentuk tertinggi dari perkembangan bermain simbolik dimana anak memulai dengan proses yang luar biasa  yaitu dengan menggunakan simbol untuk mewakili objek dan kejadian di dunia nyata”. (S.J. Batu, 1995, hal.47). Bermain drama adalah salah satu hal yang sangat disenangi oleh anak. Selain menyenangkan, drama membantu anak untuk mengembangkan keterampilan interpersonal, mengatasi konflik dan kerjasama serta meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan bahasa (Difilly dan morison 1996). Bermain drama mendorong kreatifitas dan menyediakan kesempatan untuk anak-anak bermain di luar dari keprbadian budaya dan dunia.  
Berikut beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mendorong terciptanya bermain drama di dalam kelas:

1. Memberikan kesempatan untuk anak–anak bereksplorasi di area  bermain drama.
2. Drama digunakan diberbagai situasi baik dalam kelompok besar dan kecil di semua bidang kurikulum.

3. Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berekspresi bahkan keluar dari cerita yang mereka dengar

4. Gunakan drama untuk membantu menyelesaikan masalah, mengekspresikan emosi dan mengajarkan keterampilan sosial (howell & corbey-scullen)
BERMAIN DRAMA BEBAS

Kegiatan bermain yang dramatis, sering disebut sebagai permainan drama bebas, atau lebih informal,” mari kita berpura-pura". Bermain drama terjadi selama bermain mandiri dan memungkinkan anak-anak terlibat. Area bemain drama dalam ruangan diatur agar menunjang dan sebaiknya sering dilakukan berbagai perubahan. Anak-anak juga tidak perlu diberitahu apa yang harus dilakukan, karena peralatan yang ada telah menunjukan apa yang harus anak-anak lakukan. 

Bagi anak-anak, bermain peran merupakan "imajinasi dalam pikiran mereka" dan pengalaman serta imajinasi yang mereka miliki adalah segala hal yang mereka butuhkan. Bermain Drama biasanya dinikmati olh anak usia 3 sampai 8 tahun, karena mereka suka bermain peran. Sangat mudah untuk anak-anak berperan menjadi petugas polisi, petani, ibu, ayah, kecantikan, atau peranapapun yang menginspirasi mereka. Guru harus mendorong keragaman peran dan melihat komentar dan tingkah laku yang palsu/klise.
Balok berongga ( hollow blocks) memberikan kesempatsan besar dalam bermain drama saat ditambahkan sebagai alat peraga dan menunjang dalam memperluas permainan imajinatif mereka. Anak-anak bisa memilih permainan yang bercerita tentang rumah tangga, pertanian, penerbangan, memancing, berperahu, atau sesuatu yang lain. Assesoris atau alat dapat digunakan untuk berbagi macam permainan. Misalnya, kain digunakan juga untuk berdandan, blok unit kecil untuk aksesori kecil, kertas, tape, dan krayon untuk tanda-tanda.
saran alat peraga untuk Area bermain dramatis.

1. Rumah tangga: setiap rumah tangga & peralatan rumah tangga, dan peralatan, sapu seperti, pel, kompor, meja, kulkas, berdandan pakaian untuk anak laki-laki dan untuk anak perempuan (ukuran anak), dompet, topi, sepatu, sarung tangan, dasi, dan frame kacamata, selain , handuk, bak cuci, dan boneka (dari kedua jenis kelamin dan beragam dan latar belakang ras), bersama dengan piring, peralatan memasak, peralatan dan makanan mainan

2.  tempat potong rambut dan toko kecantikan: kosmetik, seperti rol, sisir, sikat, pengering rambut, cermin, kuku polisi, kikir kuku, bola kapas, makeup dewasa, parfum, lotion, krim cukur, pisau cukur bermain, dan lotion setelah cukur rambut, bersama dengan sabun dan air, serta  krim pembersih, jika memungkinkan.
3.  Kamping: tas tidur, tenda kecil,tas punggung, kantin, mess kit, kompas, sepatu mendaki, tali, senter, makanan, maupun batu dan logs api unggun

4.  Piknik:  taplak meja, serbet, keranjang piknik, kendi untuk minuman, sandwich, kue, batu dan kayu untuk menyiapkan api unggun, dan peralatan lainnya
5. Tukang kayu: Palu, gergaji, alat-alat lain, kuku dengan dengan kepala besar, potongan kayu, amplas, bangku pemotong kayu.
6. Pekerjaan tukang ledeng: Pipa dari semua ukuran panjang, lebar, dan bentuk, kunci pas monyet, alat selam, selang dan mulut pipa, dan kotak untuk tempat alat.
7. Restaurant: Meja kecil diatur dengan taplak meja yang cocok, menu lama yang diperoleh dari restoran, alas piring, serbet, pengaturan tempat, dan setiap perlengkapan restoran lainnya diperoleh dari tempat lokal yang mungkin bersedia untuk memberikan bahan-bahan, suatu daerah di mana makanan disiapkan, yang semuanya berpura-pura dan makanan nyata yang tersedia untuk melayani pelanggan.

8. Toko kelontong: karton Makanan kosong dan logam kosong dapat dengan label, meja kecil dengan jarak dan rak diatur untuk menampilkan barang kelontong, kasir, uang (untuk kembalian kecil), keranjang atau kereta, tas dan atau kotak.
9. Rumah Sakit: Kemeja putih, stetoskop, perban perekat, perban elastis, bola kapas, dipan, bantal dan lembar, skala, depressors Lidah, senter, Jarum suntik, masker, sarung tangan karet, kruk, pil botol untuk obat, pasokan yang tidak terpakai disumbangkan dari kantor dokter (disterilisasi atau dibuang setelah digunakan)
10. Sekolah: meja besar, kapur, papan tulis, penghapus, papper, pensil, krayon, buku, papan flanel dan tokoh flanel, dan perlengkapan sekolah lain.
11.Kantor: mesin tik, kertas, pensil, pena, telepon, tas, dan setiap perlengkapan kantor lain yang tersedia.
12. Kantor Pos: Amplop (baik baru dan bekas), stempel dan tinta pad (mungkin dibuang dari kantor pos), timbangan, stempel yang digunakan, kantung pos (tas Koran tua atau tas besar dengan tali bahu), kotak surat (kotak sepatu kecil dan besar) , kotak penyortir surat (kotak dengan bagian cardbard di dalamnya)
13. toko roti: mangkok bergulir pin, plastisin atau tanah liat, pemotong kue, kaleng muffin, wadah kue, topi tukang roti, celemek.
14. Pom bensin: Air pompa, alat seperti kunci pas dan obeng, minyak, kasir, spons dan handuk kertas.

DRAMA KREATIF

Drama Kreatif lebih kompleks dibandingkan dengan bermain drama bebas (lihat tabel 15.2). Davis dan Behm mengatakan, "drama kreatif adalah sebuah  improvisasi, yang tidak dipertunjukkan, proses yang dipimpin oleh seorang ketua yang mengarahkan, melakukan,  merefleksikan irama, merenungkan sajak cerita rakyat dan cerita-cerita lain "(dikutip oleh cline dan Ingerson, 1996, p.4) . kegiatan ini biasanya direncanakan oleh guru, dan dimainkan oleh anak-anak.

Drama kreatif memiliki bentuk dan struktur yang lebih baik dari pada permainan drama bebas. Drama kreatif lebih banyak memerlukan kreativitas , kemampuan bahasa yang menyeluruh, kerja sama, dan pemecahan masalah (kemerosotan & Ingerson, 1996). Satu manfaat besar dari drama kreatif adalah semua berpartisipasi penuh dan semua anak terlibat didalamnya. Bermain sosial, bermain peran, dan mendramatisir adalah jalan awal terjadinya pembelajaran untuk mengenal diri sendiri, orang lain serta dunia mereka (edwards, 2006).
Jenis Drama Kreatif Pada Anak Usia Dini
• Pantomim: siswa memerankan situasi seperti diri mereka sendiri, menggunakan tindakan saja dan isyarat sebagai sarana ekspresi.

•   Cerita drama: Memerankan cerita utuh atau bagian dari cerita.

•   Bermain Peran : Berbagai acara, orang, cerita, dan situasi diluar, biasanya spontan. Dengan memerankan peran, memungkinkan siswa untuk berpikir, merasa, dan bertindak sebagai orang lain. Kegiatan ini efektif untuk menyelesaikan konflik, melatih perilaku yang tepat, dan menciptakan empati.
•  membaca bersama dengan lantang dan berbicara lantang : kemampuan berbicara menunjukan seberapa banyak referensi yang dimiliki. Berbicara lantang menunjukan pengalaman siswa dari memori yang mereka miliki. sedangkan membaca bersama siswa hanya sekedar membaca teks, seperti puisi atau cerita.
• Reader’s teaters: yang dimaksud sini adalah pembaca dengan penuh penghayatan sesuai dengan cerita. teaters minimal dapat mendukung kemampuan membaca. Biasanya, tidak ada menghafal secara penuh dari naskah yang diadakan selama penampilan. Hal ini informal yaitu tanpa menggunakan kostum dan tidak ada tata panggung.
Tabel 15.2 STANDAR NASIONAL DARI PENDIDIKAN TEATER

	Standar isi :
	Top of Form

contoh kegiatan

	1) Menulis naskah dengan terlebih dahulu merencanakan dan merekam improvisasi berdasarkan pada  pengalaman pribadi, imajinasi, sastra, dan sejarah

2) Peran sesuai dengan ketentuan  dan berinteraksi dengan berimprovisasi

3)  Merancang dengan menggambarkan dan mengatur lingkungan untuk dramatisasi kelas

4) Mengarahkan dengan merencanakan dramatisasi kelas

5) Meneliti dengan mencari informasi untuk mendukung dramatisasi kelas

6) Membandingkan dan menghubungkan bentuk-bentuk seni dengan menggambarkan drama dari media (seperti film, televisi, dan media elektronik), dan bentuk-bentuk seni lainnya.

7) Menganalisis dan menjelaskan minat pribadi struktur pemaknaanya dari drama di kelas, dari teater, film, televisi, dan media elektronik

8) memahami isi drama dengan mengenali aturan dari teater, film, televisi, dan media elektronik dalam kehidupan sehari-hari
	Perencanaan drama, cerita yang sering didengar atau dongeng, termasuk menentukan alat peraga yang diperlukan dan karakter yang di perankan.

Berpura-pura menjadi karakter yang ada dalam cerita dongeng dengan penuh penghayatan


Memutuskan tempat drama akan berlangsung (di luar atau di dalam), berapa banyak ruangan yang dibutuhkan, di mana alat peraga akan ditempatkan, siapakah yang akan mengatur pakaian para pemain 


Menentukan bagaimana dramatisasi akan berlangsung, di mana narator, siapa dan di mana penonton akan ditempatkan.

Belajar tentang berbagai aspek dari cerita: par tokohnya seperti apa dan apa yang mereka lakukan? apa yang terjadi dan di mana?


mendiskusikan perbedaan dan persamaam antara aksi dalam dunia nyata dan di dalam televisi / video / dvd. Memilih lagu, tarian, karya seni untuk dimasukkan.

Belajar menerima perbedaan minat masing-masing dan tema cerita, untuk mendramatisir dan untuk menguatkan karakter.

Membahas makna dari  televisi / video / DVD / di dalam kehidupan kita, konsep dan ide seperti apa. Belajar tentang berbagai budaya dan karakteristik mereka.


Keterampilan yang diperoleh anak-anak dengan memainkan drama kreatif, antara lain:

1. pemecahan masalah
2. Literasi (membaca, menulis, berbicara, mendengarkan)
3. Analisa

4. Perencanaan
5. Keyakinan diri

6. Keberanian
7. Kreativitas
8. Empati
9.Komunikasi

10. Interaksi sosial
Saran  Yang Mendukung Drama Kreatif: 

1. Cerita : dibacakan di kelas atau dalam kelompok membaca

2. Puisi

3. Cerita musikal

4. Situasi:seorang teman tidak mau berbagi sebuah mainan dengan Anda, apa yang harus dilakukan jika temanya sedang terluka, hilang

5. Kunjungan lapangan: untuk pertanian, ke kebun binatang, atau di tempat lain

6. Acara: pesta ulang tahun, mendaki, sebuah ekspedisi berburu, perjalanan ke tempat  lain, ke Meksiko, atau tempat lain

7. Drama berpusat pada obyek atau serangkaian objek: suatu benda atau objek dimasukkan ke dalam tas, dengan anak-anak membuat cerita tentang objek

8. Kegiatan Berpura-pura: Berpura-pura menjadi benih tumbuh atau tumbuh, cacing merangkak di sepanjang cabang, atau sejenisnya (terutama dinikmati oleh anak-anak muda)

9. Permainan

10. Bermain peran: peran spesifik atau karakter untuk individu anak atau peran cerita dimainkan oleh seluruh kelompok untuk mempromosikan pemahaman tentang perasaan dan tindakan

11. Pertunjukan boneka

BONEKA
"Menggunakan boneka merupakan cara kreatif yang aman untuk anak-anak pada masa perkembangan untuk mengekspresikan perasaan, bermain diluar skenario, menulis skenario permainan, dan menghidupkan kembali cerita". Di area bermain drama, anak dapat memperluas pengetahuan mereka dan kemampuan mereka dalam membaca, matematika, ilmu pengetahuan, ilmu sosial, seni, persepsi, kognisi, dan teknologi. Penggunaan wayang digunakan untuk menghayati peran, dan memberikan banyak kesempatan untuk  berbicara dan mendengarkan. Karena  anak-anak kecil tertarik dengan boneka, wayang  juga dapat mengambil perhatian yang efektif.
Contoh menggunakan boneka:

1. Mendongeng

2. Bermain akting

3. Wayang golek

4. Menyanyikan lagu-lagu: Boneka yang digunakan oleh satu anak atau lebih ketika menyanyikan lagu-lagu, sering membantu anak-anak pemalu untuk menyanyi atau berbicara lebih lanjut.

5. Anak terlibat dalam cerita: partisipasi anak di beberapa bagian cerita

6. Stimulasi sebuah dialog atau percakapan antara dua anak atau lebih

7. Pertunjukan Televisi: satu set Televisi terbuat dari sebuah kotak besar seperti toko atau kotak kulkas, boneka digunakan untuk pertunjukan kuis, talk show, film atau bahkan iklan.

Top of Form

RINGKASAN
Banyak nilai-nilai muncul dari kegiatan kreativitas seni anak-anak. Banyak kebebasan yang sesuai dengan batasan, aturan, dan tanggung jawab. Perkembangan individual, arus ekspresi diri, dan ada kepuasan baik dalam prosses maupun hasil. Kegiatan seni juga memiliki kualitas sensorik, sering melibatkan beberapa indera pada tepat waktu. Edwards menyarankan, "kita semua yang bekerja dengan anak-anak kecil memiliki tanggung jawab untuk mendorong, memelihara, dan mendukung upaya mereka dalam ekspresi yang kreatif, agar terhindar dari pengaruh ide-ide dewasa.

Sebagai guru kita harus mendorong kreativitas seni anak pada anak usia dini, kemampuan anak-anak untuk memunculkan ide-ide baru, menerima tugas yang menantang, dan menemukan cakrawala,yang belum pernah dilakukan sebelumya. Ide terbaik ada di dalam pikiran manusia, bukan di komputer atau mesin yang lain. Semakin cepat pikiran didorong dan diajak untuk menciptakan sesuatu, akan semakin cepat untuk memperluas kemampuan dan mencapai potensinya. Apa yang paling penting dalam ekspresi seni "untuk memastikan pertumbuhan danperkembangan masing-masing anak , belajar untuk berpikir dan mengungkapkan perasaan, ide-idenya, dan menciptakan kreasi yang baru dan asli dalam lingkungan yang mendukung, valid, dan terbuka" Kegiatan yang dramatis juga telah dimasukkan dalam bab ini. Nilai kegiatan dramatis sangat jelas, kegiatan ini bermanfaat untuk menembangkan aspek kognitif, emitional, dan sosial.
KEGIATAN BELAJAR SISWA: 

1. Kunjungi sebuah kelas anak usia dini, ketika anak berpartisipasi dalam kegiatan seni. Mengevaluasi seberapa efektif kreativitas itu dipupuk. Perhatikan masing-masing anak dan berbagai tahap seni mereka. Apakah kegiatan terencana dan diatur, dilaksanakan, dan dibersihkan?

2. Buatlah daftar persediaan seni dan alat yang akan  ingin anda  miliki di kelas Anda.

3. Memulai portofolio kegiatan seni anak-anak dengan menyelesaikan sampel minimal dua dari kegiatan seni yang disarankan untuk setiap bagian dalam bab ini. Misalnya, lakukan paling sedikit melukis dengan dua jari, dua lukisan, dua kolase, dan sebagainya. Label mereka dan menggambarkan kebutuhan bahan di bagian belakang. Tambahkan ke koleksi setiap kali kegiatan seni baru dilakukan.

4. Amati sebuah kelas dimana area bermain yang dramatis sudah diatur. Jelaskan daerah, bermain yang masih harus dibayar selama observasi Anda dan manfaat bagi anak-anak dari permainan semacam ini

5. Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi setidaknya satu kegiatan  drama kreativ dengan sebuah kelompok usia anak 2 sampai 8 tahun.
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PERSONAL AND SOCIAL DEVELOPMENT


Perkembangan Pribadi dan Sosial


User








Part two





Kelompok 2








Pengunjung/tamu


Pengemudi bis atau seseorang yang biasa menggunakan jasa bis





Kunjungan => terminal bis, naik bis








Makanan => membuat makan siang untuk bekal di bis





Seni => “make bus collages”, minta anak untuk mencari bagian dari lagu/cerita yang berhubungan dengan bis, lalu letakkan bersama di buku kelas





Matematika


Buat grafik tentang kendaraan favorit yang digunakan untuk jalan-jalan (bis, mobil, pesawat atau kereta)


Hitung jumlah uang yang diperlukan unntuk menyewa bis





Bagian-bagian Bis





Bahasa dan Membaca


Minta anak untuk menyelesaikan kalimat dengan berbicara atau menulis


Anak-anak bisa merevisi atau membuat versi baru dari sebuah lagu


Minta anak untuk menuliskan atau mendiktekan lalu mengilustrasikan sebuah kisah dengan kata-kata mereka sendiri setelah menyimak cerita tersebut


Tunjuuka gambar bis lalu diskusikan dengan anak-anak tentang macam-macam bus beserta ukurannya





Musik=>nyanyikan dan pertunjukkan lagu tentang bagian-bagian bis.


Bantu anak untuk membuat daftar lagu yang dapat dinyanyikan selama diperjalanan, dan latih lagu tersebut
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